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Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi – potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani. 
Pendidikan memiliki makna yang berbeda dengan pengajaran. Untuk menopang 
pendidikan siswa tersebut, berbagai upaya dilakukan agar mereka mendapatkan 
pendidikan yang sebaik – baiknya. Pengembangan kecerdasan interpersonal siswa perlu 
untuk dimasukkan dalam proses belajar mengajar. Dan pengembangan kecerdasan ini, 
harus diperkenalkan pada para siswa untuk menghasilkan sumber daya yang bermutu 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Menyadari pentingnya pengembangan kecerdasan 
interpersonal untuk ditanamkan pada siswa baik untuk siswa normal maupun ABK 
(Anak Berkebutuhan Khusus), maka lembaga pendidikan Lazuardi Kamila – GIS 
Surakarta berusaha untuk memasukkan kecerdasan interpersonal sejak Pra-TK sampai 
SMP. Tujaun dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengembangan 
kecerdasan interpersonal pada lembaga inklusi di kelas 4A SD Lazuardi Kamila GIS 
Surakarta beserta faktor pendukung dan penghambatnya. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan di SD Lazuardi Kamila-GIS Surakarta, pada bulan November 2015 sampai 
Januari 2016. Subyek penelitian ini adalah guru mata pelajaran kelas 4A. Informan 
penelitian ini adalah kepala sekolah dan siswa – siswi kelas 4A SD Lazuardi Kamila-
GIS Surakarta. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Untuk melihat keabsahan data digunakan triangulasi sumber data dan metode. Data 
yang terkumpul dianalisa dengan model interaktif. 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa pengembangan kecerdasan interpersonal 
siswa pada lembaga inklusi di SD Lazuardi Kamila-GIS Surakarta adalah Pembuatan 
perencanaan pembelajaran berupa Silabus dan RPP, dalam proses belajar mengajar guru 
menggunakan metode, strategi dan media yang relevan dan dapat mengembangkan 
kecerdasan – kecerdasan yang dimiliki siswanya khususnya kecerdasan interpersonal 
siswa. Penggunaan metode, strategi dan media yang digunakan cukup baik dan dapat 
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa dalam proses belajar mengajar. Faktor 
pendukung dalam pengembangan kecerdasan interpersonal siswa di SD Lazuardi 
Kamila-GIS Surakarta adalah adanya program inklusi dan kreativitas guru. Sedangkan 
faktor penghambat dalam pengembangan kecerdasan interpersonal siswa di SD 
Lazuardi Kamila-GIS Surakarta adalah rendahnya kepekaan sosial dan adanya 
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Education is a human effort to cultivate and develop the potential - the potential 
traits, both physical and spiritual. Education has a different meaning to teaching. To 
sustain the students' education, efforts were made so that they get the education as well - 
good. Interpersonal intelligence development students need to be included in the 
learning process. And the development of this intelligence, should be introduced to the 
students to produce quality resources in accordance with the purpose of education. 
Recognizing the importance of developing interpersonal intelligence to be embedded in 
students both for normal students and ABK (Children with Special Needs), then the 
Lazuardi Kamila educational institutions - GIS Surakarta sought to include 
interpersonal intelligence since pre-kindergarten through junior high. Tujaun of this 
study was to determine how the development of interpersonal intelligence on the 
institution's inclusion in the 4A class SD Lazuardi Kamila Surakarta GIS along with 
supporting and inhibiting factors. 
This study uses descriptive qualitative research. The study was conducted in SD 
Lazuardi Kamila-GIS Surakarta, in the month of November 2015 to January 2016. The 
subject of this research is the teacher of the class 4A. The informants are principals and 
students - 4A class SD-GIS Lazuardi Kamila Surakarta. Data were collected through 
observation, interviews and documentation. To view the validity of the data used 
triangulation of data sources and methods. The data were analyzed with the interactive 
model. 
The results of the study concluded that the development of interpersonal 
intelligence of students in institutions of inclusion in the SD Lazuardi Kamila-GIS 
Surakarta is Making learning plan in the form of syllabus and lesson plans, teaching and 
learning process teachers use methods, strategies and media that are relevant and can 
develop intelligence - intelligence of students in particular student interpersonal 
intelligence. The use of methods, strategies and media that are used pretty well and can 
develop interpersonal intelligence of students in the learning process. Supporting factors 
in the development of interpersonal intelligence elementary students in Surakarta 
Lazuardi Kamila-GIS is a program of inclusion and creativity of teachers. While 
limiting factor in the development of interpersonal intelligence of students in 
elementary Lazuardi Kamila-GIS Surakarta is the low social sensitivity and the 








A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu ciri manusia yang berkualitas ialah mereka yang 
mempunyai kecerdasan yang dapat meningkatkan taraf kehidupannya. Di 
mana perlu diketahui bahwa setiap peserta didik itu mempunyai 
kecerdasan yang berbeda. Masih banyak masyarakat yang berpandangan 
anak yang cerdas adalah anak yang mempunyai nilai tinggi pada mata 
pelajaran matematika, sains, atau mata pelajaran lainnya. Akan tetapi 
telah ditemukan berbagai macam kecerdasan yang biasa disebut 
kecerdasan majemuk. Kecerdasan ini tidak hanya fokus terhadap kerja 
otak saja, akan tetapi lebih pada situasi sosial yang berbeda. 
Teori mengenai kecerdasan majemuk ini dikemukakan oleh 
Howard Gardner malalui bukunya yang berjudul Frames of Mind : The 
Theory of Multiple Intelligence ( Yatim Riyanto, 2009 : 236 ). Gardner 
mengemukakan bahwa kecerdasan seseorang meliputi unsur – unsur 
kecerdasan matematika logika, kecerdasan bahasa, kecerdasan musikal, 
kecerdasan visual spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis dan 
kecerdasan eksistensial. Dengan demikian, ciri kompetensi keluaran 
pendidikan kita yaitu ketangguhan dalam iman dan taqwa, memiliki 
kecerdasan sesuai dengan potensinya serta memiliki akhlak mulia 
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sebagai tujuan dari pendidikan dapat tercapai. Sesuai dengan firman 
Allah SWT. yang terdapat dalam Q.S. AT-Tin ayat 4, yang berbunyi : 
           
Artinya : “ Sesungguh  nya kami Telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya ”. ( Departemen Agama Republik Indonesia, 
1989 ). 
Anak – anak yang berusia 3 sampai 12 tahun, sering kali 
menunjukkan reaksi sosial yang berbeda – beda. Ada anak yang mudah 
bergaul dengan teman – teman barunya. Ada pula anak yang cenderung 
pemalu, serta sulit untuk bersosialisasi. Anak – anak yang sulit 
melakukan sosialisasi di masa awal usianya, cenderung akan menetap 
hingga dewasa. Apalagi jika tidak mendapatkan penanganan yang 
optimal. Kesulitan dalam bersosialisasi ini akan banyak mempengaruhi 
diri anak. Sehingga akan menghambat anak untuk mencapai kesuksesan 
di masa depan. Mengapa demikian, karena dalam situasi apapuna anak 
akan dituntut untuk berhubungan dengan orang lain. Anak dituntut 
mampu membangun kerja sama serta mampu mempertahankan 
hubungan tersebut dengan baik. Bahkan ketika anak menginjak dewasa, 
mereka tetap membutuhkan keterampilan bersosialisasi ini untuk 
menunjang karir mereka di tempat mereka bekerja. 
Dalam situasi yang lain, anak – anak yang sulit bergaul dan sulit 
mengembangkan hubungan yang suportif dengan sebayanya, 
digambarkan sebagai anak yang agresif, suka bertindak kasar, implusive, 
atau sangat mementingkan egoismenya sendiri. Anak – anak ini sering 
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terlibat konflik dan perkelahian dengan teman sebayanya. Bahkan 
banyak teman sebayanya yang tidak menyukai kehadirannya dan lebih 
suka menyingkir darinya. Anak – anak ini menunjukkan hambatan dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonalnya seperti yang telah 
ditegaskan oleh Howard Gardner dengan teori Multiple Intelligence-nya. 
Di mana kecerdasan interpersonal merupakan salah satu jenis dari 
delapan kecerdasan yang dikemukakannya. 
Ada juga anak yang malas untuk bergabung dengan teman 
sebayanya, karena sering kali diejek oleh teman – temanya. Sehingga 
membuat anak tersebut menjadi malas dan takut untuk bergabung dengan 
teman sebayanya. Anak – anak ini menjadi kurang percaya diri, mereka 
merasa tidak berdaya menghadapi situasi yang menekan. Mereka juga 
kurang mampu menghadapi konflik dengan teman – temanya. Hal ini 
disebabkan karena mereka tidak memiliki keterampilan untuk 
menghadapi konflik. Sehingga sering kali mereka tertekan dengan situasi 
tersebut, dan mereka akan mengisolasi diri dari lingkungan sosial.  
Anak – anak yang terisolasi secara sosial menunjukkan gejala – 
gejala yang tidak sehat. Gejala ini dikemukakan oleh Zimbardo dkk ( 
dalam E.B. Hurlock, 1995 : 75 ) sebagai penyakit sosial yang disebut 
malu. Akibat jangka panjang dari rasa malu yang berlebih – lebihan ini 
memunculkan penyakit sosial seperti kesepian, rendah diri, menarik diri, 
penilaian sosial yang kurang baik, bahkan dikatakan sebagai orang yang 
tidak ramah. Seringkali penyebab munculnya rasa malu ini terkondisi 
sejak masa bayi terutama disebabkan kurangnya kesempatan dan 
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motivasi untuk belajar untuk menjadi sosial. Hal ini mendorong 
lambatnya sifat – sifat egosentrisme berlangsung merupakan ciri dari 
bayi yang mengakibatkan perkembangan sifat introvert yang menetap. 
Kesempatan yang kurang untuk kontak sosial dalam setiap usia akan 
menganggu. Terutama ketika anak berusia enam minggu sampai enam 
bulan. Masa ini merupakan saat kritis dalam pengembangan sikap yang 
mempengaruhi pola sosialisasi. Meskipun sikap sosial dapat dan 
memang berubah, namun banyak anak yang membentuk sikap sosial 
yang kurang baik pada saat bayi, akan terus bersikap kurang sosial di 
masa selanjutnya  ( dalam E.B. Hurlock, 1995 : 97 ). 
Melakukan pendidikan adalah usaha bersama antara keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Karena pada dasarnya pendidikan pertama 
diperoleh dari lingkungan keluarga dan berakhir dalam dunia 
kemasyarakatan. Sering ditemukan seorang anak yang acuh terhadap 
temannya, tidak peduli dengan kesulitan yang dihadapi oleh temannya, 
bahkan lebih mementingkan dirinya sendiri dalam segala hal. Padahal 
dalam hidup bermasyarakat juga menuntut seseorang untuk dapat 
membawa diri dan menempatkan posisinya. Misalnya memahami 
perasaan teman, peduli kepada teman yang sedang kesulitan, dapat 
menyelesaikan masalah dan menghindari sikap egois atau mementingkan 
diri – sendiri. Sehingga diperlukan sebuah kepiawaian atau kecerdasan 
seseorang untuk dapat memahami karakter orang – orang yang berada 
disekitarnya. Kecerdasan ini disebut dengan kecerdasan interpersonal. 
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Kecerdasan interpersonal menjadi penting karena pada dasarnya 
manusia tidak bisa menyendiri, banyak kegiatann dalam hidup anak 
terkait dengan orang lain. Anak – anak yang gagal mengembangkan 
Kecerdasan interpersonal, akan mengalami banyak hambatan dalam 
dunia sosialnya. Akibatnya mereka mudah tersisihkan secara sosial, 
sering kali konflik intrapersonal juga menghambat anak untuk 
mengembangkan dunia sosialnya secara matang. Akibat dari hal ini anak 
kesepian, merasa tidak berharga dan suka mengisolasi diri. Pada 
akhirnya menyebabkan anak mudah menjdai depresi dan kehilangan 
kebermaknaan hidup. Seperti yang dikemukakan oleh Viktor Franki 
(1997 : 35) sebagai simpton noogenis neurosis atau eksistensial vacumm. 
Anak – anak yang terbatas pergaulan sosialnya ini jelas akan banyak 
mengalami hambatan ketikan mereka memasuki masa sekolah atau masa 
dewasa. 
Bisa dibayangkan ketika anak harus bekerja secara kelompok 
kemudian rasa malu menyebabkan menyingkir dari kegiatan bersama 
tersebut. Anak – anak yang tidak mampu bekerja sama dengan teman 
sebayanya akan cenderung disisihkan dan tidak mendapatkan peran 
penting dalam kehidupannya kelak. Belum lagi ketika anak mengijak 
dewasa dan harus memulai karir di perusahaan tempatnya bekerja. 
Mereka membutuhkan keterampilan membangun relasi, menciptakan 
relasi baru dan mempertahankan hubungan dengan relasinya secara baik. 
Myma Shure Dan George Spivak ( Mussen, 1994 : 33 ) dari 
Hahnemann Community Mental Health Center Philladelphia 
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menjelaskan bahwa sejumlah masalah penyesuaian perilaku yang 
dijumpai anak – anak paling tidak, mungkin sebagian adalah akibat dari 
kurangnya keterampilan kognitif dalam pemecahan masalah antar 
pribadi. Maksudnya anak – anak yang agresif, implusif atau amat 
penakut terhadap orang lain mungkin tidak mempunyai keterampilan 
dasar dalam memahami orang lain dan dalam menangani hubungan antar 
pribadi. 
Kecerdasan interpersonal akan menunjukkan kemampuan anak 
dalam berhubungan dengan orang lain. Anak yang tinggi intelligensi 
interpersonallnya akan mampu menjalin komunikasi yang efektif dengan 
orang lain, mampu berempati secara baik, mampu mengembangkan 
hubungan yang harmonis dengan orang lain. Mereka ini dapat dengan 
cepat memahami temperamen, sifat dan kepribadian orang lain, mampu 
memahami suasana hati, motif dan niat orang lain. Semua kemampuan 
ini akan membuat mereka lebih berhasil dalam berinteraksi dengan orang 
lain. Kecerdasan interpersonal atau bisa juga dikatakan sebagai 
kecerdasan sosial, diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan 
seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan 
mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada 
dalam situasi menang – menang atau saling menguntungkan. 
Menurut Anik Pamilu ( 2007 : 256 ), kecerdasan interpersonal 
juga sering disebut dengan kecerdasan sosial, yakni kemampuan tinggi 
dalam membaca pikiran dan perasaan orang lain. Selain kemampuan 
menjalin pertemanan, kecerdasan interpersonal juga mencakup 
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kemampuan memimpin, mengorganisir, menangani perselisihan antar 
teman, memperoleh simpati dari teman dan sebagainya. 
Mengembangkan kecerdasan interpersonal anak dapat dilakukan dengan 
berbagai permainan. Misalnya bermain mengantri dan bekerja sama yang 
dapat menumbuhkan kemampuan untuk menjadi pemimpin secara 
bergilir dan menumbuhkan berkerja sama dalam kegiatan berkelompok. 
Selain itu juga dengan cara bermain memecahkan masalah. Kemampuan 
memecahkan masalah ini perlu ditanamkan sejak kecil meskipun hanya 
dengan cara sederhana. Banyaak cara atau metode yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan Kecerdasan interpersonal anak melalui berbagai 
bentuk permainan sederhana ( Suyadi, 2009 : 325 ). 
Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan yang sangat 
penting bagi anak. Dengan Kecerdasan interpersonal yang baik 
seseorang anak dapat menjadi anak yang sadar secara sosial dan mudah 
menyesuaikan diri, menjadi anak yang berhasil dalam pekerjaannya, 
mewujudkan kesejahteraan emosional dan fisik. Dan untuk itulah 
pengembangan kecerdasan interpersonal merupakan usaha yang harus 
dilakukan oleh setiap individu dengan melatih diri anak berkomunikasi 
secara efektif, belajar bekerja sama dengan teman sebaya, belajar untuk 
memahami pikiran, perasaan, dan maksud teman sebayanya, 
mengembangkan karakter yang mendukung aktivitas menjalin relasi 
dengan teman sebayanya misalnya ramah, rendah hati, berpikiran positif. 
Usaha yang dilakukan orang tua untuk mengembangkan 
Kecerdasan anak dan menjadikannya berkualitas adalah memberikan 
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mutu pendidikan yang baik. Pemahaman dan pandangan masyarakat 
tentang mutu pendidikan saat ini sangat beragam. Sebagian orang tua 
memahami sekolah dengan mutu pendidikan yang bagus adalah sekolah 
yang memiliki gedung mewah, fasilitas laboratorium yang lengkap, 
kegiatan ekstrakulikuler yang banyak, sekolah yang bisa mencetak 
peserta didiknya menjadi pemenang dalam lomba atau olimpiade dan 
masih banyak lagi pendapat tentang sekolah dengan mutu pendidikan 
yang bagus. 
Salah satu sekolah formal yang mempunyai perhatian teradap 
kecerdasan interpersonal adalah SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta. 
Pengembangan kecerdasan interpersonal bagi siswa diterapkan di SD 
Lazuardi Kamila GIS Surakarta ini dilaksanakan pada proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru kelas ataupun guru mata pelajaran  
(wawancara dengan Pak Nasir, 11 – 09 – 2015) 
Realita ini menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam sebuah 
penelitian yang berjudul “ Pengembangan Kecerdasan Interpersonal 
Siswa di SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta ” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya pengembangan kecerdasan interpersonal anak dari orang tua 
dan guru 
2. Akibat kurangnnya bersosialisasi kepada teman sebaya anak mempunyai 
rasa malu dan takut. 
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3. Kurang adanya waktu yang disediakan orang tua untuk menemani anak 
karena kesibukan orang tua. 
C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah tersebut, agar permasalahan yang dibahas lebih terfokus maka 
dibatasi permasalahan pada pengembangan kecerdasan interpersonal 
siswa kelas 4A di SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian 
tersebut, maka penulis dapat membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Siswa – siswi kelas 
4A di SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta? 
2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Siswa – siswi kelas 4A di SD 
Lazuardi Kamila GIS Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Siswa 
di SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 





F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai, diharapkan penelitian ini 
mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan karya ilmiah bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan di IAIN Surakarta tentang Pengembangan Kecerdasan 
Interpersonal dalam diri siswa. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang Pengembangan 
Kecerdasan Interpersonal Siswa dalam kehidupan sehari – hari.  
c. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan referensi bagi peneliti – peneliti 
lainnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, diharapkan lebih siap menempatkan diri sebagai insan kamil 
yang bermanfaat di lingkungan masing – masing. 
b. Bagi orang tua, dapat memberikan pendidikan terbaik untuk peserta didik 
agar menjadi manusia yang bermanfaat untuk diri sendiri dan lingkungan 
sekitar. 
c. Bagi guru, khususnya guru wali kelas dapat membina pola komunikasi di 
lingkungan sekolah, karena guru wali kelas mempunyai kedekatan yang 







A. Kajian Teori 
1. Kecerdasan Interpersonal 
a. Pengertian Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan interpersonal adalah kecerdasan yang 
menunjukkan kemampuan anak dalam berhubungan dengan orang 
lain. Anak yang tinggi intelegensi interpersonalnya akan mampu 
menjalin komunikasi yang efektif dengan orang lain, mampu 
berempati secara baik, mampu mengembangkan hubungan yang 
harmonis dengan orang lain. Mereka ini dapat dengan cepat 
memahami tempramen, sifat dan kepribadian orang lain, mampu 
memahami suasana hati, motif dan niat orang lain. ( T. Safaria, 2005 : 
24 ). 
Kecerdasan interpersonal pada anak sangat penting atau 
sangat dibutuhkan, karena anak dalam kehidupan sehari – harinya 
tidak hidup sendirian tetapi ada teman sebayanya yang ada di sekolah 
maupun di lingkungan rumah sekitarnya. 
Kecerdasan ini melibatkan keterampilan untuk bekerja 
sama dengan orang lain dan berkomunikasi dengan baik secara verbal 
dan non verbal. Seseorang yang memiliki kecerdasan ini dapat 
melihat suasana hati, perangai, motivasi dan tujuan di dalam diri 
orang lain. Kadang – kadang kita menyebutnya sebagai empati atau 
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suatu perasaan yang dapat merasakan perasaan orang lain ( Harry 
Alder, 2001 : 30 ). 
Seorang anak yang mempunyai kecerdasan interperosnal 
mempunyai persaan kepada teman sebayanya atau empati kepada 
teman sebayanya, jika temannya dalam kondisi sulit maka anak yang 
mempunyai kecerdasan interpersonal akan membantu temmannya 
tersebut mengalami kesulitan. Anak yang mempunyai teman akan 
mudah bergaul karena memiliki kecerdasan interpersonal. 
Gardner mencatat bahwa inti kecerdasan antar pribadi itu 
mencakup kemampuan untuk membedakan dan menanggapi dengan 
tepat suasana hati, tempramen, motivasi dan hasrat orang lain. Dalam 
kecerdasan antar pribadi yang merupakan kunci menuju pengetahuan 
diri, ia mencantumkan akses menuju perasaan – perasaan diri 
seseorang dan kemampuan untuk membedakan perasaan – perasaan 
tersebut serta, memanfaatkannya untuk menuntun tingkah laku 
(Daniel Golmen, 2001 : 53). 
Kecerdasan interpersonal menunjukkan kemampuan 
seseorang untuk peka terhadap perasaan orang lain, sehingga mudah 
dalam bersosialisasi dengan lingkungan di sekelilingnya. Kecerdasan 
semacam ini juga sering disebut sebagai kecerdasan sosial ( A. 
Setiono Mangoen Prasodjo & Sri Nurhayati, 2005 : 236 ). 
Kecerdasan interpersonal atau disebut juga kecerdasan 
sosial pada anak sangat dibutuhkan, karena dapat memahami 
lingkungan sekitar rumah dan lingkungan sekolah, di sekolah atau di 
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rumah seorang anak yang mempunyai kecerdasan interpersonal bisa 
mengerti lingkungan sekitar rumah dan bisa memilih teman yang baik 
dan berguna untuk anak dengan temannya. 
Diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang 
dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan mempertahankan 
relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi 
menang – menang atau saling menguntungkan (T. Safaria, 2005 : 23). 
Dalam kehidupan sehari – hari, seorang anak yang 
mempunyai kecerdasan interpersonal akan menciptakan pertemanan 
dengan teman sebaya dan berusaha untuk tidak memutuskan 
pertemanan tersebut dengan teman sebayanya, seorang anak akan 
berusaha memelihara pertemanan tersebut dan berusaha mengerti apa 
yang diinginkan oleh teman sebayanya. 
Kecerdasan interpersonal yang berhubungan “ diri sosial ” 
ini meliputi: 
1) Memahami orang lain 
2) Keterampilan menjalin hubungan ( Harry Alder, 2001 : 30 ) 
Kecerdasan interpersonal atau bisa juga dikatakan sebagai 
kecerdasan sosial. Dua tokoh dari psikologi inteligensi yang secara 
tegas menjelaskan adanya sebuah kecerdasan ini adalah Thorndike 
(Saifuddin Azwar, 1997 : 71) dengan menyebutnya sebagai 
kecerdasan sosial dan Howard Gardner ( 1999 : 37 ) yang 
menyebutnya sebagai kecerdasan interpersonal. Baik kata sosial 
ataupun interpersonal hanya istilah penyebutannya saja, namun kedua 
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kata tersebut menjelaskan hal yang sama yaitu kemampuan untuk 
menciptakan, membangun dan mempertahankan suatu hubungan antar 
pribadi ( sosial ) yang sehat dan saling menguntungkan. 
Menurut Julia Jasmine ( 2012 : 25 ), kecerdasan 
inerpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan dengan orang 
lain di sekitarnya. Kecerdasan ini tidak diberikan Tuhan secara gratis 
atau menjadi takdir seseorang sejak lahir, akan tetapi timbulnya 
kecerdasan ini atas jasa besar dari orang tua dan guru – gurunya. 
Dengan demikian, kecerdasan interpersonal ini dapat diubah, 
dikembangkan, ditingkatkan dan terus diperbaiki. Dan apabila 
kecerdasan ini diabaikan maka sama halnya dengan membiarkan anak 
terancam dalam kehidupan bermasyarakat. Akhirnya anak akan 
dijatuhi temannya dan akan merasa sulit dalam bergaul dan hidup 
bermasyarakat. 
Amstrong ( 2004 : 4 ) berpendapat bahwa kecerdasan 
interpersonal adalah berfikir lewat berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan orang lain. Adapun kegiatan yang mencakup kecerdasan ini 
adalah memimpin, mengorganisasi, berinteraksi, berbagi, 
menyayangi, berbicara, bersosialisasi, menjadi pendamai, permainan 
kelompok dan kerja sama ( Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang 
Sujiono, 2006 : 61 ). 
May Lwin dalam Suyadi ( 2009 : 228 ) mengatakan 
kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan 
dengan orang lain. 
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Menurut Nana Syaodih Sukmadinata ( 2007 : 97 ), 
kecakapan sosial atau kecerdasan interpersonal diartikan sebagai 
kecerdasan hubungan sosial yang didefinisikan kecakapan memahami 
dan merespon serta berinteraksi dengan orang lain dengan tepat, 
watak, tempramen, motivasi dan kecenderungan dengan orang lain. 
Kecerdasan interpersonal seorang anak sangat perlu, tetapi 
dalam kenyataannya para orang tua dan guru tidak memperhatikan 
kecerdasan tersebut. Seorang anak yang mempunyai kecerdasan 
interpersonal berusaha untuk berhubungan dan memahami teman 
sebayanya, menciptakan pertemanan dengan teman sebayanya dan 
selalu berinteraksi dengan orang tua, teman kalau di rumah dan di 
lingkungan rumah sekitar. Guru dan teman sebayanya yang ada di 
lingkungan sekolah. 
Ada juga yang mendefinisikan kecerdasan interpersonal 
adalah kemampuan untuk mengerti dan menjadi peka terhadap 
perasaan, intensi, motivasi, watak dan tempramen orang lain. 
Kepekaan akan ekspresi wajah, suara, isyarat dari orang lain juga 
masuk dalam inteligensi ini. Secara umum kecerdasan interpersonal 
berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk menjalin relasi dan 
komunikasi dengan berbagai orang. 
Kecerdasan interpersonal ditammpakkan pada 
kegembiraan berteman dan kesenangan dalam berbagai macam 
aktivitas sosial serta ketaknyamanan atau keengganan dalam 
kesendirian dan menyendiri. Orang yang memiliki jenis kecerdasan 
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ini menyukai dan menikmati bekerja secara kelompok ( bekerja 
kelompok ), belajar sambil berinteraksi dan bekerja sama. Anak yang 
memiliki kecerdasan interpersonal juga kerap merasa senang 
bertindak sebagai penengah atau mediator dalam perselisihan dan 
pertikaian baik di sekolah maupun di rumah. Metode belajar bersama 
mungkin sangat baik dipersiapkan bagi mereka dan boleh jadi 
perancang aktivitas belajar bersama (pembelajaran kooperatif) sebagai 
metode pengajaran juga mempunyai jenis kecerdasan ini ( Julia 
Jasmine, 2012 : 26 ). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal adalah suatu 
kemampuan atau keterampilan seseorang dalam menciptakan dan 
membangun hubungan serta mempertahankan interaksi sosialnya 
sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan dan dapat menjalin 
kerukunan dalam bermasyarakat. 
b. Ciri – ciri Kecerdasan Interpersonal 
Secara global, tanpa memandang tingkat usia anak, orang 
tua dapat mengetahui kecerdasan – kecerdasan yang ada pada diri 
anak secara optimal. Begitu juga dengan kecerdasan interpersonal 
yang dapat diketahui ciri – ciri sebagai berikut :  
1) Anak memiliki banyak teman. 
2) Anak mampu bekerja sama dengan orang lain. 
3) Anak berhubungan dengan lingkungan sekitarnya dengan baik 
(mengenal orang – orangnya dengan baik). 
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4) Anak banyak bergabung dalam aktivitas kelompok, semisal 
mengikuti acara di kampung, kerja bakti, bakti sosial, belajar 
bersama dan semacamnya. 
5) Anak ketika diminta mengajari orang lain, ia akan melakukannya 
dengan senang hati ( Indragiri A, 2010 : 87 ) 
Menurut May Lawin dkk ( 2003 : 205 ), beberapa 
indikator kecerdasan interpersonal yang tinggi adalah berteman dan 
berkenalan dengan mudah, suka berada di sekitar orang lain, ingin 
tahu mengenai orang lain dan ramah terhadap orang asing, 
menggunakan bersama mainannya dan berbagi dengan teman – 
temannya, mengalah kepada anak – anak yang lain, mengetahui 
bagaimana menunggu gilirannya selama bermain. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa adanya peningkatan atau perkembangan sosial 
adalah pencapaian kematangan dalam suatu hubungan atau interaksi 
sosial. Perkembangan sosial pada anak sekolah dasar ditandai dengan 
adanya perluasan hubungan, di samping dengan para anggota 
keluarga, juga dengan teman sebaya (peer group), sehingga ruang 
gerak hubungan sosialnya bertambah luas ( Syamsu Yusuf dan M. 
Sugandi, 2011 : 65 – 66 ). 
Sehingga dapat diketahui bahwa karakteristik seseorang 
yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi adalah 
kehadirannya dapat diterima oleh mayoritas teman sebayanya, aktif di 
berbagai kegiatan sosial, kecenderungan dipandang sebagai juru 
pemisah apabila terjadi perselisihan dan pengambil kebijakan, 
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memiliki kepercayaan tentang kesamaan derajat dan jujur, mampu 
merangsang perilaku produktif bagi orang lain dan memiliki kapasitas 
yang luar biasa untuk menanggulangi situasi sosial dengan cerdas. 
c. Metode Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal pada 
Anak 
Menurut Suyadi ( 2009 : 325 ), mengembangkan 
kecerdasan interpersonal pada anak dapat dilakukan dengan berbagai 
bentuk permainan. Tentu saja permainan yang dimaksud disini adalah 
permainan yang dapat meningkatkan kemampuan atau aspek tertentu 
pada anak. Menurut Sudono ( 2000 : 25, dalam Suyadi 2009 : 35 ), 
permainan jenis ini dapat diciptakan dengan membuat alat permainan 
yang memiliki sifat – sifat seperti bongkar – pasang, pengelompokan, 
memadukan, mencari padanan, merangkai, membentuk, mengetok, 
menyusun dan sebagainya. Akan tetapi kita perlu mengetahui terlebih 
dahulu bentuk perkembangan interpersonal secara umum. Berikut 
adalah ciri – ciri perkembangan kecerdasan interpersonal pada anak 


















Ciri – ciri Perkembangan Kecerdasan Interpersonal Pada Anak Usia 6 – 12 Tahun 
No Usia Perkembangan Kecerdasan Interpersonal 
1) 6 – 7 tahun a) Membentuk dan mempertahankan suatu hubungan sosial. 
b) Mampu berinteraksi dengan orang lain. 
2) 7 – 8 tahun a) Mengenali dan menggunakan berbagai cara untuk 
berhubungan. 
b) mampu berempati dengan orang lain. 
3) 8 – 9 tahun a) Turut serta dalam upaya bersama dan mengambil berbagai 
peran yang sesuai, mulai dari menjadi pengikut hingga 
menjadi pemimpin. 
b) Mengamati perasaan, pikiran, motivasi dan perilaku orang 
lain. 
4) 9 – 10 tahun a) Mengerti dan berkomunikasi dengan efektif baik dalam 
bentuk verbal maupun non verbal. 
b) Mampu bekerjasama dengan orang yang mempunyai latar 
belakang yang beragam. 
5) 10 – 11 tahun a) mampu mempertahankan relasi sosialnya. 
b) mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi 
sosial 
6) 11 – 12 tahun a) Mengembangkan keahlian untuk menjadi penengah dalam 
suatu konflik, 




Menurut Suyadi ( 2009 : 327 ) banyak cara atau metode 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal 
anak. Di mana setiap metode dilengkapi dengan berbagai bentuk 
permainan sederhana yang dirancang khusus untuk meningkatkan 
kecerdasan interpersonal anak. 
Kemampuan bekerja sama adalah inti kecerdasan 
interpersonal. Permainan yang dapat digunakan untuk menumbuhkan 
kemampuan bekerja sama adalah :  
1) Bermain mengantri ( menunggu giliran ) 
2) Pemimpin bergilir 
3) Bermain memecahkan masalah sederhana 
Memecahkan masalah haruslah ditanamkan sejak dini 
meskipun hanya dengan cara yang sederhana. Contohnya meminta 
anak untuk mempertimbangkan perasaan temannya apabila ia merebut 
mainan temannya. Kemudian mengajukan pertanyaan tentang apa 
yang terjadi apabila ia merebut mainan temannya. Terakhir, meminta 
anak untuk mencari jalan keluar dari persoalannya. 
Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono (2010 : 61) 
menguraikan bahwa cara mengembangkan kecerdasan interpersonal 
pada anak, yakni :  
a) Mengembangkan dukungan kelompok 
b) Menetapkan aturan tingkah laku 
c) Memberi kesempatan bertanggung jawab di rumah 
d) Bersama – sama menyelesaikan konflik 
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e)  Melakukan kegiatan sosial di lingkungan 
f) Menghargai perbedaan pendapat antara anak dengan teman 
sebayanya 
g) Menumbuhkan sikap ramah dan memahami keragaman budaya 
lingkungan sosial 
h) Melatih kesabaran menunggu giliran 
i) Berbicara serta mendengarkan pembicaraan orang lain terlebih 
dahulu. 
Perlu ditegaskan lagi bahwa kecerdasan bukan merupakan 
takdir dari Tuhan atau bawaan sejak lahir pada diri anak. Akan tetapi 
kecerdasan merupakan hasil upaya orang tua dan guru sekolah. Di 
mana kecerdasan tidak akan berkembang dengan baik dalam diri anak 
apabila tidak dilakukan upaya untuk mengembangkannya. Berikut 
adalah faktor – faktor  yang dapat mempengaruhi pengembangan 
kecerdasan :  
1) Faktor bawaan atau biologis. Faktor ini ditentukan oleh sifat yang 
dibawanya sejak lahir. 
2) Faktor minat dan pembawaan yang khas. Minat mengarahkan 
perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi 
perbuatan itu. 
3) Faktor pembentukan atau lingkungan. Pembentukan adalah segala 




4) Faktor kematangan. Di mana setiap organ dalam tubuh manusia 
mengalami pertumubuhan dan perkembangan. 
5) Faktor kebebasan. Hal ini seseorang dapat memilih metode 
tertentu dalam memecahkan suatu masalah yang sedang 
dihadapinya (Sitiatava Rizema Putra, 2013 : 63). 
d. Pentingnya Kecerdasan Interpersonal Pada Anak 
 Sosialisasi merupakan hubungan interaktif dimana 
seseorang dapat mempelajari kebutuhan sosial dan kultural yang 
menjadikannya sebagai anggota masyarakat. Hal ini tampak bahwa 
sosialisasi merupakan suatu proses belajar kepada seseorang agar 
dapat mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan 
masyarakat, agar nanti dapat hidup di masyarakat dengan layak. Oleh 
karena itu, sosialisasi merupakan proses belajar bagi seseorang 
(Abdullah Idi, 2011 : 99). 
Pada hakikatnya manusia adalah mahluk sosial. Dimana 
mereka membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. 
Akan tetapi tidak semua individu dapat menjalin hubungan yang baik 
dengan individu lain. Untuk mendukung terjalinnya hubungan yang 
baik tersebut kecerdasan interpersonal menjadi sangat penting dimiliki 
oleh setiap individu. Kecerdasan interpersonal ini menjadi penting 
karena pada dasarnya manusia tidak bisa hidup sendiri. Banyak 
kegiatan dalam hidup manusia yang berkaitan dengan orang lain. 
Selain itu kita semua mengetahui bahwa memiliki sebuah 
jaringan persahabatan yang kuat akan sangat membantu kita dalam 
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kehidupan pribadi maupun bermasyarakat. Arti sebuah persahabatan 
adalah begitu berharga, kadang seseorang tidak segan – segan 
mengorbankan sebagian harta kita untuk menjaga persahabatan. 
Karena persahabatan telah memberikan bukti bahwa orang yang 
memiliki banyak sahabat jauh lebih cepat mencapai keberhasilan 
dalam hidupnya. Menurut Suyadi ( 2009 : 311 ), ada tiga alasan 
mendasar pentingnya kecerdasan interpersonal yang tinggi, ketiga 
tersebut ialah :  
1) Memahami jiwa sosial 
2) Membantu keberhasilan kerja 
3) Menjaga keseimbangan hidup serta mencerdaskan emosi dan fisik 
Seorang anak yang gagal dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal, maka ia akan mengalami banyak hambatan 
dalam perkembangan sosialnya. Sehingga semakin tinggi kecerdasan 
interpersonal anak, maka semakin baik pula komunkasi yang terjalin 
antar pribadi setiap individu. 
e. Kecerdasan Interpersonal Dalam Perspektif Islam 
Pada dasarnya kehidupan bermasyarakat adalah kerjasama 
yang didorong oleh kesadaran bahwa manusia tidak dapat hidup tanpa 
campur tangan manusia lainnya. Kecenderungan inilah yang menjadi 
esensi dan eksistensi manusia dihadapan Tuhannya. Karena secara 
fitri manusia adalah makhluk sosial dan hidup bermasyarakat adalah 
suatu keharusan bagi mereka. Hanya saja, tingkat kecerdasan, 
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kemampuan dan status sosial mereka berbeda – beda. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT. dalam Q.S. Az-Zuhruf ayat 32 : 
                   
                   
                    
Artinya : “ Apakah mereka yang membagi – bagi rahmat 
Tuhanmu? kami Telah menentukan antara mereka penghidupan mereka 
dalam kehidupan dunia, dan kami Telah meninggikan sebahagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari 
apa yang mereka kumpulkan.” ( Departemen Agama Republik 
Indonesia, 1989 ). 
Dari ayat ini menjelaskan bahwa, kehidupan manusia itu 
bersosialisasi, saling tolong – menolong dan saling berbagi. Jika 
seorang hamba Allah sudah bisa hidup berkecukupan maka sisa rezki 
dari Allah dibagikan kepada hamba Allah yang lain untuk kehidupan 
sehari – hari. 
Sebagai makhluk sosial setiap insan di dunia sangat 
bergantung dengan orang lain, karena mereka tidak dapat hidup 
sendiri. Setiap individu harus mampu berinteraksi dengan baik antar 
sesamanya. Individu yang dapat berinteraksi sosial dengan baik, maka 
individu tersebut memiliki kecerdasan sosial yang baik. Manusia 
adalah bersaudara, sehingga sudah seharusnya kita dapat menjalin 
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hubungan yang baik dengan sesama orang mu’min. dalam Q.S. Ali-
Imran ayat 103 disebutkan : 
                     
                        
                       
      
Artinya : “ Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali ( 
agama ) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 
Allah kepadamu ketika kamu dahulu ( masa Jahiliyah ) bermusuh – 
musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu Karena 
nikmat Allah, orang – orang yang bersaudara dan kamu Telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat – ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk.” ( Departemen Agama Republik Indonesia, 1989 ). 
Dari ayat ini menjelaskan bahwa, janganlah kita bermusuh 
– musuhan kepada saudara kita dan hidup damai dengan memperkuat 
persatuan antar saudara. Carilah saudara yang baik agar terhindar dari 
api neraka dan jangan sebaliknya, Allah menyuruh ke semua hamba-
Nya untuk saling hidup berdampingan dan bermasyarakat. 
Di dalam Al-Qur’an banyak ditemukan tuntunan – 
tuntunan yang bagus dalam etika bergaul dan komunikasi. Untuk 
itulah Allah memerintahkan makhluknya untuk saling mengenal 
26 
 
meskipun terdiri dari suku bangsa yang berbeda – beda. Sebagaimana 
firman Allah SWT. dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi : 
                          
                       
Artinya : “ Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan 
kamu dari seorang laki – laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa – bangsa dan bersuku – suku supaya kamu saling kenal – 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”  ( Departemen Agama Republik 
Indonesia, 1989 ). 
Dari ayat ini menjelaskan bahwa, betapa indahnya saat 
kita hidup bersaudara dan semua orang saling menghargai, saling 
menghormati, saling menjaga dan saling memberi. Rezeki tidak hanya 
berupa uang atau barang. Memiliki saudara yang baik, juga adalah 
rezeki dan nikmat yang luar biasa. Seorang muslim yang baik, 
pastinya adalah saudara yang baik bagi lingkungannya. 
Setiap manusia mempunyai karakter, sifat dan kepribadian 
yang berbeda. Meski anak yang lahir kembar identik pun pasti 
memiliki sifat dan karakter yang tidak sama. Untuk itu Islam 
mengatur tata cara bergaul dengan benar, agar seseorang dapat 
bersinergi dengan orang lain meski mempunyai kepribadian sikap dan 
watak yang berbeda. Seperti yang disebutkan dalam Q.S. Al-Furqon 
ayat 63 yang berbunyi : 
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                   
          
Artinya : “ Dan hamba – hamba Tuhan yang Maha Penyayang 
itu (ialah) orang – orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 
apabila orang – orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata – 
kata (yang mengandung) keselamatan.” ( Departemen Agama Republik 
Indonesia, 1989 ).  
Dari ayat ini menjelaskan bahwa, Hamba Allah yang 
memiliki sifat baik akan diberi kemuliaan dan keutamaan. Allah 
memberikan kepada kita cara bergaul dengan benar dan memilih 
saudara yang baik. Jika ada saudara yang mengejek kita maka kita 
membalasnya dengan kebaiakan atau keselamatan. 
 
2. Proses Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Siswa 
Pendidikan merupakan usaha secara sadar yang tujuannya 
bersifat ganda, yaitu mengembangkan kepribadian dan kemampuan 
manusia. Upaya yang sadar itulah menandakan sifat kesengajaan dari 
pendidikan. Di mana pendidikan di Indonesia tidak hanya bertugas 
membentuk warga Negara yang baik, tetapi juga bertugas untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa secara berkelanjutan dan terus – 
menerus. Sedangkan sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
yang secara sistematik melaksanakan program bimbingan, pengajaran, 
dan latihan dalam rangkan membantu siswa agar mampu 
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mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek moral, 
spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial. 
Keterampilan sosial sangat penting keberadaannya bagi 
setiap manusia, sehingga perkembangan sosial pun perlu dipantau dan 
diperhatikan sejak dini. Bagi seorang anak, keberhasilan dalam 
menjalin interaksi dengan lingkungan sosial khususnya dengan teman 
sebaya akan sangat berpengaruh pada proses perkembangan 
selanjutnya. Hubungan antar teman sebaya pada masa kanak – kanak 
berkontribusi terhadap keefektifan fungsi individu sebagai orang 
dewasa. Anak pada masa dewasanya bukan nilai pelajaran sekolahnya 
dan bukan perilakunya di dalam kelasnya saat ini, melainkan kualitas 
hubungan sosialnya dengan anak – anak lain. 
Menurut Havighurs dalam SyamsuYusuf ( 2001 : 95 ) 
sekolah mempunyai peranan atau tanggung jawab penting dalam 
membantu para siswa mencapai tugas perkembangannya. Sehubungan 
dengan hal itu, sekolah sebaiknya berupaya untuk menciptakan iklim 
yang kondusif atau kondisi yang dapat menfasilitasi siswa untuk 
mencapai perkembangannya. 
Dalam proses pengembangan kecerdasan interpersonal 
terdapat dimensi – dimensi yang diterapkan dalam pengembangan 
kecerdasan interpersonal sebagai berikut :  
a. Dimensi Sosial Insight 
Dalam sosial Insight ini keterampilan yang harus 
dikembangkan sebagai berikut :  
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1) Mengembangkan kesadaran diri anak 
Kesadaran diri yaitu  mengetahui apa yang kita rasakan 
pada suatu saat, dan menggunakannya untuk memadu dan 
pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang relistis 
atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat ( Daniel 
Golmen, 2000 : 513 ). Menurut Feshbach, N.D. ( 1978 : 39 ) yang 
dikutip oleh T. Safaria mendefinisikan kesadaran diri sebagai 
kecenderungan individu untuk dapat menyadari dan memperhatikan 
aspek diri internal maupun aspek diri eksternalnya ( T. Safaria, 2005 : 
46 ). Aspek diri inernal ( privat ) yang berkaitan dengan kemampuan 
anak menyadari keadaan internalnya seperti pikirannya, perasaan, 
emosi – emosinya, pengalaman dan tindakan – tindakan yang 
diambilnya. Sedangkan aspek diri eksternak ( publik ) adalah 
kemampuan anak untuk menyadari situasi yang terjadi di 
sekelilingnya ( Daniel Golmen, 2000 : 513 ). 
Dalam buku kecerdasan emosional yang ditulis oleh 
Daniel Golmen sadar diri yaitu peka akan suasana hati mereka ketika 
mengalaminya, dapat dimengerti bila orang – orang ini memiliki 
kepintaran tersendiri dalam kehidupan emosional mereka. Kejernihan 
pikiran mereka tentang emosi boleh jadi melandasi ciri – ciri 
kepribadian lain. Mereka mandiri dan yakin akan batas – batas yang 
mereka bangun, kesehatan jiwanya bagus, dan cenderung berpendapat 
positif akan kehidupan. Bila suasana hati jelek, mereka tidak risau dan 
tidak larut ke dalamnya. Dan mereka mampu melepaskan diri dari 
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suasana itu dengan lebih cepat. Pendek kata, ketajaman pola pikir 
mereka menjadi penolong untuk mengatur emosi ( Daniel Golmen, 
2000 : 64 ). Penelitian kesadaran diri menunjukkan bahwa individu 
dengan kesadaran diri publik yang tinggi lebih mampu menyesuaikan 
diri dan mempunyai sensitivitas terhadap penolakan lingkungan 
sosialnya di banding dengan individu dan kesadaran diri publik yang 
rendah ( Fenigstein 1979 : 37 & Humpries 1981 : 27 ). Individu 
dengan kesadaran privat yang tinggi ternyata lebih akurat dan tepat 
dalam mendeskripsikan dirinya, selain mempunyai respon afektif 
yang lebih kuat dibandingkan dengan individu dan kesadaran diri atau 
privat yang rendah ( T. Safaria, 2005 : 48 ). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri 
memiliki sumbangan penting bagi anak untuk mengembangkan 
potensinya secara lebih maksimal di masa depan. Kesadaran diri ini 
akan menimbulkan pemahaman diri ( self objectification atau who am 
I ). Artinya anak akan semakin memahami dirinya bagaimana dirinya 
hidup, kelebihan dan kelemahannya. Sehingga dengan munculnya 
pemahaman diri ini, maka anak akan memunculkan penerimaan diri 
artinya anak akan menerima totalitas dirinya secara utuh tanpa 
penyangkalan. Kesadaran diri ini akan membuat anak memiliki 
keterbukaan terhadap pengalaman hidup, mampu bersikap fleksibel, 
tidak menolak pengalaman – pengalaman buruk dan mau membuka 
diri untuk mengalami pengalaman – pengalaman baru ( T. Safaria, 
2005 : 48 ). 
31 
 
2) Mengajarkan pemahaman situasi sosial dan etika sosial pada anak 
Untuk sukses dalam membina dan mempertahankan 
sebuah hubungan, anak perlu memahami norma – norma sosial yang 
berlaku. Di dalamnya terdapat ajaran yang membimbing anak untuk 
bertingkah laku yang benar dalam situasi sosialnya. Dalam 
bersosialisasi, anak – anak harus memahami kaidah moral, dalam hal 
ini mana perbuatan yang harus dilakukan anak dan ada pula perbuatan 
yang tidak boleh dilakukannya ( T. Safaria, 2005 : 65 ). Kata moral 
berasal dari bahasa latin “ Mores ”, mores berasal dari kata “ mos ” 
yang berarti kesusilaan, tabiat atau kelakuan ( Burnudin Salam, 2000 : 
2 ). Moral adalah ajaran tentang baik atau buruk perbuatan, kelakuan, 
akhlak, kewajiban dan lain sebagainya. Dalam moral diatur segala 
perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan dan suatu perbuatan 
yang dinilai tidak baik dan perlu dihindari. 
Moral berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan 
antara perbuatan yang benar dan yang salah. Dengan demikian, moral 
merupakan kendali dalam tingkah laku ( H. Sunarto & B. Agung 
Hartono, 2002 : 169 ). Ketika anak mampu memahami kaidah moral 
yang ada di dalam masyarakat, maka saat itu anak telah 
mengembangkan kecerdasan moral di dalam dirinya. Kecerdasan 
moral adalah kemampuan individu untuk bersikap, bertindak dan 
hidup secara benar yang otonom serta mampu menyesuaikan diri dan 
memenuhi tuntunan norma – norma di lingkungan sekitarnya dan 
realistis, kritis dan bijaksana ( T. Safaria, 2005 : 66 ). Dalam 
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kehidupan sehari – hari persoalan aturan selalu berkaitan dengan 
situasi. Setiap situasi menurut aturannya sendiri, inilah yang 
dinamakan etika. Etika pergaulan atau yang disebut soapn santun 
mempunyai peran yang sangat menentukan dalam mewujudkan 
keserasian hubungan antar sesama manusia. Etiket berasal dari bahasa 
Perancis etiquette yang artinya tata cara pergaulan yang baik antar 
sesama manusia. Etika berasal dari bahasa latin “ethica” merupakan 
pedoman hidup yang benar dilihat dari sudut budaya, susila dan 
agama yang tujuannya membina watak dan mental sosial agar menjadi 
manusia yang baik ( Endang Sugiharti, 1999 : 1 ). 
Beberapa etika yang perlu diketahui anak adalah : etika 
bertamu, meminjam, memenuhi undangan, berbicara, duduk, bertemu 
dengan orang yang lebih tua, mendengarkan, di kelas, berpakaian, 
makan, minum, bermain, meminta tolong dan lain sebagainya ( T. 
Safaria, 2005 : 66 ). Perilaku sopan dan santun mencerminkan sifat 
atau karakter seseorang serta keterampilan sosial seseorang. Perilaku 
sopan dan santun ini diperoleh anak anda melalui hasil identifikasi 
serta imitasi terhadap orang tua mereka sendiri ( Wiwit Wahyuning, 
2004 : 37 ). Mengenai pendidikan anak Islam telah meletakkan sendi 
– sendi sosial di mana anak sejak dini harus sudah dibiasakan 
menjalankan etika sosial. Secara umum, dibentuk dasar – dasar 
pendidikan yang sebenarnya. Tujuannya, bila sudah dewasa dan dapat 
menangkap esensi segala masalah, ia dapat bergaul dengan sesamanya 
di tengah – tengah masyarakat dengan kebaikan yang maksimal dan 
33 
 
simpatik, dengan cinta yang utuh dan dengan budi pekerti yang luhur 
( Abdullah Nasih Ulwan, 1996 : 101 ). 
3) Mengajarkan pemecahan masalah efektif pada anak 
Setiap anak membutuhkan keterampilan untuk 
memecahkan masalah secara efektif, terutama masalah yang berkaitan 
dengan konflik interpersonal. Anak – anak yang mempunyai 
kecerdasan emosi social tinggi adalah mereka yang dapat mengenal 
bagaimana perasaannya dan bagaimana mengontrol perasaannya. 
Sehingga anak – anak lebih mudah mengatasi masalah – masalah 
yang dihadapi baik masalah pelajaran maupun masalah hubungan 
dengan kawan – kawan ( Ratna Megawangi, 2004 : 55 ). Within, the 
information processing approach, the differences between adults and 
children’s problem solving capabilities are conceptualized in two 
ways. First, the child may posses simpler or less refined forms of thte 
same strategies and processes by adults. Second, the child may 
employ strategies and processes that are distinctly different from 
those used by audlts ( E. Mavis Hetherington, 1986 : 407 ). 
( Dalam pendekatan pengolahan informasi, berbeda antara 
kemampuan orang dewasa dengan anak – anak, kemampuan 
pemecahan masalah di konsepkan dalam dua cara. Pertama, anak 
mungkin memiliki bentuk sopan santun yang sederhana, strategi yang 
sama dan proses yang digunakan oleh orang dewasa. Kedua, anak – 
anak mungkin memiliki strategi dan proses yang jelas berbeda dari 
semua yang di gunakan oleh orang dewasa ). Menurut Howard 
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Gardner yang dikutip oleh Ratna Megawangi, manusia yang dianggap 
jenius adalah mereka yang memberikan solusi dan menyelesaikan 
permasalahannya dalam berbagai aspek kehidupan ( Ratna 
Megawangi, 2004 : 48 ). Dalam The Prepare Curriculum Arnold 
Goldstein yang dikutip oleh Lawrance E. Shapiro memperkenalkan 
tujuh langkah untuk mangajari anak dalan memecahkan masalah :  
a. Mengajari anak tentang pentingnya berhenti memikirkan satu hal 
saja. 
b. Mengajari anak cara mengidentifikasi dan mendefinisikan  
masalah. 
c. Mengajari anak menghimpun informasi dari sudut pandang 
mereka sendiri, termasuuk opini, fakta dan informasi yang belum 
dikenal. 
d. Mengajari anak menghimpun informasi dan sudut pandang orang 
lain, termasuk yang dilihat, dipikirkan dan dirasakan orang lain. 
e. Mengajari anak cara mempertimbangkan strategi – strategi 
alternatif, termasuk yang dapat diperbuat atau dikatakan dan 
kendala apa saja yang harus dihadapi. 
f. Mengajari anak cara mengevaluasi hasil – hasil dan akibat – 
akibat, termasuk cara memilih diantara berbagai pilihan. 
g. Menyuruh anak mempraktekan seluruh proses pemecahan 
masalah ( Lawrence E. Shapiro, 2003 : 168 ). 
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Menurut Johnson yang dikutip oleh T. Safaria ada 
beberapa manfaat posistif dan munculnya antar pribadi dalam 
kehidupan anak yaitu :  
1) Anak akan semakin terampil dalam menangani konflik antar 
pribadi, jika anak memiliki keterampilan pemecahan masalah 
yang baik. 
2) Anak akan semakin sadar untuk melakukan perubahan – 
perubahan dalam hidupnya karena konflik juga terkait dengan 
tuntutan merubah perilaku, sifat dan kepribadian anak. 
3) Anak akan menyadari siapa dirinya sesungguhnya, karena konflik 
muncul akibat adanya perbedaan kepentingan dan kebutuhan. 
4) Anak akan semakin dewasa dalam menjalani kehidupannya akibat 
dari berbagai pengalaman ( T. Safaria, 2005 : 78 ). 
b. Dimensi Social Sensitivity 
Dalam dimensi Social Sensitivity ini keterampilan yang 
perlu dikembangkan adalah sebagai berikut :  
1) Mengembangkan sikap empati pada anak 
Empati berasal dari kata “ pathos ” (dalam bahasa Yunani) 
yang berarti perasaan mendalam ( Asri Budiningsih, 2004 : 46 ). 
Kemampuan berempati yaitu kemampuan untuk mengetahui 
bagaimana perasaan orang lain ( Daniel Golmen, 2000 : 136 ). 
Beberapa keterampilan yang diperlukan adalah mendengarkan dengan 
seksama serta membaca bahasa tubuh non verbal dan nada suara yang 
sering lebih banyak mengungkapkan perasaan dari pada kata – kata. 
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Kemampuan kognitif juga diperlukan, disamping keragaman 
kelangsungan hidup ( Maurice J. Ellias, 2003 : 45 ). Kemampuan 
kognitif yaitu kemampuan untuk melabelkan emosi orang lain terjadi 
secara bertahap, secara bertahap anak mulai mampu merespon secara 
berbeda terhadap kegembiraan, kemarahan dan kesedihan ( T. Safaria, 
2005 : 105 ). 
Mereka yang mempunyai kemampuan empati kuat 
cenderung tidak begitu agresif dan rela terlibat dalam perbuatan yang 
lebih pro sosial, misalnya menolong orang lain dan kesediaan berbagi 
( Lawrence E. Shapiro, 2003 : 168 ). Oleh karena itu empati 
merupakan dasar dari semua keterampilan sosial termasuk dalam 
kecerdasan interpersonal, sesuai dengan sabda Nabi saw : 
 َع َنَ َبا َنَ َع َم َرََ ا َنَ َر َس َو َلََ اللَ َصَ لَ اللَ ىَ َعَ َل ي َهَ َمَّلَسَوََ ق َلاََ : َم ل  س  م لاَ
 َم ل  س  م لاو  خ اَ َلََ ه  م ل  ظ يََ ه  م ل  س ي  ل  وَ َن  م  وَ َنا كَى فَ َة  جا  حَ َه ي  خ أَ َنا كََ اللَى فَ
 َه ت  جا  ح,َ َن  م  وَ َج  ر فَ َع َنَ َم ل  س  مََ ة ب  ر كَ َج  ر فََ اللَ َع َنَ هَ ة ب  ر كَ َن  مَ َتا ب  ر كَ َم  و يَ
 َة  ما ي ق لاَ, َن  م  وَ َر ت سََ ام ل  س  مََ ه  ر ت سََ اللَ َم  و يَ َة  ما ي ق لاَ(هاورَىراخبلا)َ
Ibnu Umar meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda : “ 
Seorang muslim adalah saudara dari seorang muslim ( lainnya ) dan 
dia tidak akan memperlakukannya tidak adil, atau dia tidak akan 
meninggalkannya sendirian, ( menjadi korban ketidakadilan ) dan 
barang siapa memenuhi kebutuhan saudaranya, Allah akan memenuhi 
kebutuhannya dan barang siapa melenyapkan kesedihan seorang 
muslim, Allah akan menghilangkan kesedihannya pada hari 
kebangkitan dan barang siapa menutupi ( keaiban ) seorang muslim, 
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Allah akan menutupi dosanya pada hari pembalasan. ( H.R. Bukhori ) 
( Imam Al-Bukhori, 1992 : 137 ). 
Keuntungan dari memahami orang lain dengan baik 
adalah anda memiliki lebih banyak pengetahuan tentang cara 
membuat keputusan – keputusan, lebih banyak pilihan – pilihan 
tentang cara – cara bersikap, dan memiliki peluang lebih banyak 
untuk berkomunikasi dan menjalin hubungan baik ( Harry Alder, 
2001 : 105 ). 
2) Mengembangkan sikap pro sosial pada anak. 
Perilaku pro sosial adalah istilah yang digunakan oleh para 
ahli psikologi untuk menjelaskan sebuah tindakan moral yang harus 
dilakukan secara kultural seperti berbagi, membantu orang yang 
membutuhkan, bekerja sama dengan orang lain dan mengungkapkan 
simpati ( T. Safaria, 2005 : 117 ). Perkembangan perilaku pro sosial 
ini dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, orang tua, dan sekolah 
sangat berperan dalam terbentuknya perilaku ini. Pola asuh orang tua 
yang menerima adalah yang membuat anak merasa disayangi, 
dilindungi, dianggap berharga, diberi dukungan oleh orang tua. Pola 
asuh yang demikian dapat membentuk kepribadian pro sosial, percaya 
diri, dan mandiri namun sangat peduli dengan lingkungan ( Ratna 
Megawangi, 2004 : 70 ). Beberapa tips yang bisa dilakukan orang tua 
untuk mengembangkan perilaku ini dalam kegiatan sehari – hari yaitu: 
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a. Berilah contoh dan tunjukkan secara nyata pada anak betapa 
pentingnya perilaku pro sosial dengan melakukan tindakan 
membantu, berbagi dan memberi kepada orang lain. 
b. Bertindaklah dengan adil dalam memberi perhatian dan kasih 
sayang pada anak anda. 
c. Ajaklah anak anda dalam kegiatan – kegiatan amal sosial seperti 
mengunjungi panti asuhan dan sebagainya. 
d. Jelaskan pada anak anda dengan bahasa yang mudah dipahami 
anak, keuntungan dari perilaku pro sosial. 
e. Bertindaklah tegas bila melihat anak berperilaku mementingkan 
dirinya sendiri, tidak mau membantu orang lain ketika sebenarnya 
anak mampu membantunya. 
f. Pujilah anak anda ketika dia berhasil menunjukkan membantu 
temannya. 
g. Bimbing anak untuk mampu memilih teman – teman yang baik 
(T. Safaria, 2005 : 118). 
Bermacam – macam emosi negatif yang memotivasi anak 
– anak untuk belajar dan mempraktekkan perilaku – perilaku pro 
sosial termasuk: 
1. Takut terkena hukuman 
2. Kekhawatiran tidak diterima oleh orang lain 
3. Rasa bersalah bila gagal memenuhi harapan sosial 
4. Malu bila ketahuan berbuat sesuatu yang tidak diterima oleh 
orang lain ( Lourence E. Shapiro, 2003 : 47 ). 
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3) Dimensi Social Communication 
Dalam dimensi social communication ini ketrampilan 
yang perlu dikembangkan adalah sebagai berikut :  
a) Mengajarkan komunikasi dengan santun pada anak. 
Untuk dapat bermain dengan orang lain anak harus bisa 
mengerti dan dimengerti oleh teman – temannya. Ini mendorong anak 
untuk belajar bagaimana berkomunikasi dengan baik, bagaimana 
membentuk hubungan sosial, bagaimana menghadapi dan 
memecahkan masalah – masalah yang timbul dalam hubungan 
tersebut ( A. Stiono Mangoen Prasodjo & Sri Nurhayati, 2005 : 241 ). 
Komunikasi dalam bahasa inggris adalah “communication” yang 
artinya : hubungan, kabar, pengumuman, pemberitahuan ( Johan M. 
Echols & Hassan Sadily, 1996 : 131 ). Komunikasi dapat 
didefinisikan sebagai sebuah proses penyampaian informasi, 
pengertian, dan pemahaman antara pengirim dan penerima ( T. 
Safaria, 2005 : 132 ). Inteligensi interpersonal terdiri dari apa yang 
kadang – kadang kita sebut sebagai ketrampilan – ketrampilan 
manusia, yaitu komunikasi interpersonal, menjalin hubungan dan 
memahami orang lain ( Harry Alder, 2001 : 132 ). 
Kemampuan di bidang ini seperti menyatakan gagasan – 
gagasan, perasaan dan konsep pada orang lain, kemampuan bergaul 
dan menyesuaikan diri, haruslah dilatih sejak dini, sering – seringlah 
mengundang anak mengemukakan pendapat ataupun perasaannya, 
lalu dengarkan dan tanggapi ( Bambang Sujiono & Yuliani Nurani 
40 
 
Sujono, 2010 : 125 ). Cara pertama yang digunakan oleh anak – anak 
untuk belajar tentang ketrampilan komunikasi sosial adalah melalui 
percakapan dengan keluarga mereka ( Lourence E. Shapiro, 2003 : 
180 ). Komunikasi antara orang tua dan anak amat penting. Anak, 
dengan keterbatasan kemampuan yang dimilikinya dapat memiliki 
persepsi yang salah tentang segala sesuatu yang dialaminya ( Wiwit 
Wahyuning, 2003 : 180 ). Orang tua tidak hanya dituntut untuk 
mampu berbicara efektif tetapi menjadi pendengar yang efektif apa 
yang diungkapkan oleh anak. 
Ada empat ketrampilan komunikasi dasar yang perlu 
dilatih pada anak yaitu:  
1. Berlatih memberikan umpan balik. 
Sebelum anak mampu memberikan umpan balik dia harus 
mampu menerima umpan balik. Kalau mereka penerima yang baik, 
rasa sensitif dan toleransi mereka tentulah memungkinkan mereka 
untuk menghargai orang lain. Tetapi keterbukaan mereka juga 
memungkinkan mereka untuk mereguk dan memperkaya budi dan 
hati mereka sendiri, kalau pemberi yang baik orang lain akan 
mengenal dan menghargai mereka yang pada gilirannya akan 
membantu anak – anak memiliki perasaan berharga ( Fr. Hasto 
Rosariyanto SJ, 1987 : 34 ). 
2. Berlatih mengungkapkan perasaan. 
Ada dua cara mengungkapkan perasaan yaitu 
pengungkapan secara verbal dan pengungkapan secara non verbal. 
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Pengungkapan secara verbal dilakukan melalui media kata – kata 
dengan mendeskripsikannya, sedang pengungkapan dengan non 
verbal dengan menggunakan sorotan mata yang tajam, senyuman atau 
raut wajah ( T. Safaria, 2005 : 132 ). Salah satu kunci kecakapan 
sosial adalah seberapa baik dan buruk seseorang mengungkapkan 
perasaannya sendiri ( Daniel Goleman, 2000 : 159 ). 
3. Berlatih mendukung dan menanggapi. 
Ada lima macam cara anak menanggapi orang lain yang 
dikemukakan Johnson yang dikutip T Safaria dalam buku 
interpersonal intelligence yaitu : 
a) Menasehati dan memberi penilaian 
b) Menganalisis dan menafsirkan 
c) Meneguhkan dan memberi dukungan 
d) Menanyai dan menyelidiki 
e) Memahami perasaan orang lain ( T. Safaria, 2005 : 87 ). 
4. Berlatih menerima diri dan orang lain 
Sebelum anak mampu menerima orang lain dia harus 
mampu menerima dirinya sendiri atau menilai diri mereka secara 
positif mengenai diri mereka. Dan ini akan mempengaruhi pada 
penerimaan orang lain dan lebih terbuka ( extrovet ) ( T. Safaria, 2005 
: 87 ). 
A. Mengajarkan dan mendengarkan secara efektif pada anak 
Kalau anda secara aktif berada bersama pengalaman 
seseorang anda berada dalam komunikasi, anda memperhatikan, 
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memahami dan meneguhkan orang untuk melakukan secara efektif, 
anda perlu menjadi penerima yang baik ( Fr. Hasto Rosariyanto SJ, 
1987 : 41 ). Mendengarkan orang lain berbicara menyangkut dua 
langkah yang sederhana tapi sulit yaitu : 
1. Sejauh mungkin harus menyingkirkan pengalaman sendiri, dan 
menempatkan diri pada persepsi anak. 
2. Mengungkapkan kembali apa yang dikatakan anak ( Fr. Hasto 
Rosariyanto SJ, 1987 : 42 ). 
Ada beberapa cara untuk membantu anak untuk bisa 
menemukan pengalamannya bagaimana bersikap tenang ketika 
mendengarkan pembicaraan orang lain. 
a) Dengarkan dan hargai pembicaraannya, dengarkan kapan mereka 
berbicara dan jawablah atau bertanyalah dengan serius. 
b) Latihlah permainan kecil di rumah dengan anak dengan memutar 
benda tertentu sambil berbunyi siapa yang pegang benda itu, dia 
harus berbicara dan bercerita dan semua mendengarkan. 
c) Sehabis makan bersama biasakan anggota keluarga saling tukar 
cerita atau saling meminta pendapat satu sama lain ( Wiwit 
Wahyuning, 2003 : 43 ). 
Sedangkan hambatan – hambatan yang dihadapi anak 
dalam mendengarkan secara efektif yaitu : 
1. Mereka sibuk dengan diri mereka sendiri 
2. Sibuk dengan masalah – masalah eksternal sehingga anak kurang 
konsentrasi pada pembicaraan yang sedang berlangsung 
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3. Menggunakan perhatian selektif ( T. Safaria, 2005 : 166 ). 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan kajian hasil penelitian yang relevan, telah 
banyak ditemukan beberapa karya hasil penelitian yang membahas 
tentang kecerdasan majemuk. Terlebih lagi mengenai proses 
pengembangan kecerdasan majemuk atau kaitannya dengan 
kecerdasan majemuk itu sendiri. Adapun beberapa karya ilmiah / 
skripsi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah 
sebagai berikut :  
Agung Nur Rahmad, mahasiswa STAIN Surakarta tahun 
2009 dalam penelitiannya yang berjudul “ Usaha Pengembangan 
Kecerdasan Majemuk ( Multiple Intelligence ) Pada Madrasah ( Studi 
Kasus pada Program Pengembangan Diri Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Sroyo, Jaten, Kranganyar )”. Penelitian ini berisi tentang usaha yang 
dilakukan MIN Sroyo dalam mengembangkan kecerdasan majemuk 
bagi peserta didik yang dijalankan dengan melaksanakan program 
pengembangan diri. Di mana setiap program kegiatan pengembangan 
diri tersebut merupakan sarana dalam pengembangan aspek – aspek 
kecerdasan majemuk. Selain dilaksanakan secara regular MIN Sroyo 
juga melaksanakan pengembangan diri secara insidental. 
Berdasarkan kajian hasil penelitian di atas ada relevansi 
antara peneliti Agung Nur Rahmad dengan penelitian yang sedang 
dikaji yaitu Pengembangan Kecerdasan Majemuk. Sedangkan 
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perbedaannya adalah lokasi atau obyek penelitiannya yaitu di MIN 
Sroyo, Jaten, Karanganyar dan SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta. 
Yuli Rahmawati, mahasiswi UIN Sunan Kali Jaga tahun 
2008 dalam penelitiannya yang berjudul “ Penerapan Metode 
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Untuk Meningkatkan 
Prestasi Pendidikan Agama Islam Siswa SMP N 1 Kalibawang, Kulon 
Progo ”. Dalam penelitian ini mempunyai kesimpulan pelaksanaan 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan 
multiple intelligences diimplementasikan dengan cara penggunaan 
metode yang disesuaikan dengan jenis kecerdasan siswa yang 
diangkat dalam penelitian tindakan kelas ini. Dan telah ditemukan 
dari hasil uji hipotesis dinyatakan hasil tes I < hasil tes II < hasil tes 
III. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan metode multiple intelligences dapat 
membantu siswa kelas VII SMP N 1 Kalibawang, Kulon Progo pada 
peningkatan prestasi dan pemahaman serta motivasi siswa terhadap 
pelajaran PAI. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan atau 
peningkatan yang signifikan pada masing – masing hasil tes maupun 
pada analisis hasil tindakan berdasarkan pengamatan saat tindakan 
dilakukan. 
Berdasarkan kajian hasil penelitian di atas ada relevansi 
antara peneliti Yuli Rahmawati dengan penelitian yang sedang dikaji 
yaitu Kecerdasan Majemuk ( multiple intelligences ). Sedangkan 
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perbedaannya adalah lokasi atau obyek penelitiannya yaitu di SMP N 
1 Kalibawang, Kulon Progo dan SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta. 
Siti Mumun Muniroh, mahasiswa STAIN Pekalongan 
tahun 2008 dalam penelitiannya berjudul “ Pengembangan 
Kecerdasan Interpersonal Anak di SD – IT Ulul Albab, Pekalongan ”. 
penelitian ini berisi tentang Pengembangan Kecerdasan Interpersonal 
siswa – siswi SD – IT di antaranya dilakukan melalui membangun 
kurikulum ( character building ), membangun keberanian 
berkomunikasi melalui bercerita, membangun kedekatan personal dan 
bermain, penanaman nilai – nilai moralitas Islam, belajar 
menyelesaikan konflik, membiasakan berbagi dan menumbuhkan 
sikap kerja sama. Dengan demikian, kecerdasan interpersonal bukan 
merupakan anugerah yang dibawa sejak lahir, tetapi merupakan 
kecerdasan yang dibentuk melalui kegiatan yang telah dijelaskan di 
atas. Ada beberapa penyebab terjadinya anak tidak bisa bersosialisasi 
terhadap teman sebayanya yaitu : 
a) Banyaknya kegiatan belajar – mengajar di sekolah. 
b) Ada anggapan bahwa kemampuan bersosial bukan sebagai 
kecerdasan yang harus dimiliki oleh siswa. 
Berdasarkan kajian hasil penelitian di atas ada relevansi 
antara peneliti Siti Mumun Muniroh dengan penelitian yang sedang 
dikaji yaitu Pengembangan Kecerdasan Interpersonal. Sedangkan 
perbedaannya adalah lokasi atau obyek penelitiannya yaitu di SD – IT 
Ulul Albab, Pekalongan dan SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta. 
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C. Kerangka Berfikir 
Secara umum pendidikan merupakan upaya untuk 
memberdayakan potensi yang dimiliki oleh manusia untuk 
memperoleh solusi dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
Hakikat pendidikan adalah menyediakan lingkungansi. Tetapi yang 
memungkinkan setiap peserta didik untuk mengembangkan bakat, 
minat, kemampuan dan kecerdasannya secara optimal. Melalui 
pendidikan pula, setiap peserta didik akan memperoleh pengalaman – 
pengalaman yang dijadikannya sebagai pembelajaran hidup. 
Manusia telah dikaruniai berbagai macam kecerdasan. 
Yang dimaksud dengan kecerdasan bukan hanya dari faktor akademis 
dan prestasi. Tetapi juga kemampuan dalam mengendalikan diri, 
mengelola emosi, menempatkan diri, cara mengambil sikap, dapat 
membedakan baik dan buruk, pandai menyesuaikan diri dengan 
berbagai pengaruh, baik dari lingkungan maupun teman sebaya. 
Terkadang manusia tersebut tidak tahu bagaimana cara mengolah 
kecerdasannya secara bersamaan dan terintegrasi. Padahal semuanya 
itu saling mendukung dan dapat dikembangkan. Apalagi pada usia 
anak –anak, kecerdasan sangatlah perlu diperhatikan oleh orang tua 
agar setiap perkembangan anak dapat dipantau oleh orang tua. 
Sehingga kecerdasan yang dimiliki anak tersebut dapat dikembangkan 
dan diarah sesuai dengan bakat potensi anak. 
Peserta didik yang mengalami kesepian merupakan 
pengalaman yang tidak menyenangkan bahkan menakutkan bagi 
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sebagian peserta didik yang lain. Pengalaman merasaka kesepian ini 
membuat anak tersiksa, ia merasa hampa dan tak berarti. Merasa tidak 
ada siapapun yang memperhatikannya, akibatnya ia merasa tidak 
pernah menemukan kebahagiaan. 
Kesepian paling banyak terjadi pada masa kanak dan 
remaja. Kesepian ini semakin berat dirasaka karena pada masa – masa 
tersebut anak memiliki kebutuhan sosial yang tinggi. Anak ingin 
diterima oleh kelompok teman sebaya, sehingga penolakan akan 
membebani jiwanya. Perasaan ditolak dan diacuhkan membatnya 
semakin merasa kesepian, sehingga menimbulkan dampak negatif 
yang lebih berat. 
Anak yang mengalami kesepian akan menjelaskan bahwa 
dirinya merasa tidak bahagia, kurang puas, kurang bersemangat 
(hidup), kosong dan menatap hidup dengan pesimis. Manifestasi dari 
kesepian secara umum dapat bersifat afektif, kognitif, motivasional 
dan bisa juga dalam bentuk perilaku. Manifestasi yang bersifat afektif 
tergambar dari perasaan yang tidak menyenangkan, menyedihkan dan 
menakutkan. Bisa juga muncul dalam bentuk perasaan tidak bahagia, 
pesimis, menggambarkan dirinya selalu tegang, tidak bisa santai dan 
jemu. 
Manifestasi yang bersifat kognitif seperti kurang dapat 
berkonsentrasi, tingginya tingkat fokus diri ( self – focus ) sehingga 
terlalu memperhatikan diri dan pengalamannya sendiri. Mereka juga 
cenderung diri mereka dan orang lain secara negatif, sikap terlalu 
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berhati – hati dan waspada terhadap suatu ancaman. Manifestasi yang 
bersifat motivasional ada dua gambaran yang seolah – olah bertolak 
belakang. Pada satu sisi kesepian meyebabkan individu meningkatkan 
motivasi untuk berhubungan dengan orang lain. Di sisi lain kesepian 
menurunkan motivasi untuk menjalin interaksi dengan orang lain. 
Manifestasi yang bersifat perilaku dimunculkan dengan menunjukkan 
kecenderungan tertutup, lebih lambat dalam merespon lawan bicara, 
memiliki rasa malu yang berlebihan, kurang berani mengambil resiko 
dan kurang sensitif dalam interaksi sosialnya. 
Seringkali kesepian menjangkiti anak – anak yang cerdas 
secara akademis. Mereka menjadi individu yang terasing bahkan 
dalam situasi yang ramai. Kebanyakan mereka tidak mengerti 
bagaimana menjalin hubungan interpersonal yang baik dan tidak 
memiliki keterampilan mengatasi rasa malu atau kecemasan ketika 
menghadapi situasi sosial yang baru. 
Kecerdasan interpersonal berperan besar dalam kehidupan 
peserta didik di sekolah maupun di masyarakat. Dengan kecerdasan 
interpersonal yang dimilikinya, diharapkan peserta didik mampu 
menempatkan posisinya di lingkungan masing – masing. Di mana 
setiap peserta didik dapat membedakan mana yang baik mana yang 
buruk, dapat menjadi suatu pribadi yang mandiri, dewasa dan matang. 
Pemahaman mengenai kecerdasan interpersonal sangat penting agar 
para peseta didik dapat dibimbing untuk menjadi pribadi yang baik. 
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Berkembang dan berkualitasnya pendidikan Islam adalah 
tergantung kepada pemerintah dan juga para guru yang mendidik. 
Sejalan dengan itu, untuk dapat mengembangkan tingkat kecerdasan 
interpersonal bagi peserta didik adalah terletak pada tri pusat 
pendidikan. Yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Dari tiga 
komponen tersebut harus saling melengkapi agar tujuan dari 
pendidikan dapat tercapai. 
Keluarga adalah komponen terdekat dengan peserta didik 
sebelum memasuki dunia sekolah. Di mana orang tua adalah guru 
pertama bagi anak. Karena diperlukan usaha yang semaksimal 
mungkin untuk mendidik anak – anak agar kemampuan kecerdasan 
mereka meningkat. Selain itu, suasana rumah yang harmonis dan 
demokratis juga berarti memberikan perhatian pada kepentingan anak 
dalam merencanakan kegiatan – kegiatan keluarga. Tujuannya adalah 
agar anak dapat mengembangkan kemampuannya sehingga dapat 
menjadi anak yang cerdas, yang sanggup menganalisa segala 
sesuatunya serta dapat bertindak secara tepat. Bukan dibentuk sebagai 
anak yang penurut tanpa diperbolehkan mengajukan pertanyaan. 
Di dunia sekolah, seorang guru harus bisa menghadirkan 
diri secara tepat dan terarah. Karena untuk mengembangkan 
kecerdasan interpersonal peserta didik memerlukan waktu yang tidak 
pendek dan harus diiringi dengan sumber daya manusia yang 
memadai. Berbagai proses pengembangan harus dilakukan agar 
kecerdasan interpersonal dapat tercapai dan terakumulasi dalam diri 
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setiap lulusan pendidikan Islam. Semakin banyak proses 
pengembangan yang dilakukan sekolah untuk membuat lanjutan 
kegiatan pembelajaran maka semakin besar pula output yang 
diinginkannya akan tercapai. 
Keberhasilan sekolah akan tercapai mana kala didukung 
dengan lingkungan dan sarana prasarana yang memadai. Aktifitas dan 
kreatifitas guru yang tinggi tidak akan berjalan sesuai dengan 
keinginan apabila sarana dan prasarana tidak mendukung. Dari alasan 
tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang apa saja yang 








A. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian adalah serangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka 
memecahkan suatu masalah. Di mana hasil langsung dari penelitian 
bukan sebagai suatu alat pemecahan masalah. Akan tetapi, dari hasil 
tersebut dapat dipelajari untuk menemukan suatu cara untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
sebuah penelitian merupakan bagian dari usaha untuk memecahkan 
masalah. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong ( 2004 : 7 
) metodologi kualitatif sebagai metode yang menghasilkan deskriptif 
berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang 
diamati. Di mana dalam penelitian kulitatif dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik, jadi 
dalam penelitian kualitatif merupakan instrumen yang memegang 
peranan penting dalam mengumpulkan data guna menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini akan lebih dicermati dalam memaparkan 
mengenai pengembangan kecerdasan interpersonal siswa yang dilakukan 
oleh SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta. 
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B. Setting Penelitian 
1) Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta. 
SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta terletak di Jalan Monumen Pers No. 
45 Surakarta 57141. Penulis merasa tertarik untuk mengadakan sebuah 
penelitian mengenai kecerdasan interpersonal di sekolah tersebut 
dikarenakan SD Lazuardi Kamila GIS telah mempunyai Strategi Multiple 
Intelligent System ( MIS ) yang termasuk didalamnya ada pengembangan 
kecerdasan interpersonal. 
2) Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober – Desember 
2015 
C. Subjek dan Informan 
Untuk memperoleh informasi dan data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, maka dibutuhkan subyek dan informan. 
1. Subyek 
Menurut Tatang M. Amirin ( 2000 : 93 ) subyek penelitian 
diartikan sebagai seseorang atau sesuatu yang mengenainya diperoleh 
keterangan. Berdasarkan judul penelitian, maka subyek dalam penelitian 
ini yaitu Guru mata pelajaran kelas 4A SD Lazuardi Kamila GIS 
Surakarta : Teacher Cahyo mengajar mata pelajaran Tematik dan Art and 
Craft, Teacher Nasir mengajar mata pelajaran Islamic, Teacher Bayu 
mengajar mata pelajaran PE atau Olah Raga, Teacher Arga mengajar 
mata pelajaran Musik, Miss Nurul mengajar mata pelajaran science atau 
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IPA, Miss Nana mengajar mata pelajaran Matematika, Miss Gilang 
mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris dan Miss Via mengajar mata 
pelajaran Bahasa Jawa. 
2.  Informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi dasar penelitian ( Lexy J. Moleong, 
2002 : 112 ). Sedangkan untuk informan dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah dan Siswa – siswi kelas 4A SD Lazuardi Kamila GIS 
Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini diperlukan suatu teknik untuk memperoleh 
informasi ataupun data yang lengkap dan akurat. Adapun metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut :  
1. Observasi 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 
observasi atau pengamatan. Menurut Mortis, observasi adalah aktifitas 
mencatat suatu gejala dengan bantuan instrumen – instrumen dan 
merekamnya demi tujuan – tujuan ilmiah atau yang lain ( dalam Norman 
K. Denzin, 2009 : 524 ). Observasi terdiri atas kumpulan kesan tentang 
dunia sekitar berdasarkan kemampuan daya serap panca indera manusia. 
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan dan 
kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian, metode ini juga 
digunakan untuk mendeteksi langkah – langkah yang dilakukan guru 
terhadap siswa dan mengetahui pengaruh atau hasil dari langkah yang 
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telah dilakukan oleh guru maupun sekolah. Hasil dari observasi ini 
adalah mengetahui proses belajar mengajar guru mata pelajaran kelas 4A 
dengan siswa – siswi kelas 4A di mana dalam proses belajar mengajar 
terdapat pengembangan kecerdasan interpersonal siswa SD Lazuardi 
Kamila GIS Surakarta. 
2. Interview atau Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong ( 2009 : 186 ) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak yaitu pewawancara ( interviewer ) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara ( interviewee ) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. 
Pendapat hampir senada diungkapkan oleh Norman K. Denzin 
(2009 : 495), wawancara diartikan sebagai bentuk percakapan, seni 
bertanya dan mendengar. Wawancara bukanlah sebuah perangkat netral 
dalam memproduksi realitas. Dalam hal ini berbagai jawaban diutarakan 
dengan maksud tertentu. Metode ini bertujuan untuk mengetahui dan 
memperoleh data langsung dari guru mata pelajaran kelas 4A, siswa – 
siswi kelas 4A dan kepala sekolah terkait apa dan tujuan yang saya 
tanyakan tentang pengembangan kecerdasan interpersonal siswa SD 
Lazuardi Kamila GIS Surakarta. Hasil dari wawancara ini adalah 
mendapatkan informasi dari uraian terdalam pada lampiran field note 






Dokumentasi adalah metode penelitian yang menyelidiki benda 
– benda tertulis seperti buku – buku, majalah, dokumen, peralatan, 
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya ( Arikunto, 2002 : 161 ). 
Menurut Lexy J. Moleong ( 2004 : 161 ), dokumentasi adalah setiap 
bentuk tertulis ataupun film yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan seorang penyidik. Dapat pula penulis simpulkan dokumentasi 
adalah semua data yang tercetak atau dalam bentuk tertulis. 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari data tentang 
kondisi lokasi penelitian, dalam hal ini SD Lazuardi Kamila GIS 
Surakarta, kemudian juga digunakan untuk memperoleh jadwal pelajaran 
dan data – data lain yang dibutuhkan dalam penelitian. Hasil dari 
dokumentasi ini adalah menemukan dan mencari persamaan dokumen 
kurikulum terutama silabus dan RPP atau lesson plan yang sudah dibuat 
guru mata pelajaran kelas 4A dengan wasil wawancara dan hasil 
observasi di lapangan. 
E. Teknik Pemeriksaan Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan triangulasi data dan metode. Triangulasi data adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang dalam pelaksanaannya peneliti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang 
diperoleh melalui sejumlah sumber data dalam penelitian ( Norman K. 
Denzin, 2009 : 271 ). Dalam penelitian triangulasi data ini, maka untuk 
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mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang 
diperoleh dari subyek dan informan. Tujuan triangulasi data ini adalah 
mengetahui adanya alasan – alasan terjadinya perbedaan – perbedaan 
tersebut. Dari triangulasi data ini memperoleh hasil dokumentasi berupa 
silabus dan RPP atau lesson plan yang sudah dibuat guru mata pelajaran 
kelas 4A, hasil yang didapat dari subyek dan informan terdapat kesamaan 
dari hasil dokumentasi dan tidak adanya perbedaan informasi dari data 
yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data – data itu 
tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus 
ditelusuri perbedaan – perbedaan itu sampai menemukan sumber 
perbedaan dan pembedanya, kemudian dilakukan informasi dengan 
informan dan sumber lain. Dari triangulasi metode ini memperoleh hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran kelas 4A, siswa – siswi kelas 4A 
dan kepala sekolah SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta untuk 
menguatkan hasil observasi di lapangan dan tidak adanya perbedaan 
informasi data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 
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Huberman ( 1992 : 16 – 21 ) mencakup tiga analisis data yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan / verifikasi. Ketika hal 
tersebut merupakan rangkaian kegiatan analisis yang digunakan secara 
berurutan. Adapun penjelasan masing – masing komponen adalah 
sebagai berikut :  
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini penelitit benar – benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan dicek ulang dengan informasi lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
penfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada 
saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari 
catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, 
memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, membuang 
hal – hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 
simpulan penelitian dapat dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
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yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. 
Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang – ulang 
terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk dan 
proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporakn 
hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan 
yang sudah ada. 
Langkah yang ditempuh setelah menganalisa data adalah 
melakukan pengambilan kesimpulan dari verifikasi kesimpulan yang 
telah terkumpul. Kesimpulan perlu dibuat dalam bentuk pernyataan 
singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada pokok permasalahan 
yang diteliti, karena merupakan intisari dari hasil penelitian ( Lexy J. 
Moleong, 2002 : 103 ). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

















Teknik Analisis Data Model Interaktif 
 
Keterangan :  
Langkah yang dilakukan :  
1. Melakukan analisis awal, untuk mengumpulkan data – data yang 
diperlukan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data, dengan menyusun coding dan 
matrik yang berguna untuk penelitian lanjut. 
3. Melakukan analisis data dan mengembangakan matrik antar kasus. 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan pendalaman data apabila 








lengkap atau kurang jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data 
lagi secara terfokus. 
5. Melakukan analisis antar kasus, dikembangakan struktur sajian 
datanya bagi susunan laporan. 
6. Merumuskan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
7. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan 






1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
A. Sejarah Pengembangan Kecerdasan Interpersonal SD Lazuardi 
Kamila Global Islamic School ( GIS ) 
SD Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) berdiri 
pada tahun 2007 yang hanya mempunyai 9 siswa diantaranya 1 
siswa ABK ( Anak Berkebutuhan Khusus ) dan 8 siswa reguler, 
dari orang tua siswa di TK Lazuardi Kamila yang ingin 
meneruskan anaknya ke SD Lazuardi Kamila maka terbentuklah 
SD Lazuardi Kamila. SD Lazuardi Kamila Global Islamic School 
(GIS) adalah sekolah inklusi yang mana menerima berbagai 
karakter siswa tanpa adanya tes seleksi masuk SD, salah satu 
program yang ada di SD Lazuardi Kamila Global Islamic School 
(GIS) adalah MIR ( Multiple Intelligence Research ). Dalam 
program tersebut, siswa bisa diketahui karakter belajar dari masing 
– masing diri siswa bertujuan untuk mempermudah para guru 
menggunakan metode dalam proses belajar mengajar. Program 
MIR ( Multiple Intelligence Research ) mengedapankan kecerdasan 
majemuk yang tidak hanya pada kecerdasan kognitif saja, masing – 
masing dalam diri siswa mempunyai kecerdasan sendiri – sendiri 
sesuai kemampuan siswa tersebut, di dalam MIR juga terdapat 
kecerdasan interpersonal yang mana siswa yang bersekolah di TK 
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Lazuardi Kamila sudah bisa terlihat kecerdasan interpersonal dalam 
kecerdasan majemuk. Siswa yang diluar TK Lazuardi Kamila 
belum melihatkan kecerdasan majemuknya, khusus untuk kelas 4A. 
Yang mana kecerdasan interpersonal siswa sudah terlihat dari kelas 
satu sampai kelas tiga tetapi hanya dilanjutkan pengembangannya 
saja karena para siswa sudah mempunyai adek kelas yang bisa 
melihat kakak kelas 4A sebagai contoh yang baik. ( Wawancara 
Teacher Nasir, 27 November 2015, Pukul 16.00 – 17.00 ) 
Tahun – tahun bersejarah Lazuardi berikutnya adalah :  
1) 2004 : - Berdiri cabang Lampung dengan nama Lazuardi Haura. 
2) 2005 : - Membuka SMP di komplek Cinere. 
- Berdiri cabang TK dan SD Meruya, Jakarta Barat dengan 
nama Lazuardi Cordova. 
3) 2006 : - Berdiri cabang TK dan SD di Solo Lazuardi Kamila 
4) 2007 : - Membuka cabang di Cilandak, Jakarta Selatan. 
- Berdiri cabang TK Condet, Jakarta Timur dengan nama 
Lazuardi Karima ( Buku informasi sekolah ) 
Lazuardi Kamila ( GIS ) adalah Sekolah Islam yang 
berwawasan global yang mengedepankan pemahaman mengenai 
perbedaan dalam banyak hal dan pentingnya toleransi. Memiliki 
komitmen untuk membuka kesempatan bagi siswa berkebutuhan 
khusus dengan menerapkan sistem inklusi dan berada di bawah 
naungan Yayasan At-Thahiriyah. MIR ( Multiple Intelligent 
Research ) merupakan program dari SD Lazuardi Kamila Global 
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Islamic School ( GIS ) ( Wawancara Teacher Nasir, 27 November 
2015, Pukul 16.00 – 17.00 ). Adanya program tersebut untuk 
mengamati karakteristik siswa dan karakteristik belajar siswa di 
sekolah ataupun di rumah, para guru bisa mempersiapkan materi 
yang akan diajarkan kepada para siswa tidak sebaliknya siswa yang 
mempersiapkan diri untuk menerima materi dari guru. Program 
tersebut digunakan pada siswa kelas 1 SD yang mana sistem 
penerimaan siswa baru di SD Lazuardi Kamila Global Islamic 
School ( GIS ) tidak menggunakan sistem seleksi. Dari siswa kelas 
1 SD yang bermacam – macam karakteristik belajar maka para 
guru bisa mengetahui karakteristik belajar siswa dengan 
menggunakan program MIR. Dari program tersebut, kecerdasan 
para siswa bisa dibagi di mata pelajaran yang siswa tersebut aktif 
dan bergerak. Seperti mata pelajaran matematika dengan 
kecerdasan logika, mata pelajaran olah raga dengan kecerdasan 
kinestetik dan mata pelajaran musik dengan kecerdasan musikal. 
Salah satu kecerdasan dari program MIR yaitu kecerdasan 
interpersonal siswa, peneliti meneliti kecerdasan interpersonal 
siswa yang terdapat pada program MIR. Para guru di SD Lazuardi 
Kamila Global Islamic School ( GIS ), tidak perlu mengetahui 
karakteristik belajar para siswa di setiap awal tahun ajaran baru 
ketika di kelas baru. Dari kelas 1 SD, para siswa sudah diketahui 
karakteristik belajarnya masing – masing. Maka kelanjutan kelas 2 
sampai kelas 6 hanya untuk pengembangan masing – masing 
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kecerdasan para siswa yang ternasuk kecerdasan interpersonal. Para 
orang tua juga sudah diberitahu oleh panitia penerimaan murid 
baru, adanya program MIR di SD Lazuardi Kamila Global Islamic 
School ( GIS ). ( Wawancara Teacher Nasir, 27 November 2015, 
Pukul 16.00 – 17.00 ). 
Lazuardi berasal dari kata Bahasa Arab Lazward yang 
merupakan bentukan dari sebuah kata latin, lapis ( berarti batu ) 
dan Bahasa Arab Azraq ( biru ) yang di dalam bahasa latin berubah 
menjadi Azure. Dengan demikian kata “ Lazuardi ” berarti batu 
permata berwarna biru. Sedangkan “ Lazuardi Hayati ” yaitu 
Yayasan yang membawahi Lazuardi GIS Cinere Jakarta berarti “ 
Baatu Permata Hidupku ” yang dalam hal ini bermakna “ anak – 
anak kesayanganku ”. Kata “ Kamila ” berarti sempurna, 
sedangkan “ Lazuardi Kamila ” berarti “ Batu permata biru yang 
sempurna ”. Yang dalam hal ini Lazuardi Kamila mengandung 
makna “ Sebuah lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk 
menghantarkan anak – anak menjadi manusia yang berakhlak 
sempurna bagaikan permata biru yang sukses di dunia dan di 
akhirat ( Wawancara Teacher Nasir, 27 November 2015, Pukul 
16.00 – 17.00 ). 
Pernyataan di atas sesuai dengan yang tertulis di dalam 
buku informasi sekolah. Bahwa tujuan dari pendidikan yang ada di 
SD Lazuardi Kamila GIS ( Global Islamic School ) adalah Untuk 
mengantarkan anak menjadi manusia yang berakhlak sempurna 
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dengan menumbuhkan keimanan pada diri anak yang kemudian 
dicerminkan lewat akhlak sehingga anak bisa menggapai 
kebahagiaan dunia akhirat ( Buku Informasi Sekolah ). Anak 
menjadi aset yang sangat mahal diibaratkan seperti batu permata 
biru, dimana permata biru sangat mahal harganya. ( Wawancara 
Teacher Nasir, 27 November 2015, Pukul 16.00 – 17.00 ). 
B. Visi, Misi dan Tujuan SD Lazuardi Kamila GIS ( Global Islamic 
School ) 
1) Visi SD Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) 
Mencapai World Class School yang dapat menjadi sumber 
inovasi dan kreativitas dalam upaya perbaikan terus menerus 
falsafah, prinsip, sistem dan praktik pendidikan serta mendorong ke 
arah pemerataan pendidikan berkualitas untuk seluruh masyarakat 
indonesia. 
Visi ini bermaksud untuk mengenalkan dunia tentang SD 
Lazuardi Kamila dan menyebarkan berbagai macam metode 
kepada para siswa yang ditujukan ke semua sekolah di dunia, di 
mana SD Lazuardi Kamila mempunyai program yang ditujukan 
kepada para siswa dan para guru juga bercakap – cakap setiap hari 
dengan berbahasa inggris, para guru yang khususnya mata 
pelajaran IPA, Bahasa Inggris dan Matematika juga 





2) Misi SD Lazuardi Kamila GIS ( Global Islamic School ) 
Misi yang dimiliki SD Lazuardi Kamila Global Islamic 
School ( GIS ) adalah :  
a. Membekali siswanya untuk dapat memiliki kesemua bekal bagi 
suatu kehidupan yang baik, di dunia dan di akhirat. 
Maksud dari Misi pertama ini yaitu Siswa diberikan bekal 
dari SD Lazuardi Kamila berupa pengetahuan umum beserta 
dengan pengetahuan agama, yang mana pengetahuan umum terdiri 
dari mata pelajaran IPA, Matematika, Bahasa Inggris dan Bahasa 
Jawa untuk bekal di dunia dan pengetahuan agama terdiri dari mata 
pelajaran Islamic, pembiasaan akhlakul karimah dan one day one 
ayat untuk bekal di akhirat. 
b. Mengadvokasi pemerintah untuk mengembangkan sistem 
pendidikan yang baik dan accessible untuk seluruh masyarakat 
Indonesia. 
Mendukung pemerintah yang mana pemerintah kota atau 
provinsi dan pusat untuk pengembangan sistem pendidikan yang 
bisa digunakan di sekolah manapuntidak terkecuali dan dapat 
diakses oleh seluruh elemen masyarakat Indonesia yang berhak 
menerima jenjang pendidikan dasar sampai menengah. 
c. Mendorong tumbuhnya sekolah – sekolah yang berkualitas. 
Memajukan kepada seluruh sekolah untuk tumbuh dan 
menjadi sekolah yang bagus dimana sekolah yang bagus itu salah 
satunya mempunyai kualitas, kualitas tersebut yang dimaksud 
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mempunyai sarana dan prasarana yang memadai, guru yang 
profesional, proses belajar mengajar yang menyenangkan dan 
lingkungan yang baik. 
3) Tujuan Pendidikan SD Lazuardi Kamila Global Islamic School 
(GIS) 
Melahirkan manusia – manusia Indonesia yang mencintai 
ilmu, terampil mencari ilmu, mengembangkan ilmu, kreatif, 
percaya diri dan komunikatif, sebagai pijakan menuju kejenjang 
pendidikan lebih lanjut. 
C. Layanan SD Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) 
SD Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) 
memberikan layanan berupa :  
1) Paradigma Kecerdasan Majemuk. 
2) Aktif / Pembelajaran Kontekstual. 
3) Moral yang Berorientasi Agama. 
4) Sistem Pendidikan Berbahasa Asing. 
5) Berkurikulum Cambridge University 
D. Nilai – nilai yang dianut di SD Lazuardi Kamila Global Islamic 
School ( GIS ) 
Nilai – nilai yang diberikan SD Lazuardi Kamila Global 
Islamic School ( GIS ) dalam memberikan layanan adalah :  
1) Memandang bahwa setiap siswa memiliki kecerdasan yang khas 
sesuai dengan konsep Multiple Intelligences. 
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Sekolah memiliki pandangan bahwasanya setiap siswa 
memliki kecerdasan masing – masing yang menunjang untuk 
proses belajar mengajar dan tidak hanya kecerdasan kognitif saja 
yang diutamakan untuk mendapatkan hasil belajar. 
2) Memandang lingkungan sebagai laboratorium belajar yang tak 
terbatas. 
Proses belajar mengajar tidak hanya di kelas saja tetapi 
juga di luar kelas, lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar 
sekolah. Jadi, siswa belajar tidak harus di kelas saja tetapi 
lingkungan sekitarnya juga termasuk tempat belajar yang bisa 
digunakan. 
3) Memandang sekolah sebagai rumah kedua bagi seluruh civitas. 
Kegiatan para siswa tidak hanya di sekolah saja tetapi juga 
di rumah sebagai kegiatan utama karena terdapat keluarganya 
masing – masing, para siswa mempunyai waktu belajar yang 
banyak di rumah dari pada di sekolah. Maka dari itu, pihak sekolah 
mengutamakan keluarga para siswa untuk mendukung belajar para 
siswa melakukan kegiatan belajar di rumah. 
4) Alih – alih pada hasil belajar, penekanan diberikan pada proses 
belajar. 
Hasil belajar pada siswa tidak diperoleh dari ulangan 
harian, ulangan mid semester dan ulangan akhir semester. Tetapi 
para siswa memperoleh hasil belajar dengan proses belajar 
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mengajar di setiap mata pelajaran yang dilalui para siswa di dalam 
kelas maupun di luar kelas. 
5) Memandang bahwa keberhasilan pembelajaran di sekolah hanya 
akan tercapai jika ada kerja sama yang baik antara guru dan 
sekolah, orang tua dan masyarakat secara keseluruhan. 
Setiap kegiatan sekolah dikatakan terlaksana karena 
adanya kerja sama antar guru, sekolah, wali siswa dan masyarakat 
sekitar sekolah. Tidak hanya sekolah dan guru saja yang 
melaksanakan program sekolah tetapi juga ada dukungan dari wali 
siswa dan masyarakat di sekitar lingkungan sekolah. 
6) Mengembangkan keterbukaan dan inovasi terus menerus 
berdasarkan evaluasi temuan baru di dunia pendidikan. 
Pihak sekolah selalu melakukan evaluasi jika ada program 
baru yang dilaksanakan pada tahun ajaran baru, program baru 
tersebut apakah bisa di pakai pada program sekolah yang sedang 
belangsung di proses belajar mengajar guru dan siswa. 
E. Ciri khas Kurikulum SD Lazuardi Kamila Global Islamic School 
( GIS ) 
SD Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) 
Surakarta membangun kurikulum dan proses pembelajarannya 
yang khas dengan berlandaskan pada kurikulum nasional yang 
diperkaya dengan kurikulum internasional yang sesuai dengan visi 
– misi SD Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) 
Surakarta dengan memperhatikan kondisi khas masing – masing 
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anak. Kurikulum SD Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) 
Surakarta melingkupi semua siswa baik siswa reguler maupun 
siswa ABK ( Anak Berkebutuhan Khusus ), dalam pengembangan 
kecerdasan interpersonal. Pihak sekolah mengutamakan kepada 
para guru untuk selalu membangun lingkungan positif di setiap 
proses belajar mengajar para siswa dengan menetapkan peraturan 
dan norma di sekolah maupun di kelas, tidak hanya itu saja yang 
dilakukan oleh pihak sekolah melainkan dengan adanya pertemuan 
antara guru kelas dengan wali siswa yang mana pertemuan tersebut 
hanya sebulan sekali diadakannya. Para guru juga menggunakan 
pembelajaran yang kolaboratif untuk mengembangkan kecerdasan 
interpersonal para siswa terutama bekerja kelompok atau diskusi 
kelompok, di setiap kelompok pasti adanya perbedaan pendapat 
tetapi para guru menanamkan kepada para siswa untuk selalu 
menghargai pendapat teman dalam kerja kelompok. 
Sekolah ini juga menerapkan paradigma multiple 
intelligence yang memandang kecerdasan tidak hanya pada ranah 
kognitif saja tetapi 9 kecerdasan. Sehingga dalam tes masuk akan 
disertakan research untuk mengetahui kecenderungan kecerdasan 
serta gaya belajar masing – masing anak yang nantinya akan 
digunakan guru dalam menentukan metode pembelajaran. Selain 
itu sekolah ini juga menerapkan dwi bahasa mulai tahun 2008 / 
2009 dengan tujuan mendukung kemampuan siswa dalam 
berbahasa inggris. Penguatan nilai – nilai keislaman secara 
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integratif pun diberikan dalam setiap proses pembelajaran. ( Buku 
Informasi Sekolah ). Sekolah ini tidak hanya menerima siswa 
Muslim saja tetapi menerima siswa yang non Muslim asalkan 
mengikuti kegiatan para siswa yang lain, sekolah tidak 
menfasilitasi keyakinan siswa yang non Muslim. Dengan adanya 
siswa yang non Muslim, para guru juga mengembangkan perspektif 
beragam para siswa dengan siswa yang non Muslim agar 
mempunyai perspektif atau toleransi terhadap siswa non Muslim. 
Proses pembelajaran di setiap sentra menggunakan multi 
metode, baik dengan ceramah, diskusi, role play, games, sosio 
drama, simulasi, eksperimen, tanya jawab, demonstrasi maupun 
pemberian tugas. ( Wawancara Teacher Nasir, 27 November 2015, 
Pukul 16.00 – 17.00 ). Adapun kegiatan pembelajaran yang ada, 
tidak terpaku pada satu tempat saja melainkan memanfaatkan 
semua tempat. Maka dalam kegiatan pembelajarannya dibagi 
menjadi dua, yaitu indoor dan outdoor. Kegiatan pembelajaran 
indoor yaitu Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas 
maupun ruangan. Sedangkan kegiatan pembelajaran outdoor adalah 
Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas ataupun di luar ruangan 
baik di wilayah sekolah maupun tempat lain. Di masing – masing 
mata pelajaran yang ada di SD Lazuardi Kamila memiliki 
kecerdasan yang sudah terbagi, sedangkan kecerdasan interpersonal 
mencakup pada semua mata pelajaran hanya saja tergantung pada 
pemakaian metode yang digunakan oleh para guru kepada para 
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siswa. Dari kecerdasan interpersonal siswa yang sudah diketahui di 
kelas 1 SD, selanjutnya para guru hanya mengembangkan saja di 
kelas 1 sampai kelas 3. Yang membedakan antara kelas 1 sampai 
kelas 3 dengan kelas 4 sampai kelas 6 yaitu kelas 1 – 3 siswa 
mencari contoh kakak kelas yang baik dan yang buruk tidak 
dicontoh sedangkan kelas 4 – kelas 6 sudah menjadi kakak kelas 
yang mana menjadi contoh yang baik kepada adek kelas mereka. 
(Wawancara Teacher Nasir, 27 November 2015, Pukul 16.00 – 
17.00). 
2. Deskripsi Data 
Adapun temuan hasil penelitian yang didapatkan 
mengenai Pengembangan Kecerdasan Interpersonal siswa di SD 
Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) Surakarta sebagai 
berikut :  
a. Pengembangan Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan yang ada pada setiap individu merupakan 
suatu hal yang dapat berkembang apabila kita senantiasa mau untuk 
mengembangkannya. Dengan kata lain, seorang siswa yang 
kecerdasan interpersonalnya sudah ada dan melanjutkan tahapan 
pengembangan kecerdasan tersebut. Dalam penelitian ini peneliti 
menemukan pengembangan yang dilakukan SD Lazuardi Kamila 
Global Islamic School ( GIS ) 
Pengembangan kecerdasan interpersonal siswa merupakan 
salah satu bagian program MIR ( Multiple Intelligence Research ) 
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yang mana di lakukan dalam proses belajar mengajar siswa di 
dalam kelas ataupun di luar kelas. Di mana MIR digunakan pada 
waktu siswa kelas 1 SD dan dikembangkan lagi sampai kelas 6 SD, 
yang mana tidak hanya di SD saja tetapi di Pra-Tk, TK, SD dan 
SMP yang program tersebut ada dan digunakan. 
Pembelajaran di SD Lazuardi Kamila Global Islamic 
School ( GIS ) Surakarta tidak selalu dilakukan di dalam kelas yang 
hanya duduk manis dan mendengarkan guru, tetapi banyak 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas. Sehingga para 
siswa tidak merasa bosan mengikuti semua kegiatan meskipun 
mereka berada di sekolah. Khususnya, di kelas 4A ini jumlah siswa 
terdiri dari 24 siswa yang terbagi 12 siswa laki – laki dan 12 siswi 
perempuan. Salah satu proses belajar mengajar yang 
menyenangkan yaitu dengan bermain kuis yang dilakukan pada 
mata pelajaran IPA oleh Miss Nurul, dari tujuan pembelajaran yang 
dicapai oleh Miss Nurul adalah siswa dapat mengetahui macam – 
macam benda. Materi yang disampaikan yaitu macam – macam 
benda, metode yang dipakai Miss Nurul adalah ceramah dan Team 
Quiz. Media yang digunakan yaitu white board, kertas dan spidol. 
Evaluasi setelah proses belajar mengajar Miss Nurul, para siswa 
bisa menjawab pertanyaan di dalam Team Quiz, mengerti tentang 
materi yang disampaikan Miss Nurul kepada para siswa 
(Dokumentasi RPP mata pelajaran Science atau IPA materi macam 
– macam benda). 
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Pada materi Science atau IPA ini, Miss Nurul menjelaskan 
kepada para siswa tentang benda hidup dan benda mati pada 
lingkungan rumah dan sekolah. Setelah menjelaskan materi 
tersebut, Miss Nurul berkata “ Sudah bisa dimengerti belum boys 
and girls. ” para siswa menjawab “ Sudah Miss Nurul. ” Miss 
Nurul mengulangi lagi materi tersebut satu kali untuk para siswa 
betul – betul mengerti materi ini. Setelah menyampaikan materi ini 
Miss Nurul mengadakan team quiz untuk para siswa dan 
menjadikan kelompok terdiri dari empat kelompok. 
Para siswa sudah terbagi empat kelompok dan Miss Nurul 
menyampaikan peraturan kuis tersebut yang terdiri : salah satu 
kelompok mewakilkan satu siswa untuk maju ke depan, Miss Nurul 
menaruh jawaban di atas kepala siswa yang maju tersebut, siswa 
yang tidak maju harus memberikan petunjuk siswa yang maju 
dengan bahasa inggris, tidak boleh dengan gerakan tubuh, tidak 
boleh menggunakan baahasa Indonesia daan setiap soal terjawab 
benar diberikan poin 100. Masing – masing kelompok mewakilkan 
satu siswa untuk maju ke depan ( observasi hari Kamis mata 
pelajaran Science atau IPA, tanggal 05 November 2015 ). 
Pada soal pertama masing – masing kelompok menjawab 
benar semua, pada soal kedua dua kelompok menjawab benar, pada 
soal ketiga satu kelompok yang menjawab benar, pada soal 
keempat dua kelompok menjawab benar. Terjadi angka seri pada 
kelompok satu dan tiga, kelompok satu siswa putri, kelompok tiga 
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siswa putra. Dalam kuis ini perwakilan satu kelompok putri dan 
satu kelompok putra, para siswa sangat senang dan antusias dalam 
mengikuti team quiz yang Miss Nurul adakan. Tidak ada yang 
melakukan kecurangan dan melanggar peraturan dala team quiz 
yang disampaikan oleh Miss Nurul. Peneliti menemukan kesamaan 
pada Lesson Plan atau RPP yang dibuat Miss Nurul dengan apa 
yang disampaikan Miss Nurul kepada para siswa pada saat 
observasi proses belajar mengajar mata pelajaran Science atau IPA. 
Soal yang diberikan oleh Miss Nurul dari soal pertama 
sampai soal keenmpat kepada para siswa kelas 4A bertingkat 
kesusahaannya, Miss Nurul mengambil soal dari buku paket 
science atau IPA di My Pals. Pada kuis ini, Miss Nurul 
menghandalkan para siswa untuk belajar atau membaca buku paket 
pada kemarin malam atau pada waktu mata pelajaran science atau 
IPA kemarin Rabu. Setelah team quiz selesai Miss Nurul berpesan 
kepada para siswa untuk selalu menjaga lingkungan, tidak 
membuang sampah sembarangan dan selalu belajar atau membaca 
buku. Faktor pendukung Miss Nurul di mata pelajaran science atau 
IPA yaitu adanya siswa ABK yang mengikuti proses belajar 
mengajar sehingga para siswa reguler tidak saling membedakan 
dan saling menghargai dengan sesama, Miss Nurul yang 
menggunakan metode team quiz untuk membuat kondisi belajar 
para siswa senang, tidak bosan dan saling bekerja sama. 
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Semua siswa mengikuti proses belajara mengajar Miss 
Nurul dengan senang. Dari permainan ini terlihat adanya 
kekompakan di dalam kelompok, komunikasi yang baik antar siswa 
dan kreativitas guru dalam mengajar. Rasa kebersamaan juga 
terlihat, ketika ada seorang siswa yang menarik diri dari permainan 
tersebut. Kemudian beberapa temannya dari satu kelompok 
menghampirinya untuk bergabung kembali. Faktor penghambat 
Miss Nurul di mata pelajaran science atau IPA yaitu masih adanya 
siswa yang tidak mau bekerja sama terhadap temannya tetapi Miss 
Nurul menggunakan metode team quiz siswa tersebut bisa 
mengikuti dan bisa bekerja sama dengan teman lainnya, adanya 
perbedaan persepsi antara orang tua dengan guru mata pelajaran 
yang mana jika ada salah satu siswa yang belum mencapai hasil 
belajar yang baik dengan usahanya sendiri ( wawancara hari Jum’at 
Miss Nurul guru mata pelajaran Science atau IPA, tanggal 27 
November 2015 ). Wawancara ini dilakukan untuk membuktikan 
apa yang di observasi peneliti pada waktu proses belajar mengajar 
Miss Nurul kepada siswa – siswi kelas 4A berlangsung selama 
peneliti di kelas 4A. 
Begitu pula dengan pembelajaran yang dilakukan di dalam 
kelas, semua dikemas dengan menarik agar siswa tertarik 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Di kelas 4A, pada hari selasa 
mata pelajaran Olah Raga. Dari tujuan pembelajaran yang dicapai 
oleh Teacher Bayu adalah siswa bisa mengetahui gerakan senam 
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SKJ. Materi yang disampaikan yaitu senam SKJ, metode yang 
dipakai Teacher Bayu adalah ceramah dan demonstrasi. Media 
yang digunakan yaitu audio visual ( TV dan sound system ). 
Evaluasi setelah proses belajar mengajar Teacher Bayu, para siswa 
bisa memperagakan gerakan senam SKJ yang disampaikan oleh 
Teacher Bayu kepada para siswa ( Dokumentasi RPP mata 
pelajaran PE ( Physical Education ) atau Pendidikan Jasmani 
materi Senam SKJ ). 
Kondisi kelas yang berlangsung proses belajar mengajar 
olah raga tidak kondusif karena banyak siswa yang ramai sendiri 
dan berbincang dengan teman sebelahnya, siswa kelas 4A sedikit 
bergerak dan banyak ramai disertai berbincang dengan teman 
sebelah. Wafa’ sering ramai dan berbincang dengan teman sebelah 
dari pada Tatjia, siswa perempuan ramai dan diteriaki Tatjia 
“Friends, Silent please” siswa perempuan bisa diam menaati 
perintah Tatjia karena Tatjia sebagai ketua kelas 4A. 
Siswa laki – laki dan perempuan duduknya bersila dan 
berkelompok antara siswa laki – laki sendiri dan siswa perempuan 
sendiri, siswa laki – laki tidak begitu ramai dari pada siswa 
perempuan yang ramai dan berbincang sendiri dengan teman 
sebelahnya, kebanyakan siswa laki – laki memperhatikan Teacher 
Bayu dan hanya sebagian saja siswa laki – laki yang ramai  
walaupun ramainya tersebut tidak mengganggu siswa laki – laki 
yang lain. Materi pada mata pelajaran olah raga ini yaitu 
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pengenalan tentang senam SKJ, sebelum pada materi pelajaran. 
Teacher Bayu menyuruh siswa kelas 4A untuk senam yang 
diperagakan di media visual, siswa membentuk barisan terlebih 
dahulu, selanjutnya melakukan pemanasan dan melakukan senam 
seperti yang diperagakan di media visual. Setelah senam, siswa 
istirahat sambil menunggu Teacher Bayu memperlihatkan contoh 
peragakan senam SKJ. Faktor pendukung Teacher Bayu di mata 
pelajaran PE ( Physical Education ) atau Pendidikan Jasmani yaitu 
adanya siswa ABK yang mengikuti proses belajar mengajar 
sehingga para siswa reguler tidak saling membedakan dan saling 
menghargai dengan sesama, Teacher Bayu yang menggunakan 
media Audio Visual atau TV dan Sound system untuk membuat 
kondisi belajar para siswa senang dan tidak bosan ( observasi hari 
Selasa mata pelajaran PE ( Physical Education ) atau Pendidikan 
Jasmani, tanggal 03 November 2015 ). 
Dalam pemberian materi senam SKJ, sebagian para siswa 
memperhatikan Teacher Bayu dan yang lainnya ramai sendiri. 
Teacher Bayu sendiri tidak menganggap kondisi tersebut 
menganggu, karena hanya kelas siswa 4A tahun ini yang pada 
waktu mata pelajaran olah raga banyak ramai bicara dari pada 
banyak gerak. Setelah penjelasan materi senam SKJ selesai, 
Teacher Bayu menyuruh siswa kelas 4A memperagakan sedikit 
senam SKJ sebelum mata pelajaran olah raga selesai. Sebelum 
mata pelajaran olah raga selesai, Teacher Bayu menyuruh siswa 
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kelas 4A “boys and girls, besok pada waktu ujian semester satu 
ujiannya yaitu memperagakan senam SKJ ”. Siswa kelas 4A 
menjawab “ Iya Teacher Bayu.” Pada materi mata pelajaran ini 
kebanyakan Teacher Bayu menggunakan audio visual untuk 
peragakan senam SKJ. Lesson Plan atau RPP yang dibuat Teacher 
Bayu dengan apa yang disampaikan Teacher Bayu kepada para 
siswa pada saat observasi proses belajar mengajar mata pelajaran 
PE ( Physical Education ) atau Pendidikan Jasmani. 
Teacher Bayu menerangkan tentang peragakan senam 
irama yang biasa dilakukan oleh guru SD dan SMP di lapangan 
SMP Lazuardi Kamila. Teacher Bayu bayu menerangkan dan para 
siswa memperhatikan Teacher Bayu, dari siswa perempuan hanya 
Wafa’ yang ramai dan siswa laki – laki tidak ada yang ramai. dari 
ramainya hanya satu siswa saja para siswa tidak merasa terganggu 
malah menyuruh Wafa’ untuk diam dan memperhatikan Teacher 
Bayu. Menurut Teacher Bayu bahwa kelas 4A aktif bergerak 
dengan benar jika dipraktekan di waktu proses belajar mengajar 
Olah Raga tetapi diluar jam belajar mengajar gerakan tersebut 
belum sempurna walaupun para siswa sudah berusaha, satu siswa 
ABK mempunyai jadwal tersendiri untuk materi pembelajarannya 
jadi tidak ikut materi pelajaran siswa reguler. Setelah menjelaskan 
materi, Teacher Bayu memerintahkan kepada para siswa untuk 
melakukan peragakan senam irama yang ada di layar Visual yang 
sudah disediakan dahulu oleh Teacher Bayu. Para siswa antusias 
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untuk mengikuti gerakan senam irama dengan Teacher Bayu, bukti 
pengembangan kecerdasan interpersonal siswa yaitu siswa 
memperhatikan dengan seksama dari penjelasan Teacher Bayu 
yang dapat mempraktekan senam irama dengan benar, dari siswa 
memperhatikan Teacher Bayu. Pengembangan kecerdasan 
interpersonal ini masuk dimensi Social Communication. Faktor 
penghambat Teacher Bayu di mata pelajaran PE ( Physical 
Education ) atau Pendidikan Jasmani yaitu adanya perbedaan 
persepsi antara orang tua dengan guru mata pelajaran yang mana 
jika ada salah satu siswa yang belum mencapai hasil belajar yang 
baik dengan usahanya sendiri ( wawancara hari Selasa Teacher 
Bayu guru mata pelajaran PE ( Physical Education ) atau 
Pendidikan Jasmani, tanggal 17 November 2015 ). Wawancara ini 
dilakukan untuk membuktikan apa yang di observasi peneliti pada 
waktu proses belajar mengajar Teacher Bayu kepada siswa – siswi 
kelas 4A berlangsung selama peneliti di kelas 4A. 
Bentuk adanya pengembangan kecerdasan interpersonal 
terlihat ketika mata pelajaran Musik Dari tujuan pembelajaran yang 
dicapai oleh Teacher Arga adalah siswa bisa mengetahui nada 
dalam lagu daerah bungong jeumpa. Materi yang disampaikan 
yaitu lagu daerah bungong jeumpa, metode yang dipakai Teacher 
Arga adalah ceramah dan demonstrasi. Media yang digunakan 
yaitu alat musik pianika. Evaluasi setelah proses belajar mengajar 
Teacher Arga, para siswa bisa mempraktekan nada lagu bungong 
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jeumpa kepada Teacher Arga yang telah dijelaskan sebelumnya 
oleh Teacher Arga kepada para siswa ( Dokumentasi RPP mata 
pelajaran Musik materi lagu daerah Bungong jeumpa ). 
Sebelum proses pembelajaran, Teacher Arga menyuruh 
siswa 4A untuk membawakan alat musik Pianika. Alat musik 
tersebut digunakan untuk ulangan hari ini, setelah Teacher Arga 
menyampaikan kepada para siswa. Teacher Arga menulis kunci 
nada beserta nada lain untuk notasi suara lagu yang akan 
dipraktekan oleh para siswa, tidak lupa Teacher Arga sudah 
mempersiapkan banyak kertas untuk para siswa yang berisi kunci 
nada dan nada notasi suara lagu. Teacher Arga menulis di white 
board untuk Teacher Arga sendiri dan kertas yang sudah disiapkan 
oleh Teacher Arga untuk para siswa. Faktor pendukung Teacher 
Arga di mata pelajaran Musik yaitu adanya siswa ABK yang 
mengikuti proses belajar mengajar sehingga para siswa reguler 
tidak saling membedakan dan saling menghargai dengan sesama, 
Teacher Arga yang menggunakan media alat musik untuk membuat 
kondisi belajar para siswa senang dan tidak bosan ( observasi hari 
Senin mata pelajaran Musik, tanggal 09 November 2015 ). 
Kondisi kelas 4A pada waktu mata pelajaran musik tidak 
gaduh, tidak ramai yang biasanya kelas 4B selalu ramai dan gaduh. 
Para siswa mendengar dan memperhatikan penjelasan kunci nada 
dari Teacher Arga dengan seksama karena materi ini untuk nilai 
kelulusan UAS semester 1, alat musik yang dipakai saat ini yaitu 
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pianika. Teacher Arga sudah berpesan minggu lalu untuk 
membawa alat musik pianika pada hari ini, Teacher Arga berkata 
“Bagi anak – anak yang membawa pianika harap maju ke Teacher 
Arga untuk tes lagu dengan pianika, bagi yang tidak membawa 
pianika bisa maju dengan menghafal notasi suara lagu atau 
meminjam pianika teman yang lain.” Setelah Teacher Arga menulis 
kunci nada beserta kunci nada notasi suara, menjelaskan kunci 
tersebut kepada para siswa dan mempraktekan lagu tersebut dengan 
pianika atau notasi suara. Teacher Arga memerintahkan untuk 
menghafal kunci nada tersebut dengan pianika, menggunakan kunci 
nada notasi suara atau meminjam pianika siswa yang sudah maju 
ke Teacher Arga. Para siswa mematuhi perintah Teacher Arga 
dengan cara berkelompok agar mudah menguasai nada lagu 
tersebut, dalam kelompok tersebut. Para siswa berinisiatif sendiri 
untuk mengelompokkan dengan teman yang lain tanpa perintah 
dari Teacher Arga. Peneliti menemukan kesamaan pada Lesson 
Plan atau RPP yang dibuat Teacher Arga dengan apa yang 
disampaikan Teacher Arga kepada para siswa pada saat observasi 
proses belajar mengajar mata pelajaran Musik. 
Dalam kelompok tersebut, ada siswa yang berusaha keras 
untuk menghafal kundi nada tersebut dengan pianika, ada siswa 
yang membantu siswa lain memegang kertas untuk menghafal 
kunci nada. Siswa yang membantu siswa lain dengan memgang 
kertas kunci nada lagu bertujuan untuk memperhatikan kunci nada 
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dengan pianika dan bergantian menunggu untuk menggunakan alat 
pianika, siswa yang lain mencoba membenarkan kesalahan siswa 
yang salah dan ada juga siswa yang menunggu giliran memakai alat 
musik pianika. Teacher Arga memerintahkan para siswa untuk 
memainkan alat musik pianika untuk nyanyian lagu daerah 
Indonesia yang mana tidak banyak siswa kelas 4A membawa alat 
musik tersebut, mata pelajaran Musik masuk dalam katagori 
Kecerdasan Musikal tetapi dalam proses belajar mengajar Musik 
sudah terdapat kecerdasan interpersonal siswa. Teacher Arga 
menulis dahulu nada musik untuk alat musik pianika dan nada 
kunci suara, nada kunci suara digunakan Teacher Arga untuk para 
siswa yang maju tidak dengan alat musik tetapi dengan nada suara 
lagu daerah tersebut. Setelah menulis di white board Teacher Arga 
menjelaskan dahulu dengan kondisi para siswa memperhatikan dan 
Teacher Arga memberikan kertas yang sudah disiapkan dahulu 
kepada para siswa, setelah menjelaskan dengan alat musik pianika 
dan nada kunci suara. Para siswa langsung menghafal nada kunci 
dengan alat pianika bagi yang membawa dan yang tidak membawa 
diharapkan untuk menggunakan nada kunci suara. Faktor 
penghambat Teacher Arga di mata pelajaran Musik yaitu adanya 
perbedaan persepsi antara orang tua dengan guru mata pelajaran 
yang mana jika ada salah satu siswa yang belum mencapai hasil 
belajar yang baik dengan usahanya sendiri ( wawancara hari Senin 
Teacher Arga guru mata pelajaran Musik, tanggal 23 November 
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2015 ). Wawancara ini dilakukan untuk membuktikan apa yang di 
observasi peneliti pada waktu proses belajar mengajar Teacher 
Arga kepada siswa – siswi kelas 4A berlangsung selama peneliti di 
kelas 4A. 
Ada siswa yang memegang kertas untuk dilihat teman 
yang membawa pianika dengan imbalan meminjam alat musik 
pianika tersebut, siswa tersebut setuju dengan tawaran siswa yang 
memegang kertas kunci nada dan ada juga yang berkelompok agar 
mudah menghafal nada lagu tersebut dengan menggunakan pianika. 
Bagi siswa yang tidak membawa pianika juga berusaha 
berkelompok pada teman yang ingin maju dengan nada kunci 
suara, para siswa berkelompok dengan sendirinya tanpa disuruh 
oleh Teacher Arga agar mudah menghafal. Dari kegiatan yang 
dilakukan para siswa. Pengembangan kecerdasan interpersonal ini 
masuk dimensi Social Sensitivity. 
Untuk dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal 
dalam kegiatan yang seperti di atas, yang di lakukan oleh guru 
kelas maupun guru mata pelajaran adalah menciptakan lingkungan 
yang mendukung dan memberikan motivasi – motivasi dalam 
pembiasaan. Seperti yang dilakukan oleh Teacher Cahyo pada mata 
pelajaran Tematik, Dari tujuan pembelajaran yang dicapai oleh 
Teacher Cahyo adalah siswa bisa mengetahui konsep disiplin. 
Materi yang disampaikan yaitu disiplin, metode yang dipakai 
Teacher Cahyo adalah ceramah dan role play. Media yang 
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digunakan yaitu white board. Evaluasi setelah proses belajar 
mengajar Teacher Cahyo, para siswa bisa mengerjakan soal di 
white board yang sudah ditulis oleh Teacher Cahyo yang mana 
telah dijelaskan sebelumnya oleh Teacher Cahyo kepada para siswa 
( Dokumentasi RPP mata pelajaran Tematik materi disiplin ). 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik berlangsung selama 
tiga jam dari 10.00 – 11.30 mata pelajaran ini setelah habis snack 
time ( waktu istirahat ). Teacher Cahyo menyinggung tentang 
disiplin, pada hari ini materi pelajaran Tematik yaitu disiplin. 
Mengapa Teacher Cahyo mengambil materi tersebut. Karena salah 
satu siswa kelas 4A setiap harinya pasti terlambat datang sekolah, 
rata – rata datang ke sekolah jam 08.30 di SD Lazuardi Kamila 
terdapat peraturan yang mewajibkan setiap siswa tidak boleh 
terlambat datang sekolah. 
Dimaksimalkan datang ke sekolah pukul 07.15 tetapi 
siswa tersebut pasti datang nya ke sekolah 09.30 pada waktu 
kenaikan kelas 4, siswa tersebut disyaratkan untuk tidak terlambat 
datang sekolah. Tetapi pada waktu kelas 4, hasilnya tidak ada. 
Maka dari itu, Teacher Cahyo menginginkan untuk seluruh siswa 
kelas 4A jangan sampai ada yang terlambat. Hukuman untuk anak 
yang terlambat datang sekolah di SD Lazuardi Kamila tidak ada 
tetapi Teacher Cahyo sendiri membuat dengan para siswa untuk 
membuat hukuman bagi yang terlambat datang sekolah lebih dari 
07.30 Hukuman tersebut yaitu Tidak boleh masuk kelas sampai 
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snack time ( waktu istirahat ), menulis bahasa arab yang dituliskan 
oleh Teacher Cahyo, menghadap ke Teacher Nasir untuk 
menghafal salah satu surat di Juz’amma dan tidak boleh 
menghadap ke kelas selama menjalani hukuman tersebut. Hukuman 
tersebut ternyata berhasil untuk salah satu siswa kelas 4A yang 
terlambat datang sekolah, dari situ Teacher Cahyo sudah 
memberikan satu contoh disiplin waktu pada para siswa untuk tidak 
terlambat datang sekolah. Contoh yang lain seperti menaati 
peraturan sekolah dan menaati peraturan rambu lalu lintas. contoh 
tersebut juga termasuk salah satu disiplin, Faktor pendukung 
Teacher Cahyo di mata pelajaran Tematik yaitu adanya siswa ABK 
yang mengikuti proses belajar mengajar sehingga para siswa 
reguler tidak saling membedakan dan saling menghargai dengan 
sesama, Teacher Cahyo yang menggunakan metode yang bervariasi 
untuk membuat kondisi belajar para siswa senang dan tidak bosan 
(observasi hari Rabu mata pelajaran Tematik, tanggal 04 November 
2015). 
Teacher Cahyo menjelaskan materi disiplin yang ada di 
sekolah, jalan raya dan rumah beserta contoh – contohnya, salah 
satu contoh yang diberikan Teacher Cahyo dengan metode role 
play kepada siswa yaitu patuh lalu lintas. Teacher Cahyo menaiki 
sepeda motor dengan helm, jaket, sarung tangan dan masker 
penutup hidung. Teacher Cahyo berhenti di lampu lalu lintas, 
Teacher Cahyo bertanya kepada para siswa “ Yang dilakukan 
87 
 
Teacher Cahyo tadi menggunakan peralatan berkendara motor 
lengkap dan berhenti di lampu lalu lintas termasuk disiplin atau 
tidak anak – anak? ” Para siswa menjawab serentak “ Disiplin 
Teacher Cahyo ” salah satu siswa menambahkan “ Disiplin menaati 
peraturan lalu lintas ”. Teacher Cahyo melanjutkan peragakan 
tetapi dengan hal sebaliknya yaitu tidak menggunakan peralatan 
berkendara lengkap dan di lampu lalu lintas langsung menerobos 
saja, Teacher Cahyo bertanya kepada para siswa “ Yang dilakukan 
Teacher Cahyo tadi tidak menggunakan peralatan berkendara 
motor lengkap dan menerobos lampu lalu lintas termasuk disiplin 
atau tidak anak – anak? ” Para siswa menjawab serentak “ Tidak 
disiplin Teacher Cahyo ” salah satu siswa menambahkan “ Tidak 
disiplin menaati peraturan lalu lintas ”. 
Setelah peragakan yang dilakukan, Teacher Cahyo 
menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan dari Teacher Cahyo 
atau memberikan contoh dari disiplin dan berpesan kepada para 
siswa untuk selalu mempunyai sikap disiplin di sekolah atau di 
rumah masing – masing, para siswa mendengar dan memperhatikan 
dengan seksama dan baik penjelasan materi dari Teacher Cahyo 
dan bertanya kepada Teacher Cahyo tentang apa yang belum 
mengerti di materi ini. Setelah Teacher Cahyo menjelaskan materi 
tersebut, Teacher Cahyo menyuruh siswa kelas 4A untuk 
mengerjakan soal White Board dan dikerjakan dikelas sampai 
selesai. Teacher Cahyo “ Anak – anak, kerjakan soal di White 
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Board sekarang sampai waktu makan siang dan shalat dhuhur! ” 
Siswa kelas 4A menjawab “ Iya Teacher, dikerjakan di luar kelas 
boleh tidak Teacher Cahyo? ” Teacher Cahyo “ Boleh tetapi jangan 
ramai dan jangan jauh – jauh dari kelas. ” Siswa kelas 4A langsung 
mengerjakan soal tersebut, siswa perempuan sebagian di luar kelas 
dan sebagian di dalam kelas. Peneliti menemukan kesamaan pada 
Lesson Plan atau RPP yang dibuat Teacher Cahyo dengan apa yang 
disampaikan Teacher Cahyo kepada para siswa pada saat observasi 
proses belajar mengajar mata pelajaran Tematik. 
Siswa laki – laki keseluruhan mengerjakan di dalam kelas, 
ada siswa yang mengerjakan dengan berkelompok dan ada juga 
siswa yang mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum 
mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang membantu 
menjelaskan materi dan ada juga bertanya kepada Teacher Cahyo. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran Teacher Cahyo 
mengawalinya dengan memberikan motivasi mengenai bagaimana 
harus berperilaku dengan teman kemudian dilanjutkan dengan 
materi disiplin. Pagi ini di kelas 4A ada salah satu siswa yang 
setiap pagi selalu terlambat berangkat sekolah. Keseluruhan siswa 
di kelas 4A bisa masuk tanpa terlambat tapi hanya satu siswa saja 
yang tidak basu masuk tepat waktu disebabkan kurangnya disiplin 
waktu di rumah. Teacher Cahyo membiasakan kepada para siswa 
untuk disiplin waktu di rumah dan di sekolah agar tepat waktu dan 
mudah mengelola waktu setiap hari. Faktor penghambat Teacher 
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Cahyo di mata pelajaran Tematik yaitu masih adanya siswa yang 
tidak mau bekerja sama terhadap temannya tetapi Teacher Cahyo 
menggunakan metode yang bervariasi sehingga siswa tersebut bisa 
mengikuti dan bisa bekerja sama dengan teman lainnya dan adanya 
perbedaan persepsi antara orang tua dengan guru mata pelajaran 
yang mana jika ada salah satu siswa yang belum mencapai hasil 
belajar yang baik dengan usahanya sendiri ( wawancara hari Selasa 
Teacher Cahyo guru mata pelajaran Tematik, tanggal 10 November 
2015 ). Wawancara ini dilakukan untuk membuktikan apa yang di 
observasi peneliti pada waktu proses belajar mengajar Teacher 
Cahyo kepada siswa – siswi kelas 4A berlangsung selama peneliti 
di kelas 4A. 
Pelajaraan pertama pada hari senin, 2 – 11 – 2015 yaitu 
mata pelajaran matematika, Dari tujuan pembelajaran yang dicapai 
oleh Miss Nana adalah siswa bisa mengetahui bilangan pecahan. 
Materi yang disampaikan yaitu bilangan pecahan, metode yang 
dipakai Miss Nana adalah ceramah dan Group Discussion. Media 
yang digunakan yaitu white board. Evaluasi setelah proses belajar 
mengajar Miss Nana, para siswa bisa mengerjakan soal di white 
board yang sudah ditulis oleh Miss Nana yang mana telah 
dijelaskan sebelumnya oleh Miss Nana kepada para siswa 




Sebelum proses pembelajaran, Miss Nana menyuruh siswa 
4A untuk membuat circle ( lingkaran ) di depan white board dan 
siswa menaati perintah dari Miss Nana. Setelah terbentuk circle, 
Miss Nana menyanyikan sebuah yel – yel untuk pemberi semangat 
belajar siswa. Yel – yel tersebut yaitu :  
“ Tangan kanan ke depan, ke belakang, depan belakang 
lalu gerakan 
Begini caranya, begini caranya lalu berputar – putar ”. 
Para siswa juga mengikuti gerakan yang diberikan Miss 
Nana dengan semangat, setelah bernyanyi sambil menggerakan 
badan. Miss Nana memberikan soal perkalian kepada siswa kelas 
4A untuk dijawab dan yang bisa menjawabnya boleh kembali ke 
tempat duduk masing – masing. Faktor pendukung Miss Nana di 
mata pelajaran Mathematic yaitu adanya siswa ABK yang 
mengikuti proses belajar mengajar sehingga para siswa reguler 
tidak saling membedakan dan saling menghargai dengan sesama, 
Miss Nana yang menggunakan metode discussion group untuk 
membuat kondisi belajar para siswa senang, tidak bosan dan saling 
bekerja sama. ( observasi hari Senin mata pelajaran Mathematic, 
tanggal 09 November 2015 ). 
Setelah waktu pembukaan, Miss Nana memulai materi 
mathematic dengan tema bilangan campuran. Kebetulan hari ini 
pembelajarannya hanya untuk mempersiapkan ulangan besok 
selasa, Miss Nana memberikan kisi – kisi untuk siswa kelas 4A 
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yang mana harus dikerjakan waktu itu samap ai jam istirahat. Siswa 
mengerjakan kisi – kisi tersebut yang diberikan oleh Miss Nana 
dengan berbagai cara, yaitu : mengerjakan sendiri dengan serius, 
mengerjakan dengan teman sebangku, mengerjakan kelompok dan 
ada juga yang mengerjakan dengan menyontek teman yaitu wafa’ 
yang di kelas selalu over akting. Miss Nana menyuruh siswa kelas 
4A “ boys and girls, jika ada yang belum mengerti soal dari kertas 
ini. Silahkan bertanya kepada Miss. ” pada proses mengerjakan 
soal tersebut, siswa bertanya kepada Miss Nana dengan sopan, 
sabar ( karena banyak siswa yang maju untuk bertanya kepada Miss 
Nana ) dan bergilir. Peneliti menemukan kesamaan pada Lesson 
Plan atau RPP yang dibuat Miss Nana dengan apa yang 
disampaikan Miss Nana kepada para siswa pada saat observasi 
proses belajar mengajar mata pelajaran Mathematic. 
Sebelumnya Miss Nana memerintah kepada para siswa 
untuk mengerjakan soal tersebut dengan diskusi kelompok agar 
mudah dimengerti dan dijawab oleh para sisiwa laki – laki dan 
perempuan. Miss Nana bertanya kepada para siswa tentang 
berkelompok memilih sendiri atau dipilih oleh Miss Nana, para 
siswa menjawab dengan dipilih Miss Nana dan ada juga yanag 
menjawab memilih sendiri tetapi keseluruhan para siswa memilih 
kelompok sendiri. Kelompok siswa putra dua kelompok dan siswa 
putri dua kelompok, di masing – masing kelompok terdapat satu 
siswa yang sudah bisa menjawab soal yang ditulis Miss Nana di 
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white board. Kelompok laki – laki terdiri dari kelompok Salman 
dan Fabian, kelompok Salman yang menjawab soal Salman sendiri 
dan kelompok Fabian yang menjawab soal Nafi’. Kelompok 
perempuan terdiri dari kelompok Tatjia dan Marsha, kelompok 
Tatjia yang menjawab soal Tatjia sendiri dan kelompok Marsha 
yang menjawab soal Salmah. 
Miss Nana memberikan pertanyaan perkalian sederhana 
kepada siswa – siswi dan harus langsung dijawab. Semua siswa 
memperhatikan teman – temannya satu per satu yang mendapat 
giliran untuk menjawab pertanyaan dari Miss Nana. Beberapa 
siswa bisa menjawab dan ada pula yang tidak bisa menjawab 
dengan tepat. Kemudian Miss Nana meminta siswa – siswi kelas 
4A untuk mengeluarkan buku matematikanya, membuat soal di 
white board dan para siswa diminta untuk menyelesaikan soal 
tersebut yang sudah ditulis oleh Miss Nana di white board. Bagi 
yang sudah selesai langsung dikumpulkan untuk mendapatkan 
nilai. Bebrapa siswa yang sudah selesai dan mengumpulkan kepada 
Miss Nana lebih dulu duduk di tempat duduk masing – masing. 
Ada yang membantu teman sebangku yang belum mengerti soal 
atau memberikan cara menyelesaikan soal, ada yang mengobrol 
dengan teman sebangku, ada yang ramai, ada yang membaca buku, 
ada yang menulis dan ada juga yang membuat sesuatu dari buku 
tulis. Miss Nana mendekati beberapa siswa yang mengalami 
kesulitan dan membimbingnya sampai bisa mengerjakan soal 
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tersebut. Sementara Miss Mu’ah ( Terapis kelas 4A ) keluar kelas 
menemani Farel siswa ABK yang belajar di ruang pelangi. Faktor 
penghambat Miss Nana di mata pelajaran Mathematic yaitu masih 
adanya siswa yang tidak mau bekerja sama terhadap temannya 
tetapi Miss Nana menggunakan metode Discussion group sehingga 
siswa tersebut bisa mengikuti dan bisa bekerja sama dengan teman 
lainnya, adanya perbedaan persepsi antara orang tua dengan guru 
mata pelajaran yang mana jika ada salah satu siswa yang belum 
mencapai hasil belajar yang baik dengan usahanya sendiri 
(wawancara hari Senin Miss Nana guru mata pelajaran 
Mathematic, tanggal 17 November 2015). Wawancara ini 
dilakukan untuk membuktikan apa yang di observasi peneliti pada 
waktu proses belajar mengajar Miss Nana kepada siswa – siswi 
kelas 4A berlangsung selama peneliti di kelas 4A. 
Setelah jam pelajaran Miss Nana selesai, bergantian waktu 
snack time, yang setelah waktu snack time selesai. Teacher Arga 
yang menajar siswa kelas 4A dan pelajaran pun dilanjutkan Musik. 
Dari tujuan pembelajaran yang dicapai oleh Teacher Arga adalah 
siswa bisa menghafal nada lagu baru. Materi yang disampaikan 
yaitu lagu baru, metode yang dipakai Teacher Arga adalah 
demonstrasi. Media yang digunakan yaitu alat – alat musik. 
Evaluasi setelah proses belajar mengajar Teacher Arga, para siswa 
bisa menghafal nada kunci lagu baru dengan alat musik yang 
dimainkan para siswa yang mana telah dijelaskan sebelumnya oleh 
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Teacher Arga kepada para siswa ( Dokumentasi RPP mata 
pelajaran Musik materi nada lagu baru ). 
Sebelum proses pembelajaran, Teacher Arga menyuruh 
siswa 4A untuk membawakan alat musik Pianika. Alat musik 
tersebut digunakan minggu depan pada mata pelajaran musik 
dengan alat pianika untuk ulangan, setelah Teacher Arga 
menyampaikan kepada anak – anak kelas 4A. Teacher Arga 
menyuruh siswa laki – laki untuk pergi ke ruang musik guna 
berlatih nada dan kunci baru pada alat musik masing - masing. 
Siswa perempuan menunggu giliran di kelas 4A, kebetulan hari ini 
yang pertama siswa laki – laki karena minggu kemarin siswa 
perempuan yang dapat jatah pertama. Di ruang musik, terdapat alat 
kulintang, orgent, drum, bas yang ditabuh dan gitar siswa laki – 
laki memperhatikan dengan seksama peragakan Teacher Arga 
memainkan alat musik. Tiga siswa memegang kulintang, tiga siswa 
memegang drum dan lima siswa memegang bas yang ditabuh. 
Kondisi kelas musik pada saat siswa laki – laki yang 
mendapat giliran pertama memang tidak kondusif tetapi siswa laki 
– laki bisa mengatur keramaian di dalam kelas musik, pada saat 
Teacher Arga memeragakan alat musik kulintang. Siswa yang 
memegang alat musik tersebut memperhatikan peragakan Teacher 
Arga dengn seksama dan tidak merasa terganggu oleh keramaian 
temannya atau ikut ramai, pada alat musik drum. Siswa yang 
memegang alat musik tersebut juga sama halnya seperti siswa yang 
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memegang alat musik kulintang memperhatikan peragakan Teacher 
Arga dengn seksama dan tidak merasa terganggu oleh keramaian 
temannya atau ikut ramai. Siswa yang memegang alat musik bas 
yang ditabuh juga memperhatikan peragakan Teacher Arga dengn 
seksama, siswa yang sering ramai yaitu siswa yang memegang alat 
musik bas yang ditabuh, setelah semua siswa laki – laki bisa 
memainkan nada baru dari alat musik yang di pakai masing – 
masing yang diperagakan oleh Teacher Arga. Baru kemudian 
giliran siswa perempuan yang mendapat giliran menggunakan alat 
musik yang ada di kelas musik. 
Kondisi siswa perempuan juga tidak sama halnya pada 
siswa laki – laki karena hanya satu orang siswa perempuan yang 
sangat over akting yaitu Wafa’, karena dari siswa tersebut teman 
yang lainnya juga ikut ramai walaupun hanya seberapa saja. Alat 
musik yang di pakai siswa perempuan bertambah satu yaitu orgent 
yang di pegang satu siswa, tiga siswa memegang kulintang, dua 
siswa memegang drum dan tiga siswa memegang bas yang ditabuh, 
siswa yang memegang orgent sudah menguasai dasar kunci hanya 
diberi tambahan sedikit oleh Teacher Arga. Tiga siswa yang 
memegang kulintang memperhatikan peragakan Teacher Arga 
dengn seksama, dua siswa yang memegang drum juga 
memperhatikan peragakan Teacher Arga dengn seksama dan tiga 
siswa yang memegang bas yang ditabuh juga memperhatikan 
96 
 
peragakan Teacher Arga dengn seksama. ( observasi hari senin 
mata pelajaran Musik, 02 – 11 – 2015 ). 
Teacher Arga mengawali dengan memberikan informasi 
kepada para siswa untuk minggu depan membawa alat musik 
pianika untuk tes musik lagu daerah sebelum Ujian Akhir Semester 
Ganjil, karena tidak ada materi yang akan disampaian tetapi 
Teacher Arga memerintahkan kepada para siswa untuk latihan 
memakai alat musik yang ruangan musik berada di samping kelas 
4A. Teacher Arga memilih kelompok siswa laki – laki karena 
minggu lalu siswa perempuan sudah maju pertama, siswa 
perempuan bergiliran setelah siswa laki – laki. Siswa laki – laki 
mengikuti Teacher Arga menuju ruang musik untuk berlatih 
memakai alat musik, ada yang memakai esembel, ada yang 
memakai drum dan ada yang memakai alat musik tabuh. Semua 
siswa laki – laki mendapatkan alat masing – masing sesuai arahan 
Teacher Arga, Teacher Arga tidak semua siswa laki – laki bersama 
– sama untuk memakai alat bersamaan. Teacher Arga melatih siswa 
laki – laki satu persatu dimualai dari alat musik esembel yang 
dipakai oleh tiga siswa yaitu Muhammad, Ridho dan Fathan. 
Mereka bertiga bergantian menunggu giliran dilatih oleh Teacher 
Arga, setelah alat musik esembel Teacher Arga bergantian menuju 
alat musik drum yang dipakai oleh empat siswa yaitu Keiyan, Dafi, 
Fabian dan Nafi’. Untuk alat musik ini Teacher Arga tidak perlu 
satu per satu melatih mereka bertiga karena bisa dilatih bersama – 
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sama, sama halnya dengan alat musik tabuh yang sama dipegang 
empat siswa dan bisa dilatih bersama – sama. Dari alat musik 
esembel, drum dan tabuh. Para siswa laki – laki sudah bisa 
memainkan alat musik dan bisa bermain musik dengan salah satu 
lagu daerah Indonesia. Setelah siswa laki – laki selesai bergantian 
siswa perempuan yang berlatih memakai alat musik, sama halnya 
dengan siswa laki – laki tetapi ada tambahan alat musik yang 
dipakai siswa perempuan yaitu alat musik keyboard. Peneliti 
menemukan kesamaan pada Lesson Plan atau RPP yang dibuat 
Teacher Arga dengan apa yang disampaikan Teacher Arga kepada 
para siswa pada saat observasi proses belajar mengajar mata 
pelajaran Musik. 
Walaupun mata pelajaran musik masuk dalam katagori 
kecerdasan musikal tetapi proses belajar mengajar siswa sudah 
masuk dalam katagori kecersadan intpersonal yang pengembangan 
kecerdasan interpersonal siswa terjadi dalam menunggu giliran 
dengan bersabar, tidak mengganggu siswa lain yang sedang 
berlatih, tidak menyerobot dan tidak marah. Dari keterangan 
peneliti tersebut bahwasanya pengembangan kecerdasan 
interpersonal masuk dimensi Social Sensitivity. Hasil yang didapat 
oleh Teacher Arga yaitu para siswa kelas 4A bisa menggunakan 
alat musik dengan benar di iringi salah satu lagu daerah Indonesia. 
Faktor penghambat Teacher Arga di mata pelajaran Musik yaitu 
adanya perbedaan persepsi antara orang tua dengan guru mata 
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pelajaran yang mana jika ada salah satu siswa yang belum 
mencapai hasil belajar yang baik dengan usahanya sendiri 
(wawancara hari Senin Teacher Arga guru mata pelajaran Musik, 
tanggal 23 November 2015). Wawancara ini dilakukan untuk 
membuktikan apa yang di observasi peneliti pada waktu proses 
belajar mengajar Teacher Arga kepada siswa – siswi kelas 4A 
berlangsung selama peneliti di kelas 4A. 
Kegiatan Catalist yang juga bisa mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa adalah kegiatan pembelajaran yang 
menfasilitasi siswa untuk belajar sesuai dengan keinginan mereka 
yang dilaksanakan setiap Hari Jum’at. Kegiatan ini diikuti siswa 
kelas 1 sampai kelas 5 yang mana sebelum hari Jum’at para siswa 
sudah mendiskusikan kepada wali kelas masing – masing untuk 
mengisi kegiatan Catalist, khusus pada kelas 4A. Kegiatan Catalist 
selalu diisi dengan berbagai kegiatan yang mana kegiatan tersebut 
selalu berubah – ubah setiap hari Jumat dan tidak tetap kegiatan itu 
terus – menerus. Teacher Nasir dan Teacher Cahyo menyarankan, 
kegiatan catalist ini tidak perlu masuk dalam fokus penelitian yang 
peneliti lakukan karena tidak adanya pengembangan kecerdasan 
interpersonal siswa kelas 4A. Namun demikian, peneliti merasa 
kegiatan catalist ini penting untuk melihat pengembangan 
kecerdasan interpersonal siswa kelas 4A, terdapat relevansi atau 
keterkaitan kegiatan catalist ini. Peneliti melakukan penelitian 
dalam kegiatan catalist, untuk Hari Jum’at tidak datang ke sekolah 
99 
 
walaupun hanya Pramuka, Mata pelajaran Matematika, Mata 
Pelajaran Bahasa Jawa dan Catalist. Dua mata pelajaran tersebut 
rata – rata hanya berlangsung tidak lama karena tersita waktu oleh 
Pramuka, hari Jum’at hanya difokuskan pada pemulangan materi 
hari lalu saja tidak pada materi baru. Di hari Jum’at, 06 – 11 – 2015 
kegiatan Catalist hanya diisi dengan mendatangkan bintang tamu 
agar para siswa mempunyai rasa percaya diri dan mental yang kuat, 
jika maju di hadapan orang banyak atau di panggung pentas seni 
(wawancara hari Rabu Teacher Cahyo guru mata pelajaran 
Tematik, Art & Craft dan wali kelas 4A, tanggal 11 November 
2015). 
Peneliti menemukan kegiatan Catalist yang di dalamnya 
terdapat pengembangan kecerdasan interpersonal siswa, yaitu 
menjadi clening service atau bisa disebut OB. Hari Jum’at, 13 – 11 
– 2015 kegiatan tersebut perlu pembagian kelompok yang mana 
harus dibagi masing – masing kerja, para siswa melakukan kegiatan 
tersebut dengan senang, gembira dan tidak mengenal lelah. Dalam 
kelompok tersebut ada yang bertugas menyapu lantai, ada yang 
bertugas membersihkan kaca dan ada yang bertugas membersihkan 
debu di meja. Dalam pembagian kelompok kerja, para siswa tidak 
memilih teman sendiri tetapi dipilih oleh Teacher Cahyo yang 
mana para siswa tidak ada rasa kecewa atas pembagian kelompok 
yang dipilih oleh Teacher Cahyo, dalam kegiatan Catalist para 
siswa tidak mengedepankan ego, bekerja sendiri – sendiri tetapi 
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kekompakan yang diperlukan oleh para siswa dalam mengerjakan 
cleaning service ( observasi hari Jum’at kegiatan Catalist, tanggal 
13 November 2015 ). Kegiatan Catalist di hari Jum’at, 20 – 11 – 
2015 hanya berkunjung ke home industri yang membuat boneka, 
lokasi tersebut di belakang Solo Square dan hari Jum’at kemudian 
kegiatan Catalist ditiadakan karena semua guru di Lazuardi Kamila 
mengadakan rapat untuk membahas Ujian Akhir Semester Ganjil 
(wawancara hari Rabu Teacher Cahyo, tanggal 18 November 2015) 
Wawancara ini dilakukan untuk membuktikan apa yang di 
observasi peneliti pada waktu kegiatan Catalist dari siswa – siswi 
kelas 4A berlangsung selama peneliti di kelas 4A. 
Dalam pengembangan kecerdasan interpersonal siswa, 
para guru harus melihat terlebih dahulu kasus yang terjadi. 
Kemudian untuk menyelesaikan kasus tersebut para guru harus 
memilih metode yang sesuai. Dalam hal tersebut sudah terdapat 
program MIR yang mana bisa ditentukannya karakter belajar siswa 
pada guru dan guru bisa menyesuaikan metode yang akan 
diajarkan, misalnya dalam mata pelajaran Bahasa Jawa, Dari tujuan 
pembelajaran yang dicapai oleh Miss Via adalah siswa dapat 
mengetahui huruf – huruf aksara Jawa. Materi yang disampaikan 
yaitu Huruf aksara Jawa, metode yang dipakai Miss Via adalah 
ceramah dan ICM ( Indext Card Macth ). Media yang digunakan 
yaitu white board. Evaluasi setelah proses belajar mengajar Miss 
Via, para siswa bisa menjawab pertanyaan dari Miss Via  dan dapat 
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mengerti materi yang telah dijelaskan  oleh Miss Via kepada para 
siswa ( Dokumentasi RPP mata pelajaran Bahasa Jawa materi 
macam – macam tembung Bahasa Jawa ). 
 Pada hari ini, mata pelajaran Bahasa Jawa hanya 
seminggu sekali setiap hari Rabu setelah mata pelajaran Tematik 
dan sebelum snack time ( waktu istirahat ), sebelum mata pelajaran 
Bahasa Jawa. Miss Via sudah menaruh kartu bahasa jawa dengan 
kartu aksara jawa secara terspisah di lingkungan sekitar kelas 4A, 
agar siswa kelas 4A dapat mencari kartu tersebut dengan 
berkelompok dan mendapatkan pasangan kartu yang benar. Miss 
Via memerintahkan kepada siswa kelas 4A duduk di atas karpet 
yang terletak di depan white board dan dekat meja guru. 
Para siswa mengikuti perintah Miss Via dan Miss Via 
membagi kelompok siswa kelas 4A, yang kelompok tersebut terdiri 
dari delapan kelompok. Para siswa tanpa ditunjuk Miss Via 
mencari teman masing – masing untuk membentuk kelompok yang 
hanya tiga orang saja dalam setiap kelompok, setelah terbentuknya 
delapan kelompok yang terdiri dari tiga orang saja. Miss Via 
memberikan peraturan tentang kartu berpasangan ICM ( Index 
Card Macth ) yang akan dilakukan oleh para siswa, setiap 
kelompok harus menemukan satu kartu yang berbahasa jawa dan 
mencari jawaban pasangan dari kartu tersebut dengan kartu aksara 
jawa. Faktor pendukung Miss Via di mata pelajaran Bahasa Jawa 
yaitu adanya siswa ABK yang mengikuti proses belajar mengajar 
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sehingga para siswa reguler tidak saling membedakan dan saling 
menghargai dengan sesama, Miss Via yang menggunakan metode 
ICM (Index Card Macth) untuk membuat kondisi belajar para 
siswa senang, tidak bosan dan saling bekerja sama. ( observasi hari 
Rabu mata pelajaran Bahasa Jawa, tanggal 18 November 2015 ). 
 Setelah Miss Via memberikan peraturan tersebut, siswa 
yang sudah bergabung dalam kelompok masing – masing yang 
terdiri dari tiga oranmg saja keluar kelas dan mencari kartu yang 
sudah ditaruh terlebih dahulu oleh Miss Via sebelum mata 
pelajaran Bahasa Jawa, pencarian kartu tersebut oleh para siswa 
tidak begitu lama hanya 5 – 7 menit dan bagi kelompok yang sudah 
menemukan kartu berpasangan maka dapat masuk kelas. Diberikan 
kepada Miss Via untuk menunggu kelompok yang belum 
mennemukan kartu pasangan. 
Setelah semua kelompok sudah menemukan kartu 
pasangan dari kartu bahasa jawa dan kartu aksara jawa, Miss Via 
mengoreksi satu – persatu kartu yang sudah dikumpulkan oleh 
masing –masing kelompok. Rata – rata kelompok dapat nsatu 
pasangan kartu bahasa jawa dan kartu aksara jawa, ada juga yang 
menemukan dua kartu pasangan dan ada juga yang mendaparkan 
tiga kartu pasangan. Setelah dikoreksi semua, hanya ada dua 
kelompok yang betul menemukan kartu pasangan yang benar. 
Peneliti menemukan kesamaan pada Lesson Plan atau RPP yang 
dibuat Miss Via dengan apa yang disampaikan Miss Via kepada 
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para siswa pada saat observasi proses belajar mengajar mata 
pelajaran Bahasa Jawa. 
Soal tersebut tidak dikerjakan di kelas tetapi dikerjakan di 
rumah atau pekerjaan rumah ( PR ), setelah semua siswa 
menyelesaikan soal pada white board. Ada anak yang sama sekali 
tidak mau berkumpul dengan temannya, yang menjadi temannya 
harus gurunya saja. Lalu bagaimana cara Miss Via untuk anak 
tersebut mau terbuka dan bermain dengan temannya? Sesekali Miss 
Via membuat percakapan atau interaksi antara teman satu dengan 
anak tersebut. Teman – temannya memang mengajaknya bermain, 
tapi anak tetap saja tidak mau. Sehingga untuk membuat anak 
tersebut tetap dapat bersosialisasi dengan tamannya adalah 
menciptakan lingkungan dan mensosialisasikan kepada siswa 
reguler untuk mengajaknya berkomunikasi. Dalam hal ini Miss Via 
menggunakan metode yang menarik agar siswa kelas 4A senang 
dan tidak takut untuk berteman kepada yang lain. Faktor 
penghambat Miss Via di mata pelajaran Bahasa Jawa yaitu masih 
adanya siswa yang tidak mau bekerja sama terhadap temannya 
tetapi Miss Via menggunakan metode ICM ( Index Card Macth ) 
sehingga siswa tersebut bisa mengikuti dan bisa bekerja sama 
dengan teman lainnya, adanya perbedaan persepsi antara orang tua 
dengan guru mata pelajaran yang mana jika ada salah satu siswa 
yang belum mencapai hasil belajar yang baik dengan usahanya 
sendiri ( Wawancara dengan Miss Via guru mata pelajaran Bahasa 
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Jawa, hari Rabu 25 – 11 – 2015 ) Wawancara ini dilakukan untuk 
membuktikan apa yang di observasi peneliti pada waktu proses 
belajar mengajar Miss Via kepada siswa – siswi kelas 4A 
berlangsung selama peneliti di kelas 4A. 
SD Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) 
Surakarta ini adalah sekolah inklusi. Dasar sekolah inklusi ini 
adalah menampung atau menerima siswa sebagaimana apa adanya 
kondisi siswa tersebut. Proses penerimaan siswa baru di SD 
Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) Surakarta tidak 
melalui tes seleksi. Di mana setiap siswa dengan berbagai kondisi, 
kemampuan dan kecerdasan dapat diterima di sekolah ini selama 
masih memenuhi kuota. Sehingga tidak ada perbedaan antara siswa 
reguler dengan siswa berkebutuhan khusus ketika mengikuti 
pembelajaran di kelas. Kecuali pada jam – jam tertentu untuk siswa 
berkebutuhan khusus harus mengikuti kegiatan di ruang pelangi. 
Dari segi sosial, hal ini dapat mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa secara langsung karena setiap kondisi siswa 
yang sangat beragam. 
Dalam mengembangkan kemapuan dan kecerdasan siswa 
terdapat dua titik tolak yang menjadi landasan SD Lazuardi Kamila 
Global Islamic School ( GIS ) Surakarta merupakan sekolah 
inklusi. Yaitu memenuhi semua kebutuhan dan mengembangkan 
serta meningkatkan kondisi tersebut untuk menjadi lebih baik. 
Untuk siswa reguler dapat melatih sikap toleransinya dan kesadaran 
105 
 
untuk berbagi, sedangkan untuk siswa berkebutuhan khusus dapat 
melatih rasa percaya diri, memenuhi kecakapan untuk melakukan 
kegiatan sehari – hari dan melatih kemandirian. 
SD Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) 
Surakarta mempunyai pendidikan inklusif tentunya didukung oleh 
komponen – komponen yang kuat, mulai dari keberadaan tenaga 
ahli ( Terapis ), aksesibilitas, fasilitas belajar dan terapi yang 
memadai. Kurikulum yang digunkan pada sekolah inklusi 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kurikulum siswa normal 
(reguler) disesuaikan dengan kemampuan awal dan karakteristik 
siswa. Sedangkan untuk siswa ABK menggunakan kurikulum yang 
berbeda atau disesuaikan dengan tingkat kemampuannya. Sehingga 
dengan adanya kurikulum dapat memberikan peluang terhadap 
setiap siswa untuk mengaktualisasikan potensinya sesuai dengan 
bakat, minat, kemampuan dan perbedaan yang ada di setiap siswa. 
(wwancara Teacher Nasir Kepala Sekolah SD Lazuardi Kamila, 
hari Jum’at tanggal 27 November 2015). 
Adapun faktor penghambat dalam pengembangan 
kecerdasan interpersonal siswa adalah rendahnya kepekaan sosial 
dalam diri siswa dan kesibukan orang tua. Rendahnya kepekaan 
sosial siswa tersebut yang menjadi pokok permasalahan dalam 
pengembangan kecerdasan interpersonal. Karena siswa tersebut 
lebih suka menyendiri, bersikap tertutup dan tidak suka apabila ada 
barang yang dimilikinya diganggu oleh teman lain. Siswa seperti 
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ini juga tidak suka berada dalam keramaian tetapi cenderung 
memilih memisahkan diri dari keramaian atau mencari kesibukan 
sendiri. Di sisi lain, kesibukan orang tua menjadi salah satu faktor 
penghambat pengembangan kecerdasan interpersnal siswa. Karena 
orang tua kurang memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan 
anaknya. Hal tersebut juga menyebabkan perbedaan persepsi antara 
guru atau sekolah dengan orang tua itu sendiri. Ada pula orang tua 
yang tidak mempedulikan potensi anaknya, tetapi mereka hanya 
meminta anak tersebut memiliki kecakapan dan kemandirian. 
Untuk menyelesaikan faktor penghambat di SD Lazuardi 
Kamila Global Islamic School ( GIS ) adalah mengadakan 
pertemuan rutin setiap sebulan sekali di kelas 4A, pada pertemuan 
ini membahas tentang perkembangan siswa, program – program 
sekolah yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan pembelajaran 
dan disampaikan informasi – informasi lainnya yang berkaitan 
dengan siswa maupun kegiatannya. Selain itu, SD Lazuardi Kamila 
Global Islamic School ( GIS ) juga menggunakan media sosial / 
media internet yang sering dipakai yaitu Whats App ( WA ) untuk 
menginformasikan sebuah pengumuman, adanya tugas di rumah, 
komunikasi kepada para orang tua yang mana orang tua wali siswa 
berkomunikasi lewat media sosial tersebut. Di media sosial tersebut 
Teacher Cahyo sudah membuat group khusus untuk Teacher Cahyo 
selaku wali kelas 4A dan para orang tua wali kelas 4A. SD 
Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) juga menggunakan 
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jurnal dan buku laporan siswa sebagai sarana komunikasi antar 
orang tua dengan guru. Jurnal dan laporan siswa ini harus diketahui 
ketika orang tua wali siswa membutuhkan atau ketika pada 
pertemuan rutin satu bulan sekali diberitahukan kepada para orang 
tua khususnya keals 4A. 
Jurnal dan buku laporan siswa ini berisikan kegiatan siswa 
di sekolah mulai dari datang ke sekolah sampai pulang sekolah. 
Adapun rincian kegiatan siswa yang tercantum dalam jurnal dan 
laporan siswa yaitu datang ke sekolah tepat waktu, memberi dan 
menerima salam, berpakaian lengkap dan rapi, membawa peralatan 
sekolah lengkap, aktif mengikuti proses pembelajaran, ketuntasan 
terhadap tugas, bergaul dan bermain dengan baik, makan dengan 
tertib, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, catatan guru dan 
tanggapan orang tua 
Sedangkan faktor pendukung dalam pengembangan 
kecerdasan interpersonal siswa dalam sistem pembelajaran SD 
Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) yaitu kreativitas 
guru dalam melakukan pendekatan dengan siswa, seperti yang 
dilakukan oleh Miss Nurul ketika mengajar mata pelajaran IPA 
tentang BAB Benda, sifat benda, bahan dan kegunannya. Dari 
tujuan pembelajaran yang dicapai oleh Miss Nurul adalah siswa 
dapat mengetahui benda. Materi yang disampaikan yaitu sifat 
benda, bahan dan kegunannya, metode yang dipakai Miss Nurul 
adalah ceramah, demonstrasi dan group discussion. Media yang 
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digunakan yaitu white board, penghapus, gabus dan yang lainnya. 
Evaluasi setelah proses belajar mengajar Miss Nurul, para siswa 
bisa menjawab pertanyaan dari Miss Nurul dan para siswa dapat 
mengerti materi yang telah dijelaskan oleh Miss Nurul 
(Dokumentasi RPP mata pelajaran Science atau IPA materi benda). 
Pada materi Science atau IPA ini, Miss Nurul menjelaskan 
kepada para siswa tentang benda hidup dan benda mati pada 
lingkungan rumah dan sekolah. Setelah menjelaskan materi 
tersebut, Miss Nurul berkata “ Sudah bisa dimengerti belum boys 
and girls. ” para siswa menjawab “ Sudah Miss Nurul. ” Miss 
Nurul mengulangi lagi materi tersebut satu kali untuk para siswa 
betul – betul mengerti materi ini. Setelah menyampaikan materi ini 
Miss Nurul mengadakan tram quiz untuk para siswa dan 
menjadikan kelompok terdiri dari empat kelompok. Para siswa 
sudah terbagi empat kelompok dan Miss Nurul menyampaikan 
peraturan kuis tersebut yang terdiri : salah satu kelompok 
mewakilkan satu siswa untuk maju ke depan, Miss Nurul menaruh 
jawaban di atas kepala siswa yang maju tersebut, siswa yang tidak 
maju harus memberikan petunjuk siswa yang maju dengan bahasa 
inggris, tidak boleh dengan gerakan tubuh, tidak boleh 
menggunakan baahasa Indonesia daan setiap soal terjawab benar 
diberikan poin 100. Masing – masing kelompok mewakilkan satu 
siswa untuk maju ke depan. Faktor pendukung Miss Nurul di mata 
pelajaran science atau IPA yaitu adanya siswa ABK yang 
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mengikuti proses belajar mengajar sehingga para siswa reguler 
tidak saling membedakan dan saling menghargai dengan sesama, 
Miss Nurul yang menggunakan metode discussion group untuk 
membuat kondisi belajar para siswa senang, tidak bosan dan saling 
bekerja sama. ( observasi hari Kamis mata pelajaran Science atau 
IPA, tanggal 05 November 2015 ). 
Pada soal pertama masing – masing kelompok menjawab 
benar semua, pada soal kedua dua kelompok menjawab benar, pada 
soal ketiga satu kelompok yang menjawab benar, pada soal 
keempat dua kelompok menjawab benar. Terjadi angka seri pada 
kelompok satu dan tiga, kelompok satu siswa putri, kelompok tiga 
siswa putra. Dalam kuis ini perwakilan satu kelompok putri dan 
satu kelompok putra, para siswa sangat senang dan antusias dalam 
mengikuti team quiz yang Miss Nurul adakan. Tidak ada yang 
melakukan kecurangan dan melanggar peraturan dala team quiz 
yang disampaikan oleh Miss Nurul. Soal yang diberikan oleh Miss 
Nurul dari soal pertama sampai soal keenmpat kepada para siswa 
kelas 4A bertingkat kesusahaannya, Miss Nurul mengambil soal 
dari buku paket science atau IPA di My Pals. Pada kuis ini, Miss 
Nurul menghandalkan para siswa untuk belajar atau membaca buku 
paket pada kemarin malam atau pada waktu mata pelajaran science 
atau IPA kemarin Rabu. Setelah team quiz selesai Miss Nurul 
berpesan kepada para siswa untuk selalu menjaga lingkungan, tidak 
membuang sampah sembarangan dan selalu belajar atau membaca 
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buku. Peneliti menemukan kesamaan pada Lesson Plan atau RPP 
yang dibuat Miss Nurul dengan apa yang disampaikan Miss Nurul 
kepada para siswa pada saat observasi proses belajar mengajar 
mata pelajaran Science atau IPA. 
Miss Nurul menggunakan 2 bahasa dalam pembelajaran, 
yaitu Indonesia dan Inggris. Hal tersebut dilakukan untuk 
pembiasaan sekaligus penguasaan bahasa pada siswa. Pada saat 
mata pelajaran ini siswa kelas 4A memperhatikan apa yang 
dijelaskan oleh Miss Nurul, Miss Nurul pun menggunakan contoh 
– contoh sederhana yang ada di sekitar siswa sehingga mengetahui 
persis bentuk – bentuk benda, sifat benda dan bahannya. Kelas pun 
menjadi hidup karena terjadi interaksi yang komunikatif dalam 
pembelajaran. Selain itu juga terdengar dari bebrapa siswa yang 
menjawab ala kadarnya, sehingga dari jawaban siswa tersebut 
terdengar lucu dan mengundang tawa riuh siswa satu kelas 4A. 
Semua siswa kelas 4A memperhatikan penjelasan dari Miss Nurul 
dan bertanya kepada Miss Nurul dengan sopan tentang BAB Benda 
yang belum dimengerti oleh siswa. Faktor penghambat Miss Nurul 
di mata pelajaran science atau IPA yaitu masih adanya siswa yang 
tidak mau bekerja sama terhadap temannya tetapi Miss Nurul 
menggunakan metode discussion group sehingga siswa tersebut 
bisa mengikuti dan bisa bekerja sama dengan teman lainnya, 
adanya perbedaan persepsi antara orang tua dengan guru mata 
pelajaran yang mana jika ada salah satu siswa yang belum 
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mencapai hasil belajar yang baik dengan usahanya sendiri 
(wawancara hari Jum’at Miss Nurul guru mata pelajaran Science 
atau IPA, tanggal 27 November 2015) Wawancara ini dilakukan 
untuk membuktikan apa yang di observasi peneliti pada waktu 
proses belajar mengajar Miss Nurul kepada siswa – siswi kelas 4A 
berlangsung selama peneliti di kelas 4A. 
Di mata pelajaran Islamic, Dari tujuan pembelajaran yang 
dicapai oleh Teacher Nasir adalah siswa dapat mengetahui sifat 
teladan Nabi / Rasul. Materi yang disampaikan yaitu aku cinta 
Rasul, metode yang dipakai Teacher Nasir adalah ceramah, role 
play dan telling story. Media yang digunakan yaitu white board. 
Evaluasi setelah proses belajar mengajar Teacher Nasir, para siswa 
bisa menjawab pertanyaan dari Teacher Nasir kepada dan dapat 
mengerti materi yang telah dijelaskan oleh Teacher Nasir kepada 
para siswa ( Dokumentasi RPP mata pelajaran Islamic materi Aku 
cinta Rasul ). 
Kondisi kelas yang berlangsung proses belajar mengajar 
Islamic sangat kondusif karena kebetulan yang mengajar selaku 
pendongeng yang sangat bagus dan menjabat sebagai kepala 
sekolah, dari Teacher Nasir siswa kelas 4A memperhatikan dengan 
seksama. Materi yang disampaikan Teacher Nasir yaitu tentang 
sifat keteladanan Nabi, untuk mata pelajaran ini para siswa duduk 




Teacher Nasir menyuruh siswa untuk menyanyikan 
Shalawat Nabi yang ada di buku paket Islamic, Teacher Nasir 
menyanyikan Shalawat Nabi dulu dan setelahnya para siswa 
mengikuti apa yang dinyanyikan Teacher Nasir. Setelah 
menyanyikan Shalawat Nabi, Teacher Nasir bertanya kepada siswa 
“ Siapa yang tahu Nabi terakhir umat Islam? ” para siswa 
menjawab serentak “ Nabi Muhammad saw ” Teacher Nasir 
bertanya lagi “ Siapa yang tahu Nabi yang membuat perahu? ” para 
siswa menjawab serentak “ Nabi Nuh AS ” Teacher Nasir 
menjelaskan materi dengan diselingi cerita dan adegan yang 
membuat siswa kelas 4A tertawa, adegan yang diperagakan 
Teacher Nasir yaitu salah satu tokoh kafir Quraisy yang hendak 
membunuh Nabi Muhammad tetapi tidak jadi membunuh Nabi 
Muhammad, tokoh kafir tersebut menuju ke arah Nabi yang sendiri 
dengan membawa pedang. Tokoh kafir tersebut berkata “ Hai 
Muhammad, Siapa yang akan melindungimu sekarang? ” Nabi 
menjawab “ Yang melindungiku adalah Allah ” bergetar tangan 
tokoh tersebut sampai pedang terjatuh ke tanah. Pedang tersebut 
dipegang Nabi dan berkata “ Siapa yang akan melindungimu 
sekarang? ” Tokoh tersebut menjawab “ Tidak ada yang 
melindungiku ” Dari kejadian tersebut, tokoh kafir Quraisy masuk 
Islam dihadapan Nabi Muhammad. Teacher Nasir memperagakan 
dua tokoh dalam adegan yang dipakai. 
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Dari adegan yang diperagakan Teacher Nasir ada satu 
siswa yang bersemangat dalam belajar dan menirukan peragakan 
Teacher Nasir yaitu Muhammad. Dari siswa kelas 4A yang 
memberanikan diri maju ke depan dan memperagakan gerakan 
Teacher Nasir hanya Muhammad saja. Dari peragakan yang ditiru 
Muhammad semua siswa tertawa semua bahkan Teacher Nasir juga 
ikut tertawa. Faktor pendukung Teacher Nasir di mata pelajaran 
Islamic yaitu adanya siswa ABK yang mengikuti proses belajar 
mengajar sehingga para siswa reguler tidak saling membedakan 
dan saling menghargai dengan sesama, Teacher Nasir yang 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi untuk 
membuat kondisi belajar para siswa senang dan tidak bosan 
(observasi hari Selasa mata pelajaran Islamic, tanggal 17 
November 2015). 
Setelah Teacher Nasir menyampaikan materi mata 
pelajaran Islamic dengan diselingi cerita dan peragakan dalam 
cerita, Teacher Nasir menyuruh siswa kelas 4A untuk membaca 
buku paket pada materi yang disampaikan Teacher Nasir dan 
mengerjakan soal pada halaman evaluasi di materi sifat keteladanan 
Nabi, Teacher Nasir juga menyuruh para siswa untuk selalu 
membaca dan belajar buku paket Islamic dari BAB I sampai BAB 
IV. Teacher Nasir menyuruh siswa membaca dan belajar karena 
untuk persiapan ujian akhir semester 1, sebelum masuk snack time 
( waktu istirahat ) Teacher Nasir mengulang kembali materi yang 
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dijelaskan kepada siswa untuk menguatkan pengetahuan tentang 
sifat keteladanan Nabi. Peneliti menemukan kesamaan pada Lesson 
Plan atau RPP yang dibuat Teacher Nasir dengan apa yang 
disampaikan Teacher Nasir kepada para siswa pada saat observasi 
proses belajar mengajar mata pelajaran Islamic. 
Sebelum memasuki pelajaran Teacher Nasir memberikan 
contoh mengenai sikap. Setelah itu masuk pada materi tentang 
orang – orang yang berdusta pada Agama Islam. Teacher Nasir 
menyampaikan materi ini dengan strategi role play, demonstrasi 
dan ceramah. Semua siswa kelas 4A memang memperhatikan 
Teacher Nasir, ada salah satu siswa yang dengan berani mengkuti 
gerakan Teacher Nasir yang diperagakannya. Semua siswa 
memperhatikan Teacher Nasir dan siswa tersebut, Teacher Nasir 
tidak menganggap itu adalah gangguan tetapi Teacher Nasir 
membiarkan siswa tersebut untuk berekspresi di depan teman – 
temannya. Para siswa aktif mengikuti penjelasan materi dari 
Teacher Nasir dengan menjawab pertnyaan – pertanyaan yang 
diberikan Teacher Nasir kepada para siswa, dalam metode ini 
Teacher Nasir melibatkan siswa agar siswa mengerti dengan apa 
yang sudah dijelaskan oleh Teacher Nasir. Kegiatan yang 
dilakukan oleh Teacher Nasir untuk para siswa kelas 4A karena 
siswa yang memperhatikan Teacher Nasir dapat mengarti materi 
yang dijelaskan dan tidak mudah bosan dengan materi tersebut, 
Teacher Nasir melakukan evaluasi pembelajaran dengan 
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menggunakan tebak kata yang mana Teacher Nasir memilih para 
siswa dengan acak dan tidak urut. Agar para siswa bisa 
menyiapkan jawaban yang diberikan Teacher Nasir kepada para 
siswa, pertanyaan tersebut menghasilkan poin untuk para siswa 
semangat dalam menjawab pertanyaan tersebut. Faktor penghambat 
Teacher Nasir di mata pelajaran Islamic yaitu adanya perbedaan 
persepsi antara orang tua dengan guru mata pelajaran yang mana 
jika ada salah satu siswa yang belum mencapai hasil belajar yang 
baik dengan usahanya sendiri ( wawancara hari Jum’at Teacher 
Nasir guru mata pelajaran Islamic, tanggal 27 November 2015 ). 
Wawancara ini dilakukan untuk membuktikan apa yang di 
observasi peneliti pada waktu proses belajar mengajar Teacher 
Nasir kepada siswa – siswi kelas 4A berlangsung selama peneliti di 
kelas 4A. 
Di mata pelajaran Art & Craft, Dari tujuan pembelajaran 
yang dicapai oleh Teacher Cahyo adalah siswa dapat membuat 
karya dari tempelan kertas. Materi yang disampaikan yaitu 
menempel kertas dari gambar yang dibuat, metode yang dipakai 
Teacher Cahyo adalah ceramah, dan demonstrasi. Media yang 
digunakan yaitu white board, kertas yang sudah tidak terpakai, lem, 
gunting, pensil, penghapus dan buku gambar. Evaluasi setelah 
proses belajar mengajar Teacher Cahyo, para siswa bisa membuat 
karya dengan kemampuan sendiri dan membuat dengan rapi, teliti 
dan sabar, para siswa dapat mengerti materi yang telah dijelaskan 
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oleh Teacher Cahyo ( Dokumentasi RPP mata pelajaran Art & 
Craft materi menempel kertas dari gambar yang sudah dibuat ). 
Pada hari ini, mata pelajaran Prakarya berlangsung selama 
dua jam dari 10.00 – 11.00 mata pelajaran ini dimulai setelah snack 
time ( waktu istirahat ). Pada mulanya hari ini mata pelajaran 
prakarya hanya dua jam tetapi materi yang disampaikan dan siswa 
membuat karya dalam mata pelajaran ini butuh waktu 1 jam 
pelajaran lagi yang kebetulan setelah prakarya adalah mata 
pelajaran tematik yang gurunyapun sama dengan prakarya yaitu 
Teacher Cahyo. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi tentang cara 
menempelkan kertas yang sudah dipotong kecil – kecil ke gambar 
yang sudah dibuat menurut kesukaan siswa masing – masing, 
sebelumnya Teacher Cahyo memperagakan dahulu atau 
mempraktekan bagaimana cara meotong kertas kecil – kecil yang 
rapi dan menempelkan ke gambar yang rapi juga sehingga hasilnya 
bagus. Teacher Cahyo memperlihatkan barang – barang dahulu 
seperti kertas yang tidak terpakai. Contoh majalah yang dulu, 
tabloid yang dulu, koran yang dulu dan kertas warna bagus yang 
masih ada sisa pakai. Faktor pendukung Teacher Cahyo di mata 
pelajaran Art and Craft yaitu adanya siswa ABK yang mengikuti 
proses belajar mengajar sehingga para siswa reguler tidak saling 
membedakan dan saling menghargai dengan sesama, Teacher 
Cahyo yang menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 
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untuk membuat kondisi belajar para siswa senang dan tidak bosan 
(observasi hari Rabu mata pelajaran Art & Craft, tanggal 04 
November 2015). 
Setelah itu, Teacher Cahyo menggunting kertas yang tidak 
terpakai kecil – kecil tetapi rapi walaupun mengguntingnya tidak 
beraturan. Setelah menggunting kertas yang tidak terpakai, Teacher 
Cahyo menggambar pola sesuai keinginan. Kebetulan pada saat itu, 
Teacher Cahyo menggambar burung dan memberi lem pada kertas 
yang sudah digunting. Kemudian kertas ditempelkan di gambar 
yang sudah dibuat, jadilah gambar yang ditempeli kertas tidak 
terpakai. Para siswa memperhatikan dengan seksama dan tidak 
ramai sendiri – sendiri, Teacher Cahyo berkata “ Intinya anak – 
anak teliti, sabar dan rapi untuik mendapatkan hasil yang bagus. ” 
Siswa kelas 4A langsung mengerjakan prakarya tersebut, semua 
siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan 
dengan berkelompok dan ada juga siswa yang mengerjakan sendiri. 
Jika ada siswa yang belum bisa menggunting atau menggambar, 
siswa yang lain membantu bagaimana cara menggunting yang rapi. 
Ada juga siswa yang bisa mengerjakan sendiri dari mulai 
menggunting kertas dan menempelkan kertas ke gambar yang 
sudah dibuat, di mata pelajaran ini para siswa membawa peralatan 
terbatas jadi tidak semua bisa dikerjakan dengan cepat karena 
menunggu giliran memakai lem dan gunting. Peneliti menemukan 
kesamaan pada Lesson Plan atau RPP yang dibuat Teacher Cahyo 
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dengan apa yang disampaikan Teacher Cahyo kepada para siswa 
pada saat observasi proses belajar mengajar mata pelajaran Art and 
Craft. 
Teacher Cahyo mengarjakan kepada para siswa cara 
membuat gambar dari potongan kertas yang tidak terpakai, materi 
tersebut membuat para siswa antusias untuk membuat karya 
tersebut. Teacher Cahyo tidak memerintahkan kepada para siswa 
untuk mengerjakan karya tersebut dengan berkelompok, alat yang 
digunakan untuk mengerjakan karya tersebut yaitu majalah yang 
sudah tidak terpakai, gunting, lem, pensil penghapus dan buku 
gambar. Alat yang sudah disampaikan oleh Teacher Cahyo 
keseluruhan siswa tidak membawa yaitu lem dan gunting, Teacher 
Cahyo menjelaskan materi ini dengan mendemonstrasikan kepada 
para siswa dengan hasil yang bagus dan rapi asalkan para siswa 
bisa bersabar dan teliti dalam mengerjakan karya tersebut. Setelah 
Teacher Cahyo menjelaskan dan mendemonstrasikan. Para siswa 
menyiapkan alat yang sudah dipesankan oleh Teacher Cahyo 
sebelum menjelaskan materi, para siswa mengerjakan karya 
tersebut dengan berkelompok tanpa diperintah untuk 
mempermudah mengerjakan karya tersebut, menunggu giliran 
memakai alat gunting dan lem, majalah yang diberikan dari 
Teacher Cahyo sebanyak lima majalah. Dari bekerja sama siswa 
mengerjakan karya dengan bekelompok, menunggu giliran 
memakai alat dengan bersabar, tidak menyerobot, bertanya kepada 
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Teacher Cahyo tentang cara pembuatan karya dengan sopan, jika 
banyak siswa yang bertanyag, mereka menunggu giliran untuk 
bertanya. Dari kegiatan tersebut pengembangan kecerdasan 
interpersonal siswa terlihat tanpa disperintahkan oleh Teacher 
Cahyo dan para siswa melakukannya atas inisiatif sendiri tidak 
dengan paksaan. Faktor penghambat Teacher Cahyo di mata 
pelajaran Art and Craft yaitu adanya perbedaan persepsi antara 
orang tua dengan guru mata pelajaran yang mana jika ada salah 
satu siswa yang belum mencapai hasil belajar yang baik dengan 
usahanya sendiri ( wawancara hari Selasa Teacher Cahyo guru 
mata pelajaran Art & Craft, tanggal 10 November 2015 ). 
Wawancara ini dilakukan untuk membuktikan apa yang di 
observasi peneliti pada waktu proses belajar mengajar Teacher 
Cahyo kepada siswa – siswi kelas 4A berlangsung selama peneliti 
di kelas 4A. 
Di mata pelajaran Bahasa Inggris, Dari tujuan 
pembelajaran yang dicapai oleh Miss Gilang adalah siswa dapat 
mengetahui pengertian dan unsur – unsur dalam drama. Materi 
yang disampaikan yaitu drama, metode yang dipakai Miss Gilang 
adalah ceramah, dan group discussion. Media yang digunakan yaitu 
white board. Evaluasi setelah proses belajar mengajar Miss Gilang, 
para siswa bisa menjawab pertanyaan dari Miss Gilang dan para 
siswa dapat mengerti materi yang telah dijelaskan oleh Miss Gilang 
( Dokumentasi RPP mata pelajaran Bahasa Inggris materi Drama ). 
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Sebelum proses pembelajaran, Miss Gilang menyuruh 
siswa 4A untuk membuat circle ( lingkaran ) di depan white board 
dan siswa menaati perintah dari Miss Gilang. Setelah terbentuk 
circle, Miss Gilang menyuruh siswa kelas 4A untuk membagi 
kelompok menjadi tiga kelompok. Satu kelompok siswa laki – laki 
semua dan siswa perempuan dibagi menjadi dua kelompok karena 
siswa perempuan meminta kepada Miss Gilang untuk yang girls 
dibagi dua kelompok. 
Setelah terbentuk kelompok diskusi, Miss Gilang memulai 
penjelasan materi Bahasa Inggris tentang drama. Siswa kelas 4A 
diperintah Miss Gilang untuk mendengarkan ( listening ) dengan 
baik dan menyebutkan siapa saja tokoh dalam drama, watak tokoh, 
amanat, latar dan masalah dalam. Kondisi dalam kelas 4A kondusif 
walaupun hanya seberapa siswa yang ramai, siswa yang lain bisa 
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan drama dari Miss 
Gilang. Setelah menjelaskan materi drama, Miss Gilang 
memberikan waktu kepada siswa kelas 4A untuk menyelesaikan 
tugas kelompok ( Group Discussion ) sebelum waktu pelajaran 
selesai. Setelah mengerjakan tugas kelompok ( Group Discussion ), 
perwakilan kelompok masing – masing memberikan jawaban 
tentang masalah apa yang ada di dalam drama tersebut. Kelompok 
yang berhasil menjawab dengan benar diberikan poin 100 oleh 
Miss Gilang, salah 0 poin. Faktor pendukung Miss Gilang di mata 
pelajaran Bahasa Inggris yaitu adanya siswa ABK yang mengikuti 
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proses belajar mengajar sehingga para siswa reguler tidak saling 
membedakan dan saling menghargai dengan sesama, Miss Gilang 
yang menggunakan metode discussion group untuk membuat 
kondisi belajar para siswa senang, tidak bosan dan saling bekerja 
sama ( observasi hari Kamis mata pelajaran Bahasa Inggris, tanggal 
05 November 2015 ). 
Kelompok laki – laki dan perempuan harus 
memperhatikan dua unsur dalam tugas kelompok yaitu kerja sama, 
memperhatikan dan mendengarkan apa yang dijelaskan oleh Miss 
Gilang. Siswa yang mewakili dari kelompok masing – masing yaitu 
kelompok Tatjia ( Tatjia ), Kelompok Salma ( Marsha ) dan 
Kelompok Nafi (Salman). Yang memenangkan Group Discussion 
tersebut yaitu kelompok Tatjia yang mengalahkan kelompok 
Salma. Evaluasi dalam mata pelajaran ini yaitu siswa membaca 
teks buku Bahasa Inggris kepada Miss Gilang untuk melancarkan 
bacaan teks Bahasa Inggris. Peneliti menemukan kesamaan pada 
Lesson Plan atau RPP yang dibuat Miss Gilang dengan apa yang 
disampaikan Miss Gilang kepada para siswa pada saat observasi 
proses belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Miss Gilang megajar Bahasa Inggris menggunakan media 
White Board dan buku paket Bahasa Inggris. Dalam materi yang di 
sampaikan oleh Miss Gilang tentang drama yang meliputi unsur – 
unsur drama. Miss Gilang menjelaskan dahulu mater ini dengan 
sebuah contoh drama yang ada di buku paket Bahasa Inggris, para 
122 
 
siswa duduk di atas karpet tidak duduk di tempat duduk masing – 
masing karena Miss Gilang memerintahkan para siswa untuk 
berbentuk lingkaran, setelah para siswa duduk di atas karpet 
dengan membentuk lingkaran Miss Gilang mermulai penjelasan 
materi. Setelah penjelasan materi dari Miss Gilang, para siswa 
menjawab pertanyaan dari Miss Gilang untuk penguatan materi 
Bahasa Inggris. Miss Gilang memerintahkan kepada para siswa 
untuk berkelompok dalam memecahkan masalah yang akan Miss 
Gilang ceritakan sebuah drama di mana drama tersebut harus 
disebutkan unsur – unsurnya, para siswa membagi kelompok 
dengan dua kelompok laki – laki dan dua kelompok perempuan 
Miss Gilang tidak memilih siswa untuk ditempatkan kekompok 
mana tetapi para siswalah yang memilih sendiri untuk kelompok 
mana yang akan ditempatinya, dari kelompok perempuan ada 
kelompok Tatjia dan kelompok Salma, dari kelompok laki – laki 
ada kelompok Fabian dan kelompok Salman. Empat kelompok 
tersebut bertugas memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan 
konsentrasi. Semua anggota kelompok tidak dibagikan kerja 
masing – masing tetapi fokus dalam memperhatikan drama yang 
disampaikan oleh Miss Gilang, Miss Gilang menceritakan sebuah 
drama yang mana drama tersebut sangat bagus untuk diddenganr 
oleh para siswa tujuan Miss Gilang menceritakan drama yang 
bagus agar fokus para siswa terpecah tetapi dugaan Miss Gilang 
salah karena ternyata para siswa dapat fokus memperhatikan dan 
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mendengarkan penjelasan dari Miss Gilang. Setelah bercerita 
sebuah drama Miss Gilang memerintahkan kepada para siswa 
untuk mengerjakan tugas tersebut, para siswa sibuk masing – 
masing dalam pengerjaan tugas berkelompok. Jika ada kelompok 
yang sudah mempersiapkan jawaban tersebut maka dapat 
diserahkan langsung kepada Miss Gilang. Kelompok Tatjia dan 
kelompok Salman mengumpulkan jawaban dengan disusul oleh 
dua kelompok berikutnya Miss Gilang mengoreksi jawaban empat 
kelompok tersebut dengan bersama – sama dan keompok yang 
menang adalah kelompok Tatjia. Dari kegiatan tersebut 
pengembangan kecerdasan interpersonal siswa dilakukan dengan 
tugas kelompok yang mana semua anggota harus bisa bekerja sama 
tidak mengedepankan ego dan kepentingan diri sendiri, fokus 
memperhatikan cerita drama dari Miss Gilang dengan tidak ramai 
dan mengobrol kepada siswa lain dalam kelompoknya. Faktor 
penghambat Miss Gilang di mata pelajaran Bahasa Inggris yaitu 
masih adanya siswa yang tidak mau bekerja sama terhadap 
temannya tetapi Miss Gilang menggunakan metode discussion 
group sehingga siswa tersebut bisa mengikuti dan bisa bekerja 
sama dengan teman lainnya, adanya perbedaan persepsi antara 
orang tua dengan guru mata pelajaran yang mana jika ada salah 
satu siswa yang belum mencapai hasil belajar yang baik dengan 
usahanya sendiri ( wawancara hari Selasa Miss Gilang guru mata 
pelajaran Bahasa Inggris, tanggal 17 November 2015 ). Wawancara 
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ini dilakukan untuk membuktikan apa yang di observasi peneliti 
pada waktu proses belajar mengajar Miss Gilang kepada siswa – 
siswi kelas 4A berlangsung selama peneliti di kelas 4A. 
Berbeda dengan metode yang digunakan Teacher Cahyo 
yang mengampu mata pelajaran Tematik sekaligus wali kelas 4A. 
Dari tujuan pembelajaran yang dicapai oleh Teacher Cahyo adalah 
siswa dapat mengetahui macam – macam profesi pekerjaan. Materi 
yang disampaikan yaitu macam – macam profesi pekerjaan, metode 
yang dipakai Teacher Cahyo adalah ceramah, dan group 
discussion. Media yang digunakan yaitu white board. Evaluasi 
setelah proses belajar mengajar Teacher Cahyo, para siswa bisa 
menjawab pertanyaan dari Teacher Cahyo dan para siswa dapat 
mengerti materi yang telah dijelaskan oleh Teacher Cahyo 
(Dokumentasi RPP mata pelajaran Tematik materi macam – 
macam profesi pekerjaan). 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik berlangsung selama 
tiga jam dari 08.00 – 09.30 mata pelajaran ini dimulai setelah one 
day one ayat ( satu hari satu ayat ), dimulai jam 07.30 – 08.00 
dalam proses pembelajaran di mata pelajaran Tematik, siswa kelas 
4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbicara 
dengan teman sebangku. Teacher Cahyo menjelaskan materi ini 
dengan memberikan contoh profesi pekerjaan yang ada di buku 
paket Tematik, metari tersebut berisikan pekerjaan penyedia jasa 
dan pekerjaan penyedia barang jadi atau bisa disebut tukang. Faktor 
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pendukung Teacher Cahyo di mata pelajaran Tematik yaitu adanya 
siswa ABK yang mengikuti proses belajar mengajar sehingga para 
siswa reguler tidak saling membedakan dan saling menghargai 
dengan sesama, Teacher Cahyo yang menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi untuk membuat kondisi belajar para 
siswa senang dan tidak bosan ( observasi hari Kamis mata pelajaran 
Tematik, tanggal 05 November 2015 ). 
Dalam contoh materi ini yang diberikan Teacher Cahyo 
kepada para siswa yaitu kegiatan yang ada di perkebunan kelapa 
sawit, dari mulai pemilik kebun atau bisa disesbut juragan, pemetik 
kelapa sawit, supir truk dan kernetnya. Profesi pekerjaan tersebut 
yaitu jasa dan tukang, dari pekerjaan jasa terdiri dari kernet dan 
sopir truk yang mengantarkan kelapa sawit ke pabrik. Dari 
pekerjaan tukang yaitu tukang kebun kelapa sawit yang selalu 
mengurusi buah kelapa sawit dari mulai menanam, panen dan 
membersihkan kebun dari kotoran atau hama. Teacher Cahyo 
menyampaikan materi ini dengan ceramah dan memberikan contoh 
yang ada di buku paket atau di luar buku paket, menggunakan 
white board dan yang terpenting yaitu siswa kelas 4A 
memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbincang 
kepada teman sebangku. Setelah Teacher Cahyo menjelaskan 
materi tersebut, Teacher Cahyo bertanya kepada para siswa “Sudah 
mengerti semua belum anak – anak??? Tentang materi ini” para 
siswa menjawab “ Sudah Teacher. ” Teacher Cahyo kembali 
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mengulangi materi ini tetapi hanya sedikit saja karena keseluruhan 
para siswa sudah mengerti materi ini. Peneliti menemukan 
kesamaan pada Lesson Plan atau RPP yang dibuat Teacher Cahyo 
dengan apa yang disampaikan Teacher Cahyo kepada para siswa 
pada saat observasi proses belajar mengajar mata pelajaran 
Tematik. 
Setelah menjelaskan materi ini Teacher Cahyo 
memerintahkan kepada para siswa untuk mengerjakan soal di buku 
paket Tematik pada halaman 38 – 40, dikerjakan di kelas tidak 
untuk pekerjaan rumah ( PR ). Para siswa langsung mengerjakan 
soal tersebut, semua siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa 
yang mengerjakan dengan berkelompok dan ada juga siswa yang 
mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum mengerti soal atau 
materi tersebut, ada teman yang membantu menjelaskan materi dan 
ada juga yang bertanya kepada Teacher Cahyo. Di mana setiap 
masuk kelas Teacher Cahyo membawa masalah dan meminta siswa 
untuk menyelesaikannya. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
Teacher Cahyo menggunakan metode cerita dan permainan. Dalam 
mengajar Teacher Cahyo membuat kelompok dalam kelas tetapi 
sebelum Teacher Cahyo memerintahkan kepada para siswa, siswa 
kelas 4A dengan sendirinya membuat kekompok sendiri tanpa 
diperintah oleh Teacher Cahyo. Hal ini secara tidak langsung akan 
mempermudah siswa dalam mempermudahkan siswa dalam 
menyelesaikan pekerjaan, dapat mempermudah pengertian materi 
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siswa tentang materi pelajaran yang disampaikan Teacher Cahyo 
kepada para siswa dan menambahkan rasa kebersamaan antar 
siswa. Faktor penghambat Teacher Cahyo di mata pelajaran 
Tematik yaitu adanya perbedaan persepsi antara orang tua dengan 
guru mata pelajaran yang mana jika ada salah satu siswa yang 
belum mencapai hasil belajar yang baik dengan usahanya sendiri 
(wawancara dengan Teacher Cahyo guru mata pelajaran Tematik, 
hari Rabu tanggal 11 November 2015). Wawancara ini dilakukan 
untuk membuktikan apa yang di observasi peneliti pada waktu 
proses belajar mengajar Teacher Cahyo kepada siswa – siswi kelas 
4A berlangsung selama peneliti di kelas 4A. 
Adanya kerjasama tim yang sadar akan keterbatasan setiap 
individu dengan menyediakan Terapis ( Pendamping ABK ), di 
setiap kelas Terapis disesuaikan dengan jumlah siswa berkebutuhan 
khusus yang ada di kelas tersebut. Dimana Terapis tersebut 
bertugas mendampingi anak berkebutuhan khusus ( ABK ) yang 
membantu guru mata pelajaran untuk bekerja sama dalam 
menciptakan pembelajaran inklusi. Seperti yang dilakukan Miss 
Mu’ah, terapis Farel ( ABK kelas 4A ) ketika tidak mau mengikuti 
permainan dalam mata pelajaran Teamtik, Miss Mu’ah memahami 
benar bagaimana kondisi Farel. Sehingga Mis Mu’ah mempunyai 






3. Interpretasi Hasil Penenlitian 
Pendidikan anak merupakan proses pembinaan yang 
diberikan pada anak agar fitrah yang dibawa tetap terjaga, setiap 
anak terlahir dalam keadaan fitrah. Bagaikan lahan kosong yang 
siap ditanami seperti kertas putih tanpa goresan apapun, lingkungan 
tempat anak tumbuh yang mempengaruhi perkembangan anak itu 
sendiri jika lingkungannya baik maka bisa menjadi baik, 
lingkungan anak rusak maka bisa menjadi rusak. Meski tidak 
menutup kemungkinan terjadi hal yang diluar dugaan. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadist yang disabdakan 
Rasulullah :   
 
      ِِونَاد ِّىَُهي ُهاََىب ََأف ِةَزْطِفْلا َىلَع ُذَل ُْىي َِّلاإ ٍدُْىل ْىَم ْنِم اَم
 َْوأ ِِوناَز َِّصُنيَْوأ ...........ِِوناَس ِّجَُمي  
 
“ Seorang bayi tidak dilahirkan ( ke dunia ini ) melainkan ia 
berada dalam kesucian ( fitrah ). Kemudian kedua orang tuanyalah yang 
akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani ataupun Majusi........ ” (H.R. 
Muslim 8 / 52 ) 
Hadits ini menjelaskan bahwasanya, salah satu orang yang 
dapat mempengaruhi fitrah anak yaitu Orang tua yang membawa 
anak tersebut masuk dalam agama yang mana orang tua anak yang 
memilih, di rumah orang tua mengatur waktu anak untuk dapat 
berteman atau bergaul dengan lingkungan sekitar dan di sekolah 
para guru yang mengatur anak untuk berteman dan saling bekerja 
sama dalam hal belajar di kelas ataupun di luar kelas. 
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Pembelajaran di SD Lazuardi Kamila Global Islamic 
School ( GIS ) bertujuan untuk menanamkan sikap kebersamaan 
terhadap sesama pada para siswa. Kecerdasan interpersonal yang 
dimaksud berupa Multiple Intelligent ( Kecerdasan Majemuk ) 
dengan tujuan meluruskan anak – anak ke jalan semestinya, 
mengarahka anak untuk tetap pada fitrah awalnya. Berdasarkan 
fakta temuan yang diperoleh, sesuai dengan nama sekolah ini yang 
berarti “ Batu Permata Biru yang Sempurna ” Lazuardi Kamila 
berkomitmen untuk mengantarkan anak – anak menjadi manusia 
yang berakhlak sempurna bagai permata biru yang tidak hanya 
sukses di dunia namun juga sukses di akhirat. Komitmen ini tentu 
selaras dengan Tujuan Nasional Pendidikan yang mana ingin 
mencetak generasi yang cerdas dan bertakwa. Ketika kedua sisi ini 
diwujudkan secara seimbang, maka tidak diragukan lagi generasi 
penerus akan bisa membawa perubahan ke arah yang baik. 
Untuk mewujudkan komitmen menjadikan siswa sukses 
dunia akhirat, SD Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) 
membawa visi ingin menjadi sekolah berkelas dunia ( world class 
school ). SD ini merupakan salah satu lembaga inklusi yang 
dilakuka dengan merespon keberagaman, dengan mengidentifikasi 
hambatan belajar yang dihadapi individu maupun kelompok siswa. 
Salah satu misi untuk pembelajaran. Pembelajaran dengan 
menerpkan pendekatan berbasis Multiple Intelligence akan 
mempermudah siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan. 
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Setiap siswa akan tertarik dengan pelajaran dan merasa belajara 
sangat menyenangkan. 
Sebelum guru mengajar, dengan memperhatikan hasil 
MIR, guru membuat lesson plan. Di dalam setiap lesson plan yang 
dibuat selalu menggunakan metode yang berbeda – beda. Selain itu 
dalam pembuatan lesson plan harus diberikan kepada Waka 
Kurikulum untuk pengumpulan data lesson plan sebelum di 
praktikan dalam mengajar sesungguhnya. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa guru berusaha membagi beberapa materi ke dalam metode 
yang berbeda. Dengan demikian, siswa tidak merasa bosan saat 
belajar. Pembelajaran di SD menggunakan model tematik untuk 
kelas 1 sampai kelas 5 dan kelas 6 menggunakan model KTSP, 
sehingga ada tema tertentu dalam satu hari disesuaikan dengan 
perkembangan dan kebutuhan para siswa. Dari tema yang ada, akan 
ditampilkan dalam bentuk kebersamaan yang menjadi bahan materi 
pelajaran dengan dasar silabus yang ada. Pembelajaran dirancang 
melibatkan keaktfan siswa, baik dengan memunculkan pertanyaan 
maupun motorik peserta didik. 
Metode yang digunakan dalam proses belajara mengajar di 
lembaga inklusi ini, disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
siswa. Maka di dalam memberikan pembelajaran ini guru 
menggunakan beberapa metode seperti : cerita, demonstrasi, 
diskusi kelompok, role play, contoh dalam gambar, ceramah, tanya 
jawab dan lain sebagainya. Adapun metode khusus yang dilakukan 
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untuk membuat anak mau diajak belajar adalah dengan 
menciptakan permainan baru yang menarik. 
Pada dasarnya, sekolah yang menerapkan pendidikan 
inklusi pada satu sisi merupakan suatu sistem pendidikan yang 
dirancang untuk memberikan kesempatan pada anak – anak 
berkebutuhan khusus pada tingkat tertentu berbaur dengan anak – 
anak normal. Pada sisi lain pendidikan inklusi memunculkan 
peluang bagi anak – anak normal untuk berinteraksi dengan anak – 
anak berkebutuhan khusus. Dalam interaksi tersebut anak – anak 
normal diajar untuk peduli atau berempati dengan kebutuhan anak 
berkebutuhan khusus. 
Anak normal selain bisa menjadi teman dan model bagi 
anak berkebutuhan khusus juga bisa menjadi peer tutoring ( anak 
sebagai tutor ) dengan kompetensi berbeda. Bahkan keduanya bisa 
bekerjasama menjadi Peer Collaboration ( kolaborasi sebaya ) 
dalam proses pembelajaran. Sebagaimana Hadits yang 
diriwayatkan oleh Tirmidzi bahwa :  
 
      هاور ) ُلِل اَُخي ْنَم ْمُُكذََحأ ْزُظَْنيَْلف ,ِوِلْيِلَخ ِنْيِد َىلَع ًلُج َّزلا (
ذم زتلاو دو اد ىبأحيحص دانس إب ي  
 
“ Seseorang berada dalam tuntunan temannya, maka hendaklah 
salah seorang dari kamu melihat siapa yang menjadi temannya ”. ( H.R. 




Hadits ini menegaskan bahwasanya temanpun dapat 
berpengaruh besar dalam diri seseorang. Jika teman baik dan 
bertakwa, maka seseorang dapat mengambil sifat baik dan 
takwanya. Seperti halnya seseorang yang berteman dengan penjual 
minyak wangi, maka bisa saja mendapatkan minyak tersebut. 
Jikapun tidak, maka paling tidak akan memperoleh bau harum 
darinya. 
Sehingga keberadaan anak – anak dengan kebutuhan 
khusus ini telah memberikan dampak positif pada anak – anak 
lainnya, dimana anak akan terbentuk dan tumbuh kasih sayang 
serta pengertian kepada teman – teman spesial mereka ini. Secara 
tidak langsung, hal ini menjadi semacam medium pendidikan 
emotional intelligence yang terbukti akan amat bermanfaat bagi 
kesuksesan hidup mereka kelak. Kekurangan bahkan kehilangan 
kemampuan spesifik seperti yang terjadi pada anak berkebutuhan 
khusus. Di samping itu, anak normal harus memahami bahwa anak 
– anak tersebut adalah anak – anak yang luar biasa tanpa harus jadi 
bahan ejekan ( bulying ) anak – anak normal lainnya. Allah 




               
                   
                  
 
Artinya : “ Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 
Tuhanmu? kami Telah menentukan antara mereka penghidupan mereka 
dalam kehidupan dunia, dan kami Telah meninggikan sebahagian mereka 
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari 
apa yang mereka kumpulkan. ” ( Departemen RI, 2005 : 491 ) 
Firman Allah ayat 32dari Surat Zukhruf diatas 
menyatakan bahwa “ Allah telah menentukan diantara manusia 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia dan Allah telah 
meninggikan sebagian dari mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat agar sebagian mereka dapat saling mengambil 
manfaat ( membutuhkan ) ”. Berarti berbagi dan memberi manfaat 
kepada sesama apalagi yang mempunyai kemampuan lebih sangat 
dianjurkan, sebagaimana anak kebutuhan khusus membutuhkan 
anak normal atau reguler dalam interaksi keseharian dan proses 
belajar mengajar yang telah diterangkan di atas. 
Kesediaan anak – anak normal untuk membantu anak 
berkebutuhan khusus, berusaha berkomunikasi, memberikan 
penjelasan, pengertian dan menunjukkan kesediaan untuk berbaur 
untuk anak – anak berkebutuhan khusus merupakan beberapa hal 
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indikator yang menunjukkan kecenderungan bahwasanya anak 
berkebutuhan khusus dapat berteman kepada anak yang normal 
walaupun didampingi oleh Terapi yang selalu disamping anak 
berkebutuhan khusus. 
Pada dasarnya setiap siswa itu memiliki kecerdasan yang 
berbeda – beda. Sehingga dibutuhkan berbagai macam metode dan 
strategi untuk dapat mengembangkan kecerdasan tersebut. 
Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Siswa SD Lazuardi 
Kamila Global Islamic School ( GIS ) adalah :  
a. Pembuatan perencanan yang terdiri dari Silabus dan RPP 
sampai pada tataran aplikasinya dalam proses belajar 
mengajar. 
b. Pengelolaan kelas yang dapat mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa. 
c. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. 
Pengelolaan kelas yang dapat mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa dalam proses belajar mengajar, para guru 
melakukan pengelolaan kelas sebelum proses belajar mengajar 
dimulai untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan dapat 
mengembangakan kecerdasan siswa diantara pengelolaan kelas 
yang dilakukan sebagai berikut :  
1. Mengkondisikan keadaan siswa. 
2. Pengelolaan tempat duduk siswa. 
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3. Melakukan pendekatan kepada siswa. 
Proses belajar mengajar yang diterapkan pada mata 
pelajaran kelas 4A SD Lazuardi Kamila merupakan proses belajar 
mengajar yang terpusat pada siswa, guru mata pelajaran dan guru 
kelas memberikan kepada para siswa untuk terlibat langsung dalam 
proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar guru 
menggunakan metode, strategi dan media yang bervariasi agar 
dalam proses belajar mengajar siswa tidak merasa bosan. Adapun 
strategi ataupun metode yang mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa diantaranya adalah :  
a. Diskusi kelompok. 
b. Tanya jawab. 
c. Demonstrasi. 
d. Penugasan secara berkelompok. 
e. Role play. 
f. Team quiz. 
g. Index card macth. 
h. Talking stick. 
Adapun faktor pendukung dalam pengembangan 
kecerdasan interpersonal siswa SD Lazuardi Kamila Global Islamic 
School ( GIS ) Surakarta adalah :  
1. Program Inklusi 
Dalam program ini siswa dihadapkan dengan berbagai 
bentuk karakter teman – teman yang berbeda. Selain itu, secara 
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langsung akan menjalin hubungan antar siswa satu dengan yang 
lainnya. Begitu pula dengan siswa atau ABK. Bagi siswa reguler 
mempunyai teman ABK sama dengan teman reguler lainnya. 
Meskipun ada perbedaan dalam fisik, kemampuan intelektual 
emosional dan perbedaan lainnya pada siswa – siswa kelas 4A SD 
Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) Surakarta. 
2. Kreativitas Guru 
Kreativitas yang dimiliki guru bukan hanya sekedar 
bentuk kreativitas dalam mengajar. Akan tetapi juga, kreativitas 
untuk meningkatkan perkembangan siswa secara sosial dan 
emosional, serta dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
kemandirian dan kecakapan dalam kehidupan sehari – hari. 
3. Media Pembelajaran 
Adapun dalam proses belajar mengajar itu pasti 
memerlukan media yang dapat membantu dalam penyampaian 
materi dan setiap media yang digunakan itu membantu guru untuk 
mengembangkan kecerdasan siswa terutama kecerdasan 
interpersonal siswa, media yang digunakan untuk pengembangan 
kecerdasan interpersonal siswa dalam proses belajar mengajar 
diantaranya adalah :  
a. Kaset film / video yang berhubungan dengan materi. 
b. Alat peraga / poster. 
c. Buku paket 
d. Laptop dan LCD proyektor. 
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e. TV dan sound system. 
Namun dalam pelaksanaan pendidikan inklusi di SD 
Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) Surakarta tidak 
lepas dengan adanya hambatan. Hal – hal yang menjadi faktor 
penghambat dalam pengembangan kecerdasan interpersonal siswa 
dalam proses belajar mengajar di SD Lazuardi Kamila Global 
Islamic School ( GIS ) Surakarta adalah :  
1. Rendahnya Perhatian Anak 
Inilah faktor penghambat yang sangat mendasar adalah 
Rendahnya perhatian anak pada pribadi siswa itu sendiri. Karena 
ada beberapa siswa yang pengembangan kecerdasan interpersonal 
belum berkembang secara maksimal dalam bergaul dengan 
temannya. Siswa tersebut lebih suka menyendiri dan tidak suka 
apabila ada barang yang dimilikinya diganggu oleh orang lain. 
siswa seperti ini juga tidak suka berada dalam keramaian tetapi 
cenderung memilih memisahkan diri dari keramaian atau mencari 
kesibukan sendiri. Dalam keadaan seperti ini guru tidak bisa 
memaksakan siswa tersebut untuk berkumpul dengan temannya, 
karena yang dikhawatirkan adalah siswa tersebut tidak akan merasa 
nyaman. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa siswa seperti 
ini memang tidak memiliki kecerdasan interpersonal yang sama 





2. Orang tua atau Wali siswa 
Hambatan yang berkaitan dengan orang tua atau wali 
siswa adalah kesibukan orang tua dan adanya persepsi guru / 
sekolah dengan persepsi orang tua, karena kesibukannya beberapa 
orang tua yang tidak terlalu memperdulikan prestasi anaknya di 
sekolah. Mereka hanya menuntut agar anaknya mempunyai 
kecakapan dan kemandirian dalam kehidupan sehari – hari, selain 
itu sering terjadi perbedaan persepsi antara orang tua dan guru / 
sekolah. Hal ini terjadi karena orang tua tidak sepenuhnya 
memahami kebutuhan anak. 
Sehingga untuk menyelesaikan faktor – faktor yang 
menjadi penghambat dalam pengembangan kecerdasan 
interpersonal siswa SD Lazuardi Kamila Global Islamic School 
(GIS) Surakarta ini adalah :  
a. Pertemuan Rutin 
Pertemuan ini dilakukan setiap sebulan sekali di kelas 4A. 
pada pertemuan ini membahas tentang perkembangan siswa, 
program – program yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan 
pembelajaran dan disampaikan informasi – informasi lainnya yang 
berkaitan dengan siswa maupun kegiatannya. 
b. Jurnal dan Buku Laporan Siswa 
Jurnal dan buku laporan siswa ini dimiliki oleh guru kelas 
4A / wali kelas 4A yang diberikan kepada para orang tau / wali 
siswa kelas 4A ketika dibutuhkan wali siswa dan ketika pada 
139 
 
pertemuan rutin satu bulan sekali. Jurnal dan buku laporan siswa 
ini berisikan kegiatan siswa di sekolah mulai dari datang ke sekolah 
sampai pulang sekolah. 
Selain dari jurnal dan buku laporan siswa, guru kelas juga 
terlibat dalam proses belajar mengajar yaitu melalui kegiatan 
Catalist. Catalist adalah Pembelajaran yang menfasilitasi anak 
untuk belajar sesuai dengan keinginan mereka dan diterpkan 
langsung dalam kegiatan pembelajaran bersama guru kelas. 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru kelas bersama 
siswa kelas 4A, keterlibatan dan keaktifan guru kelas di sini sangat 
membantu proses kembang belajar siswa di sekolah. 
Jadi SD Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) 
Surakarta ini adalah Lembaga inklusi yang menerapkan program 
MIR ( Multiple Intelligence Research ) dengan pembelajarannya 
yang khas dengan berlandasakan Kurikulum Nasional yang 
diperkaya dengan Kurikulum Internasional yang sesuai dengan visi 
– misi Lazuardi Kamila Global Islamic School ( GIS ) dengan 
memperhatikan kondisi khas masing – masing siswa baik ABK 
maupun siswa normal. Keterlibatan dan keaktifan guru mata 
pelajaran dan guru kelas di SD salah satu yang sangat mendorong 







Setelah melakukan penelitian tentang pengembangan kecerdasan 
interpersonal siswa SD Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) 
Surakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Pengembangan kecerdasan interpersonal siswa SD Lazuardi Kamila 
Global Islamic School ( GIS ) Surakarta antara lain :  
a. Melakukan pengelolaan kelas yang dapat mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa yaitu : 1) Mengkondisikan 
keadaan siswa 2) Pengelolaan tempat duduk siswa 3) Melakukan 
pendekatan kepada siswa. 
b. Menggunakan strategi, metode dan media yang dapat 
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa, adapun strategi 
ataupun metode yang digunakan untuk mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa diantaranya seperti Diskusi 
kelompok, Tanya jawab, Demonstrasi, Penugasan secara 
berkelompok, Role play, Team quiz, Index card match dan 
Talking stick. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 
kecerdasan interpersonal siswa SD Lazuardi Kamila Global Islamic 




a. Faktor pendukung :  
1. Adanya program inklusi 
Dimana siswa dihadapkan dengan berbagai bentuk 
karakter teman yang berbeda – beda, termasuk perbedaan dalam, 
fisik, kemampuan intelektual emosional dan perbedaan kondisis 
lainnya. 
2.  Media  
Media yang digunakan untuk mengembangkan 
kecerdasan interpersonal siswa diantaranya yaitu Kaset film / 
video yang berhubungan dengan materi, Alat peraga / poster, 
Buku Paket, Laptop / LCD Proyektor dan TV / Sound system. 
3. Kreativitas guru 
Kreativitas yang dimiliki guru bukan hanya dalam 
mengajar saja akan tetapi juga dalam meningkatkan 
perkembangan siswa secara sosial – emosional dan meningkatkan 
kecakapan serta kemandirian dalam kehidupan sehari – hari. 
b. Faktor penghambat :  
1. Rendahnya perhatian pada diri siswa 
Usaha yang dilakukan oleh guru mata pelajaran adalah 







2. Peranan orang tua atau wali siswa.  
Kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran adalah 
kurangnya dukungan dan adanya perbedaan persepsi antara orang 
tua dengan guru / sekolah. 
B. Saran – saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran 
yang dapat diberikan, antara lain :  
1. Kepada pihak sekolah Lazuardi Kamila, semoga pengembangan 
kecerdasan interpersonal siswa melalui pendidikan inklusi yang 
diterapkan tetap dilaksanakan dan menjadi edu – brand nyata 
yang bisa menjadi percontohan bagi lembaga pendidikan lainnya. 
2. Kepada orang tua siswa, pembelajaran yang di dalamnya terdapat 
prgram MIR ( Multiple Intelligence Research ) terutama dalam 
proses belaja mengajar hendaknya juga diterapkan di lingkungan 
keluarga, sehingga akan ada hubungan yang baik antara pihak 
sekolah dan orang tua. 
3. Kepada sekolah dasar di Solo yang lain, harapannya dapat 
mencontoh prgram MIR ( Multiple Intelligence Research ) yang 
terdapat pengembangan kecerdasan interpersonal siswa yang 
sudah dilaksanakan di SD Lazuardi Kamila Global Islamic School 
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Rumusan Masalah Pertanyaan Penelitian Pedman Umum 
1. Bagaimanakah pengembangan 
kecerdasan interpersonal siswa 















a. Kurikulum pembelajaran dalam  
pengembangan kecerdasan interpersonal? 
b. Tujuan pembelajaran yang diterapkan? 
c.  Materi yang disampaikan? 
d. Metode pembelajaran yang diterapkan? 
e. Media pembelajaran yang diterapkan? 
f. Evaluasi pembelajaran yang diterapkan? 
 
a. Kurikulum yang diterapkan terkait dalam 
pembelajaran pada pengembangan kecerdasan 
interpersonal 
b. Tujuan pembelajaran yang diterapkan dalam 
pengembangan kecerdasan interpersonal 
c. Materi pembelajaran yang diterapkan dalam 
pengembangan kecerdasan interpersonal 
d. Metode pembelajaran yang diterapkan dalam 
pengembangan kecerdasan interpersonal 
e. Media pembelajaran yang diterapkan dalam  
pengembangan kecerdasan interpersonal 
f. Evaluasi pembelajaran yang diterapkan dalam 










Pedoman Umum Pedoman Alat Pengumpul Data Informan 
a. Kurikulum yang diterapkan 









c. Materi yang disampaikan 




d. Metode pembelajaran yang 
diterapkan dalam 
- Kurikulum yang digunakan di 




- Keberhasilan peserta didik 
dalam memperhatikan materi 
yang disampaikan oleh guru 
 
 





- Kegiatan belajar mengajar 
- Penggunaan metode 















- Dokumen RPP 
- Observasi 


























e. Media pembelajaran yang 









- Keefektifan untuk membangun 
kegiatan yang bermakna 
 
- Media yang digunakan dalam 





- Evaluasi yang dilaksanakan 
dalam pembelajaran 
- Observasi dan wawancara 
 
 
- Observasi dan wawancara 






- Observasi dan wawancara 
- Dokumen soal tes 
























Kelas : 4 ( empat) / Semester : 1 (satu) 
Mata Pelajaran : PE / Olah Raga 
MATERI POKOK  
PEMBELAJARAN 
KOMPETENSI DASAR HASIL BELAJAR INDIKATOR 
ALOKASI 
WAKTU 
Permainan Bola  
kecil Kasti 
 
1.1  Kemampuan Mempraktikan gerak 
dasar dan permainan bola  kecil  
sederhana  
      dengan peraturan yang 
dimodifikasi serta  nilai kerjasama   
 sportivitas dan  kejujuran 
Siswa mampu 
mempraktikkan teknik 
permainan kasti yang benar 
 
1. Siswa mampu mendemonstrasikan 
sebagai regu pemukul 
2. Siswa mampu mendemonstrasikan 
sebagai regu penjaga 
3. Siswa mampu mempraktikkan pukulan 
yang benar 
4. Siswa mampu mendemonstrasikan 
melempar bola 
5. Siswa mampu menjawab pertanyaan 
4x35’ 
Kemampuan 
Permainan Bola   
kecil Tonnis 
 
  Siswa mampu 
mempraktikkan permainan 
bola tonnis dengan benar 
1. Siswa mampu mendemonstrasikan 
peraturan permainan bola tonnis 
2. Siswa mampu mendemonstrasikan 
pukulan porehand 
3. Siswa mampu mempraktikkan pukulan 
backhand 
4. Siswa mampu mempraktikkan servis ke 
segala sasaran 






MATERI POKOK  
PEMBELAJARAN 





1.2  Kemampuan Mempraktikan gerakan 
dasar atletik  sederhana 
Siswa mampu 
mempraktikkan 4 gerakan 
atletik dengan baik 
1. Siswa mampu mendemonstrasikan 
gerakan lari mengangkat paha 
2. Siswa mampu mendemonstrsikan 
gerakan lari santai (joging) 
3. Siswa mampu melakukan lari cepat 
(sprint) 
4. Siswa mampu mendemonstrasikan 
permainan pindah batu 








1.3 Kemampuan Mempraktikan gerak   
Dasar  
permainan bola besar  dengan 
peraturan yang dimodifikasi,  serta 
nilai kerjasama,  sportifitas, dan  
kejujuran 
 
Siswa mampu  menendang 







1. Siswa mampu mendemonstrasikan 
tendangan kaki bagian dalam 
2. Siswa mampu mendemonstrasikan 
tendangan kaki bagian luar 
3. Siswa mampu mendemonstrasikan 
menggiring bola 
4. Siswa mampu mengirim bola 













MATERI POKOK  
PEMBELAJARAN 












Kelas : 4 ( empat) / Semester : 1 (satu) 
Mata Pelajaran : Science / IPA 
MATERI POKOK KOMPETENSI DASAR HASIL BELAJAR INDIKATOR HASIL BELAJAR ALOKASI WAKTU 





MATERI POKOK KOMPETENSI DASAR HASIL BELAJAR INDIKATOR HASIL BELAJAR ALOKASI WAKTU 








tubuh kita dengan 
benar 
 SM mendefinisikan sistem tubuh dengan benar  
 SM menyebutkan alat gerak (tulang) dengan 
benar 
 SM menyebutkan sistem otot kita dengan benar 
 SM menjelaskan cara menjaga sistem alat 
gerak dan otot kita dengan benar 
 SM menyebutkan alat pencernaan makanan 
kita dengan benar  
 SM menjelaskan cara menjaga sistem 
pencernaan makanan 
 SM menjawab pertanyaan guru dan 
mengerjakan soal workbook  
4 jam pelajaran 








A healthy diet    
2.1  Kemampuan 
memahami arti 







 SM melakukan penelitian tentang profesi, umur, 
jenis kelamin dengan porsi dan macam 
makanan yang di makan dengan benar 
 SM membuat list tentang daftar komposisi zat 
yang terkandung dalam makanan kemasan 
atau obat tertentu dengan benar 
 SM mengamati hal-hal penting yang tertera 
dalam kemasan makanan dengan benar 
 
 
3 jam pelajaran 





MATERI POKOK KOMPETENSI DASAR HASIL BELAJAR INDIKATOR HASIL BELAJAR ALOKASI WAKTU 
 SM menjawab pertanyaan guru dan 




sel makhluk hidup Siswa mampu 
memahami tentang 
sel makhluk hidup  
dengan benar  
 SM menjelaskan jenis sel yang berada di dalam 
makhluk hidup dengan benar 
 SM menyebutkan organisme uniselular dengan 
benar 
 SM menyebutkan organisme multiselular 
dengan benar 
 SM menjawab pertanyaan guru dan 




3 jam pelajaran 
(3 x 35 menit) 
Vertebrates  
4.1  Kemampuan 
memahami binatang 




 SM mengklasifikasikan binatang invertebrata 
dan vertebrata dengan benar 
 SM menjelaskan ciri-ciri dari binatang 
invertebrata dan vertebrata dengan benar 
 SM membuat list hewan-hewan vertebrata 
berdasarkan habitat, struktur tubuh, dan alat 










Kelas : 4 ( empat) / Semester : 1 (satu) 
Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 
TEMA KOMPETENSI DASAR HASIL BELAJAR INDIKATOR HASIL BELAJAR ALOKASI WAKTU 
1. I wish … I 
wish 
kemampuan memahami dan 
mempraktekkan makna kosa 
kata dalam teks 
SM memahami dan 
mempraktekkan makna 
kosa kata dalam teks 
pendek berbahasa inggris 
dengan benar 
 SM menemukan makna kosa kata dalam 
teks pendek berbahasa inggris 
 SM menyusun mind map berdasarkan 
bacaan 
 SM bermain peran sesuai dengan teks 
yang telah dibaca 
 SM menjawab pertanyan berdasarkan 
bacaan 
4 X 35‟ 
 kemampuan memahami dan 
mempraktekkan penggunaan 
ekspresi I wish dan I want to 
SM memahami dan 
mempraktekkan 
penggunaan 
ekspresi I wish to 




 SM  menemukan struktur (tata bahasa) 
penggunaan wish to dan want to 
 SM SM mencocokkan kalimat yang 
menggunakan wish to dan want to dengan 
alasannnya 
 SM meyusun 3 kalimat sederhana yang 
berisi cita –cita mereka dengan 
menggunakan wish to dan want to dan 
memberikan alasanya  





TEMA KOMPETENSI DASAR HASIL BELAJAR INDIKATOR HASIL BELAJAR ALOKASI WAKTU 
 Kemampuan memahami dan 
mempraktekkan ekspresi apa 
yang imgin kita lakukan 
untuk mengejar impian  
SM memahami dan 
mempraktekkan 
ekspresi apa yang 
ingin kita lakukan 
dengn menggunakan 
will 
 SM memberi contoh penggunaan will 
bersamaan dengan penggunaan wish dan 
because (contoh: I want to be a doctor 
because I like help people and I will study 
hard from now! 
 SM meyusun daftar apa yang dapat kita 
lakukan untuk mengejar impian kita 
 SM menciptakan ide baru dalam 
menggunakan ekspresi will dalam kalimat 
 SM menyusun sebuah diary yang 
menceritakan impian dan harapan mereka 
serta bgaimana perasaan mereka 
 SM mengerjakan soal dari work book 









makna kosa kata dalam 
teks 
SM memahami dan 
mempraktekkan 
makna kosa kata 
dalam surat 
undangan berbahasa 
Inggris dengan benar 
 SM menemukan makna kosa kata dalam 
teks pendek berbahasa Inggris 
 SM menemukan informasi tentang party 
yang dibacakan/ dilihat 
 SM menjawab pertanyan berdasarkan 
bacaan 
 SM meyusun jawaban dari surat undangan 
4 X 35‟ 
 kemampuan memahami 
dan mempraktekkan 
 SM memahami dan 
mempraktekkan 
 SM menemukan makna  kata dalam dialog 
sederhana 











ekspresi  yes/no 
untuk megkonfirmasi 
informasi atau  
suggestion dengan 
benar 
 SM meyusun dialog  sederhana dan 




















JADWAL MATA PELAJARAN KELAS 4A 
SD Lazuardi Kamila GIS ( Global Islamic School ) 
SURAKARTA 
 
Hari / Mata pelajaran Hari / Mata pelajaran Hari / Mata pelajaran 
Senin Selasa Rabu 
One Day One Ayat PE / Olah raga One Day One Ayat 
Tematik PE / Olah Raga Tematik 
Math Islamic Tematik 
Math Islamic Bahasa Jawa 
Snack Time Snack Time Snack Time 
Music Tematik Art & Craft 
Music Tematik Art & Craft 
Tematik Tematik Tematik 
Istirahat, makan siang dan 
shalat dhuhur 
Istirahat, makan siang 
dan shalat dhuhur 
Istirahat, makan siang 
dan shalat dhuhur 
Bahasa Inggris Math Science / IPA 
Bahasa Inggris Math Science / IPA 





Kamis  Jum’at 
One Day One Ayat  Pramuka 
Tematik  Pramuka 
Tematik  Math 
Tematik  Bahasa Jawa 
Snack Time  Snack Time 
Science / IPA  Catalist 
Science / IPA  Catalist 
Class Metting   
Istirahat, makan siang dan 
shalat dhuhur 
  
Bahasa Inggris   















Day, Date : Senin, 02 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Nana 
Lesson : Mathematic 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa mengetahui bilangan pecahan 
Learning 
Materials 
: Bilangan pecahan 
Learning 
Methods 
: Ceramah dan Group Discussion 
Instructional 
Media 
: White Board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal yang ada di white board 




Ada ( Mengajarkan siswa untuk jujur dalam 










masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. : 
Ada ( Siswa berusaha untuk mengerjakan soal yang 
ada di white board agar mendapatkan nilai dan tidak 
mengecewakan orang tua ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: Ada ( Bertanya kepada Miss Nana dengan sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Mendengar penjelasan materi dari Miss Nana 
dengan tenang dan tidak ramai ) 
 





 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Mis Nana membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Nana menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Ada yang tidak masuk miss, Adam dan Aisy ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Nana memulai waktu pembukaan 
mata pelajaran. 
Pada kondisi kelas yang berlangsung Proses Belajar Mengajar mathematic ada tiga teacher yang ada di dalam kelas yaitu Teacher 
Cahyo yang selaku wali kelas, Miss Munawwaroh sebagai terapis atau bisa disebut psikiater dan Miss Nana selaku guru mata pelajaran 
mathematic. Di kelas 4A yang saya tempati untuk penelitian hanya ada 1 anak yang berkebutuhan khusus ( ABK ) yaitu Farel. 
Sebelum proses pembelajaran, Miss Nana menyuruh siswa 4A untuk membuat circle ( lingkaran ) di depan white board dan siswa 
menaati perintah dari Miss Nana. Setelah terbentuk circle, Miss Nana menyanyikan sebuah yel – yel untuk pemberi semangat belajar siswa. 
Yel – yel tersebut yaitu :  
“ Tangan kanan ke depan, ke belakang, depan belakang lalu gerakan 
Begini caranya, begini caranya lalu berputar – putar ”. 
Para siswa juga mengikuti gerakan yang diberikan Miss Nana dengan semangat, setelah bernyanyi sambil menggerakan badan. 
Miss Nana memberikan soal perkalian kepada siswa kelas 4A untuk dijawab dan yang bisa menjawabnya boleh kembali ke tempat duduk 
masing – masing. 
Setelah waktu pembukaan, Miss Nana memulai materi mathematic dengan tema bilangan campuran. Kebetulan hari ini 
pembelajarannya hanya untuk mempersiapkan ulangan besok selasa, Miss Nana memberikan kisi – kisi untuk siswa kelas 4A yang mana 
harus dikerjakan waktu itu samapai jam istirahat. Siswa mengerjakan kisi – kisi tersebut yang diberikan oleh Miss Nana dengan berbagai 
cara, yaitu : mengerjakan sendiri dengan serius, mengerjakan dengan teman sebangku, mengerjakan kelompok dan ada juga yang 





Miss Nana menyuruh siswa kelas 4A “boys and girls, jika ada yang belum mengerti soal dari kertas ini. Silahkan bertanya kepada 
Miss.” pada proses mengerjakan soal tersebut, siswa bertanya kepada Miss Nana dengan sopan, sabar ( karena banyak siswa yang maju 
untuk bertanya kepada Miss Nana ) dan bergilir. 
Sesampai waktu istirahat tiba, Miss Nana berpesan kepada siswa kelas 4A untuk belajar kisi – kisi yang dikerjakan tadi karena 
besok ulangan yang keluar soal tersebut. Miss Nana merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga merapikan buku masing – masing, 







































Day, Date : Senin, 02 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Arga 
Lesson : Music 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 

























masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 









Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Arga membuka pelajaran dengan salam “Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh”. Setelah salam, Teacher Arga menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Ada yang tidak masuk Teacher, Adam dan Aisy ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Arga memulai mata pelajaran 
musik. 
Sebelum proses pembelajaran, Teacher Arga menyuruh siswa 4A untuk membawakan alat musik Pianika. Alat musik tersebut 
digunakan minggu depan pada mata pelajaran musik dengan alat pianika untuk ulangan, setelah Teacher Arga menyampaikan kepada anak 
– anak kelas 4A. Teacher Arga menyuruh siswa laki – laki untuk pergi ke ruang musik guna berlatih nada dan kunci baru pada alat musik 
masing - masing. 
Siswa perempuan menunggu giliran di kelas 4A, kebetulan hari ini yang pertama siswa laki – laki karena minggu kemarin siswa 
perempuan yang dapat jatah pertama. Di ruang musik, terdapat alat kulintang, orgent, drum, bas yang ditabuh dan gitar siswa laki – laki 
memperhatikan dengan seksama peragakan Teacher Arga memainkan alat musik. Tiga siswa memegang kulintang, tiga siswa memegang 
drum dan lima siswa memegang bas yang ditabuh. 
Kondisi kelas musik pada saat siswa laki – laki yang mendapat giliran pertama memang tidak kondusif tetapi siswa laki – laki bisa 
mengatur keramaian di dalam kelas musik, pada saat Teacher Arga memeragakan alat musik kulintang. Siswa yang memegang alat musik 





pada alat musik drum. Siswa yang memegang alat musik tersebut juga sama halnya seperti siswa yang memegang alat musik kulintang 
memperhatikan peragakan Teacher Arga dengn seksama dan tidak merasa terganggu oleh keramaian temannya atau ikut ramai. 
Siswa yang memegang alat musik bas yang ditabuh juga memperhatikan peragakan Teacher Arga dengn seksama, siswa yang 
sering ramai yaitu siswa yang memegang alat musik bas yang ditabuh, setelah semua siswa laki – laki bisa memainkan nada baru dari alat 
musik yang di pakai masing – masing yang diperagakan oleh Teacher Arga. Baru kemudian giliran siswa perempuan yang mendapat giliran 
menggunakan alat musik yang ada di kelas musik. 
Kondisi siswa perempuan juga tidak sama halnya pada siswa laki – laki karena hanya satu orang siswa perempuan yang sangat over 
akting yaitu Wafa’, karena dari siswa tersebut teman yang lainnya juga ikut ramai walaupun hanya seberapa saja. Alat musik yang di pakai 
siswa perempuan bertambah satu yaitu orgent yang di pegang satu siswa, tiga siswa memegang kulintang, dua siswa memegang drum dan 
tiga siswa memegang bas yang ditabuh, siswa yang memegang orgent sudah menguasai dasar kunci hanya diberi tambahan sedikit oleh 
Teacher Arga. 
Tiga siswa yang memegang kulintang memperhatikan peragakan Teacher Arga dengn seksama, dua siswa yang memegang drum 
juga memperhatikan peragakan Teacher Arga dengn seksama dan tiga siswa yang memegang bas yang ditabuh juga memperhatikan 
peragakan Teacher Arga dengn seksama. Setelah semua siswa perempuan bisa memainkan nada baru dari alat musik yang di pakai masing 
– masing yang diperagakan oleh Teacher Arga, waktu pergantian mata pelajaran selanjutnya berbunyi dan Teacher Arga memberi salam 
kepada siswa perempuan “ jangan lupa minggu depan membawa alat musik pianika semua ya anak – anak, Wassalaamu’alaikum 























Day, Date : Senin, 02 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Tematik 
Time : 1 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa mengetahui contoh bangun persegi panjang 
Learning 
Materials 












: Mengerjakan soal Hal 26 dan 27 









masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Menunggu giliran bertanya kepada Teacher 
Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: Ada (Bertanya kepada Teacher Cahyo dengan soapn) 









Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Ada yang tidak masuk Teacher, Adam dan Aisy ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata 
pelajaran Tematik. 
Teacher Cahyo menjelaskan sedikit tentang bentuk persegi panjang yang digambar di white board, bentuk persegi panjang dibuat 
seperti barang yang ada di sekitar siswa kelas 4A. Semisal penghapus pensil, penggaris, white board dan lain sebagainya. Tidak hanya 
contoh gambar persegi panjang tetapi beserta rumus luas dan keliling persegi panjang, siswa kelas 4A memperhatikan penjelasan materi 
dari Teacher Cahyo. 
Kondisi kelas pada waktu mata pelajaran Tematik kondusif tetapi hanya dua siswa saja yang ramai seperti tatia dan wafa’, yang 
mana dua siswa tersebut berbicara sendiri dan yang pertama memulai ramai yaitu wafa’ yang selalu over akting. Teacher Cahyo tidak 
merasa terganggu dengan dua siswa tersebut karena keseluruhan siswa laki – laki dan sebagian siswa perempuan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo. 
Setelah menjelaskan materi tentang bangun persegi panjang dengan rumusnya beserta contoh dalam kehidupan sehari – hari, 
Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa kelas 4A “Dari materi yang sudah dijelaskan Teacher, ada yang belum jelas anak – anak?”. 
Siswa kelas 4A menjawab “sudah Teacher.” Teacher Cahyo “Jika ada yang belum jelas tentang materi ini silahkan anak – anak boys dan 





 Setelah Teacher Cahyo menjelaskan materi tersebut, Teacher Cahyo menyuruh siswa kelas 4A untuk mengerjakan soal halaman 26 
dan 27 di buku paket dan dikerjakan dikelas sampai selesai. Teacher Cahyo “anak – anak, kerjakan soal di buku tematik 3 halaman 26 dan 
27 sekarang sampai waktu makan siang dan shalat dhuhur tiba!” Siswa kelas 4A menjawab “Iya Teacher, dikerjakan di luar kelas boleh 
tidak Teacher Cahyo?” Teacher Cahyo “ Boleh tetapi jangan ramai dan jangan jauh – jauh dari kelas.” 
Siswa kelas 4A langsung mengerjakan soal tersebut, siswa perempuan sebagian di luar kelas dan sebagian di dalam kelas. Siswa 
laki – laki keseluruhan mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan dengan berkelompok dan ada juga siswa yang 
mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang membantu menjelaskan materi dan ada 
juga bertanya kepada Teacher Cahyo. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di buku Tematik 3, Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga 
merapikan buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi 


































Day, Date : Senin, 02 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Gilang 
Lesson : English 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 












: White Board 
Learning 
Evaluation 
: Membaca teks buku Bahasa Inggris 









masalah efektif pada anak 
: 
Ada ( Siswa memcahkan masalah yangn ada dalam 
drama ) 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: Ada ( Bekerja sama dalam tugas kelompok ) 
Dimensi Social Communication 





dengan santun pada anak. 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: Ada (Mendengar penjelasan materi dari Miss Gilang) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Gilang membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Gilang menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua miss ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Gilang memulai waktu pembukaan mata pelajaran. 
Sebelum proses pembelajaran, Miss Gilang menyuruh siswa 4A untuk membuat circle ( lingkaran ) di depan white board dan siswa 
menaati perintah dari Miss Gilang. Setelah terbentuk circle, Miss Gilang menyuruh siswa kelas 4A untuk membagi kelompok menjadi tiga 
kelompok. Satu kelompok siswa laki – laki semua dan siswa perempuan dibagi menjadi dua kelompok karena siswa perempuan meminta 
kepada Miss Gilang untuk yang girls dibagi dua kelompok. 
Setelah terbentuk kelompok diskusi, Miss Gilang memulai penjelasan materi Bahasa Inggris tentang drama. Siswa kelas 4A 
diperintah Miss Gilang untuk mendengarkan ( listening ) dengan baik dan menyebutkan siapa saja tokoh dalam drama, watak tokoh, 
amanat, latar dan masalah dalam. Kondisi dalam kelas 4A kondusif walaupun hanya seberapa siswa yang ramai, siswa yang lain bisa 
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan drama dari Miss Gilang. 
Setelah menjelaskan materi drama, Miss Gilang memberikan waktu kepada siswa kelas 4A untuk menyelesaikan tugas kelompok ( 





masing – masing memberikan jawaban tentang masalah apa yang ada di dalam drama tersebut. Kelompok yang berhasil menjawab dengan 
benar diberikan poin 100 oleh Miss Gilang, salah 0 poin. 
Kelompok laki – laki dan perempuan harus memperhatikan dua unsur dalam tugas kelompok yaitu kerja sama, memperhatikan dan 
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh Miss Gilang. Siswa yang mewakili dari kelompok masing – masing yaitu kelompok Tatjia ( Tatjia 
), Kelompok Salma ( Marsha ) dan Kelompok Nafi (Salman). Yang memenangkan Group Discussion tersebut yaitu kelompok Tatjia yang 
mengalahkan kelompok Salma.  
Evaluasi dalam mata pelajaran ini yaitu siswa membaca teks buku Bahasa Inggris kepada Miss Gilang untuk melancarkan bacaan 
teks Bahasa Inggris. Sesampai waktu mata pelajaran Bahasa Inggris selesai, Miss Gilang berpesan kepada siswa kelas 4A untuk belajar. 
Miss Gilang merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga merapikan buku masing – masing, Miss Gilang “See you next time, 









































Day, Date : Selasa, 03 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Bayu 
Lesson : PE ( Olah Raga ) 
Time : 2 jam 








: Senam SKJ 
Learning 
Methods 
: Ceramah dan Praktek 
Instructional 
Media 













masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 






Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa berusaha mengkondisikan suasana 
belajar yang tidak ramai ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa memperhatikan dengan seksama materi 
yang disampaikan oleh Teacher Bayu ) 
 
Catatan :  
 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Bayu membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Bayu menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Bayu ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Bayu memulai materi senam SKJ pada mata 
pelajaran Olah Raga. 
Kondisi kelas yang berlangsung proses belajar mengajar olah raga tidak kondusif karena banyak siswa yang ramai sendiri dan 
berbincang dengan teman sebelahnya, siswa kelas 4A sedikit bergerak dan banyak ramai disertai berbincang dengan teman sebelah. Wafa’ 
sering ramai dan berbincang dengan teman sebelah dari pada Tatjia, siswa perempuan ramai dan diteriaki Tatjia “ Friends, Silent please ” 
siswa perempuan bisa diam menaati perintah Tatjia karena Tatjia sebagai ketua kelas 4A. 
Siswa laki – laki dan perempuan duduknya bersila dan duduk berkelompok antara siswa laki – laki sendiri dan siswa perempuan 





kebanyakan siswa laki – laki memperhatikan Teacher Bayu dan hanya sebagian saja siswa laki – laki yang ramai walaupun ramainya 
tersebut tidak mengganggu siswa laki – laki yang lain. 
Materi pada mata pelajaran olah raga ini yaitu pengenalan tentang senam SKJ, sebelum pada materi pelajaran. Teacher Bayu 
menyuruh siswa kelas 4A untuk senam yang diperagakan di media visual, siswa membentuk barisan terlebih dahulu, selanjutnya 
melakukan pemanasan dan melakukan senam seperti yang diperagakan di media visual. Setelah senam, siswa istirahat sambil menunggu 
Teacher Bayu memperlihatkan contoh peragakan senam SKJ. 
Dalam pemberian materi senam SKJ, sebagian para siswa memperhatikan Teacher Bayu dan yang lainnya ramai sendiri. Teacher 
Bayu sendiri tidak menganggap kondisi tersebut menganggu, karena hanya kelas siswa 4A tahun ini yang pada waktu mata pelajaran olah 
raga banyak ramai bicara dari pada banyak gerak. Setelah penjelasan materi senam SKJ selesai, Teacher Bayu menyuruh siswa kelas 4A 
memperagakan sedikit senam SKJ sebelum mata pelajaran olah raga selesai. 
Sebelum mata pelajaran olah raga selesai, Teacher Bayu menyuruh siswa kelas 4A “boys and girls, besok pada waktu ujian 
semester satu ujiannya yaitu memperagakan senam SKJ ”. Siswa kelas 4A menjawab “ Iya Teacher Bayu.” Pada materi mata pelajaran ini 
kebanyakan Teacher Bayu menggunakan audio visual untuk peragakan senam SKJ. 
Sesampai waktu mata pelajaran olah raga habis, Teacher Bayu berpesan kepada siswa kelas 4A untuk menyempatkan belajar dan 
disiplin. Teacher Bayu “See you tomorrow again, Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh.” siswa menjawab salam dan masuk 











































Teacher : Teacher Nasir 
Lesson : Islamic 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa mengetahui sifat teladan Nabi / Rasul 
Learning 
Materials 
: Aku cinta Rasul 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Role Play dan Telling Story 
Instructional 
Media 




Membaca materi dalam buku paket untuk persiapan testing akhir 
semester 1 




Ada ( Menyuruh siswa kelas 4A untuk selalu 
bersyukur kepada Allah SWT ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: - 





masalah efektif pada anak 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Setiap siswa membantu sesama yang 
membutuhkan ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bisa mudah berkomunikasi pada 
Teacher Nasir ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa merespon dan memperhatikan dengan 
seksama materi yang disampaikan oleh Teacher 
Nasir ) 
 
Catatan :  
 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Nasir membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Nasir menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Nasir ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Nasir memulai materi mata pelajaran Islamic. 
Kondisi kelas yang berlangsung proses belajar mengajar Islamic sangat kondusif karena kebetulan yang mengajar selaku 





Materi yang disampaikan Teacher Nasir yaitu tentang sifat keteladanan Nabi, untuk mata pelajaran ini para siswa duduk di tempat duduk 
masing – masing, sebelum Teacher Nasir menjelaskan materi. 
Teacher Nasir menyuruh siswa untuk menyanyikan Shalawat Nabi yang ada di buku paket Islamic, Teacher Nasir menyanyikan 
Shalawat Nabi dulu dan setelahnya para siswa mengikuti apa yang dinyanyikan Teacher Nasir. Setelah menyanyikan Shalawat Nabi, 
Teacher Nasir bertanya kepada siswa “siapa yang tahu Nabi terakhir umat Islam?” para siswa menjawab serentak “Nabi Muhammad saw” 
Teacher Nasir bertanya lagi “siapa yang tahu Nabi yang membuat perahu? para siswa menjawab serentak “Nabi Nuh AS” 
Teacher Nasir menjelaskan materi dengan diselingi cerita dan adegan yang membuat siswa kelas 4A tertawa, dari adegan yang 
diperagakan Teacher Nasir ada satu siswa yang bersemangat dalam belajar dan menirukan peragakan Teacher Nasir yaitu Muhammad. Dari 
siswa kelas 4A yang memberanikan diri maju ke depan dan memperagakan gerakan Teacher Nasir hanya Muhammad saja. Dari peragakan 
yang ditiru Muhammad semua siswa tertawa semua bahkan Teacher Nasir juga ikut tertawa. 
Setelah Teacher Nasir menyampaikan materi mata pelajaran Islamic dengan diselingi cerita dan peragakan dalam cerita, Teacher 
Nasir menyuruh siswa kelas 4A untuk membaca buku paket pada materi yang disampaikan Teacher Nasir dan mengerjakan soal pada 
halaman evaluasi di materi sifat keteladanan Nabi, Teacher Nasir juga menyuruh para siswa untuk selalu membaca dan belajar buku paket 
Islamic dari BAB I sampai BAB IV. 
Teacher Nasir menyuruh siswa membaca dan belajar karena untuk persiapan ujian akhir semester 1, sebelum masuk snack time ( 
waktu istirahat ) Teacher Nasir mengulang kembali materi yang dijelaskan kepada siswa untuk menguatkan pengetahuan tentang sifat 
keteladanan Nabi. 
Sesampai waktu mata pelajaran Islamic selesai, Teacher Nasir berpesan kepada siswa kelas 4A untuk menyempatkan belajar dan 












































Day, Date : Selasa, 03 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Tematik 
Time : 3 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa mengetahui cara pendistribusian barang 
Learning 
Materials 
: Distribusi barang 
Learning 
Methods 
: Ceramah dan play game 
Instructional 
Media 
: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal Hal 26 dan 27 













masalah efektif pada anak 
: 
Ada ( Siswa bisa memberikan solusi, bagaimana cara 
mendistribusikan yang benar dari penyampaian 
materi oleh Teacher Cahyo ) 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa membantu teman sebangku yang belum 
mengerti soal di buku paket ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan dan bergiliran ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 





Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik berlangsung selama tiga jam dari 10.00 – 11.30 mata pelajaran ini setelah habis snack time ( 
waktu istirahat ). Siswa kelas 4A ingin memulai sebuah permaianan dahulu sebelum masuknya materi pelajaran, permainan tersebut 
bernama color game ( permainan warna ). Yang mana warna tersebut terdiri dari tiga warna, yaitu : warna merah, kuning dan hijau. 
Peraturan game ini yaitu salah satu siswa ditunjuk Teacher Cahyo untuk ditutup matanya dan menghitung angka satu sampai tiga, 
setelah berhitung siswa yang lainnya mencari tempat bersembunyi di dalam kelas. Pada waktu siswa lain mencari tempat bersembunyi, 
siswa yang ditutupi matanya berkata hijau yang artinya bergerak atau mencari tempat. Selang beberapa detik berkata lagi kuning yang 
artinya bersiap untuk diam, siswa yang ditutupi matanya berkata merah berarti berhenti tidak boleh bergerak sedikitpun. 
Siswa yang jadi, mencari siswa yang lain untuk ditebak namanya agar menjadi giliran ditutup matanya dan menghitung angka satu 
sampai tiga. Berkata hijau, kuning dan merah begitu sampai ada yang betul menebak nama siswa yang lainnya. Siswa kelas 4A, sangat 
antusias dan senang melakukan color game ( permainan warna ) karena banyak bergerak dan mengandalkan hafalan nama teman kelas. 
Setelah permaianan tersebut, Teacher Cahyo menyuruh siswa kelas 4A untuk duduk di kursi masing – masing dan mengeluarkan 
buku paket Tematik halaman 23 – 25. Teacher Cahyo bertanya kepada siswa tentang cara pendistribusian barang ke konsumen, siswa 
memperhatikan dan mendengarkan dengan baik, tidak ramai atau berbincang dengan teman sebangku. 
Setelah Teacher Cahyo menjelaskan materi tersebut, Teacher Cahyo menyuruh siswa kelas 4A untuk mengerjakan soal halaman 26 
dan 27 di buku paket dan dikerjakan dikelas sampai selesai. Teacher Cahyo “anak – anak, kerjakan soal di buku tematik 3 halaman 26 dan 
27 sekarang sampai waktu makan siang dan shalat dhuhur tiba!” Siswa kelas 4A menjawab “Iya Teacher, dikerjakan di luar kelas boleh 





Siswa kelas 4A langsung mengerjakan soal tersebut, siswa perempuan sebagian di luar kelas dan sebagian di dalam kelas. Siswa 
laki – laki keseluruhan mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan dengan berkelompok dan ada juga siswa yang 
mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang membantu menjelaskan materi dan ada 
juga bertanya kepada Teacher Cahyo. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di buku Tematik 3, Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga 
merapikan buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi 

























Day, Date : Selasa, 03 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Nana 
Lesson : Mathematic 





























masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: -  
 
Catatan :  
 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Nana membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Nana menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 





Miss Nana menyuruh siswa kelas 4A untuk menutup buku paket Mathematic dan menaruhnya di tas, para siswa menuruti perintah 
Miss Nana. Miss Nana membagikan soal ulangan Mathematic dengan dibantu salah satu siswa untuk membagikan soal tersebut, 
sebelumnya Miss Nana sudah berpesan kepada siswa kelas 4A untuk belajar dan menjawab soal yang diberikan Miss Nana kepada siswa 
pada senin kemarin. Para siswa mengerjakan soal tersebut dengan sungguh – sungguh, tidak gaduh dan ramai. 
Miss Nana berkata kepada para siswa “ girls and boys, jika ada yang belum mengerti soal ini dan angkanya tidak jelas. Boleh 
bertanya tetapi tidak boleh bertanya rumus dan jawabannya, ok anak – anak?? ” siswa menjawab “ Iya Miss Nana ”. Pada proses 
pengerjaan soal ulangan tersebut, para siswa yang ingin bertanya langsung menuju Miss Nana dengan secara bergiliran dan bersabar. Miss 
Nana juga berpesan kepada para siswa untuk tidak menyontek teman sebangku, menyontek buku paket, menyontek buku catatan dan 
menyontek soal yang sudah dikerjakan sebelumnya. 
Sesampai waktu mata pelajaran Mathematic selesai, Miss Nana memerintahkan siswa untuk langsung mengumpulkan soal ulangan 
tersebut walaupun sudah selesai  atau belum selesai. Para siswa menaati perintah Miss Nana, mengumpulkan soal ulangan kepada Miss 
Nana dan langsung merapikan meja dan tempat duduk untuk persiapan pulang. Miss Nana berpesan kepada siswa kelas 4A untuk belajar 
karena persiapan Tes Akhir Semester Satu pada bulan depan.  
Miss Nana merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga merapikan buku masing – masing, Miss Nana “See you tomorrow 
again, Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh.” siswa menjawab salam dan waktu mata pelajaran Mathematic selesai, para 
siswa kelas 4A pulang ke rumah masing – masing dan ada juga yang mengikuti ekstrakulikuler atau menunggu jemputan para orang tua 





















































Day, Date : Rabu, 04 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Tematik 




Siswa dapat mengetahui pengenalan bentuk segitiga dalam 
kehidupan sehari – hari 
Learning 
Materials 






: White board 










Ada ( Teacher Cahyo membuat pengertian kepada 
siswa kelas 4A tentang materi bangun segitiga ) 
Mengajarkan pemahaman 




masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa membantu teman sebangku yang belum 
mengerti materi bangun segitiga ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran untuk bertanya 
kepada Teacher Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan dan bergiliran ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 






Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik berlangsung selama dua jam dari 08.00 – 09.00 mata pelajaran ini dimulai setelah one day one 
ayat ( satu hari satu ayat ), dimulai jam 07.30 – 08.00 dalam proses pembelajaran di mata pelajaran Tematik, siswa kelas 4A 
memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbicara dengan teman sebangku. Teacher Cahyo menjelaskan materi ini dengan 
contoh benda di sekitar para siswa, Teacher Cahyo menyampaikan materi ini sampai dua kali agar para siswa betul – betul mengerti dan 
dapat mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh Teacher Cahyo. 
Setelah menyampaikan materi ini, Teacher Cahyo berkata “ Ada yang belum mengerti tentang bentuk bangun datar segitiga anak – 
anak? ” para siswa menjawab “ Mengerti Teacher Cahyo. ” Teacher Cahyo memberikan tugas kepada para siswa dan tugas itu dikerjakan 
di dalam kelas, tidak untuk PR. Pada saat para mengerjakan tugas tersebut, ada siswa yang bertanya kepada teman sebangkunya untuk 
dijelaskan lagi materi tadi dan ada juga yang bertanya kepada Teacher Cahyo tentang materi ini. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi ini dengan ceramah, memberikan contoh yang nyata, menggunakan white board dan yang 
terpenting yaitu siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbincang kepada teman sebangku. Biasanya di 
mata pelajaran Tematik ini para siswa ramai tetapi baru satu minggu ini sudah tidak ramai karena Teacher Cahyo memberi sedikit hiburan 





Siswa kelas 4A langsung mengerjakan soal tersebut, semua siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan dengan 
berkelompok dan ada juga siswa yang mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang 
membantu menjelaskan materi dan ada juga yang bertanya kepada Teacher Cahyo. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di buku Tematik 3, Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga 
merapikan buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi 














































Day, Date : Rabu, 04 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Via 
Lesson : Bahasa Jawa 
Time : 1 jam 
Learning 
objectives 







: Huruf Aksara Jawa 
Learning 
Methods 
: Ceramah dan ICM ( Indext Card Macth ) 
Instructional 
Media 
: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mencari pasangan pada kartu bahasa jawa dan kartu aksara jawa 









masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 





sosial pada anak. jawa dan kartu aksara jawa ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Miss Via dengan sopan 
dan bergiliran ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Miss Via ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Via membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Via menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa mengatakan 
“ Masuk semua Miss Via ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Via memulai materi mata pelajaran Bahasa Jawa. 
Pada hari ini, mata pelajaran Bahasa Jawa hanya seminggu sekali setiap hari Rabu setelah mata pelajaran Tematik dan sebelum 
snack time ( waktu istirahat ), sebelum mata pelajaran Bahasa Jawa. Miss Via sudah menaruh kartu bahasa jawa dengan kartu aksara jawa 
secara terspisah di lingkungan sekitar kelas 4A, agar siswa kelas 4A dapat mencari kartu tersebut dengan berkelompok dan mendapatkan 
pasangan kartu yang benar. Miss Via memerintahkan kepada siswa kelas 4A duduk di atas karpet yang terletak di depan white board dan 
dekat meja guru. 
Para siswa mengikuti perintah Miss Via dan Miss Via membagi kelompok siswa kelas 4A, yang kelompok tersebut terdiri dari 
delapan kelompok. Para siswa tanpa ditunjuk Miss Via mencari teman masing – masing untuk membentuk kelompok yang hanya tiga 





peraturan tentang kartu berpasangan ICM ( Index Card Macth ) yang akan dilakukan oleh para siswa, setiap kelompok harus menemukan 
satu kartu yang berbahasa jawa dan mencari jawaban pasangan dari kartu tersebut dengan kartu aksara jawa. 
Setelah Miss Via memberikan peraturan tersebut, siswa yang sudah bergabung dalam kelompok masing – masing yang terdiri dari 
tiga oranmg saja keluar kelas dan mencari kartu yang sudah ditaruh terlebih dahulu oleh Miss Via sebelum mata pelajaran Bahasa Jawa, 
pencarian kartu tersebut oleh para siswa tidak begitu lama hanya 5 – 7 menit dan bagi kelompok yang sudah menemukan kartu 
berpasangan maka dapat masuk kelas. Diberikan kepada Miss Via untuk menunggu kelompok yang belum mennemukan kartu pasangan. 
Setelah semua kelompok sudah menemukan kartu pasangan dari kartu bahasa jawa dan kartu aksara jawa, Miss Via mengoreksi 
satu – persatu kartu yang sudah dikumpulkan oleh masing –masing kelompok. Rata – rata kelompok dapat nsatu pasangan kartu bahasa 
jawa dan kartu aksara jawa, ada juga yang menemukan dua kartu pasangan dan ada juga yang mendaparkan tiga kartu pasangan. Setelah 
dikoreksi semua, hanya ada dua kelompok yang betul menemukan kartu pasangan yang benar. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal pada kartu berpasangan atau ICM ( Index Card Macth ), Miss Via merapikan buku dan 
siswapun juga kembali ke tempat duduk masing – masing. Miss Via memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum 






































Day, Date : Rabu, 04 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Prakarya 
Time : 3 jam 








: Menempel kertas dari gambar yang dibuat 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Praktek 
Instructional 
Media 
: White board 
Learning 
Evaluation 
: Membuat gambar dan ditempeli kertas 




Ada ( Melatih siswa untuk mandiri dalam membuat 
karya ) 
Mengajarkan pemahaman 




masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa membantu teman sebangku yang belum 





Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran untuk memakai alat 
gunting ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan dan bergiliran ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Prakarya. 
Pada hari ini, mata pelajaran Prakarya berlangsung selama dua jam dari 10.00 – 11.00 mata pelajaran ini dimulai setelah snack time 
( waktu istirahat ). Pada mulanya hari ini mata pelajaran prakarya hanya dua jam tetapi materi yang disampaikan dan siswa membuat karya 
dalam mata pelajaran ini butuh waktu 1 jam pelajaran lagi yang kebetulan setelah prakarya adalah mata pelajaran tematik yang gurunyapun 
sama dengan prakarya yaitu Teacher Cahyo. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi tentang cara menempelkan kertas yang sudah dipotong kecil – kecil ke gambar yang sudah 
dibuat menurut kesukaan siswa masing – masing, sebelumnya Teacher Cahyo memperagakan dahulu atau mempraktekan bagaimana cara 





memperlihatkan barang – barang dahulu seperti kertas yang tidak terpakai. Contoh majalah yang dulu, tabloid yang dulu, koran yang dulu 
dan kertas warna bagus yang masih ada sisa pakai. 
Setelah itu, Teacher Cahyo menggunting kertas yang tidak terpakai kecil – kecil tetapi rapi walaupun mengguntingnya tidak 
beraturan. Setelah menggunting kertas yang tidak terpakai, Teacher Cahyo menggambar pola sesuai keinginan. Kebetulan pada saat itu, 
Teacher Cahyo menggambar burung dan memberi lem pada kertas yang sudah digunting. Kemudian kertas ditempelkan di gambar yang 
sudah dibuat, jadilah gambar yang ditempeli kertas tidak terpakai. Para siswa memperhatikan dengan seksama dan tidak ramai sendiri – 
sendiri, Teacher Cahyo berkata “ Intinya anak – anak teliti, sabar dan rapi untuik mendapatkan hasil yang bagus. ” 
Siswa kelas 4A langsung mengerjakan prakarya tersebut, semua siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan 
dengan berkelompok dan ada juga siswa yang mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum bisa menggunting atau menggambar, siswa 
yang lain membantu bagaimana cara menggunting yang rapi. Ada juga siswa yang bisa mengerjakan sendiri dari mulai menggunting kertas 
dan menempelkan kertas ke gambar yang sudah dibuat, di mata pelajaran ini para siswa membawa peralatan terbatas jadi tidak semua bisa 
dikerjakan dengan cepat karena menunggu giliran memakai lem dan gunting. 
Setelah semua siswa menyelesaikan prakarya yang sudah dibuat, Teacher Cahyo merapikan peralatan prakarya dan siswapun juga 
merapikan peralatan masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi 



































Day, Date : Rabu, 04 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Nurul ( beliau tidak hadir digantikan oleh Miss Sari ) 
Lesson : Science 
Time : 2 jam 








: Mahluk hidup bergerak dan tidak bergerak 
Learning 
Methods 
: Ceramah dan Group Discussion 
Instructional 
Media 
: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan tugas halaman 101 di buku My Pals 









masalah efektif pada anak 
: 
Ada ( Siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok 
masing – masing dengan jujur ) 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa membantu teman sebangku untuk 





Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: Ada ( Saling bekerja sama dalam tugas kelompok ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Miss Sari dengan 
sopan) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Miss Sari ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Sari membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Sari menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa mengatakan 
“ Masuk semua Miss Sari ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Sari memulai materi mata pelajaran Science atau IPA. 
Pada hari ini, mata pelajaran Science atau IPA awalnya diampu oleh Miss Nurul tetapi beliau berhalangan hadir karena ada rapat di 
Dinas Pendidikan Kota jadi Miss Nurul digantikan sementara ini dengan Miss Sari, sebelumnya Miss Nurul selaku menjabat Waka 
Kurikulum telah meunujuk Miss Sari untuk menggantikan beliau hari ini saja. Miss Saripun menyanggupi untuk menggantikan Miss Nurul, 
para siswa kelas 4A mengira Miss Nurul yang datang ke kelas 4A tetapi tiba – tiba Miss Sari yang datang ke kelas dan para siswapun 
bergembira Miss Sari yang mengganti Miss Nurul karena dulu sewaktu para siswa kelas 3. Setiap kali Miss Sari mengajar pasti ada cerita 





Miss Sari berkata kepada siswa kelas 4A “ Anak – anak¸ Miss Sari hari ini menggantikan Miss Nurul yang tidak hadir karena beliau 
ada rapat di Dinas Pendidikan Kota dan Miss Sari juga dititipkan Miss Nurul untuk kalian membaca BAB Mahluk bergerak dan tidak 
bergerak. Sebelumnya selesai pelajaran ini, kalian membentuk kelompok diskusi sebanyak empat kelompok dan mengerajakn soal pada 
buku paket My Pals halaman 101 dikerjakan di kelas tidak untuk pekerjaan rumah ( PR ). ” para siswa menjawab “ Iya Miss Sari. ” salah 
satu siswa berkata “ Tetapi nanti main game ya Miss.” Miss Sari menjawab dengan senyum “ Iya anak – anak. ” para siswa senang gembira 
mendapat jawaban dari Miss Sari. 
Miss Sari berkata “ Anak – anak, sebelum Miss membagikan kelompok diskusi kalian. Miss akan menjelaskan materi ini kepada 
kalian. ” para siswa menjawab “ Iya Miss. ” Miss Sari menjelaskan materi ini kepada siswa dan siswa mendengar dan memperhaitkan 
dengan seksama, tidak ramai dan tidak berbincang – bincang dengan teman disampingnya, setelah selesai menjelaskan materi tersebut. 
Miss Sari bertanya kepada para siswa “ Sudah mengerti semua belum anak – anak??? Tentang materi ini. ” para siswa menjawab “ Sudah 
Miss. ” 
Miss Sari mengulang sekali lagi penjelasan materi ini agar para siswa betul – betul mengerti materi ini dan setelah itu Miss Sari 
memerintah para siswa untuk membagi kelompok sebanyak empat kelompok. Para siswa mengikuti perintah Miss Sari dan Miss Sari 
membagi kelompok siswa kelas 4A, yang kelompok tersebut terdiri dari empat kelompok. Para siswapun tanpa ditunjuk Miss Sari langusng 
mencari teman masing – masing untuk membentuk kelompok dan mengerjakan soal di buku paket secara berkelompok. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal pada buku paket Science ( IPA ) secara berkelompok dan mengerjakan langsung dikelas 
tidak untuk pekerjaan rumah ( PR ), Miss Sari merapikan buku dan siswapun juga kembali ke tempat duduk masing – masing. Miss Sari 
memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab salam dan berdoa untuk 































Day, Date : Kamis, 05 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 





Time : 3 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui profesi pekerjaan 
Learning 
Materials 






: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal halaman 38 – 40 




Ada ( Siswa mengartikan macam – macam pekerjaan 
yang ada di kebun kelapa sawit ) 
Mengajarkan pemahaman 




masalah efektif pada anak 
: Ada ( Akibat dari pembakaran lahan kelapa sawit ) 






empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran bertanya kepada 
Teacher Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik berlangsung selama tiga jam dari 08.00 – 09.30 mata pelajaran ini dimulai setelah one day 
one ayat ( satu hari satu ayat ), dimulai jam 07.30 – 08.00 dalam proses pembelajaran di mata pelajaran Tematik, siswa kelas 4A 
memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbicara dengan teman sebangku. Teacher Cahyo menjelaskan materi ini dengan 
memberikan contoh profesi pekerjaan yang ada di buku paket Tematik, metari tersebut berisikan pekerjaan penyedia jasa dan pekerjaan 





Dalam contoh materi ini yang diberikan Teacher Cahyo kepada para siswa yaitu kegiatan yang ada di perkebunan kelapa sawit, dari 
mulai pemilik kebun atau bisa disesbut juragan, pemetik kelapa sawit, supir truk dan kernetnya. Profesi pekerjaan tersebut yaitu jasa dan 
tukang, dari pekerjaan jasa terdiri dari kernet dan sopir truk yang mengantarkan kelapa sawit ke pabrik. Dari pekerjaan tukang yaitu tukang 
kebun kelapa sawit yang selalu mengurusi buah kelapa sawit dari mulai menanam, panen dan membersihkan kebun dari kotoran atau hama. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi ini dengan ceramah dan memberikan contoh yang ada di buku paket atau di luar buku paket, 
menggunakan white board dan yang terpenting yaitu siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbincang 
kepada teman sebangku. Setelah Teacher Cahyo menjelaskan materi tersebut, Teacher Cahyo bertanya kepada para siswa “ Sudah mengerti 
semua belum anak – anak??? Tentang materi ini ” para siswa menjawab “ Sudah Teacher. ” Teacher Cahyo kembali mengulangi materi ini 
tetapi hanya sedikit saja karena keseluruhan para siswa sudah mengerti materi ini. 
Setelah menjelaskan materi ini Teacher Cahyo memerintahkan kepada para siswa untuk mengerjakan soal di buku paket Tematik 
pada halaman 38 – 40, dikerjakan di kelas tidak untuk pekerjaan rumah ( PR ). Para siswa langsung mengerjakan soal tersebut, semua 
siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan dengan berkelompok dan ada juga siswa yang mengerjakan sendiri. Jika 
ada siswa yang belum mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang membantu menjelaskan materi dan ada juga yang bertanya 
kepada Teacher Cahyo. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di buku Tematik 3, Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga 
merapikan buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi 











































Teacher : Miss Nurul 
Lesson : Science 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui benda hidup dan mati 
Learning 
Materials 
: Benda hidup dan mati 
Learning 
Methods 
: Ceramah dan Team Quiz 
Instructional 
Media 




Dimensi Sosial Insight 
Mengembangkan kesadaran 
diri anak 
: Ada ( Siswa mengenali benda hidup dan mati ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: 
Ada ( Miss Nurul memerintahkan kepada siswa kelas 
4A untuk memelihara alam ) 





masalah efektif pada anak bencana alam ) 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: Ada ( Saling bekerja sama dalam kerja kelompok ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa memberi tahu kepada teman yang maju 
dalam quiz team ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Miss Nurul ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Nurul membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Nurul menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Miss Nurul ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Nurul memulai materi mata pelajaran Science atau 
IPA. 
Pada materi Science atau IPA ini, Miss Nurul menjelaskan kepada para siswa tentang benda hidup dan benda mati pada lingkungan 





menjawab “ Sudah Miss Nurul. ” Miss Nurul mengulangi lagi materi tersebut satu kali untuk para siswa betul – betul mengerti materi ini. 
Setelah menyampaikan materi ini Miss Nurul mengadakan tram quiz untuk para siswa dan menjadikan kelompok terdiri dari empat 
kelompok. 
Para siswa sudah terbagi empat kelompok dan Miss Nurul menyampaikan peraturan kuis tersebut yang terdiri : salah satu kelompok 
mewakilkan satu siswa untuk maju ke depan, Miss Nurul menaruh jawaban di atas kepala siswa yang maju tersebut, siswa yang tidak maju 
harus memberikan petunjuk siswa yang maju dengan bahasa inggris, tidak boleh dengan gerakan tubuh, tidak boleh menggunakan baahasa 
Indonesia daan setiap soal terjawab benar diberikan poin 100. Masing – masing kelompok mewakilkan satu siswa untuk maju ke depan. 
Pada soal pertama masing – masing kelompok menjawab benar semua, pada soal kedua dua kelompok menjawab benar, pada soal 
ketiga satu kelompok yang menjawab benar, pada soal keempat dua kelompok menjawab benar. Terjadi angka seri pada kelompok satu dan 
tiga, kelompok satu siswa putri, kelompok tiga siswa putra. Dalam kuis ini perwakilan satu kelompok putri dan satu kelompok putra, para 
siswa sangat senang dan antusias dalam mengikuti team quiz yang Miss Nurul adakan. Tidak ada yang melakukan kecurangan dan 
melanggar peraturan dala team quiz yang disampaikan oleh Miss Nurul. 
Soal yang diberikan oleh Miss Nurul dari soal pertama sampai soal keenmpat kepada para siswa kelas 4A bertingkat 
kesusahaannya, Miss Nurul mengambil soal dari buku paket science atau IPA di My Pals. Pada kuis ini, Miss Nurul menghandalkan para 
siswa untuk belajar atau membaca buku paket pada kemarin malam atau pada waktu mata pelajaran science atau IPA kemarin Rabu. 
Setelah team quiz selesai Miss Nurul berpesan kepada para siswa untuk selalu menjaga lingkungan, tidak membuang sampah sembarangan 
dan selalu belajar atau membaca buku. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal pada team quiz secara berkelompok, Miss Nurul merapikan buku dan siswapun juga 
kembali ke tempat duduk masing – masing. Miss Nurul memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi 









































Day, Date : Kamis, 05 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Class Metting 

























situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 




Catatan :  
Pada kegiatan Class Metting ini yang diadakan setelah mata pelajaran science atau IPA, hanya satu jam pelajaran, seminggu sekali 
setiap hari kamis. Class metting ini masuk dalam mata pelajaran tetapi hanya diisi tentang menyusun kegiatan Catalist pada hari Jum’at, 





hanya diisi membuat rencana kegiatan Catalist. Pada hari ini, Teacher Cahyo menanyakan kepada para siswa kelas 4A “ Anak – anak, 
besok Catalist ingin melakukan kegiatan apa? ”. 
Siswa perempuan berdiskusi sendiri dan siswa laki – laki juga berdiskusi sendiri, Teacher Cahyo hanya menunggu jawaban dari 
para siswa untuk kegiatan Catalist besok Jum’at. Waktu saya berbincang sebentar dengan Teacher Cahyo tentang Class Metting untuk 
rencana Catalist, kemarin sebelum saya penelitian. Para siswa mengisi kegiatan Catalist dengan pergi ke kantor kelurahan yang kebetulan 
berdekatan dengan SD Lazuardi Kamila, kembali ke masalah Class Metting. Untuk hari ini, Teacher Cahyo yang mengatur Class Metting. 
Pada hari Kamis yang lalu, pernah para siswa mengisi sendiri Class Metting tanpa ada Teacher Cahyo dan Teacher Cahyo hanya 
melihat, memantau dan mengawasi para siswa yang mengisis Class Metting sendiri. Pernah saya dua hari pada setiap hari Kamis melihat 
langsung para siswa mengisi Class Metting sendiri tanpa dengan Teacher Cahyo. Saya dan Teacher Cahyo pernah berdiskusi tentang Class 
Metting ini, yang mana memang dari pihak sekolah sudah mejadwal setiap hari kamis saja sebelum istirahat makan siang. Yang saya tahu 
hanya kelas 4A karena saya fokus pada kelas yang saya observasi. 
Catalist yaitu Kegiatan siswa SD Lazuardi Kamila pada setiap hari jum’at untuk pengganti mata pelajaran yang diisi dengan 
berhubungan mata pelajaran apapun dalam kelas, waktu saya masih di SD Lazuardi Kamila. Siswa kelas 4A mengadakan Catalist yaitu 
menjadi pergi ke kantor kelurahan bertujuan untuk siapa saja yang ada di kantor kelurahan dan tugas apa saja setiap pegawai kantor 
kelurahan. Kegiatan tersebut terjadi pada tanggal 30 – 10 – 2015, pada hari jum’at selanjutnya. Pada tanggal 06 – 11 – 2016, siswa kelas 
4A kedatangan bintang tamu dari Jakarta dan kebetulan teman dari Teacher Cahyo sendiri yang sudah lama kenal. 
Class Metting hari ini dipimpin Teacher Cahyo sendiri karena para siswa belum ada ide untuk mengisi kegiatan Catalist, Teacher 
Cahyo memberikan ide kepada siswa yaitu mendatangkan bintang tamu dari Jakarta yang kebetulan teman Teacher Cahyo. Tujuan untuk 
mendatangkan bintang tamu tersebut untuk memberikan contoh bagaimana sikap orang yang sedang maju di depan yang berhadapan 





Para siswa setuju untuk ide dari Teacher Cahyo tersebut dan betul – betul bintang tamu yang teman lama Teacher Cahyo datang, 
pekerjaannya yaitu di intertainer atau dunia hiburan dan juga seorang artis di Jakarta. Bintang tamu tersesbut datang untuk membangun 
































Day, Date : Kamis, 04 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Gilang 
Lesson : English 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa mengetahui Cerita Fabel 
Learning 
Materials 
: Cerita Fabel 
Learning 
Methods 
: Group Discussion 
Instructional 
Media 
: White Board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal halaman 44 – 45 









situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: 
Ada ( Memecahkan masalah yang ada dalam cerita 
fabel ) 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: Ada ( Bekerja sama dalam tugas kelompok ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: Ada (Mendengar penjelasan materi dari Miss Gilang) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Gilang membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Gilang menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 





Sebelum proses pembelajaran, Miss Gilang menyuruh siswa 4A untuk membuat circle ( lingkaran ) di depan white board dan siswa 
menaati perintah dari Miss Gilang. Setelah terbentuk circle, Miss Gilang menyuruh siswa kelas 4A untuk membagi kelompok menjadi tiga 
kelompok. Satu kelompok siswa laki – laki semua dan siswa perempuan dibagi menjadi dua kelompok karena siswa perempuan meminta 
kepada Miss Gilang untuk yang girls dibagi dua kelompok. 
Setelah terbentuk kelompok diskusi, Miss Gilang memulai penjelasan materi Bahasa Inggris tentang fabel story ( cerita fabel ). 
Siswa kelas 4A diperintah Miss Gilang untuk mendengarkan ( listening ) dengan baik dan menyebutkan siapa saja tokoh dalam fabel story, 
watak tokoh fabel story, amanat fabel story, latar fabel story dan masalah dalam fabel story. Kondisi dalam kelas 4A kondusif walaupun 
hanya seberapa siswa yang ramai, siswa yang lain bisa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan fabel story dari Miss Gilang. 
Setelah menjelaskan materi fabel story, Miss Gilang memberikan waktu kepada siswa kelas 4A untuk menyelesaikan tugas 
kelompok ( Group Discussion ) sebelum waktu pelajaran selesai. Setelah mengerjakan tugas kelompok ( Group Discussion ), perwakilan 
kelompok masing – masing memberikan jawaban tentang masalah apa yang ada di dalam drama tersebut. Kelompok yang berhasil 
menjawab dengan benar diberikan poin 100 oleh Miss Gilang, salah 0 poin. 
Kelompok laki – laki dan perempuan harus memperhatikan dua unsur dalam tugas kelompok yaitu kerja sama, memperhatikan dan 
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh Miss Gilang. Siswa yang mewakili dari kelompok masing – masing yaitu kelompok Tatjia ( Tatjia 
), Kelompok Salma ( Marsha ) dan Kelompok Nafi (Salman). Yang memenangkan Group Discussion tersebut yaitu kelompok Tatjia yang 
mengalahkan kelompok Salma. Evaluasi dalam mata pelajaran ini yaitu siswa membaca teks buku Bahasa Inggris yang di simak oleh Miss 
Gilang untuk bagaimana kelancaran membaca teks Bahasa Inggris anak kelas 4A, siswa yang lain mengerjakan soal di buku paket pada 
halaman 44 dan 45.  
Soal yang dikerjakan tersebut jika sudah selesai dikumpulkan kepada Miss Gilang, jika ada yang belum selesai maka bisa 





Inggris selesai, Miss Gilang berpesan kepada siswa kelas 4A untuk belajar. Miss Gilang merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga 
merapikan buku masing – masing, Miss Gilang “See you next time, Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh.” siswa menjawab 


































Day, Date : Senin, 09 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Nana diganti oleh Teacher Cahyo 
Lesson : Mathematic 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa mengetahui Garis Sudut 
Learning 
Materials 
: Garis Sudut 
Learning 
Methods 
: Ceramah dan Group Discussion 
Instructional 
Media 
: White Board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal di buku paket pada halaman 109 













masalah efektif pada anak 
: 
Ada ( Setiap Siswa mengerjakan soal pada materi 
garis sudut ) 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran siswa yang lain untuk 
memakai penggaris bujur ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: Ada ( Mengerjakan soal secara berkelompok ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Bertanya kepada Teacher Cahyo dengan sopan 
dan bergantian ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Mendengar penjelasan materi dari Teacher 
Cahyo dengan tenang dan tidak ramai ) 
 
Catatan :  
 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 





mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai waktu pembukaan mata 
pelajaran Mathematic. 
Hari ini, pada mata pelajaran Mathematic. Miss Nana tidak hadir mengajar siswa kelas 4A dan yang lain dikarenakan izin sakit, 
guru yang menggantikan Miss Nana yaitu Teacher Cahyo. Teacher Cahyo menjelaskan kepada para siswa perihal Miss Nana tidak masuk 
dan izin sakit, Teacher Cahyo diberi tugas oleh Miss Nana untuk membahas materi Garis Sudut yang ada di buku paket. Teacher Cahyo 
menjelaskan materi ini kepada para siswa dengan contoh menggambar dan menggunakan penggaris bujur, para siswa mendengarkan, 
memperhatikan, tidak ramai dan tidak mengobrol dengan teman sebangku. 
Teacher Cahyo berkata kepada para siswa “ Anak – anak jangan lupa untuk menggunakan penggaris bujur! Mengapa harus 
menggunakan penggaris bujur? ” ada siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari Teacher Cahyo dan ada juga yang tidak tahu jawaban dari 
pertanyaaan Teacher Cahyo, Teacher Cahyo berkata “ Karena untuk menentukan sudut bangun ruang yang ada di gambar ini, dari gambar 
ini sudut ada berapa macam anak – anak? ” jawaban para siswa bermacam – macam. Ada yang menjawab lima, tujuh dan sebagainya. 
Teacher Cahyo menjelaskan materi ini sampai dua kali karena untuk para siswa yang betul – betul mengetahui dan mengerti materi 
garis sudut, setelah menjelaskan materi ini. Teacher Cahyo memerintahkan untuk mengerjakan soal pada buku paket halaman 109 dengan 
menggunakan alat bantu penggaris bujur, sehubungan siswa yang mempunyai penggaris bujur tidak banyak maka Teacher Cahyo 
memerintahkan para siswa untuk mengerjakan soal tersebut dengan berkelompok, mengerjakannya di dalam kelas dan tidak ada yang 
mengerjakaannya di luar kelas. 
Pada waktu mengerjakan soal dengan berkelompok, para siswa menunggu giliran memakai penggaris bujur yang dipakai siswa 
lainnya pada kelompok masing – masing. Ada siswa yang bisa mengerjakan sendiri, ada siswa yang membantu siswa dalam kelompoknya 





juga berpesan kepada para siswa “ Jika ada yang belum mengerti materi ini atau soal yang ada di buku paket boleh bertanya kepada 
Teacher! ” 
Sesampai waktu istirahat tiba, Miss Nana berpesan kepada siswa kelas 4A untuk belajar persiapan UAS Semester 1. Miss Nana 
merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga merapikan buku masing – masing, Miss Nana “ See you tomorrow again, 
Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab salam dan waktu mata pelajaran Mathematic selesai, para siswa 
kelas 4A pulang ke rumah masing – masing dan ada juga yang mengikuti ekstrakulikuler atau menunggu jemputan para orang tua masing – 


































Day, Date : Senin, 09 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Arga 
Lesson : Music 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa mengetahui nada dalam lagu bungong jeumpa 
Learning 
Materials 
: Lagu Bungong Jeumpa 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Praktek 
Instructional 
Media 
: Alat Musik Pianika 















masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswwa membantu siswa yang lain memegang 
kertas nada music agar mudah dilihat dan dihafal ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Duduk secara berkelompok agar mudah 
menguasai nada lagu ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: Ada ( Bertanya kepada Teacher Arga dengan sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 







Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Arga membuka pelajaran dengan salam “Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh”. Setelah salam, Teacher Arga menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Arga memulai mata pelajaran musik. 
Sebelum proses pembelajaran, Teacher Arga menyuruh siswa 4A untuk membawakan alat musik Pianika. Alat musik tersebut 
digunakan untuk ulangan hari ini, setelah Teacher Arga menyampaikan kepada para siswa. Teacher Arga menulis kunci nada beserta nada 
lain untuk notasi suara lagu yang akan dipraktekan oleh para siswa, tidak lupa Teacher Arga sudah mempersiapkan banyak kertas untuk 
para siswa yang berisi kunci nada dan nada notasi suara lagu. Teacher Arga menulis di white board untuk Teacher Arga sendiri dan kertas 
yang sudah disiapkan oleh Teacher Arga untuk para siswa. 
Kondisi kelas 4A pada waktu mata pelajaran musik tidak gaduh, tidak ramai yang biasanya kelas 4B selalu ramai dan gaduh. Para 
siswa mendengar dan memperhatikan penjelasan kunci nada dari Teacher Arga dengan seksama karena materi ini untuk nilai kelulusan 
UAS semester 1, alat musik yang dipakai saat ini yaitu pianika. Teacher Arga sudah berpesan minggu lalu untuk membawa alat musik 
pianika pada hari ini, Teacher Arga berkata “ Bagi anak – anak yang membawa pianika harap maju ke Teacher Arga untuk tes lagu dengan 
pianika, bagi yang tidak membawa pianika bisa maju dengan menghafal notasi suara lagu atau meminjam pianika teman yang lain. ” 
Setelah Teacher Arga menulis kunci nada beserta kunci nada notasi suara, menjelaskan kunci tersebut kepada para siswa dan 
mempraktekan lagu tersebut dengan pianika atau notasi suara. Teacher Arga memerintahkan untuk menghafal kunci nada tersebut dengan 
pianika, menggunakan kunci nada notasi suara atau meminjam pianika siswa yang sudah maju ke Teacher Arga. Para siswa mematuhi 
perintah Teacher Arga dengan cara berkelompok agar mudah menguasai nada lagu tersebut, dalam kelompok tersebut. Para siswa 





Dalam kelompok tersebut, ada siswa yang berusaha keras untuk menghafal kundi nada tersebut dengan pianika, ada siswa yang 
membantu siswa lain memegang kertas untuk menghafal kunci nada. Siswa yang membantu siswa lain dengan memgang kertas kunci nada 
lagu bertujuan untuk memperhatikan kunci nada dengan pianika dan bergantian menunggu untuk menggunakan alat pianika, siswa yang 
lain mencoba membenarkan kesalahan siswa yang salah dan ada juga siswa yang menunggu giliran memakai alat musik pianika. 
Selama waktu 2 jam dari 10.00 – 11.00 siswa yang sudah maju sudah 7 siswa dari siswa laki – laki dan perempuan,  pada waktu 
pergantian mata pelajaran selanjutnya berbunyi. Teacher Arga memberi salam kepada siswa kelas 4A “ Jangan lupa minggu depan yang 
belum maju praktek lagu harap untuk maju dan yang ingin lulus dalam UAS Semester 1, ya anak – anak? Wassalaamu’alaikum 
































Day, Date : Senin, 09 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Tematik 
Time : 1 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa mengetahui macam – macam sumber informasi 
Learning 
Materials 






: White board 










Ada ( Siswa mengetahui pengertian informasi dari 
seorang wartawan ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa dilatih untuk selalu mencari informasi 
dari teman, membaca buku, internet dan lain 
sebagainya ) 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: Ada ( Mengerjakan soal dengan berkelompok ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Menunggu giliran bertanya kepada Teacher 
Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: Ada (Bertanya kepada Teacher Cahyo dengan soapn) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 







Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Teacher Cahyo menjelaskan materi ini dengan bertanya dahulu kepada para siswa “ Anak – anak, dari mana kalian bisa 
mendapatkan sebuah informasi? ” salah satu siswa menjawab “ Dari internet Teacher Cahyo ” ada juga yang menjawab “ Dari buku bacaan 
Teacher Cahyo ” dan ada juga yang menjawab “ Dari koran Teacher ” banyak jawaban yang didapatkan para siswa untuk Teacher Cahyo. 
Teacher Cahyo bertanya lagi “ Siapa yang lebih dahulu mendapatkan sebuah informasi baru dan fakta atau sebuah berita kejadian? ” 
Salah satu siswa laki – laki menjawab “ Salman Teacher Cahyo ” semua siswa beserta Teacher Cahyo dan saya tersenyum semua, 
Teacher Cahyo membenarkan jawaban tersebut “ Siapa yang pernah melihat wartawan? ” para siswa tidak menjawab karena belum 
melihat, Teacher Cahyo bertanya lagi “ Siapa yang tahu wartawan itu apa? ” para siswa tidak menjawab karena belum mengetahui 
wartawan itu apa. Teacher Cahyo menjelaskan tentang wartawan, para siswa mendengar dan memperhatikan Teacher Cahyo dengan 
seksama. 
Teacher Cahyo menjelaskan metari ini dengan contoh di lingkungan sekitar rumah para siswa, sumber informasi bisa didapatkan 
dari berbagai macam sumbernya. Setelah menjelaskan materi ini, Teacher Cahyo bertanya “ Sudah mengerti belum anak – anak tentang 
materi ini? ” para siswa menjawab “ Sudah Teacher ” Teacher Cahyo menunjuk salah satu siswa perempuan untuk menjawab pertanyaan 
dari Teacher Cahyo. Teacher Cahyo bertanya “ Siapa yang lebih dahulu mendapatkan sebuah informasi baru dan fakta atau sebuah berita 





Setelah Teacher Cahyo menjelaskan materi tersebut, Teacher Cahyo menyuruh siswa kelas 4A untuk mengerjakan soal halaman 53 
di buku paket dan dikerjakan dikelas sampai selesai. Teacher Cahyo “ Anak – anak, kerjakan soal di buku tematik halaman 53 sekarang 
sampai waktu makan siang dan shalat dhuhur tiba! ” Siswa kelas 4A menjawab “ Iya Teacher, dikerjakan di luar kelas boleh tidak Teacher 
Cahyo? ” Teacher Cahyo “ Boleh tetapi jangan ramai dan jangan jauh – jauh dari kelas. ” 
Siswa kelas 4A langsung mengerjakan soal tersebut, siswa perempuan sebagian di luar kelas dan sebagian di dalam kelas. Siswa 
laki – laki keseluruhan mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan dengan berkelompok dan ada juga siswa yang 
mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang membantu menjelaskan materi dan ada 
juga bertanya kepada Teacher Cahyo. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di buku Tematik , Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga merapikan 
buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “ Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” 





























Day, Date : Senin, 09 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Gilang 
Lesson : English 








: Direct Speech ( Pidato Langsung ) 
Learning 
Methods 
: Listening Games 
Instructional 
Media 
: White Board 















masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Menunggu giliran bertanya kepada Miss 
Gilang ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: Ada ( Bertanya kepada Miss Gilang dengan sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 






Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Gilang membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Gilang menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Miss ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Gilang memulai mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Sebelum proses pembelajaran, Miss Gilang menyuruh siswa 4A untuk membuat circle ( lingkaran ) di depan white board dan siswa 
menaati perintah dari Miss Gilang. Setelah terbentuk circle, Miss Gilang menyuruh siswa kelas 4A untuk membagi kelompok menjadi tiga 
kelompok. Satu kelompok siswa laki – laki semua dan siswa perempuan dibagi menjadi dua kelompok karena siswa perempuan yang 
meminta kepada Miss Gilang untuk yang girls dibagi dua kelompok. 
Setelah terbentuk kelompok, Miss Gilang memberikan sesuatu kepada para siswa yaitu Listening Games. Yang mana masing – 
masing kelompok sudah mempersiapkan jawaban dari pertanyaan Miss Gilang, pada game ini para siswa difokuskan pada materi yang lalu 
agar tidak lupa dan dapat diingat oleh siswa kelas 4A. Sebelumnya Miss Gilang sudah berpesan kepada para siswa untuk selalu belajar dan 
membaca buku, game ini juga mengandalkan kekompakan, kerja sama dan mendengar apa yang akan disampaikan oleh Miss Gilang 
dengan baik dan seksama. 
Pada saat game ini berlangsung, para siswa konsentrasi pada pertanyaan dari Miss Gilang karena game ini terdapat nilai yang mana 
nilai benar sebesar 100 dan nilai salah mendapatkan 0, soal pertama semua kelompok menjawab benar, soal kedua dua kelompok yang 
benar, soal ketiga tidak ada yang bisa menjawab dan soal keempat dua kelompok yang benar. Terdapat dua kelompok yang mempunyai 
nilai sama dan ditentukan pada soal terakhir, yang bisa menjawab soal terakhir adalah kelompok siswa laki – laki yang mana bisa 





Setelah Listening Games, para siswa merasa senang dan Miss Gilang berkata “ Ok Girls and Boys, Miss Gilang melanjutkan mata 
pelajaran ini dengan menjelaskan kepada kalian tentang Direct Speech. ” para siswa masih duduk di atas karpet atau di depan yang 
berdekatan dengan white board dan meja guru yang digunakan untuk mengajar. Miss Gilang menjelaskan materi tersebut dan para siswa 
memperhatikan dan mendengarkan dengan baik, Miss Gilang bertanya “ Sudah mengerti belum anak – anak tentang materi ini? ” para 
siswa menjawab “ Sudah Miss Gilang. ” 
Setelah menjelaskan materi ini, Miss Gilang memerintahkan kepada para siswa untuk mengerjakan soal di buku paket pada 
halaman 62 dan 63. Waktu mata pelajaran ini masih ada sisa sekitar 25 menit, soal tersebut dikerjakan di kelas tidak untuk pekerjaan rumah 
( PR ). Miss Gilang juga meminta kepada para siswa untuk soal yang dikerjakan kemarin agar dapat dikumpulkan pada mata pelajaran ini 
selesai, para siswa mengerjakan soal tersebut dengan bersama teman sebangku atau mengerjakan sendiri. Keseluruhan para siswa selesai 
mengerjakan soal tersebut dengan yang kemarin dan dikumpulkan kepada Miss Gilang. 
Sebelum mata pelajaran ini selesai, siswa membaca teks buku Bahasa Inggris kepada Miss Gilang untuk melancarkan bacaan teks 
Bahasa Inggris siswa kelas 4A, Sesampai waktu mata pelajaran Bahasa Inggris selesai, Miss Gilang berpesan kepada siswa kelas 4A untuk 
belajar. Miss Gilang merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga merapikan buku masing – masing, Miss Gilang “ See you next time, 

























Day, Date : Selasa, 10 – 11 – 2015 
Teacher : Semua Guru SD Lazuardi Kamila 
Lesson : Memperingati Hari Pahlawan di Patung Mayjen Rochmad 





























masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 








Catatan :  
 Pada waktu ini dari jam 07.30 – 09.20 tidak ada proses belajar mengajar dikarenakan memperingati Hari Pahlawan, yang biasanya 
dari tahun ke tahun diadakan di patung Mayjen Rochmat. Kebetulan patung tersebut dekat dengan SD Lazuardi Kamila, sebelumnya pada 
hari Senin kemarin sudah ada pengumuman dari sekolah untuk besok selasa membawa baju pahlawan atau baju pada waktu penjajahan 
Belanda dan Jepang. Tidak hanya para siswa SD lazuardi Kamila tetapi para Guru juga diharapkan untuk membawa baju pahlawan atau 
baju pada waktu penjajahan Belanda dan Jepang. 
 Para siswa dikumpulkan pada waktu 07.00 untuk persiapan menuju patung Mayjen Rochmat, setelah semua siswa dan guru 
berkumpul di halaman SD Lazuardi Kamila. Pada pukul 07.30 semua siswa dan guru SD Lazuardi Kamila menuju patung Mayjen 
Rochmat, isi kegiatan yang ada di patung Mayjen Rochmat yaitu upacara seperti hari senin pagi, lomba baju siswa yang menyerupai 
pahlawan dengan bagus dan rapi. Lomba baju guru yang menyerupai pahlawan dengan bagus dan rapi, cerita sejarah hari pahlawan dan 
berdoa untuk para pahlawan yang gugur. 
 Setelah selesai acara tersebut, semua siswa dan guru SD Lazuardi Kamila kembali pulang menuju SD Lazuardi Kamila. Pada saat 




















Day, Date : Selasa, 10 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Tematik 
Time : 3 jam 
Learning 
objectives 






: Ceramah dan Role Play 
Instructional 
Media 
: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal yang ada di White Board 








Ada ( Siswa diperintahkan Teacher Cahyo untuk 
mengerti arti disiplin ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: 
Ada ( Teacher Cahyo memberikan contoh disiplin di 
sekolah dan rumah kepada siswa ) 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan dan bergiliran ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 





Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik berlangsung selama tiga jam dari 10.00 – 11.30 mata pelajaran ini setelah habis snack time ( 
waktu istirahat ). Teacher Cahyo menyinggung tentang disiplin, pada hari ini materi pelajaran Tematik yaitu disiplin. Mengapa Teacher 
Cahyo mengambil materi tersebut. Karena salah satu siswa kelas 4A setiap harinya pasti terlambat datang sekolah, rata – rata datang ke 
sekolah jam 08.30 di SD Lazuardi Kamila terdapat peraturan yang mewajibkan setiap siswa tidak boleh terlambat datang sekolah. 
Dimaksimalkan datang ke sekolah pukul 07.15 tetapi siswa tersebut pasti datang nya ke sekolah 09.30 pada waktu kenaikan kelas 4, 
siswa tersebut disyaratkan untuk tidak terlambat datang sekolah. Tetapi pada waktu kelas 4, hasilnya tidak ada. Maka dari itu, Teacher 
Cahyo menginginkan untuk seluruh siswa kelas 4A jangan sampai ada yang terlambat. Hukuman untuk anak yang terlambat datang sekolah 
di SD Lazuardi Kamila tidak ada tetapi Teacher Cahyo sendiri membuat dengan para siswa untuk membuat hukuman bagi yang terlambat 
datang sekolah lebih dari 07.30 
Hukuman tersebut yaitu Tidak boleh masuk kelas sampai snack time ( waktu istirahat ), menulis bahasa arab yang dituliskan oleh 
Teacher Cahyo, menghadap ke Teacher Nasir untuk menghafal salah satu surat d Juz’amma dan tidak boleh menghadap ke kelas selama 
menjalani hukuman tersebut. Hukuman tersebut ternyata berhasil untuk salah satu siswa kelas 4A yang terlambat datang sekolah, dari situ 
Teacher Cahyo sudah memberikan satu contoh disiplin waktu pada para siswa untuk tidak terlambat datang sekolah. Contoh yang lain 
seperti menaati peraturan sekolah, contoh tersebut juga termasuk salah satu disiplin. 
Teacher Cahyo menjelaskan materi disiplin yang ada di sekolah dan rumah beserta contoh – contohnya, menulis di white board, 
menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan dari Teacher Cahyo atau memberikan contoh dari disiplin dan berpesan kepada para siswa 





seksama dan baik penjelasan materi dari Teacher Cahyo dan bertanya kepada Teacher Cahyo tentang apa yang belum mengerti di materi 
ini. 
Setelah Teacher Cahyo menjelaskan materi tersebut, Teacher Cahyo menyuruh siswa kelas 4A untuk mengerjakan soal White 
Board dan dikerjakan dikelas sampai selesai. Teacher Cahyo “ anak – anak, kerjakan soal di White Board sekarang sampai waktu makan 
siang dan shalat dhuhur! ” Siswa kelas 4A menjawab “ Iya Teacher, dikerjakan di luar kelas boleh tidak Teacher Cahyo? ” Teacher Cahyo 
“ Boleh tetapi jangan ramai dan jangan jauh – jauh dari kelas. ” Siswa kelas 4A langsung mengerjakan soal tersebut, siswa perempuan 
sebagian di luar kelas dan sebagian di dalam kelas. 
Siswa laki – laki keseluruhan mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan dengan berkelompok dan ada juga siswa 
yang mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang membantu menjelaskan materi 
dan ada juga bertanya kepada Teacher Cahyo. Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di buku Tematik 3, Teacher Cahyo 
merapikan buku dan siswapun juga merapikan buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A 






















Day, Date : Selasa, 10 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Nana 
Lesson : Mathematic 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa mengetahui bilangan pecahan 
Learning 
Materials 






: White Board 
Learning 
Evaluation 
: Meneliti jawaban siswa yang mengerjakan ulangan 
Dimensi Sosial Insight 











masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran bertanya kepada Miss 
Nana ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: Ada ( Bertanya kepada Miss Nana dengan sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Mendengar penjelasan materi dari Miss Nana 
dengan tenang dan tidak ramai ) 
 





 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Mis Nana membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Nana menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua miss ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Nana memulai waktu pembukaan mata pelajaran. 
Sebelum proses pembelajaran, Miss Nana menyuruh siswa 4A untuk membuat circle ( lingkaran ) di depan white board dan siswa 
menaati perintah dari Miss Nana. Setelah terbentuk circle, Miss Nana menyanyikan sebuah yel – yel untuk pemberi semangat belajar siswa. 
Yel – yel tersebut yaitu :  
“ Tangan kanan ke depan, ke belakang, depan belakang lalu gerakan 
Begini caranya, begini caranya lalu berputar – putar ”. 
Para siswa juga mengikuti gerakan yang diberikan Miss Nana dengan semangat, setelah bernyanyi sambil menggerakan badan. 
Miss Nana memberikan soal perkalian kepada siswa kelas 4A untuk dijawab dan yang bisa menjawabnya boleh kembali ke tempat duduk 
masing – masing. 
Setelah waktu pembukaan, Miss Nana memulai materi mathematic dengan tema bilangan campuran. Kebetulan hari ini 
pembelajarannya hanya untuk mengoreksi jawaban ulangan siswa lain yang dilaksanakan minggu lalu, para siswa diberikan kertas ulangan 
oleh Miss Nana. Kertas ulangan tersebut dikoreksi oleh masing – masing siswa yang kertas ulangan tersebut tidak dipegang siswa yang 
mengerjakan soal ulangan tersebut, Miss Nana memberikan jawaban tersebut satu nomor ke nomor berikutnya sampai selesai. 
Miss Nana menyuruh siswa kelas 4A “boys and girls, jika ada yang belum mengerti jawaban dari soal ini. Silahkan bertanya kepada 
Miss.” pada proses pengoreksian soal tersebut, siswa bertanya kepada Miss Nana dengan sopan, sabar (karena banyak siswa yang maju 
untuk bertanya kepada Miss Nana) dan bergiliran. Setelah pengoreksian, Miss Nana memerinntahkan kepada siswa 4A untuk memberikan 
salahnya berapa dan betulnya berapa. Dijumlahkan dan dibagi empat. Semua siswa sudah menaati perintah dari Miss Nana, dikembalikan 





Sesampai waktu istirahat tiba, Miss Nana berpesan kepada siswa kelas 4A untuk belajar persiapan UAS Semester 1. Miss Nana 
merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga merapikan buku masing – masing, Miss Nana “See you tomorrow again, 
Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh.” siswa menjawab salam dan waktu mata pelajaran Mathematic selesai, para siswa 
kelas 4A pulang ke rumah masing – masing dan ada juga yang mengikuti ekstrakulikuler atau menunggu jemputan para orang tua masing – 








































Day, Date : Rabu, 11 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Tematik 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui kalimat langsung 
Learning 
Materials 
: Kalimat Langsung 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Role Play 








: Mengerjakan soal Hal 55 dan 56 









masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran untuk bertanya 
kepada Teacher Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan dan bergiliran ) 





mendengarkan secara efektif 
pada anak 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik berlangsung selama dua jam dari 08.00 – 09.00 mata pelajaran ini dimulai setelah one day one 
ayat ( satu hari satu ayat ), dimulai jam 07.30 – 08.00 dalam proses pembelajaran di mata pelajaran Tematik, siswa kelas 4A 
memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbicara dengan teman sebangku. Teacher Cahyo menjelaskan materi ini dengan 
contoh dialog antara wartawan dengan pengusaha, Teacher Cahyo menyampaikan materi ini sampai dua kali agar para siswa betul – betul 
mengerti dan dapat mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh Teacher Cahyo. 
Setelah menyampaikan materi ini, Teacher Cahyo berkata “ Ada yang belum mengerti tentang kalimat langsung dan tidak langsung 
anak – anak? ” para siswa menjawab “ Sudah mengerti Teacher Cahyo. ” Teacher Cahyo memberikan tugas kepada para siswa dan tugas 
itu dikerjakan di dalam kelas, tidak untuk PR. Pada saat siswa mengerjakan tugas tersebut, ada siswa yang bertanya kepada teman 
sebangkunya untuk dijelaskan lagi materi tadi dan ada juga yang bertanya kepada Teacher Cahyo tentang materi ini. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi ini dengan ceramah, memberikan contoh yang nyata, menggunakan white board dan yang 
terpenting yaitu siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbincang kepada teman sebangku. Biasanya di 
mata pelajaran Tematik ini para siswa ramai tetapi baru satu minggu yang lalu sudah tidak ramai karena Teacher Cahyo memberi sedikit 





Siswa kelas 4A langsung mengerjakan soal tersebut, semua siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan dengan 
berkelompok dan ada juga siswa yang mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang 
membantu menjelaskan materi dan ada juga yang bertanya kepada Teacher Cahyo. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di buku Tematik 3, Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga 
merapikan buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi 









































Day, Date : Rabu, 11 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Via 
Lesson : Bahasa Jawa 
Time : 1 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui tembung di dalam bahasa jawa 
Learning 
Materials 
: Tembung Rangkep lan Tembung Saroja 








: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan tugas halaman 26 – 29 









masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa berbagi buku paket pada siswa lain yang 
belum mempunyai buku paket ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 





dengan santun pada anak. 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Miss Via ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Via membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Via menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa mengatakan 
“ Masuk semua Miss Via ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Via memulai materi mata pelajaran Bahasa Jawa. 
Pada hari ini, mata pelajaran Bahasa Jawa hanya seminggu sekali setiap hari Rabu setelah mata pelajaran Tematik dan sebelum 
snack time ( waktu istirahat ), sebelum mata pelajaran Bahasa Jawa. Miss Via memerintahkan kepada para siswa untuk duduk di atas karpet 
atau di depan dekat white board dan dekat meja guru yang biasanya untuk mengajar, semua siswa sudah duduk di atas karpet dengan Miss 
Via. Sebelumnya Miss Via sudah mempersiapkan sebuah game pada para siswa, game tersebut bernama talking stick. 
Miss Via memberitahu peraturan dalam game ini kepada para siswa yaitu stick yang digunakan adalah spidol yang biasanya untuk 
menulis di white board, pemegang pertama spidol yaitu Miss Via. Semua siswa dan Miss Via menyanyikan sebuah lagu dengan 
memberikan spidol tersebut kepada siswa disebelahnya, spidol berhenti pada saat lagu habis atau berhenti mendadak dan diberhentikan 
oleh Miss Via sendiri. Miss Via berkaata “ Stop ” maka spidol tersebut wajib berhenti dan berhentinya spidol dengan siswa yang 
memegangnya. 
Miss Via juga sudah menulis tembang rangkep dan tembang saroja di white board secara acak agar siswa yang mendapatkan spidol 





jawabannya salah mendapat nilai 0. Sebelum Miss Via mengadakan game ini, Miss Via sudah menulis dahulu soal di white board dan 
menjelaskan materi Bahasa Jawa ini kepada para siswa. Setelah menjelaskan materi, Miss Via melanjutkan ke game talking stick untuk 
para siswa agar mudah mengerti materi ini. 
Miss Via menyanyikan lagu bersama para siswa untuk memberikan spidol kepada teman sebelahnya sampai seterusnya, tiba – tiba 
lagu berhenti. Yang mendapat spidol yaitu Nafi’, Nafi’ bisa menjawab pertanyaan Miss Via. Nafi’ mendapatkan nilai 100 dan dilanjutkan 
lagi samapai distop oleh Miss Via sendiri sampai seterusnya. Para siswa senang melakukan game ini karena jika ada yang salah, siswa 
tersebut mendapatkan nilai 0. Setelah siswa melakukan game ini, Miss Via memerintahkan kepada para siswa untuk mengerjakan soal pada 
buku paket halaman 26 – 29. 
Soal tersebut tidak dikerjakan di kelas tetapi dikerjakan di rumah atau pekerjaan rumah ( PR ), setelah semua siswa menyelesaikan 
soal pada white board. Miss Via merapikan buku dan siswapun juga kembali ke tempat duduk masing – masing. Miss Via memberi salam 
kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab salam dan masuk waktu snack time ( 





































Day, Date : Rabu, 11 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Prakarya 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 







: Membuat Bunga 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Praktek 
Instructional 
Media 
: White board, Kertas Warna 
Learning 
Evaluation 
: Membuat langsung bunga dari kertas warna 




Ada ( Melatih siswa untuk mandiri dalam membuat 
karya sendiri ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: 
Ada ( Teacher Cahyo mengajarkan para siswa untuk 
tidak ramai dan konsentrasi dalam pembuatan karya 
sendiri ) 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa meminjamkan gunting dan lem kepada 
siswa yang lain ) 





sosial pada anak. Teacher Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Prakarya. 
Pada hari ini, mata pelajaran Prakarya berlangsung selama dua jam dari 10.00 – 11.00 mata pelajaran ini dimulai setelah snack time 
( waktu istirahat ). Pada mulanya hari ini mata pelajaran prakarya hanya dua jam, materi pelajaran ini yaitu membuat bunga dari kertas 
warna yang sudah disediakan oleh Teacher Cahyo. Bahan yang dibutuhkan yaitu gunting, kertang warna, pensil, penghapus dan lem. 
Kertas warna yang disediakan oleh Teacher Cahyo, para siswa dibagikan satu persatu kertas warna, maksimal setiap siswa mendapatkan 
kertas warna hanya dua. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi tentang cara membuat bunga dari kertas warna, langkah pertama menggambar garis lingkaran 
besar sampai garis lingkaran kecil. Jika terjadi kesalahan bisa dihapus dengan penghapus, digunting menurut garis lingkaran tersebut. Lem 





rapi, bagus dan indah. Teacher Cahyo mengerjakannya dengan konsentrasi, hati – hati dan teliti karena hasil yang dibuat Teacher Cahyo 
sangat bagus, rapi dan indah. 
Setelah itu, Teacher Cahyo menjelaskan bagaimana cara membuat bunga dengan kertas warna dan mempraktekannya langsung 
kepada para siswa, siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari Teacher Cahyo dengan seksama, baik dan tidak ramai. 
Teacher Cahyo memerintahkan kepada siswa untuk membuat karya tersebut, alat yang tersedia di kelas keseluruhan siswa mempunyai alat 
tersebut dan tidak menjadi halangan para siswa meminjam atau menunggu giliran memakai alat. Semua siswa mengerjakan karya tersebut 
di dalam kelas, ada yang di meja dengan siswa sebangku dan ada juga yang mengerjakan di atas karpet. 
Siswa kelas 4A langsung mengerjakannya dengan berkelompok atau mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum bisa 
menggunting atau menggambar, siswa yang lain membantu bagaimana cara menggunting yang rapi. Ada juga siswa yang bisa mengerjakan 
sendiri dari mulai menggunting kertas, membuat garis lingkaran, mengelem garis lingkaran yang sudah dipotong. Siswa yang mengerjakan 
karya tersebut dengan berkelompok agar mudah mengerjakan karya tersebut dan cepat selesai, siswa yang belum bisa membuat dibantu 
siswa lain yang sudah selesai atau hampir selesai. 
Siswa yang belum bisa membuat bertanya kepada Teacher Cahyo  bagaimana cara membuat yang rai dan bagus, Setelah semua 
siswa menyelesaikan prakarya yang sudah dibuat, Teacher Cahyo merapikan peralatan prakarya dan siswapun juga merapikan peralatan 





































Day, Date : Rabu, 11 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 





Time : 1 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui kalimat langsung 
Learning 
Materials 
: Kalimat Langsung 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Role Play 
Instructional 
Media 
: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal Hal 55 dan 56 









masalah efektif pada anak 
: - 






empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran untuk bertanya 
kepada Teacher Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan dan bergiliran ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik ini berlanjut materi selanjutnya di waktu sebelum mata pelajaran Bahasa Jawa, dalam proses 
pembelajaran di mata pelajaran Tematik, siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbicara dengan teman 
sebangku. Teacher Cahyo menjelaskan materi ini dengan contoh dialog antara wartawan dengan pengusaha, Teacher Cahyo menyampaikan 





Setelah menyampaikan materi ini, Teacher Cahyo berkata “ Ada yang belum mengerti tentang kalimat langsung dan tidak langsung 
anak – anak? ” para siswa menjawab “ Sudah mengerti Teacher Cahyo. ” Teacher Cahyo memberikan tugas kepada para siswa dan tugas 
itu dikerjakan di dalam kelas, tidak untuk PR. Pada saat siswa mengerjakan tugas tersebut, ada siswa yang bertanya kepada teman 
sebangkunya untuk dijelaskan lagi materi tadi dan ada juga yang bertanya kepada Teacher Cahyo tentang materi ini. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi ini dengan ceramah, memberikan contoh yang nyata, menggunakan white board dan yang 
terpenting yaitu siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbincang kepada teman sebangku. Biasanya di 
mata pelajaran Tematik ini para siswa ramai tetapi baru satu minggu yang lalu sudah tidak ramai karena Teacher Cahyo memberi sedikit 
hiburan kepada siswa kelas 4A. 
Siswa kelas 4A langsung mengerjakan soal tersebut, semua siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan dengan 
berkelompok dan ada juga siswa yang mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang 
membantu menjelaskan materi dan ada juga yang bertanya kepada Teacher Cahyo. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di buku Tematik 3, Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga 
merapikan buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi 















































Day, Date : Rabu, 11 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Nurul 
Lesson : Science atau IPA 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 


























masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: -  
 
Catatan :  
 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Nurul membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Nurul menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Miss Nurul ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Nurul memulai mata pelajaran Science atau IPA. 
Miss Nurul menyuruh siswa kelas 4A untuk menutup buku paket Science atau IPA dan menaruhnya di tas, para siswa menuruti 





tersebut, sebelumnya Miss Nurul sudah berpesan kepada siswa kelas 4A untuk belajar dan menjawab soal yang diberikan Miss Nurul 
kepada siswa pada senin kemarin. Para siswa mengerjakan soal tersebut dengan sungguh – sungguh, tidak gaduh dan ramai. 
Miss Nurul berkata kepada para siswa “ girls and boys, jika ada yang belum mengerti soal ini. Boleh bertanya tetapi tidak boleh 
bertanya jawabannya, ok anak – anak?? ” siswa menjawab “ Iya Miss Nurul ”. Pada proses pengerjaan soal ulangan tersebut, para siswa 
yang ingin bertanya langsung menuju Miss Nurul dengan secara bergiliran dan bersabar. Miss Nurul juga berpesan kepada para siswa 
untuk tidak menyontek teman sebangku, menyontek buku paket, menyontek buku catatan dan menyontek soal yang sudah dikerjakan 
sebelumnya. 
Sesampai waktu mata pelajaran Science atau IPA selesai, Miss Nurul memerintahkan siswa untuk langsung mengumpulkan soal 
ulangan tersebut walaupun sudah selesai atau belum selesai. Para siswa menaati perintah Miss Nurul, mengumpulkan soal ulangan kepada 
Miss Nurul dan langsung merapikan meja dan tempat duduk untuk persiapan pulang. Miss Nurul berpesan kepada siswa kelas 4A untuk 
belajar karena persiapan Tes Akhir Semester Satu pada bulan depan.  
Miss Nurul merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga merapikan buku masing – masing, Miss Nana “See you tomorrow 
again, Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh.” siswa menjawab salam dan waktu mata pelajaran Science atau IPA selesai, 
para siswa kelas 4A pulang ke rumah masing – masing dan ada juga yang mengikuti ekstrakulikuler atau menunggu jemputan para orang 





















































Day, Date : Kamis, 12 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Tematik 
Time : 3 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui proses jatuhnya hujan 
Learning 
Materials 






: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal halaman 62 dan 63 













masalah efektif pada anak 
: 
Ada ( Siswa berusaha mengetahui bencana alam 
akibat dari hutan ditebang sembarangan ) 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa mengajari siswa lain yang belum 
mengerti materi ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran bertanya kepada 
Teacher Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan dan baik ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 





Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik berlangsung selama tiga jam dari 08.00 – 09.30 mata pelajaran ini dimulai setelah one day 
one ayat ( satu hari satu ayat ), dimulai jam 07.30 – 08.00 dalam proses pembelajaran di mata pelajaran Tematik, siswa kelas 4A 
memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbicara dengan teman sebangku. Teacher Cahyo menjelaskan materi ini dengan 
memberikan permulaan turunnya hujan, Teacher Cahyo bertanya kepada para siswa “ Jika awan mendung, apa yang terjadi selanjutnya? ” 
Dalam contoh materi ini yang diberikan Teacher Cahyo kepada para siswa yaitu air yang dipanaskan sampai mendidih dan adanya 
uap di atap tutup panci, air yang dipanaskan didiningkan dan terjadilah air yang menguap di atap tutup panci jatuh ke bawah. Teacher 
Cahyo menjelaskan dari air laut yang terkena panas matahari, air laut menguap ke awan, terjadi awan mendung dan turunlah air hujan 
karena penguapan air yang menjadi awan mendung. Seperti itulah proses terjadinya air hujan, para siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi ini dengan ceramah dan memberikan contoh yang ada di buku paket atau di luar buku paket, 
menggunakan white board dan yang terpenting yaitu siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbincang 
kepada teman sebangku. Setelah Teacher Cahyo menjelaskan materi tersebut, Teacher Cahyo bertanya kepada para siswa “ Sudah mengerti 
semua belum anak – anak??? Tentang materi ini ” para siswa menjawab “ Sudah Teacher. ” Teacher Cahyo kembali mengulangi materi ini 
tetapi hanya sedikit saja karena keseluruhan para siswa sudah mengerti materi ini. 
Setelah menjelaskan materi ini Teacher Cahyo memerintahkan kepada para siswa untuk mengerjakan soal di buku paket Tematik 
pada halaman 62 dan 63, dikerjakan di kelas tidak untuk pekerjaan rumah ( PR ). Para siswa langsung mengerjakan soal tersebut, semua 





ada siswa yang belum mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang membantu menjelaskan materi dan ada juga yang bertanya 
kepada Teacher Cahyo. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di buku Tematik 3, Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga 
merapikan buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi 






































Day, Date : Kamis, 12 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Nurul 
Lesson : Science 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui cara melestarikan alam 
Learning 
Materials 






: LCD Proyektor 










Ada ( Miss Nurul mengajarkan kepada para siswa 
untuk melestarikan alam ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: 
Ada ( Miss Nurul mengajarkan kepada para siswa 
untuk selalu bersyukur ) 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: 
Ada ( Jika sudah terjadi bencana, para siswa 
berusaha untuk menjaga alam ) 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 






Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Nurul membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Nurul menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Miss Nurul ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Nurul memulai materi mata pelajaran Science atau 
IPA. 
Pada materi Science atau IPA ini, Miss Nurul menjelaskan kepada para siswa tentang cara melestarikan alam agar tidak terjadi 
bencana alam yang merugikan umat manusia, setelah menjelaskan materi ini. Teacher Cahyo dan saya membantu Miss Nurul untuk 
mencari alat audio visual yang digunakan kepada para siswa melihat berbagai macam bencana alam dan juga pelestarian alam. Alat yang 
digunakan yaitu laptop, LCD Proyektor, Sound dan charger laptop. Setelah semua alat ada, Teacher Cahyo dan saya mempersiapkan alat 
audio visual sampai bisa digunakan. 
Alat audio visual sudah siap, lampu kelas 4A dimatikan semua dan Miss Nurul memerintahkan kepada para siswa untuk 
mendengar, memperhatikan dan jangan tidur. Untuk melihat video yang akan ditayangkan oleh Miss Nurul, Miss Nurul juga sebelumnya 
berpesan kepada para siswa untuk mempersiapkan sebuah kalimat dari video ini tentang cara pelestarian alam sekitar. Video ditayangkan 
oleh Miss Nurul, para siswa mendengar dan memperhatikan dengan seksama, tidak ramai dan tidak mengobrol dengan siswa sebangku. 
Video tersebut berisi, bencana alam yang terjadi di bumi, lingkungan yang tidak dijaga, hutan ditebang secara sembarangan dan 
banyak, akibat terjadinya bencana alam kepada umat manusia, polusi udara, pemanasan global, pabrik yang sembarang membuang limbah 
dan membuang asap pabrik ke atas awan dan cara melestarikan alam sekitar dengan baik. Pelestarian alam tersebut dengan membuang 
sampah pada tempatnya, menanam pohon sebanyak mungkin, mengolah limbah, menebang pohon dengan tidak sembarang tebang dan 





Setelah video tersebut selesai, Miss Nurul juga menyampaikan sedikit tentang pelestarian alam. Menanyakan kepada para siswa 
tentang video yang dilihat tadi “ Tadi anak – anak lihat tidak, apa yang ada di dalam perut bangkai burung? ” para siswa menjawab “ yang 
dimakan burung tersebut sampah Miss Nurul ” Miss Nurul bertanya lagi “ Apa yang terjadi jika ban dan mobil dibuang, apakah bisa diolah 
kembali oleh bumi anak – anak? ” para siswa menjawab “ Tidak bisa diolah lagi Miss Nurul ” dari video dan materi yang sudah 
disampaikan oleh Miss Nurul tadi, Miss Nurul memerintahkan kepada para siswa untuk membuat sebuah kalimat tentang video tadi. 
Setelah semua siswa membuat sebuah kalimat tentang video tadi, Miss Nurul menunjuk beberapa siswa untuk mengutarakan 
kalimat yang sudah dibuat sendiri. Miss Nurul merapikan buku dan siswapun juga kembali ke tempat duduk masing – masing. Miss Nurul 
memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab salam dan waktu mata 


































Day, Date : Kamis, 12 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Class Metting 




























masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 





mendengarkan secara efektif 
pada anak 
 
Catatan :  
Pada kegiatan Class Metting ini yang diadakan setelah mata pelajaran science atau IPA, hanya satu jam pelajaran, seminggu sekali 
setiap hari kamis. Class metting ini masuk dalam mata pelajaran tetapi hanya diisi tentang menyusun kegiatan Catalist pada hari Jum’at, 
menurut observasi saya tentang Class Metting ini. Tidak adanya proses pengembangan kecerdasan interpersonal siswa, Class Metting 
hanya diisi membuat rencana kegiatan Catalist. Pada hari ini, Teacher Cahyo menanyakan kepada para siswa kelas 4A “ Anak – anak, 
besok Catalist ingin melakukan kegiatan apa? ”. 
Siswa perempuan berdiskusi sendiri dan siswa laki – laki juga berdiskusi sendiri, Teacher Cahyo hanya menunggu jawaban dari 
para siswa untuk kegiatan Catalist besok Jum’at. Waktu saya berbincang sebentar dengan Teacher Cahyo tentang Class Metting untuk 
rencana Catalist, kemarin sebelum saya penelitian. Para siswa mengisi kegiatan Catalist dengan pergi ke kantor kelurahan yang kebetulan 
berdekatan dengan SD Lazuardi Kamila, kembali ke masalah Class Metting. Untuk hari ini, Teacher Cahyo yang mengatur Class Metting. 
Pada hari Kamis yang lalu, pernah para siswa mengisi sendiri Class Metting tanpa ada Teacher Cahyo dan Teacher Cahyo hanya 
melihat, memantau dan mengawasi para siswa yang mengisis Class Metting sendiri. Pernah saya dua hari pada setiap hari Kamis melihat 
langsung para siswa mengisi Class Metting sendiri tanpa dengan Teacher Cahyo. Saya dan Teacher Cahyo pernah berdiskusi tentang Class 
Metting ini, yang mana memang dari pihak sekolah sudah mejadwal setiap hari kamis saja sebelum istirahat makan siang. Yang saya tahu 
hanya kelas 4A karena saya fokus pada kelas yang saya observasi. 
Catalist yaitu Kegiatan siswa SD Lazuardi Kamila pada setiap hari jum’at untuk pengganti mata pelajaran yang diisi dengan 





menjadi pergi ke kantor kelurahan bertujuan untuk siapa saja yang ada di kantor kelurahan dan tugas apa saja setiap pegawai kantor 
kelurahan. Kegiatan tersebut terjadi pada tanggal 30 – 10 – 2015, pada hari jum’at selanjutnya. Pada tanggal 06 – 11 – 2016, siswa kelas 
4A kedatangan bintang tamu dari Jakarta dan kebetulan teman dari Teacher Cahyo sendiri yang sudah lama kenal. 
Class Metting hari ini dipimpin Teacher Cahyo sendiri karena para siswa belum ada ide untuk mengisi kegiatan Catalist, Teacher 
Cahyo memberikan ide kepada siswa yaitu menjadi cleaning servis, yang mana di sekolah belum adanya orang yang membersih sekolah. 
Dalam kegiatan Catalist ini para siswa dapat terjalin kerja sama kelompok, saling tolong menolong, tidak mengerjakan sendiri dan tidak 
egois. Mengapa bisa demikian? Karena Teacher Cahyo membagikan kelompok kepada para siswa yang terbagi dalam enam kelompok dan 








































Day, Date : Kamis, 12 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Gilang 
Lesson : Bahasa Inggris 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 


























masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 






dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: -  
 
Catatan :  
 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Gilang membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Gilang menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Miss Gilang ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Gilang memulai mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Miss Gilang menyuruh siswa kelas 4A untuk menutup buku paket Bahasa Inggris dan menaruhnya di tas, para siswa menuruti 
perintah Miss Gilang. Miss Gilang membagikan soal ulangan Bahasa Inggris dengan dibantu salah satu siswa untuk membagikan soal 
tersebut, sebelumnya Miss Gilang sudah berpesan kepada siswa kelas 4A untuk belajar dan menjawab soal yang diberikan Miss Gilang 
kepada siswa pada senin kemarin. Para siswa mengerjakan soal tersebut dengan sungguh – sungguh, tidak gaduh dan ramai. 
Miss Gilang berkata kepada para siswa “ girls and boys, jika ada yang belum mengerti soal ini. Boleh bertanya tetapi tidak boleh 
bertanya jawabannya, ok anak – anak?? ” siswa menjawab “ Iya Miss Gilang”. Pada proses pengerjaan soal ulangan tersebut, para siswa 
yang ingin bertanya langsung menuju Miss Gilang dengan secara bergiliran dan bersabar. Miss Gilang juga berpesan kepada para siswa 






Sesampai waktu mata pelajaran Bahasa Inggris selesai, Miss Gilang memerintahkan siswa untuk langsung mengumpulkan soal 
ulangan tersebut walaupun sudah selesai atau belum selesai. Para siswa menaati perintah Miss Gilang, mengumpulkan soal ulangan kepada 
Miss Gilang dan langsung merapikan meja dan tempat duduk untuk persiapan pulang. Miss Gilang berpesan kepada siswa kelas 4A untuk 
belajar karena persiapan Tes Akhir Semester Satu pada bulan depan.  
Miss Gilang merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga merapikan buku masing – masing, Miss Nana “See you tomorrow 
again, Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh.” siswa menjawab salam dan waktu mata pelajaran Bahasa Inggris selesai, para 
siswa kelas 4A pulang ke rumah masing – masing dan ada juga yang mengikuti ekstrakulikuler atau menunggu jemputan para orang tua 

















































Day, Date : Kamis, 12 – 11 – 2015 





Lesson : Ekskul ( Art and Craft ) 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat membuat karya dari paper art 
Learning 
Materials 
: Paper Art 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Praktek 
Instructional 
Media 
: White board, Kertas Warna, Buku Gambar 
Learning 
Evaluation 
: Membuat langsung Paper Art 




Ada ( Melatih siswa untuk mandiri dalam membuat 
karya sendiri ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: 
Ada ( Melatih siswa untuk konsentrasi dalam 
membuat karya ) 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: 
Ada ( Mengajarkan siswa menempel kertas warna 





Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa membantu teman sebangku yang belum 
membuat karya ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran untuk memakai alat 
gunting ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan dan bergiliran ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran art and 
craft. 
Pada hari ini, terdapat ekstrakulikuler art and craft. Yang mana guru tersebut yang mengajar Teacher Cahyo selaku wali kelas 4A, 





siswa yang ikut di ekskul ini terdapat 15 siswa. Jika masuk semua total 19 siswa, ekskul ini hanya seminggu sekali setiap hari kamis setelah 
mata pelajaran selesai atau waktu pulang. Teacher Cahyo menunjukkan alat yang digunakan untuk art and craft ini kepada para siswa. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi tentang cara menempelkan kertas yang sudah dipotong kecil – kecil ke gambar yang sudah 
dibuat menurut kesukaan siswa masing – masing, sebelumnya Teacher Cahyo memperagakan dahulu atau mempraktekan bagaimana cara 
memotong kertas kecil – kecil yang rapi dan menempelkan ke gambar yang rapi juga sehingga hasilnya bagus. Teacher Cahyo 
memperlihatkan barang – barang dahulu seperti kertas yang tidak terpakai. Contoh majalah yang dulu, tabloid yang dulu, koran yang dulu 
dan kertas warna bagus yang masih ada sisa pakai. 
Setelah itu, Teacher Cahyo menggunting kertas yang tidak terpakai kecil – kecil tetapi rapi walaupun mengguntingnya tidak 
beraturan. Setelah menggunting kertas yang tidak terpakai, Teacher Cahyo menggambar pola sesuai keinginan. Kebetulan pada saat itu, 
Teacher Cahyo menggambar burung dan memberi lem pada kertas yang sudah digunting. Kemudian kertas ditempelkan di gambar yang 
sudah dibuat, jadilah gambar yang ditempeli kertas tidak terpakai. Para siswa memperhatikan dengan seksama dan tidak ramai sendiri – 
sendiri, Teacher Cahyo berkata “ Intinya anak – anak teliti, sabar dan rapi untuik mendapatkan hasil yang bagus. ” 
Semua siswa langsung mengerjakan prakarya tersebut, semua siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan 
dengan berkelompok dan ada juga siswa yang mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum bisa menggunting atau menggambar, siswa 
yang lain membantu bagaimana cara menggunting yang rapi. Ada juga siswa yang bisa mengerjakan sendiri dari mulai menggunting kertas 
dan menempelkan kertas ke gambar yang sudah dibuat, di mata pelajaran ini para siswa membawa peralatan terbatas jadi tidak semua bisa 
dikerjakan dengan cepat karena menunggu giliran memakai lem dan gunting. 
Setelah semua siswa menyelesaikan prakarya yang sudah dibuat, Teacher Cahyo merapikan peralatan prakarya dan siswapun juga 





warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab salam dan semua siswa yang ikut ekskul tersebut pulang ke rumah, ada yang menunggu 































Day, Date : Selasa, 17 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Bayu 
Lesson : PE ( Olah Raga ) 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa memainkan bola besar 
Learning 
Materials 









: Bermain sepak bola ( Futsal ) 













masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 




Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Bayu membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Bayu menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Bayu ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Bayu memulai materi mata pelajaran Olah Raga. 
Materi pelajaran ini yaitu permainan bola besar, yang mana bola besar itu adalah bola sepak. Di mata pelajaran ini permainan bola 





perempuan dijadwalkan oleh Teacher Bayu minggu depan. Siswa perempuan duduk melihat siswa laki – laki bemain, ada juga yang di 
dalam kelas dan ada juga yang bermain di depan kelas. Peraturan dalam futsal sama dengan peraturan sepak bola lapangan besar tetapi 
berbedanya yaitu maksimal pemain 5 orang dalam lapangan, bola out hanya ditendang tidak dilempar. 
Siswa laki – laki sangat bersemangat untuk permainan futsal, permianan ini termasuk materi mata pelajaran olah raga dan terdapat 
penilaian dari Teacher Bayu untuk digabungkan dengan nilai lain setelah Ujian Akhir Semester 1. Waktu yang dibutuhkan untuk materi ini 
sangat cukup karena memang waktu yang digunakan dalam futsal hanya sebentar, tidak membutuhkan waktu lama. Setelah selesai materi, 
siswa laki – laki dikumpulkan oleh Teacher Bayu dengan berpesan “ Permainan bola besar yaitu futsal atau sepak bola kalian bagus dan 
tidak ada nilai jelek. ” para siswa menyambutnya dengan senang dan gembira, karena mendapat nilai bagus. 
Sesampai waktu mata pelajaran olah raga habis, Teacher Bayu berpesan kepada siswa kelas 4A untuk menyempatkan belajar dan 
disiplin. Teacher Bayu “See you tomorrow again, Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh.” siswa menjawab salam dan masuk 





Day, Date : Selasa, 17 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Nasir 
Lesson : Islamic 
Time : 2 jam 











: Ceramah, Role Play dan Telling Story 
Instructional 
Media 
: White Board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal halaman 60 – 63 




Ada ( Mengajarkan siswa untuk menolong sesama 
terutama pada yatim piatu ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: 
Ada ( Mengajarkan siswa untuk menyantuni anak 
yatim dan tidak menghardiknya ) 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa menjelaskan materi kepada siswa yang 





Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada (Siswa mengerjakan tugas secara berkelompok) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bisa mudah berkomunikasi pada 
Teacher Nasir ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa merespon dan memperhatikan dengan 
seksama materi yang disampaikan oleh Teacher 
Nasir ) 
 
Catatan :  
 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Nasir membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Nasir menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Nasir ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Nasir memulai materi mata pelajaran Islamic. 
Kondisi kelas yang berlangsung proses belajar mengajar Islamic sangat kondusif karena kebetulan yang mengajar selaku 
pendongeng yang sangat bagus dan menjabat sebagai kepala sekolah, dari Teacher Nasir siswa kelas 4A memperhatikan dengan seksama. 
Materi yang disampaikan Teacher Nasir yaitu tentang kandungan Q.S.Al-Maa’un, untuk mata pelajaran ini para siswa duduk di tempat 
duduk masing – masing, sebelum Teacher Nasir menjelaskan materi. 
Teacher Nasir menyuruh siswa untuk membuka buku paket pada materi Q.S.Al-Maa’un, salah satu hikmahnya yaitu menyantuni 
anak yatim piatu dan orang – orang yang mendustakan agama, Teacher Nasir bertanya kepada para siswa “ Siapa yang mau masuk Surga? 





tidak menjawab pertanyaan tersebut dan menggelengkan kepala untuk tidak mau menjadi orang dusta. Semua siswa senang dengan mata 
pelajaran ini. 
Teacher Nasir menjelaskan materi dengan diselingi cerita dan adegan yang membuat siswa kelas 4A tertawa, dari adegan yang 
diperagakan Teacher Nasir ada satu siswa yang bersemangat dalam belajar dan menirukan peragakan Teacher Nasir yaitu Muhammad. Dari 
siswa kelas 4A yang memberanikan diri maju ke depan dan memperagakan gerakan Teacher Nasir hanya Muhammad saja. Dari peragakan 
yang ditiru Muhammad semua siswa tertawa bahkan Teacher Nasir juga ikut tertawa. 
Setelah Teacher Nasir menyampaikan materi mata pelajaran Islamic dengan diselingi cerita dan peragakan dalam cerita, Teacher 
Nasir menyuruh siswa kelas 4A untuk membaca buku paket pada materi yang disampaikan Teacher Nasir dan mengerjakan soal pada 
halaman evaluasi di materi Q.S. Al-Maa’un, Teacher Nasir juga menyuruh para siswa untuk selalu membaca dan belajar buku paket 
Islamic dari BAB I sampai BAB IV. 
Teacher Nasir menyuruh siswa membaca dan belajar karena untuk persiapan ujian akhir semester 1, sebelum masuk snack time ( 
waktu istirahat ) Teacher Nasir mengulang kembali materi yang dijelaskan kepada siswa untuk menguatkan pengetahuan tentang Q.S. Al-
Maa’un. Teacher Nasir memerintahkan kepada para siswa untuk tidak lupa mengerjakan soal pada halam 60 – 63, soal tersebut dikerjakan 
dirumah atau menjadi pekerjaan rumah ( PR ). Dikumpulkan minggu depan untuk nilai tambahan dalam Ujian Akhir Semester 1. 
Sesampai waktu mata pelajaran Islamic selesai, Teacher Nasir berpesan kepada siswa kelas 4A untuk menyempatkan belajar dan 



































Day, Date : Selasa, 17 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 





Time : 3 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa mengetahui luas bangun ruang 
Learning 
Materials 






: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal Hal 35 dan 78 









masalah efektif pada anak 
: - 






empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa membantu teman sebangku yang belum 
mengerti soal di buku paket ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: Ada ( Siswa mengerjakan soal secara berkelompok ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada (Bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
soapn) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada (  Mendengar penjelasan materi dari Teacher 
Cahyo dengan baik ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik berlangsung selama tiga jam dari 10.00 – 11.30 mata pelajaran ini setelah habis snack time ( 
waktu istirahat ). Teacher Cahyo menjelaskan sedikit tentang bentuk persegi panjang yang digambar di white board, bentuk persegi panjang 
dibuat seperti barang yang ada di sekitar siswa kelas 4A. Semisal penghapus pensil, penggaris, white board dan lain sebagainya. Tidak 
hanya contoh gambar persegi panjang tetapi beserta rumus luas dan keliling persegi panjang, siswa kelas 4A memperhatikan penjelasan 





Kondisi kelas pada waktu mata pelajaran Tematik kondusif tetapi hanya dua siswa saja yang ramai seperti tatjia dan wafa’, yang 
mana dua siswa tersebut berbicara sendiri dan yang pertama memulai ramai yaitu wafa’ yang selalu over akting. Teacher Cahyo tidak 
merasa terganggu dengan dua siswa tersebut karena keseluruhan siswa laki – laki dan sebagian siswa perempuan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo. 
Setelah menjelaskan materi tentang bangun persegi panjang dengan rumusnya beserta contoh dalam kehidupan sehari – hari, 
Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa kelas 4A “ Dari materi yang sudah dijelaskan Teacher, ada yang belum jelas anak – anak? ”. 
Siswa kelas 4A menjawab “ Sudah Teacher. ” Teacher Cahyo “ Jika ada yang belum jelas tentang materi ini silahkan anak – anak boys dan 
girls bertanya kepada Teacher. ” 
 Setelah Teacher Cahyo menjelaskan materi tersebut, Teacher Cahyo menyuruh siswa kelas 4A untuk mengerjakan soal halaman 35 
dan 78 di buku paket dan dikerjakan dikelas sampai selesai. Teacher Cahyo “ Anak – anak, kerjakan soal di buku tematik 3 halaman 35 dan 
78 sekarang sampai waktu makan siang dan shalat dhuhur! ” Siswa kelas 4A menjawab “ Iya Teacher, dikerjakan di luar kelas boleh tidak 
Teacher Cahyo? ” Teacher Cahyo “Boleh tetapi jangan ramai dan jangan jauh – jauh dari kelas.” 
Siswa kelas 4A langsung mengerjakan soal tersebut, siswa perempuan sebagian di luar kelas dan sebagian di dalam kelas. Siswa 
laki – laki keseluruhan mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan dengan berkelompok dan ada juga siswa yang 
mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang membantu menjelaskan materi dan ada 
juga bertanya kepada Teacher Cahyo. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di buku Tematik 3, Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga 
merapikan buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi 







































Teacher : Miss Nana 
Lesson : Mathematic 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa mengetahui Garis Lurus 
Learning 
Materials 
: Garis Bujur Lurus 
Learning 
Methods 
: Ceramah dan Group Discussion 
Instructional 
Media 




Mengerjakan soal di buku paket pada halaman 133, 135, 141 dan 
144 





situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: - 





masalah efektif pada anak 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran siswa yang lain untuk 
memakai penggaris bujur ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: Ada ( Mengerjakan soal secara berkelompok ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: Ada ( Bertanya kepada Miss Nana dengan sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Mendengar penjelasan materi dari Miss Nana 
dengan tenang dan tidak ramai ) 
 
Catatan :  
 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Nana membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Nana menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Miss ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Nana memulai waktu pembukaan mata pelajaran Mathematic. 
Miss Nana menjelaskan materi ini kepada para siswa dengan contoh menggambar dan menggunakan penggaris bujur, para siswa 





Miss Nana berkata kepada para siswa “ Anak – anak jangan lupa untuk menggunakan penggaris bujur! Mengapa harus 
menggunakan penggaris bujur? ” ada siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari Miss Nana dan ada juga yang tidak tahu jawaban dari 
pertanyaaan Miss Nana, Miss Nana berkata “ Karena untuk menentukan sudut bangun ruang yang ada di gambar ini, dari gambar ini sudut 
ada berapa macam anak – anak? ” jawaban para siswa bermacam – macam. Ada yang menjawab lima, tujuh dan sebagainya. 
Miss Nana menjelaskan materi ini sampai dua kali karena untuk para siswa yang betul – betul mengetahui dan mengerti materi garis 
sudut, setelah menjelaskan materi ini. Miss Nana memerintahkan untuk mengerjakan soal pada buku paket halaman 133, 135, 141 dan 144 
dengan menggunakan alat bantu penggaris bujur, sehubungan siswa yang mempunyai penggaris bujur tidak banyak maka Miss Nana 
memerintahkan para siswa untuk mengerjakan soal tersebut dengan berkelompok, mengerjakannya di dalam kelas dan tidak ada yang 
mengerjakaannya di luar kelas. 
Pada waktu mengerjakan soal dengan berkelompok, para siswa menunggu giliran memakai penggaris bujur yang dipakai siswa 
lainnya pada kelompok masing – masing. Ada siswa yang bisa mengerjakan sendiri, ada siswa yang membantu siswa dalam kelompoknya 
untuk soal yang belum mengerti dan ada juga siswa yang menjelaskan materi ini dengan teman siswa dalam kelompoknya. Miss Nana juga 
berpesan kepada para siswa “ Jika ada yang belum mengerti materi ini atau soal yang ada di buku paket boleh bertanya kepada Miss Nana! 
” 
Sesampai waktu istirahat tiba, Miss Nana berpesan kepada siswa kelas 4A untuk belajar persiapan UAS Semester 1. Miss Nana 
merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga merapikan buku masing – masing, Miss Nana “See you tomorrow again, 
Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh.” siswa menjawab salam dan waktu mata pelajaran Mathematic selesai, para siswa 
kelas 4A pulang ke rumah masing – masing dan ada juga yang mengikuti ekstrakulikuler atau menunggu jemputan para orang tua masing – 














































Day, Date : Rabu, 11 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Tematik 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui salah satu lagu kebangsaan 
Learning 
Materials 






: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mencari lagu kebangsaan yang lainnya 
Dimensi Sosial Insight 











masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran untuk bertanya 
kepada Teacher Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 





Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik berlangsung selama dua jam dari 08.00 – 09.00 mata pelajaran ini dimulai setelah one day one 
ayat ( satu hari satu ayat ), dimulai jam 07.30 – 08.00 dalam proses pembelajaran di mata pelajaran Tematik, siswa kelas 4A 
memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbicara dengan teman sebangku. Teacher Cahyo menjelaskan materi ini dengan 
contoh sebuah lagu yang berjudul Maju Tak Gentar, Teacher Cahyo menyanyikan lagu tersebut dan dilanjutkan oleh para siswa. 
Teacher Cahyo bercerita sebelumnya tentang sejarah Kemerdekaan Negara Indonesia yang materi ini membahas tentang salah satu 
lagu kebangsaan, para siswa mendengar dan memperhatikan dengan baik dari cerita Teacher Cahyo. Teacher Cahyo berkata “ Siapa yang 
tahu lagu ini untuk siapa? ” para siswa menjawabnya dengan berbagai jawaban dan yang lebih lucu lagi ada yang menjawab “ Untuk Nafi 
Teacher Cahyo, dia lagi semangat untuk main bola ” semua siswa, Teacher Cahyo, Miss Mu’ah dan saya tertawa dari jawaban salah satu 
siswa laki – laki. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi ini dengan ceramah, memberikan contoh yang nyata, menggunakan white board dan yang 
terpenting yaitu siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbincang kepada teman sebangku. Biasanya di 
mata pelajaran Tematik ini para siswa ramai tetapi baru satu minggu yang lalu sudah tidak ramai karena Teacher Cahyo memberi sedikit 
hiburan kepada siswa kelas 4A. 
Teacher Cahyo memerintahkan seluruh siswa untuk mencari lagu kebangasan yang para siswa ketahui kecuali yang ada di buku 
paket, para siswa mencari dengan mengingat apa yang diketahui. Setelah semua siswa mencari lagu kebangsaan yang lain kecuali lagu 





















































Day, Date : Rabu, 18 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Via 
Lesson : Bahasa Jawa 






: Mengoreksi soal halaman 26 – 29 
















Ada ( Siswa berkata jujur untuk yang belum 
mengerjakan PR ) 
Mengajarkan pemahaman 




masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa berbagi buku paket pada siswa lain yang 
belum mempunyai buku paket ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 





dengan santun pada anak. 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Miss Via ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Via membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Via menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa mengatakan 
“ Masuk semua Miss Via ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Via memulai materi mata pelajaran Bahasa Jawa. 
Pada hari ini, mata pelajaran Bahasa Jawa hanya seminggu sekali setiap hari Rabu setelah mata pelajaran Tematik dan sebelum 
snack time ( waktu istirahat ), sebelum mata pelajaran Bahasa Jawa. Miss Via memerintahkan kepada para siswa untuk duduk di atas karpet 
atau di depan dekat white board dan dekat meja guru yang biasanya untuk mengajar, semua siswa sudah duduk di atas karpet dengan Miss 
Via. Para siswa membawa buku paket dan buku tulis, Miss Via bertanya kepada para siswa “Siapa yang tidak mengerjakan PR? Dan siapa 
yang tidak membawa buku paket?” 
Para siswa berlatih untuk berbuat jujur kepada Miss Via, ada yang tidak mengerjakan PR dan ada juga yang tidak mempunyai buku 
paket. Miss Via berkata “ Seng dereng ngerjake PR, dikerjake langsung neng buku tulis karo seng mboten mbeto buku paket. Gabung neng 
konco liyane seng gowo buku paket! ” para siswa menjawab “ Iya Miss Via ” pada mata pelajaran ini, Miss Via memerintahkan kepada 
para siswa untuk membuka PR dan mengoreksi PR tersebut dari nomor satu sampai nomor terakhir atau sampai selelsai. 
Miss Via mengisi materi ini dengan mengoreksi PR yang diberikan kepada para siswa minggu lalu, dari nomor satu dibacakan oleh 





Miss Via yaitu Salman. Pada waktu pengoreksian, siswa yang belum mengerjakan diberi waktu singkat dari Miss Via untuk mengerjakan 
PR tersebut, PR tersebut terdiri dari huruf aksara jawa, tembang rangkep dan tembang saroja yang minggu lalu dipelajari oleh para siswa 
kelas 4A. Semua tugas yang dikerjakan oleh siswa yang mengerjakan atau terlambat mengerjakan, dinilai dari salah berapa dan betul 
berapa kemudian dijumlah dan dibagi tiga. 
Setelah semua soal yang dikerjakan oleh siswa terkoreksi dan mendapatkan nilai masing – masing maka Miss Via memerintahkan 
kepada para siswa untuk memberitahu nilai yang di dapat masing – masing siswa untuk tambahan nilai Ujian Akhir Semester 1, Miss Via 
merapikan buku dan siswapun juga kembali ke tempat duduk masing – masing. Miss Via memberi salam kepada siswa kelas 4A 









































Day, Date : Rabu, 18 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Prakarya 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat membuat terompet 








: Ceramah, Praktek 
Instructional 
Media 
: White board, Kertas Majalah dan Sedotan 
Learning 
Evaluation 
: Membuat terompet dari sedotan 




Ada ( Melatih siswa untuk mandiri dalam membuat 
karya sendiri ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: 
Ada ( Teacher Cahyo mengajarkan para siswa untuk 
tidak ramai dan konsentrasi dalam pembuatan karya 
sendiri ) 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa membantu siswa lain untuk membuat 
terompet ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 






Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Prakarya. 
Pada hari ini, mata pelajaran Prakarya berlangsung selama dua jam dari 10.00 – 11.00 mata pelajaran ini dimulai setelah snack time 
( waktu istirahat ). Pada mulanya hari ini mata pelajaran prakarya hanya dua jam, materi pelajaran ini yaitu membuat terompet dari sedotan 
dan kertas majalah. Teacher Cahyo menunjukkan kepada para siswa untuk bahan – bahan yang dipakai yaitu sedotan besar, kertas majalah, 
gunting dan lem. Para siswa mengambil bahan yang sudah disiapkan oleh Teacher Cahyo seperti sedotan, lem dan kertas majalah. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi tentang cara membuat sedotan, langkah pertama menggunting kertas majalah sesuai pola. 
Dibentuk seperti kerucut atau topi ulang tahun, sedotan dipotong kecil dan digunting sedikit di lubang sedotan. Setelah sedotan dan kertas 
majalah digunting sesuai kebutuhan, digabung dua benda tersebut dan jadilah sedotan buatan tangan sendiri. Teacher Cahyo berpesan 
kepada para siswa untuk tidak ramai, tidak mengobrol kepada siswa lainnya, teliti dan konsentrasi. Teacher Cahyo menghasilkan sedotan 





Setelah Teacher Cahyo menjelaskan materi ini kepada para siswa, siswapun memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari 
Teacher Cahyo dengan seksama, baik dan tidak ramai. Teacher Cahyo memerintahkan kepada siswa untuk membuat karya tersebut, alat 
yang tersedia di kelas keseluruhan siswa mempunyai alat tersebut dan tidak menjadi halangan para siswa untuk meminjam atau menunggu 
giliran memakai alat yang membutuhkan waktu. Semua siswa mengerjakan karya tersebut di dalam kelas, ada yang di meja dengan siswa 
sebangku dan ada juga yang mengerjakan di atas karpet. 
Siswa kelas 4A langsung mengerjakannya dengan berkelompok atau mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum bisa 
menggunting, siswa yang lain membantu bagaimana cara menggunting yang rapi. Ada juga siswa yang bisa mengerjakan sendiri dari mulai 
menggabungkan sedotan dan kertas majalah, para siswa mengerjakan karya tersebut dengan berkelompok agar mudah mengerjakan karya 
tersebut dan cepat selesai, siswa yang belum bisa membuat dibantu siswa lain yang sudah selesai atau hampir selesai. 
Siswa yang belum bisa membuat bertanya kepada Teacher Cahyo  bagaimana cara membuat yang rai dan bagus, Setelah semua 
siswa menyelesaikan prakarya yang sudah dibuat, Teacher Cahyo merapikan peralatan prakarya dan siswapun juga merapikan peralatan 





































Day, Date : Rabu, 11 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Tematik 
Time : 1 jam 
Learning 
objectives 













: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mencari lagu kebangsaan yang lainnya 









masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 





sosial pada anak. kepada Teacher Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik ini berlanjut materi selanjutnya di waktu sebelum mata pelajaran Bahasa Jawa, dalam proses 
pembelajaran di mata pelajaran Tematik, siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbicara dengan teman 
sebangku. Teacher Cahyo menjelaskan materi ini dengan contoh sebuah lagu yang berjudul Maju Tak Gentar, Teacher Cahyo menyanyikan 
lagu tersebut dan dilanjutkan oleh para siswa. 
Teacher Cahyo bercerita sebelumnya tentang sejarah Kemerdekaan Negara Indonesia yang materi ini membahas tentang salah satu 
lagu kebangsaan, para siswa mendengar dan memperhatikan dengan baik dari cerita Teacher Cahyo. Teacher Cahyo berkata “ Siapa yang 





Teacher Cahyo, dia lagi semangat untuk main bola ” semua siswa, Teacher Cahyo, Miss Mu’ah dan saya tertawa dari jawaban salah satu 
siswa laki – laki. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi ini dengan ceramah, memberikan contoh yang nyata, menggunakan white board dan yang 
terpenting yaitu siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbincang kepada teman sebangku. Biasanya di 
mata pelajaran Tematik ini para siswa ramai tetapi baru satu minggu yang lalu sudah tidak ramai karena Teacher Cahyo memberi sedikit 
hiburan kepada siswa kelas 4A. 
Teacher Cahyo memerintahkan seluruh siswa untuk mencari lagu kebangasan yang para siswa ketahui kecuali yang ada di buku 
paket, para siswa mencari dengan mengingat apa yang diketahui. Setelah semua siswa mencari lagu kebangsaan yang lain kecuali lagu 
yang ada di buku paket, Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga merapikan buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi 
salam kepada siswa kelas 4A “ Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab salam dan masuk waktu istirahat, 





















































Day, Date : Rabu, 18 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Nurul ( beliau tidak hadir digantikan oleh Teacher Bayu ) 
Lesson : Science 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui ekosistem alam 
Learning 
Materials 
: Ekosistem Alam 
Learning 
Methods 






: Mengerjakan tugas halaman 116 dan 117 













masalah efektif pada anak 
: 
Ada ( Siswa dapat mencari jawaban dari Teacher 
Bayu ) 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa membantu teman sebangku untuk 
mengerjakan soal di buku paket ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: Ada ( Saling bekerja sama dalam tugas kelompok ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Bayu dengan 
sopan) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Bayu ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Bayu membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Bayu menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 






Pada hari ini, mata pelajaran Science atau IPA awalnya diampu oleh Miss Nurul tetapi beliau berhalangan hadir karena ada rapat di 
Dinas Pendidikan Kota jadi Miss Nurul digantikan sementara ini dengan Teacher Bayu, sebelumnya Miss Nurul selaku menjabat Waka 
Kurikulum telah meunujuk Teacher Bayu untuk menggantikan beliau hari ini saja. Teacher Bayu pun menyanggupi untuk menggantikan 
Miss Nurul, para siswa kelas 4A mengira Miss Nurul yang datang ke kelas 4A tetapi tiba – tiba Teacher Bayu yang datang ke kelas dan 
para siswapun bergembira Teacher Bayu yang mengganti Miss Nurul karena dulu sewaktu para siswa kelas 3.  
Setiap kali Teacher Bayu mengajar pasti ada hiburan atau kondisi yang menyenangkan kepada para siswa dari Teacher Bayu. 
Teacher Bayu berkata kepada siswa kelas 4A “ Anak – anak¸ Teacher Bayu hari ini menggantikan Miss Nurul yang tidak hadir karena 
beliau ada rapat di Dinas Pendidikan Kota dan Teacher Bayu juga dititipkan Miss Nurul untuk kalian membaca BAB Ekosistem alam. 
Sebelumnya selesai pelajaran ini, kalian membentuk kelompok diskusi sebanyak empat kelompok dan mengerajakn soal pada buku paket 
My Pals halaman 116 dan 117 dikerjakan di kelas tidak untuk pekerjaan rumah ( PR ). ”  
Para siswa menjawab “ Iya Teacher Bayu. ” salah satu siswa berkata “ Tetapi nanti main game ya Teacher.” Teacher Bayu 
menjawab dengan senyum “ Iya anak – anak. ” para siswa senang gembira mendapat jawaban dari Teacher Bayu. Teacher Bayu berkata “ 
Anak – anak, sebelum Teacher membagikan kelompok diskusi kalian. Teacher akan menjelaskan materi ini kepada kalian. ” para siswa 
menjawab “ Iya Teacher. ” Teacher Bayu menjelaskan materi ini kepada siswa dan siswa mendengar dan memperhaitkan dengan seksama, 
tidak ramai dan tidak berbincang – bincang dengan teman disampingnya, setelah selesai menjelaskan materi tersebut. Teacher Bayu 
bertanya kepada para siswa “ Sudah mengerti semua belum anak – anak??? Tentang materi ini. ” para siswa menjawab “Teacher. ” 
Teacher Bayu mengulang sekali lagi penjelasan materi ini agar para siswa betul – betul mengerti materi ini dan setelah itu Teacher 
Bayu memerintah para siswa untuk membagi kelompok sebanyak empat kelompok. Para siswa mengikuti perintah Teacher Bayu dan 





Teacher Bayu langusng mencari teman masing – masing untuk membentuk kelompok dan mengerjakan soal di buku paket secara 
berkelompok. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal pada buku paket Science ( IPA ) secara berkelompok dan mengerjakan langsung dikelas 
tidak untuk pekerjaan rumah ( PR ), Teacher Bayu merapikan buku dan siswapun juga kembali ke tempat duduk masing – masing. Teacher 
Bayu memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab salam dan berdoa 





























Day, Date : Kamis, 19 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Tematik 
Time : 3 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui bilangan desimal 
Learning 
Materials 






: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal white board 













masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa mengajari siswa lain yang belum 
mengerti materi ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran bertanya kepada 
Teacher Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan dan baik ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 





Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik berlangsung selama tiga jam dari 08.00 – 09.30 mata pelajaran ini dimulai setelah one day 
one ayat ( satu hari satu ayat ), dimulai jam 07.30 – 08.00 dalam proses pembelajaran di mata pelajaran Tematik, siswa kelas 4A 
memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbicara dengan teman sebangku. Teacher Cahyo menjelaskan materi ini dengan 
memberikan kepada para siswa angka yang terdapat koma atau jawabannya tidak pasti tetapi terdamat koma, Teacher Cahyo 
memerintahkan kepada para siswa untuk mencari contoh yang lain. 
Kondisi kelas pada waktu mata pelajaran Tematik kondusif tetapi hanya dua siswa saja yang ramai seperti tatia dan wafa’, yang 
mana dua siswa tersebut berbicara sendiri dan yang pertama memulai ramai yaitu wafa’ yang selalu over akting. Teacher Cahyo tidak 
merasa terganggu dengan dua siswa tersebut karena keseluruhan siswa laki – laki dan sebagian siswa perempuan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo. Para siswa mencari contoh angka desimal dengan berbagai contoh yang menurut siswa benar dan 
ada. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi ini dengan ceramah dan memberikan contoh yang ada di buku paket atau di luar buku paket, 
menggunakan white board dan yang terpenting yaitu siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbincang 
kepada teman sebangku. Setelah Teacher Cahyo menjelaskan materi tersebut, Teacher Cahyo bertanya kepada para siswa “ Sudah mengerti 
semua belum anak – anak??? Tentang materi ini ” para siswa menjawab “ Sudah Teacher. ” Teacher Cahyo kembali mengulangi materi ini 
tetapi hanya sedikit saja karena keseluruhan para siswa sudah mengerti materi ini. 
Setelah menjelaskan materi ini Teacher Cahyo memerintahkan kepada para siswa untuk mengerjakan soal di white board, 





kelas, ada siswa yang mengerjakan dengan berkelompok dan ada juga siswa yang mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum 
mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang membantu menjelaskan materi dan ada juga yang bertanya kepada Teacher Cahyo. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di white board, Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga merapikan 
buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” 






































Day, Date : Kamis, 19 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Nurul ( beliau tidak hadir digantikan oleh Miss Febri ) 
Lesson : Science 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 






: Ceramah dan Group Discussion 
Instructional 
Media 
: White board 















masalah efektif pada anak 
: 
Ada ( Siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok 
masing – masing dengan jujur ) 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa membantu teman sebangku untuk 
mengerjakan soal di buku paket ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: Ada ( Saling bekerja sama dalam tugas kelompok ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Miss Febri dengan 
sopan) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 






Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Febri membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Febri menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Miss Febri ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Febri memulai materi mata pelajaran Science atau IPA. 
Pada hari ini, mata pelajaran Science atau IPA awalnya diampu oleh Miss Nurul tetapi beliau berhalangan hadir karena ada rapat di 
Sekolah dengan Pimpinan Lazuardi Kamila jadi Miss Nurul digantikan sementara ini dengan Miss Febri, sebelumnya Miss Nurul selaku 
menjabat Waka Kurikulum telah meunujuk Miss Febri untuk menggantikan beliau hari ini saja. Miss Saripun menyanggupi untuk 
menggantikan Miss Nurul, para siswa kelas 4A mengira Miss Nurul yang datang ke kelas 4A tetapi tiba – tiba Miss Febri yang datang ke 
kelas dan para siswapun bergembira Miss Febri yang mengganti Miss Nurul karena dulu sewaktu para siswa kelas 3. Setiap kali Miss Febri 
mengajar pasti ada cerita atau game yang diberikan para siswa dari Miss Febri. 
Miss Febri berkata kepada siswa kelas 4A “ Anak – anak¸ Miss Febri hari ini menggantikan Miss Nurul yang tidak hadir karena 
beliau ada rapat di Sekolah dengan Pimpinan Lazuardi Kamila dan Miss Febri juga dititipkan Miss Nurul untuk kalian membaca BAB 
Macam – macam material. Sebelumnya selesai pelajaran ini, kalian membentuk kelompok diskusi sebanyak empat kelompok dan 
mengerajakn soal pada buku paket My Pals halaman 66 – 68 dikerjakan di kelas tidak untuk pekerjaan rumah ( PR ). ” para siswa 
menjawab “ Iya Miss Febri. ” salah satu siswa berkata “ Tetapi nanti main game ya Miss.” Miss Febri menjawab dengan senyum “ Iya anak 
– anak. ” para siswa senang gembira mendapat jawaban dari Miss Febri. 
Miss Febri berkata “ Anak – anak, sebelum Miss membagikan kelompok diskusi kalian. Miss akan menjelaskan materi ini kepada 
kalian. ” para siswa menjawab “ Iya Miss. ” Miss Febri menjelaskan materi ini kepada siswa dan siswa mendengar dan memperhaitkan 





Miss Febri bertanya kepada para siswa “ Sudah mengerti semua belum anak – anak??? Tentang materi ini. ” para siswa menjawab “ Sudah 
Miss. ” 
Miss Febri mengulang sekali lagi penjelasan materi ini agar para siswa betul – betul mengerti materi ini dan setelah itu Miss Febri 
memerintah para siswa untuk membagi kelompok sebanyak empat kelompok. Para siswa mengikuti perintah Miss Febri dan Miss Febri 
membagi kelompok siswa kelas 4A, yang kelompok tersebut terdiri dari empat kelompok. Para siswapun tanpa ditunjuk Miss Febri 
langusng mencari teman masing – masing untuk membentuk kelompok dan mengerjakan soal di buku paket secara berkelompok. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal pada buku paket Science ( IPA ) secara berkelompok dan mengerjakan langsung dikelas 
tidak untuk pekerjaan rumah ( PR ), Miss Febri merapikan buku dan siswapun juga kembali ke tempat duduk masing – masing. Miss Febri 
memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab salam dan waktu mata 































Day, Date : Kamis, 19 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Class Metting 





























masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 








Catatan :  
Pada kegiatan Class Metting ini yang diadakan setelah mata pelajaran science atau IPA, hanya satu jam pelajaran, seminggu sekali 
setiap hari kamis. Class metting ini masuk dalam mata pelajaran tetapi hanya diisi tentang menyusun kegiatan Catalist pada hari Jum’at, 
menurut observasi saya tentang Class Metting ini. Tidak adanya proses pengembangan kecerdasan interpersonal siswa, Class Metting 
hanya diisi membuat rencana kegiatan Catalist. Pada hari ini, Teacher Cahyo menanyakan kepada para siswa kelas 4A “ Anak – anak, 
besok Catalist ingin melakukan kegiatan apa? ”. 
Siswa perempuan berdiskusi sendiri dan siswa laki – laki juga berdiskusi sendiri, Teacher Cahyo hanya menunggu jawaban dari 
para siswa untuk kegiatan Catalist besok Jum’at. Waktu saya berbincang sebentar dengan Teacher Cahyo tentang Class Metting untuk 
rencana Catalist, kemarin sebelum saya penelitian. Para siswa mengisi kegiatan Catalist dengan pergi ke kantor kelurahan yang kebetulan 
berdekatan dengan SD Lazuardi Kamila, kembali ke masalah Class Metting. Untuk hari ini, Teacher Cahyo yang mengatur Class Metting. 
Pada hari Kamis yang lalu, pernah para siswa mengisi sendiri Class Metting tanpa ada Teacher Cahyo dan Teacher Cahyo hanya 
melihat, memantau dan mengawasi para siswa yang mengisis Class Metting sendiri. Pernah saya dua hari pada setiap hari Kamis melihat 
langsung para siswa mengisi Class Metting sendiri tanpa dengan Teacher Cahyo. Saya dan Teacher Cahyo pernah berdiskusi tentang Class 
Metting ini, yang mana memang dari pihak sekolah sudah mejadwal setiap hari kamis saja sebelum istirahat makan siang. Yang saya tahu 
hanya kelas 4A karena saya fokus pada kelas yang saya observasi. 
Catalist yaitu Kegiatan siswa SD Lazuardi Kamila pada setiap hari jum’at untuk pengganti mata pelajaran yang diisi dengan 
berhubungan mata pelajaran apapun dalam kelas, waktu saya masih di SD Lazuardi Kamila. Siswa kelas 4A mengadakan Catalist yaitu 





kelurahan. Kegiatan tersebut terjadi pada tanggal 30 – 10 – 2015, pada hari jum’at selanjutnya. Pada tanggal 06 – 11 – 2016, siswa kelas 
4A kedatangan bintang tamu dari Jakarta dan kebetulan teman dari Teacher Cahyo sendiri yang sudah lama kenal. 
Class Metting hari ini dipimpin Teacher Cahyo sendiri karena para siswa belum ada ide untuk mengisi kegiatan Catalist, Teacher 
Cahyo memberikan ide kepada siswa yaitu kunjungan ke dua tempat yang salah satunya harus dipilih. Pertama di belakang Solo Square 
yang mana terdapat pembuatan boneka, tempat yang kedua yaitu sebelah utara bandara yang mana terdapat pusatnya rongsokan yang masih 
bisa dipakai. Para siswa bingung memilih tempat tersebut karena bagus semua, tujuan Teacher Cahyo mengisi Catalist ini dengan 
berkunjung agar mendapat ilmu tambahan tentang perindustrian. 
Teacher Cahyo menggunakan suara terbanyak yang memilih salah satu tempat tersebut, siswa perempuan dan siswa laki – laki 
bercampur dan akhirnya terpilih di belakang Solo Square yang terdapat pembuatan boneka. Teacher Cahyo memilih belakang Solo Square 
atas pilihan terbanyak oleh para siswa, para siswa diharapkan membawa buku catatan, tipex dan bolpen untuk mencatat apa yang perlu 
dicatat. Pemberangkatan setelah mata pelajaran Mathematic, para siswa tidak mengikuti istirahat tepai langsung berangkat menuju 




























Day, Date : Kamis, 19 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Gilang 
Lesson : Bahasa Inggris 



















: Mengerjakan soal halaman 51 – 54 









masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Membantu siswa untuk menunjuk ke siswa 
yang ingin menjawab ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
: 
Ada ( Mendengar pertanyaan dan menjawab dari 







Catatan :  
 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Gilang membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Gilang menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Miss Gilang ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Gilang memulai mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Pada materi Bahasa Inggris ini, Miss Gilang menjelaskan kepada para siswa tentang materi yang dulu dan yang sudah disampaikan 
oleh Miss Gilang ke siswa kelas 4A. Setelah menjelaskan materi tersebut, Miss Gilang berkata “ Sudah bisa dimengerti belum boys and 
girls. ” para siswa menjawab “ Sudah Miss Gilang. ” Miss Gilang mengulangi lagi materi tersebut satu kali untuk para siswa betul – betul 
mengerti materi ini. Setelah menyampaikan materi ini Miss Gilang mengadakan tram quiz untuk para siswa dan menjadikan kelompok 
terdiri dari empat kelompok. 
Para siswa sudah terbagi empat kelompok dan Miss Gilang menyampaikan peraturan kuis tersebut yang terdiri : salah satu 
kelompok mewakilkan satu siswa untuk maju ke depan, Miss Gilang menaruh jawaban di atas kepala siswa yang maju tersebut, siswa yang 
tidak maju harus memberikan petunjuk siswa yang maju dengan bahasa inggris, tidak boleh dengan gerakan tubuh, tidak boleh 
menggunakan baahasa Indonesia daan setiap soal terjawab benar diberikan poin 100. Masing – masing kelompok mewakilkan satu siswa 
untuk maju ke depan. 
Pada soal pertama masing – masing kelompok menjawab benar semua, pada soal kedua dua kelompok menjawab benar, pada soal 
ketiga satu kelompok yang menjawab benar, pada soal keempat dua kelompok menjawab benar. Terjadi angka seri pada kelompok satu dan 





siswa sangat senang dan antusias dalam mengikuti team quiz yang Miss Gilang adakan. Tidak ada yang melakukan kecurangan dan 
melanggar peraturan dala team quiz yang disampaikan oleh Miss Gilang. 
Soal yang diberikan oleh Miss Gilang dari soal pertama sampai soal keenmpat kepada para siswa kelas 4A bertingkat 
kesusahaannya, Miss Gilang mengambil soal dari buku paket Bahasa Inggris. Pada kuis ini, Miss Nurul menghandalkan para siswa untuk 
belajar atau membaca buku paket pada kemarin malam atau pada waktu mata pelajaran Bahasa Inggris minggu – minggu yang lalu. Setelah 
team quiz selesai Miss Gilang berpesan kepada para siswa untuk selalu belajar dan membaca buku. 
Miss Gilang merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga merapikan buku masing – masing, Miss Nana “See you tomorrow 
again, Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh.” siswa menjawab salam dan waktu mata pelajaran Bahasa Inggris selesai, para 
siswa kelas 4A pulang ke rumah masing – masing dan ada juga yang mengikuti ekstrakulikuler atau menunggu jemputan para orang tua 





































Day, Date : Kamis, 19 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Ekskul ( Art and Craft ) 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat membuat karya kupu – kupu 
Learning 
Materials 







: Ceramah, Praktek 
Instructional 
Media 
: Kertas Origami 
Learning 
Evaluation 
: Membuat langsung kupu – kupu 




Ada ( Melatih siswa untuk mandiri dalam membuat 
karya sendiri ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: 
Ada ( Melatih siswa untuk konsentrasi dalam 
membuat karya ) 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa membantu teman sebangku yang belum 
bisa membuat karya ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran untuk bertanya 
kepada Teacher Cahyo dengan sabar ) 






dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran art and 
craft. 
Pada hari ini, terdapat ekstrakulikuler art and craft. Yang mana guru tersebut yang mengajar Teacher Cahyo selaku wali kelas 4A, 
siswa di sini yang ikut campuran dari kelas satu sampai kelas enam tapi rata – rata siswa yang ikut yaitu kelas 4A yang jumlahnya 9 siswa, 
siswa yang ikut di ekskul ini terdapat 15 siswa. Jika masuk semua total 19 siswa, ekskul ini hanya seminggu sekali setiap hari kamis setelah 
mata pelajaran selesai atau waktu pulang. Teacher Cahyo menunjukkan alat yang digunakan untuk art and craft ini kepada para siswa. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi tentang cara membuat kupu – kupu dari kertas origami, bahan untuk matri ini hanyalah kertas 
origami. Teacher Cahyo mempraktekan dahulu kepada para siswa dengan konsentrasi dan ketelitian, Teacher Cahyo berkata “ Anak – 
anak, jangan lupa untuk pembuatan kupu – kupu ini kalian harus teliti dan konsentrasi! ” para siswa menjawab “ Iya Teacher Cahyo ” 





Para siswa mengerjakan karya tersebut dengan sendiri – sendiri, dengan siswa sebelahnya dan ada juga yang berkelompok. Salah 
satu siswa membutuhkan waktu 7 menit bisa menghasilkan satu kupu – kupu, ada juga yang membutuhkan 9 menit. Jika siswa telah selesai 
membuat karya tersebut, ada yang membantu siswa lain untuk cara membuatnya. Ada juga yang melanjutkan membuat kupu – kupu lagi 
dengan waktu 5 menit karena sudah mengetahui dasar lipatan kupu – kupu, ada yang belum bisa sama sekali yaitu Adam. Siswa tersebut 
belum menghasilkan satu kupu – kupu karena tidak memperhatikan Teacher Cahyo dengan seksama. 
Salah satu siswa kelas 3, bisa menghasilkan kupu – kupu menjadi 7 karena sudah bisa dasar lipatan kerts origami. Ada siswa yang 
bisa membuat 6, ada juga yang membuat 4 dan ada juga yang membuat 2. Dari ekstrakulikuler ini yang menjadi poin utama adalah 
ketelitian dan konsentrai. Setelah semua siswa menyelesaikan prakarya yang sudah dibuat.  
Teacher Cahyo merapikan peralatan prakarya dan siswapun juga merapikan peralatan masing – masing. Teacher Cahyo memberi 
salam kepada semua siswa yang ada di kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab salam dan semua 








































Day, Date : Senin, 23 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Nana 
Lesson : Mathematic 
Time : 2 jam 














: White Board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal latihan 




Ada ( Mengajarkan siswa untuk jujur dalam 
mengerjakan soal yang ada di white board ) 
Mengajarkan pemahaman 




masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 






Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. : 
Ada ( Siswa berusaha untuk mengerjakan soal yang 
ada di white board agar mendapatkan nilai dan tidak 
mengecewakan orang tua ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: Ada ( Bertanya kepada Miss Nana dengan sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Mendengar penjelasan materi dari Miss Nana 
dengan tenang dan tidak ramai ) 
 
Catatan :  
 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Mis Nana membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Nana menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua miss ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Nana memulai waktu pembukaan mata pelajaran. 
Miss Nana memulai materi mathematic dengan tema – tema yang lalu, materi yang sudah dijelaskan oleh Miss Nana kepada para 
siswa. Miss Nana mengulang materi lalu agar pengertian para siswa bisa digunakan pada saat Ujian Akhir Semeter 1 pada minggu depan, 
para siswa memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari Miss Nana. Siswapun juga tidak ramai, tidak membuat gaduh dan tidak 
berbicara dengan siswa sebangk. Miss Nana juga mempersilahkan kepada para siswa untuk bertanya kepada Miss Nana untuk materi yang 





Kebetulan hari ini pembelajarannya hanya untuk mempersiapkan soal pada Ujian Akhir Semester 1, Miss Nana memberikan kisi – 
kisi untuk siswa kelas 4A yang mana harus dikerjakan waktu itu samapai jam istirahat. Siswa mengerjakan kisi – kisi tersebut yang 
diberikan oleh Miss Nana dengan berbagai cara, yaitu : mengerjakan sendiri dengan serius, mengerjakan dengan teman sebangku, 
mengerjakan kelompok dan ada juga yang mengerjakan dengan menyontek teman yaitu wafa’ yang di kelas selalu over akting. 
Miss Nana memerintahkan kepada siswa kelas 4A “boys and girls, jika ada yang belum mengerti soal dari kertas ini. Silahkan 
bertanya kepada Miss.” pada proses mengerjakan soal tersebut, siswa bertanya kepada Miss Nana dengan sopan, sabar ( karena banyak 
siswa yang maju untuk bertanya kepada Miss Nana ) dan bergilir. Setelah semua siswa mengerjakan soal latihan tersebut, Miss Nana 
menjelaskan sedikit materi – materi yang lalu dan berpesan kepada siswa “ Anak – anak, jangan lupa untuk soal ini dipelajari dan dibaca 
untuk persiapan Ujian Akhir Semester 1! ” 
Sesampai waktu istirahat tiba, Miss Nana berpesan kepada siswa kelas 4A untuk belajar karena minggu depan soal pada Ujian 
Akhir Semester 1 yang keluar soal tersebut. Miss Nana merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga merapikan buku masing – masing, 



















































Day, Date : Senin, 23 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Arga 
Lesson : Music 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa bisa mengetahui nada dalam lagu bungong jeumpa 
Learning 
Materials 
: Lagu Bungong Jeumpa 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Praktek 
Instructional 
Media 
: Alat Musik Pianika 
Learning 
Evaluation 
: Mempraktekan lagu di depan Teacher Arga 













masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswwa membantu siswa yang lain memegang 
kertas nada music agar mudah dilihat dan dihafal ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Duduk secara berkelompok agar mudah 
menguasai nada lagu ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: Ada ( Bertanya kepada Teacher Arga dengan sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Mendengar penjelasan materi dari Teacher 
Arga ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Arga membuka pelajaran dengan salam “Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh”. Setelah salam, Teacher Arga menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 





Sebelum proses pembelajaran, Teacher Arga menyuruh siswa 4A untuk membawakan alat musik Pianika. Alat musik tersebut 
digunakan untuk ulangan hari ini, setelah Teacher Arga menyampaikan kepada para siswa. Teacher Arga menulis kunci nada beserta nada 
lain untuk notasi suara lagu yang akan dipraktekan oleh para siswa, tidak lupa Teacher Arga sudah mempersiapkan banyak kertas untuk 
para siswa yang berisi kunci nada dan nada notasi suara lagu. Teacher Arga menulis di white board untuk Teacher Arga sendiri dan kertas 
yang sudah disiapkan oleh Teacher Arga untuk para siswa. 
Kondisi kelas 4A pada waktu mata pelajaran musik tidak gaduh, tidak ramai yang biasanya kelas 4B selalu ramai dan gaduh. Para 
siswa mendengar dan memperhatikan penjelasan kunci nada dari Teacher Arga dengan seksama karena materi ini untuk nilai kelulusan 
UAS semester 1, alat musik yang dipakai saat ini yaitu pianika. Teacher Arga sudah berpesan minggu lalu untuk membawa alat musik 
pianika pada hari ini, Teacher Arga berkata “ Bagi anak – anak yang membawa pianika harap maju ke Teacher Arga untuk tes lagu dengan 
pianika, bagi yang tidak membawa pianika bisa maju dengan menghafal notasi suara lagu atau meminjam pianika teman yang lain. ” 
Setelah Teacher Arga menulis kunci nada beserta kunci nada notasi suara, menjelaskan kunci tersebut kepada para siswa dan 
mempraktekan lagu tersebut dengan pianika atau notasi suara. Teacher Arga memerintahkan untuk menghafal kunci nada tersebut dengan 
pianika, menggunakan kunci nada notasi suara atau meminjam pianika siswa yang sudah maju ke Teacher Arga. Para siswa mematuhi 
perintah Teacher Arga dengan cara berkelompok agar mudah menguasai nada lagu tersebut, dalam kelompok tersebut. Para siswa 
berinisiatif sendiri untuk mengelompokkan dengan teman yang lain tanpa perintah dari Teacher Arga. 
Dalam kelompok tersebut, ada siswa yang berusaha keras untuk menghafal kundi nada tersebut dengan pianika, ada siswa yang 
membantu siswa lain memegang kertas untuk menghafal kunci nada. Siswa yang membantu siswa lain dengan memgang kertas kunci nada 
lagu bertujuan untuk memperhatikan kunci nada dengan pianika dan bergantian menunggu untuk menggunakan alat pianika, siswa yang 





Selama waktu 2 jam dari 10.00 – 11.00 siswa yang sudah maju sudah 7 siswa dari siswa laki – laki dan perempuan,  pada waktu 
pergantian mata pelajaran selanjutnya berbunyi. Teacher Arga memberi salam kepada siswa kelas 4A “ Jangan lupa minggu depan sudah 
UAS, bagi anak – anak yang belum maju praktek lagu harap untuk maju. Jadwal musik sesuai jadwal UAS dan yang ingin lulus dalam 
UAS Semester 1, ya anak – anak? Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab perintah dari Teacher Arga dan 





























Day, Date : Senin, 23 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Tematik 
Time : 1 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui Kerajaan di Indonesia 
Learning 
Materials 
: Kerajaan di Indonesia 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Group Discussion 
Instructional 
Media 
: White board 
Learning 
Evaluation 
: Mengerjakan soal Hal 09 




Ada ( Siswa dilatih untuk tidak melupakan jasa 
pahlawan jaman dahulu ) 





situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran untuk bertanya 
kepada Teacher Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan dan bergiliran ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 





Pada hari ini, mata pelajaran Tematik ini, siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbicara dengan 
teman sebangku. Teacher Cahyo menjelaskan materi ini tentang kerajaan – kerajaan di Indonesia pada jaman dahulu, Teacher Cahyo 
menyampaikan materi ini sampai dua kali agar para siswa betul – betul mengerti dan dapat mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh 
Teacher Cahyo. 
Setelah menyampaikan materi ini, Teacher Cahyo berkata “ Ada yang belum mengerti tentang kalimat langsung dan tidak langsung 
anak – anak? ” para siswa menjawab “ Sudah mengerti Teacher Cahyo. ” Teacher Cahyo memberikan tugas kepada para siswa dan tugas 
itu dikerjakan di dalam kelas, tidak untuk PR. Pada saat siswa mengerjakan tugas tersebut, ada siswa yang bertanya kepada teman 
sebangkunya untuk dijelaskan lagi materi tadi dan ada juga yang bertanya kepada Teacher Cahyo tentang materi ini. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi ini dengan ceramah, memberikan contoh yang nyata, menggunakan white board dan yang 
terpenting yaitu siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbincang kepada teman sebangku. Biasanya di 
mata pelajaran Tematik ini para siswa ramai tetapi baru satu minggu yang lalu sudah tidak ramai karena Teacher Cahyo memberi sedikit 
hiburan kepada siswa kelas 4A. 
Siswa kelas 4A langsung mengerjakan soal tersebut, semua siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan dengan 
berkelompok dan ada juga siswa yang mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang 
membantu menjelaskan materi dan ada juga yang bertanya kepada Teacher Cahyo. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di buku Tematik 4, Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga 
merapikan buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi 
















































Day, Date : Senin, 23 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Gilang 
Lesson : Bahasa Inggris 















: Mengerjakan soal latihan 













masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Membantu siswa untuk menunjuk ke siswa 
yang ingin menjawab ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Mendengar pertanyaan dan menjawab dari 
Miss Gilang ) 
 





 Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Gilang membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Gilang menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Miss Gilang ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Gilang memulai mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Pada materi Bahasa Inggris ini, Miss Gilang menjelaskan kepada para siswa tentang materi yang dulu dan yang sudah disampaikan 
oleh Miss Gilang ke siswa kelas 4A. Setelah menjelaskan materi tersebut, Miss Gilang berkata “ Sudah bisa dimengerti belum boys and 
girls. ” para siswa menjawab “ Sudah Miss Gilang. ” Miss Gilang mengulangi lagi materi tersebut satu kali untuk para siswa betul – betul 
mengerti materi ini. Setelah menyampaikan materi ini Miss Gilang mengadakan tram quiz untuk para siswa dan menjadikan kelompok 
terdiri dari empat kelompok. 
Para siswa sudah terbagi empat kelompok dan Miss Gilang menyampaikan peraturan kuis tersebut yang terdiri : salah satu 
kelompok mewakilkan satu siswa untuk maju ke depan, Miss Gilang menaruh jawaban di atas kepala siswa yang maju tersebut, siswa yang 
tidak maju harus memberikan petunjuk siswa yang maju dengan bahasa inggris, tidak boleh dengan gerakan tubuh, tidak boleh 
menggunakan baahasa Indonesia daan setiap soal terjawab benar diberikan poin 100. Masing – masing kelompok mewakilkan satu siswa 
untuk maju ke depan. 
Pada soal pertama masing – masing kelompok menjawab benar semua, pada soal kedua dua kelompok menjawab benar, pada soal 
ketiga satu kelompok yang menjawab benar, pada soal keempat dua kelompok menjawab benar. Terjadi angka seri pada kelompok satu dan 
tiga, kelompok satu siswa putri, kelompok tiga siswa putra. Dalam kuis ini perwakilan satu kelompok putri dan satu kelompok putra, para 
siswa sangat senang dan antusias dalam mengikuti team quiz yang Miss Gilang adakan. Tidak ada yang melakukan kecurangan dan 
melanggar peraturan dala team quiz yang disampaikan oleh Miss Gilang. 
Soal yang diberikan oleh Miss Gilang dari soal pertama sampai soal keenmpat kepada para siswa kelas 4A bertingkat 





belajar atau membaca buku paket pada kemarin malam atau pada waktu mata pelajaran Bahasa Inggris minggu – minggu yang lalu. Setelah 
team quiz selesai Miss Gilang berpesan kepada para siswa untuk selalu belajar dan membaca buku. 
Miss Gilang merapikan bukunya sembari siswa kelas 4A juga merapikan buku masing – masing, Miss Nana “See you tomorrow 
again, Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh.” siswa menjawab salam dan waktu mata pelajaran Bahasa Inggris selesai, para 
siswa kelas 4A pulang ke rumah masing – masing dan ada juga yang mengikuti ekstrakulikuler atau menunggu jemputan para orang tua 





































Day, Date : Rabu, 25 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Yuyun 
Lesson : - 
Time : 3 jam 
Learning 
objectives 


























masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 







Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Yuyun membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Yuyun menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Miss ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Yuyun memulai waktu belajar siswa. 
Pada hari ini, SD Lazuardi Kamila memperingati Hari Guru. Yang mana pada jam ke 1 samapai snack time ( waktu istirahat ), para 
guru tidak mengajar tetapi digantikan oleh para karyawan yang ada di SD Lazuardi Kamila. Para karyaean tersebut terdiri dari bendahara, 
sekretaris, satpam, office boy dan adminstator. Ide ini direncanakan oleh Teacher Nasir yang sebelumnya sudah dirapatkan oleh para guru, 
pagi pada pukul 07.15 – 07.45 semua siswa berbaris di halaman sekolah untuk apel pagi. Dalam apel pagi, Teacher Nasir memberitahukan 
kepada seluruh siswa pada hari ini adalah hari guru dan yang menggantikan guru mata pelajaran untuk sementara adalah beliau – beliau 
yang sudah berbaris di depan. 
Semua siswa merasa senang karena baru di isi oleh para karyawan tetapi hanya sebentar saja, tugas karyawan yang biasa dikerjakan 
digantikan juga oleh para guru. Para karyawan tersebut mendapat kelas masing – masing yang mana kelas 4A digantikan oleh Miss Yuyun, 
beliau berperan di bagian HRD ( administrasi SD Lazuardi Kamila ). Dari apel ini, Miss Yuyun beserta siswa kelas 4A. Bersama – sama 
menuju kelas dan Teacher Cahyo menggantikan Miss Yuyun yang ada di kantor HRD, Miss Yuyun memerintahkan kepada para siswa 
untuk duduk diatas karpet secara melingkar.  
Di dalam kelas terdapat siswa kelas 4A, Miss Yuyun, Miss Mu’ah, Miss Febri dan peneliti. Teacher Cahyo datang ke kelas pada 
waktu Miss Yuyun selesai memberikan penjelasan kepada para siswa, Miss Yuyun menceritakan pekerjaannya kepada para siswa. Apa saja 





pemasukan dana, mengurusi dana konsumsi guru, dana kegiatan Catalist, dana operasional dalam kelas dan lain sebagainya. Para siswa 
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan pekerjaan Miss Yuyun, siswa juga tidak ramai, tidak gaduh dan tidak mengobrol kepada 
siswa sebelahnya. 
Dalam kegiatan tersebut, sempat di isi game yang mana biasanya dimainkan oleh Miss Febri kepada para siswa kelas 4A dan 
sebelum selesai sesi ini para siswa, Miss Yuyun dan Teacher Cahyo berfoto bersama untuk kenang – kenangan. Setelah selesai sesi ini, 
Miss Yuyun memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab salam dan 









































Day, Date : Rabu, 25 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Prakarya 
Time : 3 jam 
Learning 
objectives 












: White board, Kertas Gambar 
Learning 
Evaluation 
: Membuat poster tentang hari guru 




Ada ( Melatih siswa untuk mandiri dalam membuat 
karya ) 
Mengajarkan pemahaman 




masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa membuat karya tersebut dengan 
berkelompok ) 
Dimensi Social Communication 





dengan santun pada anak. sopan dan bergiliran ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Prakarya. 
Pada hari ini, mata pelajaran Prakarya berlangsung selama dua jam dari 10.00 – 11.00 mata pelajaran ini dimulai setelah snack time 
( waktu istirahat ). Pada mulanya hari ini mata pelajaran prakarya hanya dua jam tetapi materi yang disampaikan dan siswa membuat karya 
dalam mata pelajaran ini butuh waktu 1 jam pelajaran lagi yang kebetulan setelah prakarya adalah mata pelajaran tematik yang gurunyapun 
sama dengan prakarya yaitu Teacher Cahyo. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi tentang membuat poster atau gambar tentang hari guru, para siswapun bertany kepada 
Teacher Cahyo “Teacher, posternya itu tentang apa? ” Teacher Cahyo menjawab “ Poster tersebut tentang hari guru yang jatuh pada hari 
ini, terserah kalian mau membuat apa. Mau membuat gambar wajah guru atau kata – kata tentang guru tapi initinya memperingti hari guru. 
” Teacher Cahyo membagikan kelompok kepada siswa yang mana kelompok tersebut dibagi empat kelompok, dua kelompok perempuan 
dan du kelompok laki – lakli. 
Yang mana kelompok tersebut terdiri dari empat siswa yang tugasnya sudah dibagi sendiri oleh siswa, Teacher Cahyo menunjukkan 





masing – masing, alat yang terserdia. Para siswa sudah mempunyai semua dam tidak menjadi hambatan untuk mengerjakannya lama, 
kegiatan yang membutuhkan waktu lama yaitu membuat gambar dan mewarnai. Para siswa mengerjakan karya tersebut dengan mengambil 
bagian sendiri – sendiri. 
Siswa kelas 4A langsung mengerjakan prakarya tersebut, semua siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang bagian 
menggambar, ada yang melukis, ada yang membuat gambar dengan bagus, ada juga yang mewarnai secara bergiliran. Dalam kelompok 
masing – masing, semua siswa saling bekerja sama dan menunggu giliran untuk mengerjakan tugas dalam kelompok. Melihat pekerjaan 
siswa yang mengerjakan, jika ada yang salah atau kurang dapat dibenarkan atau ditambah. 
Setelah semua siswa menyelesaikan prakarya yang sudah dibuat, Teacher Cahyo merapikan peralatan prakarya dan siswapun juga 
merapikan peralatan masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi 









































Day, Date : Rabu, 25 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Nurul 
Lesson : Science 
Time : 2 jam 








: Larutan zat 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Demonstrasi 
Instructional 
Media 









situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa menjawab pertanyaan dari hasil 
demonstrasi Miss Nurul ) 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: 
Ada ( Siswa dapat berfikir aktif jika terdapat dua zat 
dicampurkan ) 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 






Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya dengan Miss Nurul dengan 
sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Miss Nurul ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Nurul membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Nurul menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Miss Nurul ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Miss Nurul memulai materi mata pelajaran Science atau 
IPA. 
Pada materi Science atau IPA ini, Miss Nurul menjelaskan kepada para siswa tentang macam – macam zat dan pelarutan zat yang 
dicampur. Sebelum Miss Nurul mendemonstrasikan zat tersebut kepada para siswa, Miss Nurul menjelaskan lebih dahulu materi ini dengan 
masing – masing zat yang sudah tersedia. Dari macam – macam zat dan kegunaannya serta contoh dalam kehidupan sehari – hari, Miss 
Nurul mengulangi satu kali kepada para siswa agar mengerti materi ini dan pada saat berlangsung demonstrasi tersebut. 
Setelah menjelaskan materi ini, Miss Nurul berkata “ Sudah mengerti belum anak – anak tentang materi ini? ” para siswa menjawab 





ramai, tidak gaduh dan tidak berbincang dengan teman sebelahnya. Pada waktu demonstrasi, para siswapun juga mendengarkan dan 
memperhatikan dengan baik. Tidak ramai, tidak gaduh dan tidak berbincang dengan teman sebelahnya. 
Dari demonstrasi yang dilakukan Miss Nurul, terdapat 5 kali pelarutan zat yang dicampur. Para siswa diberi tugas oleh Miss Nurul 
untuk menjawab pertanyaan sebelum Miss Nurul melarutkannya, pada demonstrasi pertama. Para siswa menjawab betul karena 
sebelumnya sudah dijelaskan dahulu oleh Miss Nurul, demosntrasi yang kedua. Para siswa menjawab betul hanya setengah jumlah siswa di 
kelas, demonstrasi yang ketiga masih setengah jumlah siswa yang menjawab benar. Yang keempat dan terakhir atau kelima. Soal dibuat 
sulit oleh Miss Nurul karena melatih siswa untuk berfikir aktif dan memperoleh nilai tambahan dalam mata pelajaran ini. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal dari Miss Nurul tentang demonstrasi pelarutan dua zat, Miss Nurul merapikan buku dan 
siswapun juga kembali ke tempat duduk masing – masing. Miss Nurul memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum 




















































Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Tematik 
Time : 3 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui nama – nama pahlawan di Indonesia 
Learning 
Materials 
: Pahlawan di Indonesia 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Group Discussion 
Instructional 
Media 








Ada ( Siswa dilatih untuk tidak melupakan jasa 
pahlawan jaman dahulu ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: - 





masalah efektif pada anak 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa mengajari siswa lain yang belum 
mengerti materi ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran untuk bertanya 
kepada Teacher Cahyo ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan dan bergiliran ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran Tematik. 
Pada hari ini, mata pelajaran Tematik berlangsung selama tiga jam dari 08.00 – 09.30 mata pelajaran ini dimulai setelah one day 
one ayat ( satu hari satu ayat ), dimulai jam 07.30 – 08.00 dalam proses pembelajaran di mata pelajaran Tematik, siswa kelas 4A 





nama – nama pahlawan di Indonesia pada jaman dahulu, Teacher Cahyo menyampaikan materi ini sampai dua kali agar para siswa betul – 
betul mengerti dan dapat mengerjakan contoh soal yang diberikan oleh Teacher Cahyo. 
Setelah menyampaikan materi ini, Teacher Cahyo berkata “ Ada yang belum mengerti tentang kalimat langsung dan tidak langsung 
anak – anak? ” para siswa menjawab “ Sudah mengerti Teacher Cahyo. ” Teacher Cahyo memberikan tugas kepada para siswa dan tugas 
itu dikerjakan di dalam kelas, tidak untuk PR. Pada saat siswa mengerjakan tugas tersebut, ada siswa yang bertanya kepada teman 
sebangkunya untuk dijelaskan lagi materi tadi dan ada juga yang bertanya kepada Teacher Cahyo tentang materi ini. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi ini dengan ceramah, memberikan contoh yang nyata, menggunakan white board dan yang 
terpenting yaitu siswa kelas 4A memperhatikan, mendengarkan, tidak ramai dan tidak berbincang kepada teman sebangku. Biasanya di 
mata pelajaran Tematik ini para siswa ramai tetapi baru satu minggu yang lalu sudah tidak ramai karena Teacher Cahyo memberi sedikit 
hiburan kepada siswa kelas 4A. 
Siswa kelas 4A langsung mengerjakan soal tersebut, semua siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan dengan 
berkelompok dan ada juga siswa yang mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum mengerti soal atau materi tersebut, ada teman yang 
membantu menjelaskan materi dan ada juga yang bertanya kepada Teacher Cahyo. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal yang ada di white board, Teacher Cahyo merapikan buku dan siswapun juga merapikan 
buku masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarokaatuh. ” 













































Day, Date : Kamis, 26 – 11 – 2015 
Teacher : Miss Nurul 
Lesson : Science 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat mengetahui larutan zat yang dicampur 
Learning 
Materials 
: Larutan zat 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Demonstrasi 
Instructional 
Media 









situasi sosial dan etika sosial 
: 
Ada ( Siswa menjawab pertanyaan dari hasil 







masalah efektif pada anak 
: 
Ada ( Siswa dapat berfikir aktif jika terdapat dua zat 
dicampurkan ) 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya dengan Miss Nurul dengan 
sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Miss Nurul ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Miss Nurul membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Miss Nurul menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 






Pada materi Science atau IPA ini, Miss Nurul menjelaskan kepada para siswa tentang macam – macam zat dan pelarutan zat yang 
dicampur. Sebelum Miss Nurul mendemonstrasikan zat tersebut kepada para siswa, Miss Nurul menjelaskan lebih dahulu materi ini dengan 
masing – masing zat yang sudah tersedia. Dari macam – macam zat dan kegunaannya serta contoh dalam kehidupan sehari – hari, Miss 
Nurul mengulangi satu kali kepada para siswa agar mengerti materi ini dan pada saat berlangsung demonstrasi tersebut. 
Setelah menjelaskan materi ini, Miss Nurul berkata “ Sudah mengerti belum anak – anak tentang materi ini? ” para siswa menjawab 
“ sudah Miss Nurul ” pada waktu Miss Nurul menjelaskan materi ini, para siswa mendengarkan dan memperhatikan dengan baik. Tidak 
ramai, tidak gaduh dan tidak berbincang dengan teman sebelahnya. Pada waktu demonstrasi, para siswapun juga mendengarkan dan 
memperhatikan dengan baik. Tidak ramai, tidak gaduh dan tidak berbincang dengan teman sebelahnya. 
Dari demonstrasi yang dilakukan Miss Nurul, terdapat 5 kali pelarutan zat yang dicampur. Para siswa diberi tugas oleh Miss Nurul 
untuk menjawab pertanyaan sebelum Miss Nurul melarutkannya, pada demonstrasi pertama. Para siswa menjawab betul karena 
sebelumnya sudah dijelaskan dahulu oleh Miss Nurul, demosntrasi yang kedua. Para siswa menjawab betul hanya setengah jumlah siswa di 
kelas, demonstrasi yang ketiga masih setengah jumlah siswa yang menjawab benar. Yang keempat dan terakhir atau kelima. Soal dibuat 
sulit oleh Miss Nurul karena melatih siswa untuk berfikir aktif dan memperoleh nilai tambahan dalam mata pelajaran ini. 
Setelah semua siswa menyelesaikan soal dari Miss Nurul tentang demonstrasi pelarutan dua zat, Miss Nurul merapikan buku dan 
siswapun juga kembali ke tempat duduk masing – masing. Miss Nurul memberi salam kepada siswa kelas 4A “Wassalaamu’alaikum 



















































Day, Date : Kamis, 26 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Class Metting 





























masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: - 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: - 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: - 
Mengajarkan dan 









Pada kegiatan Class Metting ini yang diadakan setelah mata pelajaran science atau IPA, hanya satu jam pelajaran, seminggu sekali 
setiap hari kamis. Class metting ini masuk dalam mata pelajaran tetapi hanya diisi tentang menyusun kegiatan Catalist pada hari Jum’at, 
menurut observasi saya tentang Class Metting ini. Tidak adanya proses pengembangan kecerdasan interpersonal siswa, Class Metting 
hanya diisi membuat rencana kegiatan Catalist. Pada hari ini, Teacher Cahyo menanyakan kepada para siswa kelas 4A “ Anak – anak, 
besok Catalist ingin melakukan kegiatan apa? ”. 
Siswa perempuan berdiskusi sendiri dan siswa laki – laki juga berdiskusi sendiri, Teacher Cahyo hanya menunggu jawaban dari 
para siswa untuk kegiatan Catalist besok Jum’at. Waktu saya berbincang sebentar dengan Teacher Cahyo tentang Class Metting untuk 
rencana Catalist, kemarin sebelum saya penelitian. Para siswa mengisi kegiatan Catalist dengan pergi ke kantor kelurahan yang kebetulan 
berdekatan dengan SD Lazuardi Kamila, kembali ke masalah Class Metting. Untuk hari ini, Teacher Cahyo yang mengatur Class Metting. 
Pada hari Kamis yang lalu, pernah para siswa mengisi sendiri Class Metting tanpa ada Teacher Cahyo dan Teacher Cahyo hanya 
melihat, memantau dan mengawasi para siswa yang mengisis Class Metting sendiri. Pernah saya dua hari pada setiap hari Kamis melihat 
langsung para siswa mengisi Class Metting sendiri tanpa dengan Teacher Cahyo. Saya dan Teacher Cahyo pernah berdiskusi tentang Class 
Metting ini, yang mana memang dari pihak sekolah sudah mejadwal setiap hari kamis saja sebelum istirahat makan siang. Yang saya tahu 
hanya kelas 4A karena saya fokus pada kelas yang saya observasi. 
Catalist yaitu Kegiatan siswa SD Lazuardi Kamila pada setiap hari jum’at untuk pengganti mata pelajaran yang diisi dengan 
berhubungan mata pelajaran apapun dalam kelas, waktu saya masih di SD Lazuardi Kamila. Siswa kelas 4A mengadakan Catalist yaitu 
menjadi pergi ke kantor kelurahan bertujuan untuk siapa saja yang ada di kantor kelurahan dan tugas apa saja setiap pegawai kantor 
kelurahan. Kegiatan tersebut terjadi pada tanggal 30 – 10 – 2015, pada hari jum’at selanjutnya. Pada tanggal 06 – 11 – 2016, siswa kelas 





Class Metting hari ini dipimpin Teacher Cahyo sendiri karena para siswa belum ada ide untuk mengisi kegiatan Catalist, Teacher 
Cahyo memberikan ide kepada siswa yaitu kunjungan ke Ngarsopuro. Dimana tempat itu, pusatnya koleksi barang – barang antik yang ada 
di kota Solo. Tujuannya untuk mengetahui pusatnya barang antik di Solo, mengetahui umur dari barang antik, mengetahui penjual yang 
menjual barang antik dan mengetahui barang – barang antik. Para siswa menyetujui ide dari Teacher Cahyo untuk mengisi kegiatan Catalist 








































Day, Date : Kamis, 26 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Ekskul ( Art and Craft ) 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat membuat karya lukisan pasir 
Learning 
Materials 
: Lukisan pasir 
Learning 
Methods 
: Ceramah, Praktek 








: Membuat lukisan pasir 




Ada ( Melatih siswa untuk mandiri dalam membuat 
karya sendiri ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: 
Ada ( Melatih siswa untuk konsentrasi dalam 
membuat karya ) 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa membantu teman sebangku yang belum 
bisa membuat karya ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran untuk bertanya 
kepada Teacher Cahyo dengan sabar ) 
Dimensi Social Communication 
Mengajarkan komunikasi 
dengan santun pada anak. 
: 
Ada ( Siswa bertanya kepada Teacher Cahyo dengan 
sopan ) 





mendengarkan secara efektif 
pada anak 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran art and 
craft. 
Pada hari ini, terdapat ekstrakulikuler art and craft. Yang mana guru tersebut yang mengajar Teacher Cahyo selaku wali kelas 4A, 
siswa di sini yang ikut campuran dari kelas satu sampai kelas enam tapi rata – rata siswa yang ikut yaitu kelas 4A yang jumlahnya 9 siswa, 
siswa yang ikut di ekskul ini terdapat 15 siswa. Jika masuk semua total 19 siswa, ekskul ini hanya seminggu sekali setiap hari kamis setelah 
mata pelajaran selesai atau waktu pulang. Teacher Cahyo menunjukkan alat yang digunakan untuk art and craft ini kepada para siswa. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi tentang cara menaburi pasir ke kertas yang sudah digambar dan diberi lem, sebelumnya 
Teacher Cahyo memperagakan dahulu atau mempraktekan bagaimana cara menabur pasir di atas kertas yang rapi dan menempelkan ke 
gambar yang rapi juga sehingga hasilnya bagus. Teacher Cahyo memperlihatkan barang – barang dahulu seperti kertas yang tidak terpakai. 
Contoh majalah yang dulu, tabloid yang dulu, koran yang dulu dan kertas warna bagus yang masih ada sisa pakai. 
Setelah itu, Teacher Cahyo menggambar kertas yang akan diberi lem dan ditaburi pasir. Setelah menggambar kertas, Teacher Cahyo 
menggambar pola sesuai keinginan. Kebetulan pada saat itu, Teacher Cahyo menggambar sesuai kesukaan dan memberi lem pada kertas 





memperhatikan dengan seksama dan tidak ramai sendiri – sendiri, Teacher Cahyo berkata “ Intinya anak – anak teliti, sabar dan rapi untuik 
mendapatkan hasil yang bagus. ” 
Semua siswa langsung mengerjakan prakarya tersebut, semua siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan 
dengan berkelompok dan ada juga siswa yang mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum bisa menabur atau menggambar, siswa yang 
lain membantu bagaimana cara menabur pasir yang rapi. Ada juga siswa yang bisa mengerjakan sendiri dari mulai membuat gambar dan 
menempelkan pasir ke gambar yang sudah dibuat, di mata pelajaran ini para siswa membawa peralatan terbatas jadi tidak semua bisa 
dikerjakan dengan cepat karena menunggu giliran memakai lem dan pasir. 
Setelah semua siswa menyelesaikan prakarya yang sudah dibuat, Teacher Cahyo merapikan peralatan prakarya dan siswapun juga 
merapikan peralatan masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada semua siswa yang ada di kelas 4A “Wassalaamu’alaikum 
warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab salam dan semua siswa yang ikut ekskul tersebut pulang ke rumah, ada yang menunggu 


























Day, Date : Kamis, 26 – 11 – 2015 
Teacher : Teacher Cahyo 
Lesson : Ekskul ( Art and Craft ) 
Time : 2 jam 
Learning 
objectives 
: Siswa dapat membuat karya lukisan pasir 
Learning 
Materials 
: Lukisan pasir 








: Pasir, Lem, Kertas 
Learning 
Evaluation 
: Membuat lukisan pasir 




Ada ( Melatih siswa untuk mandiri dalam membuat 
karya sendiri ) 
Mengajarkan pemahaman 
situasi sosial dan etika sosial 
pada anak 
: 
Ada ( Melatih siswa untuk konsentrasi dalam 
membuat karya ) 
Mengajarkan pemecahan 
masalah efektif pada anak 
: - 
Dimensi Social Sensitivity 
Mengembangkan sikap 
empati pada anak 
: 
Ada ( Siswa membantu teman sebangku yang belum 
bisa membuat karya ) 
Mengembangkan sikap pro 
sosial pada anak. 
: 
Ada ( Siswa menunggu giliran untuk bertanya 
kepada Teacher Cahyo dengan sabar ) 
Dimensi Social Communication 





dengan santun pada anak. sopan ) 
Mengajarkan dan 
mendengarkan secara efektif 
pada anak 
: 
Ada ( Siswa mendengar dan memperhatikan 
penjelasan materi dari Teacher Cahyo ) 
 
Catatan :  
Pada Proses Belajar Mengajar kali ini Teacher Cahyo membuka pelajaran dengan salam “ Assalaau’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakaatuh ”. Setelah salam, Teacher Cahyo menanyakan kepada siswa perihal siapa yang tidak masuk hari ini. Salah satu siswa 
mengatakan “ Masuk semua Teacher Cahyo ”. Setelah menanyakan kepada siswa, Teacher Cahyo memulai materi mata pelajaran art and 
craft. 
Pada hari ini, terdapat ekstrakulikuler art and craft. Yang mana guru tersebut yang mengajar Teacher Cahyo selaku wali kelas 4A, 
siswa di sini yang ikut campuran dari kelas satu sampai kelas enam tapi rata – rata siswa yang ikut yaitu kelas 4A yang jumlahnya 9 siswa, 
siswa yang ikut di ekskul ini terdapat 15 siswa. Jika masuk semua total 19 siswa, ekskul ini hanya seminggu sekali setiap hari kamis setelah 
mata pelajaran selesai atau waktu pulang. Teacher Cahyo menunjukkan alat yang digunakan untuk art and craft ini kepada para siswa. 
Teacher Cahyo menyampaikan materi tentang cara menaburi pasir ke kertas yang sudah digambar dan diberi lem, sebelumnya 
Teacher Cahyo memperagakan dahulu atau mempraktekan bagaimana cara menabur pasir di atas kertas yang rapi dan menempelkan ke 
gambar yang rapi juga sehingga hasilnya bagus. Teacher Cahyo memperlihatkan barang – barang dahulu seperti kertas yang tidak terpakai. 
Contoh majalah yang dulu, tabloid yang dulu, koran yang dulu dan kertas warna bagus yang masih ada sisa pakai. 
Setelah itu, Teacher Cahyo menggambar kertas yang akan diberi lem dan ditaburi pasir. Setelah menggambar kertas, Teacher Cahyo 





yang sudah digunting. Kemudian kertas ditempelkan di gambar yang sudah dibuat, jadilah gambar yang ditempeli pasir. Para siswa 
memperhatikan dengan seksama dan tidak ramai sendiri – sendiri, Teacher Cahyo berkata “ Intinya anak – anak teliti, sabar dan rapi untuik 
mendapatkan hasil yang bagus. ” 
Semua siswa langsung mengerjakan prakarya tersebut, semua siswa mengerjakan di dalam kelas, ada siswa yang mengerjakan 
dengan berkelompok dan ada juga siswa yang mengerjakan sendiri. Jika ada siswa yang belum bisa menabur atau menggambar, siswa yang 
lain membantu bagaimana cara menabur pasir yang rapi. Ada juga siswa yang bisa mengerjakan sendiri dari mulai membuat gambar dan 
menempelkan pasir ke gambar yang sudah dibuat, di mata pelajaran ini para siswa membawa peralatan terbatas jadi tidak semua bisa 
dikerjakan dengan cepat karena menunggu giliran memakai lem dan pasir. 
Setelah semua siswa menyelesaikan prakarya yang sudah dibuat, Teacher Cahyo merapikan peralatan prakarya dan siswapun juga 
merapikan peralatan masing – masing. Teacher Cahyo memberi salam kepada semua siswa yang ada di kelas 4A “Wassalaamu’alaikum 
warahmatullahi wabarokaatuh. ” siswa menjawab salam dan semua siswa yang ikut ekskul tersebut pulang ke rumah, ada yang menunggu 


















Hari / Tanggal  : Senin, 02 – 11 – 2015 
Waktu   : 09.30 – 10.00 
Tempat   : Kelas 4A 
Topik    : Wawancara 
Narasumber   : Teacher Cahyo ( Wali Kelas 4A ) 
  
Peneliti  : “ Mohon maaf sebelumnya Teacher Cahyo, saya di kelas ini ditugaskan oleh Teacher Nasir untuk menjadi asisten 
Teacher Cahyo dan sebelumnya saya ditempatkan di kelas 5 tetapi saya mendapatkan izin untuk penelitian saya di 
kelas ini dari Teacher Nasir dan Miss Nurul. ” 
Teacher Cahyo  : “ Oh iya, tidak apa – apa mas arifin. Malahan saya ada yang membantu di kelas ini. ” 
Peneliti  : “ Saya juga diberi tambahan oleh Teacher Nasir untuk membantu membersihkan kelas, mengawasi anak – anak 
ketika bermain dan melerainya jika terjadi pertengkaran. ” 
Teacher Cahyo  : “ Iya mas arifin, saya terima kasih sekali. Mas arifin membantu saya pada waktu penelitian mas arifin. ” 
Peneliti  : “Teacher Cahyo, jumlah siswa di kelas 4A ini berapa Teacher?” 
Teacher Cahyo  : “ Jumlah siswa di kelas 4A ini ada 24 siswa terdiri dari 12 siswa perempuan dan 12 siswa laki – laki. ” 
Peneliti  : “ Apakah Teacher Cahyo wali kelas 4A? ” 
Teacher Cahyo  : “ Iya mas arifin, wali kelas 4A saya sendiri. ” 





Teacher Cahyo : “ Di kelas ini ada satu ABK dan satu guru terapis, begini mas arifin. Setiap kelas di sekolah ini diwajibkan ada 
siswa ABK dan guru pendampingnya atau terapis. ” 
Peneliti  : “ Berarti setiap kelas pasti ada siswa ABK dan terapisnya Teacher Cahyo ? ” 
Teacher Cahyo : “ Iya mas arifin. ” 
Peneliti  : “ Untuk terapis di kelas ini namanya siapa Teacher? ” 
Teacher Cahyo : “ Terapis di kelas ini bernama Miss Mu’ah. ” 
Peneliti  : “ Kalau siswanya Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo : “ Kalau siswanya bernama Farel, siswa laki – laki. Jadi di sekolah ini, jika di kelasnya terdapat siswa ABK satu 
maka terapisnya juga satu dan jika ada siswa ABK tiga maka terapisnya juga tiga mas arifin. ” 
Peneliti  : “ Tadi waktu saya ke kelas mata pelajarannya apa Teacher Cahyo ? ” 
Teacher Cahyo : “ Tadi itu mata pelajarannya Math. ” 
Peneliti  : “ Untuk Math tadi berapa jam Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo : “ Math 2 jam pelajaran, setelah Math. Sekarang Snack time ” 
Peneliti  : “ Untuk Snack time di sini berapa kali Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo : “ kalau Snack time di sini dua kali, pertama jam 09.30 sampai jam 10.00 dan nanti makan siang dengan shalat 
dhuhur jam 11.30 sampai jam 12.30 biasanya anak – anak shalat dhuhur bersama di kelas masing – masing. ” 
Peneliti  : “ Untuk gurunya siapa Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo : “ Tadi dengan Miss Nana. ” 






Teacher Cahyo : “ Setelah ini mata pelajarannya Music. ” 
Peneliti  : “ Tempatnya ada di mana Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo : “ Tempatnya nanti di sini tapi kalau pas ada latihan musik di ruang sebelah, ruang musik. ” 
Peneliti  : “ Nanti dengan guru siapa Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo : “ Nanti dengan Teacher Arga, ow iya mas arifin. Tadi itu untuk Math Miss Nana, Musik Teacher Arga, Bahasa 
Inggris Miss Gilang, Bahasa Jawa Miss Via, PE Teacher Bayu, Islamic Teacher Nasir. ” 
Peneliti  : “ Teacher Cahyo di kelas ini mengajar apa? ” 
Teacher Cahyo : “ Saya di kelas ini mengajar Tematik dan Art And Craft. ” 
Peneliti  : “ Teacher Cahyo mengajar hari apa saja? ” 
Teacher Cahyo : “ Saya mengajar hari Senin sampai hari Kamis. ” 
Peneliti  : “ Teacher Cahyo, kalau saya meminta absensi untuk siswa kelas ini. Saya menghadap ke siapa? ” 
Teacher Cahyo : “ Kalau mas arifin meminta absen kelas ini, bisa ke Teacher Bayu atau saya sendiri. Di meja guru ada absensi anak 
– anak dan bisa saya salin untuk mas arifin. ” 
Peneliti  : “ Ok Teacher Cahyo, saya terima kasih banyak atas jawaban Teacher. ” 








































Hari / Tanggal  : Selasa, 10 – 11 – 2015 





Tempat   : Kelas 4A 
Topik    : Wawancara 
Narasumber   : Teacher Cahyo ( Wali Kelas 4A ) dan Guru Mata Pelajaran Art and Craft 
 
Peneliti  : “ Teacher Cahyo, anak – anak kelas 4A biasanya bermain di arena mana saja? ” 
Teacher Cahyo  : “ Anak – anak biasanya bermain di sekitar kelas ini, atau bemain lopa di lapangan SMP dengan kelas 4B, di kantin 
atau di dalam kelas pak arifin. Mereka semua mencigaari kenyamanan saja pak, untuk yang siswa perempuan 
biasanya di dalam kelas atau di depan kelas yang ada tempat duduknya. Untuk siswa laki – laki, biasanya mereka 
bermain bola atau di depan kelas ini bermain apa gitu.” 
Peneliti   : “ Untuk siswa laki – laki apakah berteman dengan kelas sebelah Teacher Ckahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Iya pak arifin, siswa laki – laki bermain dengan kelas 4B, biasanya mereka bermain bola atau bermain yang lain. ” 
Peneliti   : “ Kalau untuk bergaul dengan adek kelas, bagaimana Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Mereka kalau ke adek kelas malah sudah biasa untuk bergaul pak arifin, karena tahun lalu waktu mereka kelas 
tiga, komplek kelas tiga ada di dalam halaman sekolah. ” 
Peneliti   : “ Kalau untuk kakak kelas, bagaimana juga Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Kalau kakak kelas, mereka biasanya ke kakak kandung mereka masing – masing yang ada di kelas lima atau kelas 
enam. Untuk bergaul mereka hanya nyaman terhadap teman sekelas dan adek kelas saja pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Teacher Cahyo, untuk mata pelajaran Art and Craft. Apakah mempunyai Silabus dan RPP? ” 
Teacher Cahyo  : “ Untuk Art and Craft saya mempunyai Silabus dan RPP pak, kalau tematik saya sesuai Silabus dan RPP. ” 





Teacher Cahyo  : “ Saya punya pak arifin, plan B digunakan kalau kondisi anak –anak tidak sesuai yang ada di Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Maksudnya kondisi anak – anak bagaimana Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “Ya contohnya seperti ini pak arifin “ Teacher Cahyo, materinya membuat ini saja ya Teacher. ” ada juga yang 
berkata “ Teacher Cahyo, kita main game saja Teacher. Materinya nanti saja. ” Gitu juga pak arifin, jadi tergantung 
moodnya anak – anak.” 
Peneliti   : “ Metode yang biasanya Teacher Cahyo pakai apa? ” 
Teacher Cahyo  : “  Saya biasanya memakai Ceramah, Demonstrasi, Kelompok dan permainan. ” 
Peneliti   : “ Untuk medianya Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Saya media umumnya white board atau sesusai kebutuhan dalam materi yang akan diberikan. ” 
Peneliti   : “ Evaluasinya Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Saya seringnya hasil akhir dari pembuatan anak – anak pak arifin. Itu rapi atau tidak, bagus atau tidak dan ada 
nilai jual atau tidak. ” 
Peneliti   : “ Fokus dalam mata pelajaran ini apa Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Fokusnya saya kepada anak – anak yaitu kesabaran, ketelitian dan fokus. Kadang anak – anak tidak sabar dalam 
membuat karya serta tidak teliti dan fokus, saya juga mengedepankan motorik anak – anak terutama kelas 4A. 
Mereka belum terlihat adanya kemajuan motorik masing – masing, masalahnya membuat lipatan atau garis lingkaran 
masih jauh dalam nilai bagus. ” 





Teacher Cahyo  : “ Untuk pengembangannya, kalau untuk saya kenali dulu karakter anak – anak. Awalnya saya di sini belum 
mengetahui karakter mereka, setelah itu. Saya seringkan mereka untuk diskusi kelompok, tapi belum lama ini mereka 
sudah memperlihatkan jika ada pembagian kelompok. Mereka melakukan sendiri tanpa disuruh saya. ” 
Peneliti   : “ Untuk yang lainnya Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Kalau mereka bertanya dengan saya, itu sopan, jika banyak anak yang bertanya. Mereka menunggu giliran dan 
tidak menyerobot teman lain.” 
Peneliti   : “ Kalau Teacher Cahyo menjelaskan materi, apakah anak – anak juga memperhatikan? ” 
Teacher Cahyo  : “ Iya pak arifin, mereka memperhatikan materi yang saya jelaskan dan saya juga memberi cerita atau sedikit 
hiburan agar mereka tidak mudah bosan. ” 
Peneliti   : “ Dalam penjelasan materi dari Teacher Cahyo, apakah Teacher pernah memberikan kepada anak – anak untuk 
berpikir aktif? ” 
Teacher Cahyo  : “ Kalau itu saya beri pak arifin tapi sesuai materi yang saya jelaskan kepada anak – anak. ” 
Peneliti  : “ Ok Teacher Cahyo, saya terima kasih banyak atas jawaban Teacher. ” 





















Hari / Tanggal  : Rabu, 11 – 11 – 2015 
Waktu   : 14.15 – 14.55 
Tempat   : Kelas 4A 
Topik    : Wawancara 
Narasumber   : Teacher Cahyo ( Wali Kelas 4A ) dan Guru Mata Pelajaran Tematik 
 
Peneliti  : “ Teacher Cahyo, anak – anak kelas 4A biasanya bermain di arena mana saja? ” 
Teacher Cahyo  : “ Anak – anak biasanya bermain di sekitar kelas ini, atau bemain lopa di lapangan SMP dengan kelas 4B, di kantin 
atau di dalam kelas pak arifin. Mereka semua mencigaari kenyamanan saja pak, untuk yang siswa perempuan 
biasanya di dalam kelas atau di depan kelas yang ada tempat duduknya. Untuk siswa laki – laki, biasanya mereka 
bermain bola atau di depan kelas ini bermain apa gitu.” 
Peneliti   : “ Untuk siswa laki – laki apakah berteman dengan kelas sebelah Teacher Ckahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Iya pak arifin, siswa laki – laki bermain dengan kelas 4B, biasanya mereka bermain bola atau bermain yang lain. ” 





Teacher Cahyo  : “ Mereka kalau ke adek kelas malah sudah biasa untuk bergaul pak arifin, karena tahun lalu waktu mereka kelas 
tiga, komplek kelas tiga ada di dalam halaman sekolah. ” 
Peneliti   : “ Kalau untuk kakak kelas, bagaimana juga Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Kalau kakak kelas, mereka biasanya ke kakak kandung mereka masing – masing yang ada di kelas lima atau kelas 
enam. Untuk bergaul mereka hanya nyaman terhadap teman sekelas dan adek kelas saja pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Teacher Cahyo, untuk mata pelajaran Teamtik. Apakah mempunyai Silabus dan RPP? ” 
Teacher Cahyo  : “ Untuk Tematik saya mempunyai Silabus dan RPP pak, kalau tematik saya sesuai Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Teacher Cahyo mempunyai plan B dalam proses belajar mengajar anak – anak? ” 
Teacher Cahyo  : “ Saya punya pak arifin, plan B digunakan kalau kondisi anak –anak tidak sesuai yang ada di Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Maksudnya kondisi anak – anak bagaimana Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “Ya contohnya seperti ini pak arifin “ Teacher Cahyo, materinya yang lain saja Teacher. ” ada juga yang berkata “ 
Teacher Cahyo, kita main game saja Teacher. Materinya nanti saja. ” Gitu juga pak arifin, jadi tergantung moodnya 
anak – anak.” 
Peneliti   : “ Metode yang biasanya Teacher Cahyo pakai apa? ” 
Teacher Cahyo  : “ Saya biasanya memakai Ceramah, Diskusi kelompok dan permainan. ” 
Peneliti   : “ Untuk medianya Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Saya media umumnya white board atau sesusai kebutuhan dalam materi yang akan dijelaskan. ” 
Peneliti   : “ Evaluasinya Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Saya seringnya mengerjakan soal di buku paket, kadang mengerjakan soal di white board dan memberikan PR 





Peneliti   : “ Kalau PR, apakah dikerjakan siswa atau lupa mengerjakannya Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Kalau untuk PR, tergantung individu anak – anak pak arifin. Mereka mengerjakan PR itu takut karena 
Teachernya, tidak kemauan sendiri. Kalau untuk saya, mereka yang sudah mau mengerjakan PR. Ya mengerjakan, 
tapi kalau yang tidak mau mengerjakan malah sebaliknya pak. Kadang alasan lupa atau ketinggalan bukunya atau 
yang lain. ” 
Peneliti   : “ Kalau untuk pengembangan kecerdasan interpersonalnya, bagaimana Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Untuk pengembangannya, kalau untuk saya kenali dulu karakter anak – anak. Awalnya saya di sini belum 
mengetahui karakter mereka, setelah itu. Saya seringkan mereka untuk diskusi kelompok, tapi belum lama ini mereka 
sudah memperlihatkan jika ada tugas kelompok. Mereka melakukan sendiri tanpa disuruh saya. ” 
Peneliti   : “ Untuk yang lainnya Teacher Cahyo? ” 
Teacher Cahyo  : “ Kalau mereka bertanya dengan saya, itu sopan, jika banyak anak yang bertanya. Mereka menunggu giliran dan 
tidak menyerobot teman lain.” 
Peneliti   : “ Kalau Teacher Cahyo menjelaskan materi, apakah anak – anak juga memperhatikan? ” 
Teacher Cahyo  : “ Iya pak arifin, mereka memperhatikan materi yang saya jelaskan dan saya juga memberi cerita atau sedikit 
hiburan agar mereka tidak mudah bosan. ” 
Peneliti   : “ Dalam penjelasan materi dari Teacher Cahyo, apakah Teacher pernah memberikan kepada anak – anak untuk 
berpikir aktif? ” 
Teacher Cahyo  : “ Kalau itu saya beri pak arifin tapi sesuai materi yang saya jelaskan kepada anak – anak. ” 
Peneliti  : “ Ok Teacher Cahyo, saya terima kasih banyak atas jawaban Teacher. ” 


















Hari / Tanggal  : Selasa, 17 – 11 – 2015 
Waktu   : 09.30 – 10.15 
Tempat   : Kelas 4A 
Topik    : Wawancara 
Narasumber   : Teacher Bayu Guru Mata Pelajaran Olah Raga ( Waka Kesiswaan ) 
 
Peneliti  : “ Teacher Bayu, di kelas 4A mengajar mata pelajaran apa? ” 
Teacher Bayu  : “ Saya di sini mengajar mata pelajaran Olah Raga. ” 
Peneliti   : “ Hari apa saja Teacher Bayu? ” 
Teacher Bayu  : “ Saya setiap hari selasa pak arifin. ” 





Teacher Bayu  : “ Iya pak arifin, saya membuat Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Teacher Bayu mengajar Olah Raga sesuai dengan Silabus dan RPP? ” 
Teacher Bayu  : “ Iya pak arifin, saya mengajar sesuai Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Teacher Bayu mempunyai plan B dalam proses belajar mengajar anak – anak? ” 
Teacher Bayu  : “ Saya tidak punya pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Bagaimana Teacher Bayu mengkondisikan anak – anak? ” 
Teacher Bayu  : “ Kebetulan di kelas 4A ratra – rata anak laki – laki senang dengan mata pelajaran olah raga, terutama sepak bola, 
bola basket dan atletik. Untuk siswa perempuan biasanya suka dengan materi bola kecil atau peragakan senam. ” 
Peneliti   : “ Metode yang biasanya Teacher Bayu pakai apa? ” 
Teacher Bayu  : “ Saya biasanya memakai metode ceramah jika ada materi yang perlu dijelaskan, contoh pengenalan gerakan 
senam. Kalau materi yang lain praktek dan anak – anak bisa meniru contoh demonstrasi saya. ” 
Peneliti   : “ Apakah anak – anak kelas 4A lebih mudah menirukan gerakan Teacher Bayu atau sulit? ” 
Teacher Bayu  : “ Anak – anak kelas 4A lebih mudah meniru saya pada saat mata pelajaran PE tapi kalau diluar pelajaran mereka 
kurang bisa pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Untuk medianya Teacher Bayu? ” 
Teacher Bayu  : “ Saya media umumnya white board atau sesusai kebutuhan dalam materi yang akan dijelaskan. ” 
Peneliti   : “ Evaluasinya Teacher Bayu? ” 
Teacher Bayu  : “ Saya seringnya praktek, anak – anak bisa melakukan gerakan olah raga yang saya siapkan. Saya kalau untuk mid 





gerakan olah raga mendapatkan nilai di atas KKM yang bagus atau diatas sedikit nilai KKM. Jika yang belum bisa 
atau sudah berusaha keras maka nilai anak tersebut saya kasih nilai normal KKM. ” 
Peneliti   : “ Kalau sebelum ujian akhir semester, ada anak yang belum bisa. Bagaimana tindakan Teacher Bayu? ” 
Teacher Bayu  : “ Kalau untuk itu, jika masih ada waktu untuk memperbaiki gerakan yang saya perintahkan. Ya saya beri nilai 
diatas sedikit nilai KKM tapi kalau tidak mau memperbaiki gerakan tersebut tanpa usaha, saya beri nilai normal 
KKM pak arifin.” 
Peneliti   : “ Kalau untuk pengembangan kecerdasan interpersonalnya, bagaimana Teacher Bayu? ” 
Teacher Bayu  : “ Untuk pengembangannya, saya mengambil satu murid untuk menjadi panutan anak laki – laki yang lain. Saya 
mengambil Salman, dia di pelajaran PE sangat aktif dan teman yang lain mengikuti dia. Untuk anak perempuan saya 
mengambil Tatjia, dia ketua kelas 4A dan anak perempuan sudah mau mengikuti arahan dari Tatjia. ” 
Peneliti   : “ Mengapa Teacher Bayu hanya mengambil satu anak tersebut? Saya amati waktu mata pelajaran PE ada Fabian 
dan Nafi’ yang di mata pelajaran PE aktif. ” 
Teacher Bayu  : “ Begini pak arifin, Salman itu sudah mempuyai rasa percaya diri, berani ngomong kepada teman yang lain dan 
berani ngomong kepada Teachernya sendiri. Untuk Tatjia, dia sudah ketua kelas, sudah punya percaya diri dan teman 
yang lain juga mau mengikuti arahan Tatjia. ” 
Peneliti   : “ Fokus penelitian saya di dalam dimensi kecerdasan intepersonal yang terdapat di belajara mengajar, terutama 
Teacher Bayu yang ajarkan dalam mata pelajaran PE. Mengapa Teacher Bayu mengambil percaya diri dan mental 





Teacher Bayu  : “ Karena anak – anak kelas 4A memang rasa percaya diri dan mental untuk maju dalam hadapan orang banyak 
kurang pak arifin, makanya di kelas 4A saya sudah pegang dua anak dari satu laki – laki dan satu perempuan. Anak – 
anak yang lain sudah mengikuti sendiri tanpa disuruh mereka berdua. ” 
Peneliti  : “ Ok Teacher Bayu, saya terima kasih banyak atas jawaban Teacher Bayu. ” 



























Hari / Tanggal  : Selasa, 17 – 11 – 2015 
Waktu   : 13.30 – 14.00 
Tempat   : Kelas 4A 
Topik    : Wawancara 
Narasumber   : Miss Nana Guru Mata Pelajaran Mathematic 
 
Peneliti  : “ Miss Nana, di kelas ini mengajar mata pelajaran apa? ” 
Miss Nana  : “ Saya di sini mengajar mata pelajaran Mathematic. ” 
Peneliti   : “ Hari apa saja Miss Nana? ” 
Miss Nana  : “ Saya hari senin dan selasa pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Dalam mengajar, Miss Nana membuat Silabus dan RPP? ” 
Miss Nana  : “ Iya pak arifin, saya membuat Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Miss Nana mengajar Mathematic sesuai dengan Silabus dan RPP? ” 
Miss Nana  : “ Iya pak arifin, saya mengajar sesuai Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Miss Nana mempunyai plan B dalam proses belajar mengajar anak – anak? ” 
Miss Nana  : “ Saya punya pak arifin, plan B digunakan kalau kondisi anak –anak tidak sesuai yang ada di Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Maksudnya kondisi anak – anak bagaimana Miss Nana? ” 
Miss Nana  : “ Iya kalau pas tidak ada yang mendengarkan penjelasan saya, saya dekati sampai mengerti dulu. Sebelumnya saya 
juga sudah berpesan kepada anak – anak untuk selalu bertanya kepada saya pak arifin, salah satu contoh yang saya 





Peneliti   : “ Metode yang biasanya Miss Nana pakai apa? ” 
Miss Nana  : “ Saya biasanya memakai Ceramah dan Diskusi kelompok. ” 
Peneliti   : “ Untuk medianya Miss Nana? ” 
Miss Nana  : “ Saya media umumnya white board atau sesusai kebutuhan dalam materi yang akan dijelaskan, salah satu contoh 
penggunaan penggaris dalam materi garis sudut. ” 
Peneliti   : “ Evaluasinya Miss Nana? ” 
Miss Nana  : “ Saya seringnya mengerjakan soal di buku paket, kadang mengerjakan soal di white board dan memberikan soal 
yang sudah saya buat untuk anak – anak. ” 
Peneliti   : “ Kalau PR, apakah dikerjakan siswa atau lupa mengerjakannya Miss Nana? ” 
Miss Nana  : “ Kalau untuk PR, tergantung individu anak – anak pak arifin. Mereka mxengerjakan PR sesuai kemauan mereka, 
tetapi saya tidak menganggap itu sebuah masalah karena dari kesadaran mereka, mereka sendirilah yang akan 
mengetahui akibatnya. ” 
Peneliti   : “ Kalau untuk pengembangan kecerdasan interpersonalnya, bagaimana Miss Nana? ” 
Miss Nana  : “ Untuk pengembangannya, kalau untuk saya. Saya hanya berkonsentrasi dalam kerja sama kelompok anak – anak 
pada pengerjaan tugas. Setelah itu, saya hanya memilih yang aktif dalam mata pelajaran ini karena dari anak tersebut 
anak yang lain bisa mengikuti. ” 
Peneliti   : “ Untuk yang lainnya Miss Nana? ” 
Miss Nana  : “ Kalau mereka bertanya dengan saya, itu sopan, jika banyak anak yang bertanya. Mereka menunggu giliran dan 
tidak menyerobot teman lain.” 





Miss Nana  : “ Iya pak arifin, mereka memperhatikan materi yang saya jelaskan dan saya juga harus aktif bergerak dan 
menghampiri anak – anak agar anak – anak tidak mudah bosan. ” 
Peneliti   : “ Dalam penjelasan materi dari Miss Nana, apakah Miss pernah memberikan kepada anak – anak untuk berpikir 
aktif? ” 
Miss Nana  : “ Kalau itu saya beri pak arifin tapi sesuai materi yang saya jelaskan kepada anak – anak. ” 
Peneliti  : “ Ok Miss Nana, saya terima kasih banyak atas jawaban Miss Nana. ” 
Miss Nana : “ Iya pak arifin, sama – sama. ” 
FIELD NOTE 
Hari / Tanggal  : Selasa, 17 – 11 – 2015 
Waktu   : 14.10 – 14.40 
Tempat   : Kelas 4A 
Topik    : Wawancara 
Narasumber   : Miss Gilang Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
 
Peneliti  : “ Miss Gilang, di kelas 4A mengajar mata pelajaran apa? ” 
Miss Gilang  : “ Saya di sini mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris. ” 
Peneliti   : “ Hari apa saja Miss Gilang? ” 
Miss Gilang  : “ Saya hari senin dan kamis pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Dalam mengajar, Miss Gilang membuat Silabus dan RPP? ” 





Peneliti   : “ Apakah Miss Gilang mengajar Bahasa Inggris sesuai dengan Silabus dan RPP? ” 
Miss Gilang  : “ Iya pak arifin, saya mengajar sesuai Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Miss Gilang mempunyai plan B dalam proses belajar mengajar anak – anak? ” 
Miss Gilang  : “ Saya punya pak arifin, plan B digunakan kalau kondisi anak –anak tidak sesuai yang ada di Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Maksudnya kondisi anak – anak bagaimana Miss Gilang? ” 
Miss Gilang  : “ Iya kalau pas anak – anak minta materi yang lain, saya beri yang berdekatan dengan materi pak. Saya biasanya 
menyuruh anak – anak untuk duduk diatas karpet secara melingkar, dari situ saya dapat memberikan materi dengan 
mudah. Pas ada yang ramai bisa saya kontrol 
Peneliti   : “ Metode yang biasanya Miss Gilang pakai apa? ” 
Miss Gilang  : “Saya biasanya memakai Ceramah, Diskusi kelompok dan kuis.” 
Peneliti   : “ Untuk medianya Miss Gilang? ” 
Miss Gilang  : “ Saya media umumnya white board atau sesusai kebutuhan dalam materi yang akan dijelaskan. ” 
Peneliti   : “ Evaluasinya Miss Gilang? ” 
Miss Gilang  : “ Saya seringnya mengerjakan soal di buku paket, kadang mengerjakan soal di white board, memberikan soal yang 
sudah saya buat untuk anak – anak, kadang saya juga memberikan mereka PR dan membaca teks buku paket Bahasa 
Inggris untuk bisa membaca dengan mudah. ” 
Peneliti   : “ Kalau PR, apakah dikerjakan siswa atau lupa mengerjakannya Miss Gilang? ” 
Miss Gilang  : “ Kalau untuk PR, tergantung individu anak – anak pak arifin. Mereka mengerjakan PR sesuai kemauan mereka, 
tetapi saya tidak menganggap itu sebuah masalah karena dari kesadaran mereka, mereka sendirilah yang akan 





Peneliti   : “ Kalau untuk pengembangan kecerdasan interpersonalnya, bagaimana Miss Gilang? ” 
Miss Gilang  : “ Untuk pengembangannya, kalau untuk saya. Saya hanya berkonsentrasi dalam kerja sama kelompok anak – anak 
pada pengerjaan tugas. Setelah itu, saya seringkan student center yang pintar dalam Bahasa Inggris agar sesama 
siswa lainnya mengikuti pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Untuk yang lainnya Miss Gilang? ” 
Miss Gilang  : “ Kalau mereka bertanya dengan saya, itu sopan, jika banyak anak yang bertanya. Mereka menunggu giliran dan 
tidak menyerobot teman lain.” 
Peneliti   : “ Kalau Miss Gilang menjelaskan materi, apakah anak – anak juga memperhatikan? ” 
Miss Gilang  : “ Iya pak arifin, mereka memperhatikan materi yang saya jelaskan dan saya juga harus aktif menyuruh anak – anak 
untuk selalu terlibat dalam belajarnya agar anak – anak tidak mudah bosan. ” 
Peneliti   : “ Dalam penjelasan materi dari Miss Gilang, apakah Miss pernah memberikan kepada anak – anak untuk berpikir 
aktif? ” 
Miss Gilang  : “ Kalau itu saya beri pak arifin tapi sesuai materi yang saya jelaskan kepada anak – anak. ” 
Peneliti  : “ Ok Miss Gilang, saya terima kasih banyak atas jawaban Miss Gilang. ” 





















































Hari / Tanggal  : Senin, 23 – 11 – 2015 
Waktu   : 13.40 – 14.30 
Tempat   : Kelas 4A 
Topik    : Wawancara 
Narasumber   : Teacher Arga Guru Mata Pelajaran Musik 
 
Peneliti  : “Teacher Arga, di kelas 4A mengajar mata pelajaran apa? ” 
Teacher Arga  : “ Saya di sini mengajar mata pelajaran Musik. ” 
Peneliti   : “ Hari apa saja Teacher Arga? ” 
Teacher Arga  : “ Saya setiap hari senin pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Dalam mengajar, Teacher Arga membuat Silabus dan RPP? ” 
Teacher Arga  : “ Iya pak arifin, saya membuat Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Teacher Arga mengajar Musik sesuai dengan Silabus dan RPP? ” 
Teacher Arga  : “ Iya pak arifin, saya mengajar sesuai Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Teacher Arga mempunyai plan B dalam proses belajar mengajar anak – anak? ” 





Peneliti   : “ Bagaimana Teacher Arga mengkondisikan anak – anak? ” 
Teacher Arga  : “ Kebetulan di kelas 4A ratra – rata anak senang dengan mata pelajaran musik atau hanya senang mendengarkan 
musik saja, dari situ saya bisa menyampaikan materi dengan mudah walaupun ada beberapa yang rami. Itu saja 
ramainya tidak mengganggu siswa yang lain. ” 
Peneliti   : “ Metode yang biasanya Teacher Arga pakai apa? ” 
Teacher Arga  : “ Saya biasanya memakai metode konvensional, tidak seperti guru yang lain. Yang mana harus memakai metode 
tapi saya hanya konvensional saja pak arfin. ” 
Peneliti   : “ Mengapa bisa demikian Teacher Arga? ” 
Teacher Arga  : “ Karena saya hanya menjelaskan nada lagu kepada anak –anak seperti ini, khususnya anak – anak 4A yang sudah 
suka mata pelajaran musik dan itupun memudahkan saya menyampaikan materi musik.” 
Peneliti   : “ Untuk medianya Teacher Arga? ” 
Teacher Arga  : “ Saya media umumnya white board atau alat musik yang sesusai kebutuhan dalam materi musik. ” 
Peneliti   : “ Evaluasinya Teacher Arga? ” 
Teacher Arga  : “ Saya seringnya praktek, anak – anak bisa memainkan musik di hadapan saya. Saya kalau untuk mid semester dan 
ujian akhir semester tidak saya adakan tetapi saya alihkan ke praktek musik, anak – anak bisa memainkan musik 
mendapatkan nilai di atas KKM atau minimal pas nilai KKM. Jika yang belum maju maka nilai anak tersebut tidak 
memenuhi KKM ” 





Teacher Arga  : “ Kalau untuk itu, jika masih ada hari untuk maju saya berpesan kepada anak tersebut untuk maju memainkan 
musik yang saya uji kepada anak yang lain tapi kok tidak ada respon sama sekali ya terpaksa saya beri nilai kurang 
dari KKM pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Kalau untuk pengembangan kecerdasan interpersonalnya, bagaimana Teacher Arga? ” 
Teacher Arga  : “ Untuk pengembangannya seperti itu saya belum tahu pak arifin, saya hanya fokus anak – anak pada musik. ” 
Peneliti   : “ Begini Teacher Arga, selama saya di SD Lazuardi Kamila untuk pengumpulan data penelitian saya. Waktu saya 
mengamati mata pelajaran musik yang Teacher Arga ajarkan, saya sudah menyiapkan beberapa indikator dalam 
penelitian saya. Contohnya bertanya kepada Teacher Arga dengan sopan, jika banyak yang bertanya mereka bisa 
bergiliran dan tidak saling serobot dan memperhatikan arahan Teacher Arga waktu mempraktekan salah satu alat 
musik, begitu Teacher Arga. ” 
Teacher Arga  : “ Ow gitu pak arifin, seperti anak – anak mengamati saya waktu saya memainkan alat musik? ” 
Peneliti   : “ Iya Teacher Arga, kalau anak – anak 4A memakai alat musik semuanya atau dipilih Teacher Arga? ” 
Teacher Arga  : “ Iya saya pilih pak arifin, kalau semua memakai alat musik semua. Waktu untuk materinya tidak sampai habis 
dulu. ” 
Peneliti   : “ berarti yang memgang keybord hanya alat itu saja? ” 
Teacher Arga  : “ Iya pak arifin. ” 
Peneliti  : “ Ok Teacher Arga, saya terima kasih banyak atas jawaban Teacher Arga. ” 












































Hari / Tanggal  : Rabu, 25 – 11 – 2015 
Waktu   : 13.45 – 14.00 
Tempat   : Kelas 4A 
Topik    : Wawancara 
Narasumber   : Miss Via Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa 
 
Peneliti  : “ Miss Via, di kelas 4A mengajar mata pelajaran apa? ” 
Miss Via  : “ Saya di sini mengajar mata pelajaran Bahasa Jawa. ” 
Peneliti   : “ Hari apa saja Miss Via? ” 
Miss Via  : “ Saya setiap hari rabu pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Dalam mengajar, Miss Via membuat Silabus dan RPP? ” 
Miss Via  : “ Iya pak arifin, saya membuat Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Miss Via mengajar Bahasa Jawa sesuai dengan Silabus dan RPP? ” 
Miss Via  : “ Iya pak arifin, saya mengajar sesuai Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Miss Via mempunyai plan B dalam proses belajar mengajar anak – anak? ” 
Miss Via  : “ Saya tidak punya pak arifin. ” 





Miss Via  : “ Untuk mata pelajaran Bahasa Jawa ini waktunya sudah mepet pak arifin, hanya setiap rabu, 1 jam pelajaran yang 
mana hanya 35 menit saja. Saya hanya mengambil poin penting saja dalam materi Bahasa Jawa dan hanya 
mengambil beberapa murid di kelas 4A untuk menjawab pertanyaan saya, dari beberapa anak murid yang saya ambil 
semua temannya bisa mengikuti murid yang saya ambil beberapa. ” 
Peneliti   : “ Metode yang biasanya Miss Via pakai apa? ” 
Miss Via  : “Saya biasanya memakai Ceramah, Diskusi kelompok, Kuis Talking Stick dan Menjodohkan kartu.” 
Peneliti   : “ Untuk medianya Miss Via? ” 
Miss Via  : “ Saya media umumnya white board atau sesusai kebutuhan dalam materi yang akan dijelaskan. ” 
Peneliti   : “ Evaluasinya Miss Via? ” 
Miss Via  : “ Saya seringnya mengerjakan soal di buku paket, kadang mengerjakan soal di white board, memberikan soal yang 
sudah saya buat untuk anak – anak, kadang saya juga memberikan mereka PR dan membaca teks buku paket Bahasa 
Jawa untuk bisa membaca dengan mudah. ” 
Peneliti   : “ Kalau PR, apakah dikerjakan siswa atau lupa mengerjakannya Miss Via? ” 
Miss Via  : “ Kalau untuk PR, tergantung individu anak – anak pak arifin. Mereka mengerjakan PR sesuai kemauan mereka, 
tetapi saya tidak menganggap itu sebuah masalah karena dari kesadaran mereka, mereka sendirilah yang akan 
mengetahui akibatnya. ” 
Peneliti   : “ Kalau untuk pengembangan kecerdasan interpersonalnya, bagaimana Miss Via? ” 
Miss Via  : “ Untuk pengembangannya, kalau untuk saya. Saya hanya berkonsentrasi dalam kerja sama kelompok anak – anak 
pada pengerjaan tugas. Setelah itu, saya seringkan student center yang pintar dalam Bahasa Jawa agar sesama siswa 





Peneliti   : “ Untuk yang lainnya Miss Via? ” 
Miss Via  : “ Kalau mereka bertanya dengan saya, itu sopan, jika banyak anak yang bertanya. Mereka menunggu giliran dan 
tidak menyerobot teman lain.” 
Peneliti   : “ Kalau Miss Via menjelaskan materi, apakah anak – anak juga memperhatikan? ” 
Miss Via  : “ Iya pak arifin, mereka memperhatikan materi yang saya jelaskan dan saya juga harus aktif menyuruh anak – anak 
untuk selalu terlibat dalam belajarnya agar anak – anak tidak mudah bosan. ” 
Peneliti   : “ Dalam penjelasan materi dari Miss Via, apakah Miss pernah memberikan kepada anak – anak untuk berpikir 
aktif? ” 
Miss Via  : “ Kalau itu saya beri pak arifin tapi sesuai materi yang saya jelaskan kepada anak – anak. ” 
Peneliti  : “Ok Miss Via, saya terima kasih banyak atas jawaban Miss Via.” 











































Hari / Tanggal  : Jum’at, 27 – 11 – 2015 
Waktu   : 10.30 – 11.00 
Tempat   : Kelas 4A 





Narasumber   : Miss Nurul Guru Mata Pelajaran Science / IPA ( Waka Kurikulum ) 
 
Peneliti  : “ Miss Nurul, di kelas ini mengajar mata pelajaran apa? ” 
Miss Nurul  : “ Saya di sini mengajar mata pelajaran Science / IPA. ” 
Peneliti   : “ Hari apa saja Miss Nurul? ” 
Miss Nurul  : “ Saya hari Rabu dan Kamis pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Dalam mengajar, Miss Nurul membuat Silabus dan RPP? ” 
Miss Nurul  : “ Iya pak arifin, saya membuat Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Miss Nurul mengajar Science / IPA sesuai dengan Silabus dan RPP? ” 
Miss Nurul  : “ Iya pak arifin, saya mengajar sesuai Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Miss Nurul mempunyai plan B dalam proses belajar mengajar anak – anak? ” 
Miss Nurul  : “ Saya punya pak arifin, plan B digunakan kalau kondisi anak –anak tidak sesuai yang ada di Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Maksudnya kondisi anak – anak bagaimana Miss Nurul? ” 
Miss Nurul  : “ Iya kalau pas ada yang belum mengerti materi yang saya jelaskan, saya mengulangi sampai mengerti dulu. 
Sebelumnya saya juga sudah berpesan kepada anak – anak untuk selalu bertanya kepada saya pak arifin, kalau dalam 
materi terdapat resiko yang besar saya pakai plan B. ” 
Peneliti   : “ Metode yang biasanya Miss Nurul pakai apa? ” 
Miss Nurul  : “ Saya biasanya bervariasi menggunakan metode dan tergantung materi yang akan saya jelaskan kepada anak – 
anak kelas 4A. ” 





Miss Nurul  : “ Saya media umumnya white board atau sesusai kebutuhan dalam materi yang akan dijelaskan. ” 
Peneliti   : “ Evaluasinya Miss Nurul? ” 
Miss Nurul  : “ Saya seringnya mengerjakan soal di buku paket, kadang mengerjakan soal di white board dan memberikan soal 
yang sudah saya buat untuk anak – anak. ” 
Peneliti   : “ Kalau PR, apakah dikerjakan siswa atau lupa mengerjakannya Miss Nurul? ” 
Miss Nurul  : “ Kalau untuk PR, tergantung individu anak – anak pak arifin. Mereka mengerjakan PR sesuai kemauan mereka, 
tetapi saya tidak menganggap itu sebuah masalah karena dari kesadaran mereka, mereka sendirilah yang akan 
mengetahui akibatnya. ” 
Peneliti   : “ Kalau untuk pengembangan kecerdasan interpersonalnya, bagaimana Miss Nurul? ” 
Miss Nurul  : “ Untuk pengembangannya, kalau untuk saya. Saya hanya berkonsentrasi dalam kerja sama kelompok anak – anak 
pada pengerjaan tugas. Setelah itu, saya hanya memilih yang aktif dalam mata pelajaran ini karena dari anak tersebut 
anak yang lain bisa mengikuti. ” 
Peneliti   : “ Untuk yang lainnya Miss Nurul? ” 
Miss Nurul  : “ Kalau mereka bertanya dengan saya, itu sopan, jika banyak anak yang bertanya. Mereka menunggu giliran dan 
tidak menyerobot teman lain.” 
Peneliti   : “ Kalau Miss Nurul menjelaskan materi, apakah anak – anak juga memperhatikan? ” 
Miss Nurul  : “ Iya pak arifin, mereka memperhatikan materi yang saya jelaskan dan saya juga harus aktif bergerak dan 
menghampiri anak – anak agar anak – anak tidak mudah bosan. ” 






Miss Nurul  : “ Kalau itu saya beri pak arifin tapi sesuai materi yang saya jelaskan kepada anak – anak. ” 
Peneliti  : “ Ok Miss Nurul, saya terima kasih banyak atas jawaban Miss Nurul. ” 

















































Hari / Tanggal  : Jum’at, 27 – 11 – 2015 
Waktu   : 16.00 – 17.15 
Tempat   : Kelas 4A 
Topik    : Wawancara 
Narasumber   : Teacher Nasir Guru Mata Pelajaran Islamic ( Kepala SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta ) 
 
Peneliti  : “ Teacher Nasir, di kelas 4A mengajar mata pelajaran apa? ” 





Peneliti   : “ Hari apa saja Teacher Nasir? ” 
Teacher Nasir  : “ Saya setiap hari selasa pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Dalam mengajar, Teacher Nasir membuat Silabus dan RPP? ” 
Teacher Nasir  : “ Iya pak arifin, saya membuat Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Teacher Nasir mengajar Islamic sesuai dengan Silabus dan RPP? ” 
Teacher Nasir  : “ Iya pak arifin, saya mengajar sesuai Silabus dan RPP. ” 
Peneliti   : “ Apakah Teacher Nasir mempunyai plan B dalam proses belajar mengajar anak – anak? ” 
Teacher Nasir  : “ Saya tidak punya pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Bagaimana Teacher Nasir mengkondisikan anak – anak? ” 
Teacher Nasir  : “ Setiap pertemuan saya beri pertanyaan kepada anak – anak tentang apa yang akan saya sampaikan. Saya juga 
biasanya memberikan ruang dan waktu kepada anak – anak untuk menirukan gerakan saya, biasanya seperti itu saya 
bercerita pak arifin. ” 
Peneliti   : “ Metode yang biasanya Teacher Nasir pakai apa? ” 
Teacher Nasir  : “ Saya biasanya bervariasi menggunakan metode dan tergantung materi yang akan saya jelaskan kepada anak – 
anak kelas 4A. ” 
Peneliti   : “ Untuk medianya Teacher Nasir? ” 
Teacher Nasir  : “ Saya media umumnya white board atau sesusai kebutuhan dalam materi yang akan dijelaskan. ” 
Peneliti   : “ Evaluasinya Teacher Nasir? ” 
Teacher Nasir  : “ Saya seringnya mengerjakan soal di buku paket, kadang mengerjakan soal di white board dan memberikan soal 





Peneliti   : “ Kalau PR, apakah dikerjakan siswa atau lupa mengerjakannya Teacher Nasir? ” 
Teacher Nasir  : “ Kalau untuk PR, tergantung individu anak – anak pak arifin. Mereka mengerjakan PR sesuai kemauan mereka, 
tetapi saya tidak menganggap itu sebuah masalah karena dari kesadaran mereka, mereka sendirilah yang akan 
mengetahui akibatnya. ” 
Peneliti   : “ Kalau untuk pengembangan kecerdasan interpersonalnya, bagaimana Teacher Nasir? ” 
Teacher Nasir  : “ Untuk pengembangannya, kalau untuk saya. Saya hanya berkonsentrasi dalam kerja sama kelompok anak – anak 
pada pengerjaan tugas. Setelah itu, saya hanya memilih yang aktif dalam mata pelajaran ini karena dari anak tersebut 
anak yang lain bisa mengikuti. ” 
Peneliti   : “ Untuk yang lainnya Teacher Nasir? ” 
Teacher Nasir  : “ Kalau mereka bertanya dengan saya, itu sopan, jika banyak anak yang bertanya. Mereka menunggu giliran dan 
tidak menyerobot teman lain.” 
Peneliti   : “ Kalau Teacher Nasir menjelaskan materi, apakah anak – anak juga memperhatikan? ” 
Teacher Nasir  : “ Iya pak arifin, mereka memperhatikan materi yang saya jelaskan dan saya juga harus aktif bergerak dan 
menghampiri anak – anak agar anak – anak tidak mudah bosan. ” 
Peneliti   : “ Dalam penjelasan materi dari Teacher Nasir, apakah Miss pernah memberikan kepada anak – anak untuk berpikir 
aktif? ” 
Teacher Nasir  : “ Kalau itu saya beri pak arifin tapi sesuai materi yang saya jelaskan kepada anak – anak. ” 
Peneliti  : “Teacher Nasir, saya terima kasih banyak atas jawaban Teacher Nasir. ” 










Nama guru :  Bayu Tri Hantoro, S.Pd 
Sekolah :  SD Lazuardi Kamila GIS 
Tema/Bidang Studi/Tematik Studi :  Physical Education 




Judul : Soccer 
Materi : Ketrampilan permainan bola besar 
Kompetensi Dasar : Kemampuan Mempraktikan gerak   Dasar  
permainan bola besar  dengan peraturan yang 
dimodifikasi,  serta nilai kerjasama,  sportifitas, 






Hasil Belajar : Siswa mampu  menendang bola dengan benar 
 
Indikator Hasil Belajar : 6. Siswa mampu mendemonstrasikan 
tendangan kaki bagian dalam 
7. Siswa mampu mendemonstrasikan 
tendangan kaki bagian luar 
8. Siswa mampu mendemonstrasikan 
menggiring bola 
9. Siswa mampu mengirim bola 
10. Siswa mampu menjawab pertanyaan 





Alpha Zone (Salam pembuka/Musik/Menyanyi/Cerita lucu/Ice breaking/Brain Gym) 








Guru memberikan satu gerakan atraktif dalam permainan bola dan siswa diberi tantangan untuk melakukan ( jugling) 
 
Aktivitas 1 




1. Guru membuat lingkaran besar dengan siswa 
2. Guru memberi contoh gerakan passing dalam sepakbola 
3. Siswa melakukan permainan kucing pemburu tikus 
4. Siswa akan dipilih siapa untuk yang jadi kucing 
5. Siswa yang jadi kucing adlah meburu tikus dalamhalini adalah bola 











1. Guru membagi  8 kelompok yang berpasangan dan berhadapan 
2. Guru meberikan contoh passing yang benar 
3. Siswa melakukan gerakan passing datar dengan benar  
4. Guru meberi contoh gerakan passing kombinasi jalan dengan berpasangan 
5. Siswa melakukan gerakan passing berpasangan dengan 3 kali kesempatan 
6. Guru memberi contoh gerakan pasising melambung 
7. Siswa dengan berpasangan melakukan passing melambung dengan benar dengan jarak sesuai dengan kemampuan 
mereka 
8. Siswa melakukan gerakan passing dengan didorong terlebih dahulu bolanya,kemudian menendang dengan kaki dalam 
maupun kaki luar 
9. Diakhir pertemjuan siswa colling down dengan arahan guru ditempat yang teduh dan memberi apresiasi tentang 




Alpha Zone (Salam pembuka/Musik/Menyanyi/Cerita lucu/Ice breaking/Brain Gym) 
Salam pembuka, ice breaking, transfer bola (marathon)  dengan kaki 
 
Warmer 





Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa. 
 
Aktivitas  
Siswa melakukan gerakan dribble dengan kaki dalam maupun kaki luar dengan rah yang sudah disediakan,lurus ,zig- zag dll 
 
 Prosedur Aktivitas  
1. Guru membagi siswa dibagi dalam 3 kelompok besar 
2. Guru memberi contoh gerakan dribble dengan arah zig-zag 
3. Siswa melakukan gerakan sesuai dengan contoh 
4. Guru memberi contoh gerakan variasi 2 kai dalam dribble (kanan kiri) serta contoh langkah yang benar 
5. Siswa melakukan gerakan sesuai dengan contoh 
6. Guru membagi siswa (1 tim 5 siswa) 
7. Siswa melakukan permainan sepakbola  dengan peraturan yang sederhana (full lapangan) dengan waktu 7 menit 
perpermainan 
8. Siswa dibagi menjadi 6 tim  
9. Siswa putra melawan siswa putra dan Siswi melawan siswi 
10. Guru meberikan penilaian permainan dan menjadi wasit yang fair play 







Cone 10 buah 
Peluit,stopwatch 
Bola sepakbola 4 
 
Sumber belajar 








1. Gerakan passing  Psikomotorik  Dinilai  
2. Gerakan dribble Psikomotorik  Dinilai 
3. Kerja sama dan toleransi saat 
bermain 
Afektif Dinilai 




























   
2. Kebenran dalam 
dribble zig zag dan 
kaki 
   
3.  Kerja sama dan 
pengetahuan 
bermain 
   
4. Menjawab 
pertanyaan tentang 









1. Problems   : 
 
2. New ideas   : 
 
3. Special moment : 
 






Nama guru :  Bayu Tri Hantoro, S.Pd 
Sekolah :  SD Lazuardi Kamila GIS 
Tema/Bidang Studi/Tematik Studi :  Physical Education 









Judul :  my weight 
Materi : Latihan kekuatan dan daya tahan 
 
Kompetensi Dasar : Kemampuan dalam  aktivitas  permainan 
sederhana untu melatih daya tahan dan  
kekuatan  otot, serta nilai kerja keras dan 
disiplin  
 
Hasil Belajar : Siswa mampu mempraktikkan latihan daya tahan 
tubuh dan kekuatan otot dengan benar 
 
 
Indikator Hasil Belajar : 1.  Siswa mampu mendemonstrasikan 
gerakan anjing laut 





menggantung atau mengangkat tubuh  
3. Siswa mampu mendemonstrasikan 
gerakan jongkok berdiri 
4. Siswa mampu melakukan permainan 
berangkai 4 pos 
5. Siswa mampu menjawab 
 






Alpha Zone (Salam pembuka/Musik/Menyan9i/Cerita lucu/Ice breaking/Brain Gym) 
Salam pembuka. Ice breaking, tepuk-tepuk,senam-senam tangan dan kaki 
Scene Setting 
Guru bercerita tentang olahraga yang menggunakan kekuatan otot lengan,guru bertanya pada siswa “ siapakah tokoh kartun 








Permaianan “ my body is my weight” siswa melatih kekuatan tubuhnya dengan beban tubuhnya sendiri 
 
Prosedur Aktivitas 
7. Guru membagi siswa dibagi dalam 2 kelompok (laki-laki, perempuan) 
8. Guru menjadi pusat informasi yang akan dilakukan oleh siswa 
9. Guru memberi contoh gerakan yang akan dilakukan oleh siswa 
10. Siswa melakukan gerakan pemanasan otot-otot kaki dan tangan dengan berpasangan 
11. Siswa melakukan gerakan berjinjit,baik dengan diam maupun berjalan sebnyak 4 kali perlakuan dengan hitungan 2x8 4 
set 
12. Siswa melakukan gerakan push up dengan modifikasi dan gerakan yang sebenarnya sebnyak 10 kali 2 set 
Aktivitas 2 
Siswa melakukan gerakan melatih otot kaki,siswa melakukan gerakan latihan otot kaki,menggendong teman, baik secara 
diam maupun bergerak 
 
Prosedur Aktivitas 
10. Guru menyiapkan siswa untuk berpasangan 
11. Siswa melakukan gerakan menggendong dari belakang dan menahan gerakan tersebut selama 1 menit 
12. Siswa melakukan gerakan menggendong dengan berjalan berputar sekitar lapangan 





14. Siswa berlomba menggendong dari start sampai finish kemudian kembali ke tempat semula 




Alpha Zone (Salam pembuka/Musik/Menyanyi/Cerita lucu/Ice breaking/Brain Gym) 
Menyanyi, menyanyi, nabi isa 
Warmer 
Guru mengingatkan tentang materi yang telah diberikan pada minggu lalu. 
Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa. 
 
Aktivitas 
Siswa melakukan gerakan melatih kekuatan otot perut dan kesimbangan, dengan berjalan jinjit di garis lurus,gerakan pull up 
di monkey bar  
 
Prosedur Aktivitas  
12. Guru membagi kelompok dengan melingkar dimana guru menjadi pusat informasi yang kan dilakukan oleh siswa 
13. Siswa melakukan gerakan tidur telentang 
14. Siswa melakukan gerakan mengangkat satu kaki samapi dua kaki dengan hitungan 2x8 hitungan 2 set 





16. Siswa dudukdan melakukan gerakakan kaki membentuk huruf v dan kemudian membungkuk dengan hitungan 2x8 2 set 
17. Siswa melakukan gerakan cium lutut dengan hitungan 2x8 2 set 
18. Siswa melakukan gerakan sikap lilin dengan bantuan teman dengan hitungan 2x8 2 set 
19. Siswa melakukan gerakan kesimbangan,siswa berjalan diatas garis lurus dengan berjinjit 
20. Siswa melakukan gerakan kapal terbang dan sikap kaki bangau dengan hitungan 2x8 2 set 
21. Siswa melakukan gerakan pull up dengan variasi sederhana sebanyak 3x selama 3 set ( 1 set 5x angkatan) 




Cone 15 buah 
Peluit, stopwatch 
Sumber belajar 













2. Ketahanan tubuh Psikomotorik  Dinilai 
3. Kerjasama dan toleransi Afektif Dinilai 





















1. Push up     
2. Permainan yang 
berantai 
   
3.  Kerjasama dan 
toleransi 
   
4. Menjawab 
pertanyaan dengan 








5. Problems   : 
 
6. New ideas   : 
 
7. Special moment : 
 















Sekolah : Lazuardi Kamila GIS-Elementary 
Bidang Studi : English 




Judul : I wish … I wish 
Materi : It‟s my dream! 
Kompetensi Dasar : Kemampuan memahami dan mempraktekkan makna 
kosa kata dalam teks 
 
Hasil Belajar : SM memahami dan mempraktekkan makna kosa kata 
dalam teks pendek berbahasa inggris dengan benar 
Indikator Hasil Belajar : 1. SM menemukan makna kosa kata dalam teks 
pendek berbahasa Inggris 
2. SM menyusun mind map berdasarkan bacaan 
3. SM bermain peran sesuai dengan teks yang telah 
dibaca 
















Alpha Zone (Salam pembuka/Musik/Menyanyi/Cerita lucu/Ice breaking/Brain Gym) 
Menyanyi 
Guru memutarkan dan mengajak anak-anak menyanyikan lagu (Que sera sera) 
 
Scene Setting (pertanyaan berantai dan tebak tokoh “who am i?”) 
Guru membawa beberapa foto raja, ratu, atau perdana menteri terkenal, misalnya Ratu Elizabeth, Prince William, Kate Middleton, Sri 
Sultan Hamengkubuwono X, dll. Guru memberikan pertanyaan siapakah mereka?, Guru memberikan pertanyaan apa alasan siswa 
menebak tokoh tersebut sebagai jawabannya?, Guru memberikan pertanyaan apakah siswa ingin menjadi seperti tokoh terkenal 
tersebut?, apa alasannya?  
 
Aktivitas 
1. Setiap anak membaca puisi “I wish…Iwish…” 
2. Setiap anak membaca dan mendengarkan storytelling “The King‟s Wishes” 
3. Setiap anak menjawab pertanyaan dari guru secara lisan 
 
Prosedur Aktivitas 





14. Siswa menyimak dan mengikuti membaca setelah guru  
15. Guru memandu siswa mendiskusikan makna puisi yang dibaca (find difficult words) dan mengajukan beberapa pertanyaan 
16. Siswa berdiskusi dan menjawab pertanyaan 
17. Guru memilih beberapa siswa untuk menjadi team storytelling  
18. Beberapa siswa telling story dengan guru, siswa lain memperhatikan 
19. Guru membaca nyaring dan menjelaskan direct speech pada teks bacaan 
20. Siswa membaca teks dan menunjukkan contoh direct speech 




Alpha Zone (Salam pembuka/Musik/Menyanyi/Cerita lucu/Ice breaking/Brain Gym) 
Menyanyi 
Guru mengajak siswa menyanyi dan lakukan gerakan “1, 2, 3 and shake, jump, turn around” 
 
Scene Setting (Menyusun Puzzle) 
Guru menyiapkan potongan gambar dan teks cerita, ditempel di papan tulis secara acak. Mengatur kompetisi kelompok agar anak 
menyusun potongan gambar dan cerita dengan baik   
 
Aktivitas 
1. Setiap anak menyusun mind map berdasarkan bacaan 







1. Guru membagi siswa menjadi kelompok 
2. Siswa membaca kembali teks “The King‟s Wishes”  
3. Guru memberikan pertanyaan untuk didiskusikan bersama kelompok 
4. Siswa mendiskusikan jawaban yang tepat dan membuat mind map 
5. Guru memandu siswa mempresentasikan mind map 
6. Siswa mempresentasikan mind map dan mempersiapkan peran pada role play 




2. Role play 
 
Project  
1. Membawa gambar figure yang dicita-citakan dan membuat puisi “My Wish” 4-6 bait (dikumpulkan pada pertemuan ke-2) 
2. Mengerjakan worksheet 1 and 2 (dikumpulkan pada pertemuan ke-3) 
 
Teaching Aids 
1. Foto Ratu Elizabeth, Prince William, Kate Middleton, Sri Sultan Hamengkubuwono X 







1. My Pals, English 








1 Setiap anak menjawab pertanyaan dari 
guru secara lesan  
Kognitif Tidak 
2 Setiap anak terlibat aktif dalam kegiatan 
diskusi 
Kognitif Dinilai 
3 Setiap anak memainkan peran pada 
role play 





No. Indikator Aktivitas Indikator Penilaian 
1 
 
Berdiskusi dan menyampaikan 
pendapat 
8,01 – 10,00 = 
Siswa aktif saat terlibat dalam diskusi dan 






7,01 – 8,00 =  
Siswa cukup aktif saat terlibat dalam 
diskusi dan dapat menyampaikan 
pendapat didepan umum 
≤ 7,00 = 
Siswa kurang aktif saat terlibat dalam 
diskusi dan dapat menyampaikan 
pendapat didepan umum 
 
2. Psikomotorik 
No Nama Siswa 
Kategori 
Pengucapan Isi Penampilan 
1  4,01 – 6,00 = 
Siswa fasih 
melafalkan kosa 
kata Bahasa Inggris 
dengan benar 
2,01 – 4,00 =  
Siswa cukup fasih 
melafalkan kosa 
kata Bahasa Inggris 









1,01 – 2,00 = 













≤ 2,00 = 
Siswa kurang fasih 
melafalkan kosa 













9. Problems   : 
 
10. New ideas   : 
 





















Nama guru : Nurul Diniyatie S.IP 
Sekolah : Lazuardi Kamila GIS-Elementary 
Bidang Studi : Science 




Judul : Kok bisa ya…let‟s find out 
Materi : Our body systems 
Kompetensi Dasar : Kemampuan memahami sistem tubuh kita 
Hasil Belajar :  Siswa mampu memahami dan menunjukkan sistem tubuh 





Indikator Hasil Belajar :  SM mendefinisikan sistem tubuh dengan benar  
 SM menyebutkan alat gerak (tulang) dengan benar 
 SM menyebutkan sistem otot kita dengan benar 
 SM menjelaskan cara menjaga sistem alat gerak dan otot 
kita dengan benar 
 SM menyebutkan alat pencernaan makanan kita dengan 
benar  
 SM menjelaskan cara menjaga sistem pencernaan 
makanan 
 SM menjawab pertanyaan guru dan mengerjakan soal 
workbook 




Alpha Zone (Salam pembuka/Musik/Menyanyi/Cerita lucu/Ice breaking/Brain Gym) 
Tebak-tebakan ; Apakah aku? 
   Aku tersembunyi di dalam dirimu. 
Kau tidak bisa melihatku. 
Tanpaku, kau tidak akan bisa berjalan dan bergerak. 








Scene Setting  
Guru mengajak siswa berimajinasi tentang profesi sebagai seorang Scientist. Grade 4 kali ini akan menjadi Super Duper Scientist Kids, yang akan 
meneliti tentang apa jawaban dari tebak-tebakan tersebut. 
Strategi 
3. Conclusion ( kesimpulan ) 
4. Puzzle 
Aktivitas 
 Siswa menarik kesimpulan tentang sistem tubuh manusia ( sistem rangka dan sistem otot) 
 Siswa menyusun puzzle tentang tulang dan sendi 
Prosedur aktivitas 
1. Siswa bersama guru melakukan salam pembuka, opening dengan alpha zone dan scene  setting. 
2. Siswa dibagi menjadi beberapa group dengan plotting tempatnya 
3. Sebelum melakukan eksperimen sederhana, guru memantik pertanyaan-pertanyaan/materi pembelajaran  kepada siswa tentang sistem tulang 
dan otot 
4. Siswa bersama dengan arahan dari guru melakukan ekperimen sederhana tentang  sistem rangka dan otot, dengan menggunakan daging dan 
beberapa alat lainnya, untuk menemukan jawaban-jawaban tersebut 
5. Kemudian siswa menyusun puzzle tentang tulang untuk membuktikan kalau tulang bisa bergerak karena adanya sendi. 
6. Dari  eksperimen sederhana yang dilakukan dan puzzle yang disusun, siswa menarik kesimpulan tentang sistem rangka dan sistem otot tubuh, 
beserta fungsi/manfaatnya, dan cara merawatnya. 
 
Pertemuan 2: 
Alpha Zone (Salam pembuka/Musik/Menyanyi/Cerita lucu/Ice breaking/Brain Gym) 







Guru melakukan warmer tentang materi yang telah disampaikan melalui permainan sederhana tentang gerak tubuh ( sistem otot, sistem tulang ) 
    
Strategi 
1. Watching movie  
2. Role play “the digestive system journey” 
 
Aktivitas 
 Siswa melihat video singkat tentang proses sistem pencernaan di tubuh  
 Siswa bermain peran tentang the digestive system journey 
Prosedur aktivitas 
 Siswa bersama guru melakukan salam pembuka, opening dengan alpha zone dan warmer. 
 Siswa melihat video singkat tentang proses pencernaan tubuh manusia. 
 Siswa diajak bermain peran tentang the digestive system. Sebelum bermain peran siswa dibagi sesuai dengan perannya masing-masing ( 
peran : makanan, mulut dan gigi, kerongkongan, perut, small intestine, large intestine, rectum ), kemudian siswa diberikan property yang 
menunjukkan perannya masing-masing dan dikondisikan sesuai dengan perannya ( mulut => kerongkongan => perut => small intestine => 
large intestine => rectum) 
 Siswa bermain peran dan melakukan dialog sesuai dengan arahan guru 
 Siswa melakukan review 
 Guru melakukan closing dengan pengenalan Allah Sang Pencipta. 
 
Pertemuan : 
Alpha Zone (Salam pembuka/Musik/Menyanyi/Cerita lucu/Ice breaking/Brain Gym) 





    
Warmer: 
Guru melakukan warmer tentang materi yang telah disampaikan melalui permainan sederhana tentang gerak tubuh ( sistem pencernaan tubuh ) 
 
Strategi : Exercise / latihan soal 
 
Aktivitas 
 Siswa mengerjakan soal-soal yang ada di buku workbook dan my pals 
 
Prosedur aktivitas 
 Siswa bersama guru melakukan salam pembuka, opening dengan alpha zone dan warmer 
 Siswa dikondisikan duduk rapi di kursi masing masing dan mendengarkan guru melakukan sosialisasi saat latihan soal 
 Siswa mengerjakan latihan soal dan dikumpulkan 
 
Sumber belajar 
4. My Pals 
5. Ide pribadi  
Alat dan bahan 
 replika sistem rangka 
 puzzle sistem tulang 









No. Aktivitas Ranah Kompetensi Dinilai /Tidak 
1 Bermain peran Psikomotorik Dinilai  





















 Bermain peran dengan percaya diri dan ikut aturan = 
9-10 
 Bermain peran dengan kurang  percaya diri dan 
tidak mandiri dalam mematuhi aturan = 6-8 
 Bermain peran dengan tidak  percaya diri dan tidak  
mematuhi aturan main = 5 – 5,9 
 





12. Problems   : 
 

















Nama guru : Nurul Khasanah S.Pd 
Sekolah : Lazuardi Kamila GIS-Elementary 
Bidang Studi : Matematika 




Judul : Rounding Off Number to the Nearest Ten and Hundred 
Materi : Rounding Off Number 







Hasil Belajar : 1. Siswa mampu megetahui dan menghitung deretan 
bilangan yang mendekati puluhan dan ratusan 
dengan tepat 















1. SM menyebutkan bilangan yang paling berdekatan 
dengan bilangan puluhan dan ratusan 
2. SM menghitung bilangan dalam pemecahan 
masalah dengan menggunakan bilangan yang 
paling berdekatan dengan bilangan puluhan dan 
ratusan 
3. SM menjawab pertanyaan guru dan mengerjakan 
soal practice book 














Alpha Zone (Salam pembuka/Musik/Menyanyi/Cerita lucu/Ice breaking/Brain Gym) 
Guru mengajak siswa bermain tebak-tebakan lucu. 
 
Scene Setting  
Guru bercerita mengenai hasil research hewan yang mempunyai banyak kaki. Ternyata telah ditemukan laba-laba berkaki 12 yang 
mempunyai keahlian meloncat sangat jauh dengan menggunakan jaringnya yang sangat kuat. Dan suatu ketika secara tak sengaja laba-
laba tersebut lepas dari tempatnya karena orang yang meneliti hewan tersebut lupa tidak menguncinya setelah melakukan penelitian 
terhadap laba-laba jenis baru tersebut. Setelah lepas si laba-laba berkaki 12 mencoba melompat ke pohon-pohon yang mempunyai 




6. Applied learning 
 
Aktivitas 
1. Siswa memainkan game dan menjawab soal dalam game tersebut 
2. Guru menjelaskan  







1. Beberapa siswa diminta sebagai pemeran dalam permainan 
2. Dalam permainan siswa diberi nama dengan angka 
3. Ada 5 anak yang mewakili pohon dimana tiap pohon memiliki nama sebagai angka yang diidentikkan dengan cabang misal anak 1 
pohon cabang 10, anak 2 pohon cabang 20 dst sampai 50, kemudian diurutkan dari mulai yang terkecil berdiri didepan kelas 
sesuai urutannya 
4. Ada 1 siswa sebagai laba-laba yang mau meloncat dari angka terkecil menuju angka berikutnya. Laba-laba tersebut bernama 
laba-laba berkaki 12 
5. Kemudian siswa menjawab pertanyaan guru, antara lain „laba-laba tersebut meloncat lebih dekat ke pohon cabang 10 atau lebih 
dekat ke cabang 50” 




Alpha Zone (Salam pembuka/Musik/Menyanyi/Cerita lucu/Ice breaking/Brain Gym) 
Guru mengajak siswa untuk menirukan gerak dan suara bermacam-macam hewan 
 
Warmer 
Mengingat kembali deretan bilangan yang mendekati angka puluhan 
 
Strategi 








1. Siswa menjawab pertanyaan  






6. My Pals, Math 1 A  








1 Permainan Psikomotorik Tidak 
dinilai  
2 Mengungkapkan kembali materi Kognitif  Dinilai 








15. Problems   : 
 
16. New ideas   : 
 



















DAFTAR JUMLAH SISWA 
LAZUARDI KAMILA GLOBAL ISLAMIC SCHOOL-ELEMENTARY 
SEMESTER 1 TH AJARAN 2015/2016 
 
NO  







URUT P L 
01 0065229987 0095 
Adilla Nur Farelisha V   4A Surakarta 2006-03-04 
Bratan RT 06/06 Pajang Laweyan Surakarta 
02 0075436261 0096 
Aisy Asfa Azzura V   4A Sragen 2007-05-19 
Bratan RT 06/06 Pajang Laweyan Surakarta 
03 0069782517 0097 Alesha Larasati V   4A Surakarta 2006-10-27 
Jl Kuyang no. 12 Kliwonan Sragen 
04 0064288594 0131 
Aqsha Bhisma Nugraha   V 4A Surakarta 2006-06-28 
Jl Lesanpuro no.9 Kratonan Solo 
05 0062576229 0132 
Arghya Magaliedavy Arila 
Wibowo   V 4A Jakarta 2006-08-06 
Jl Nusa Indah Baru II no.1 Ngringo Karanganyar 
06 0063912120 0134 
Deshayu Salsabilla Adhira 
Putri V   4A Surakarta 2006-12-12 
Perum Griya Adipura 1/A20 Gatak Blulukan 
Colomadu Karanganyar 
07 0052159258 0135 
Fabian Ariel Septa Arifian 
  V 4A Surakarta 2005-09-25 






08 0065183575 0136 
Farrel Fattahillah Prasetyo   V 4A Yogyakarta 2006-03-17 
Jl Bremoro 10A Danukusuman Serengan Solo 
09 0065076441 0137 
Fathan Rasyid Benaya 
  V 4A Surakarta 2006-11-27 
Taman Tiara Asri E/3 Paulan Colomadu 
Karanganyar 
10 0065067499 0139 Hudzaifah Salman Rabbani   V 4A Bandung 2006-01-28 
Jl Pleret Raya RT 03/ RW 12 Banyuanyar Solo 
11 0065195128 0140 Javas Ganendra Indrianto   V 4A Sukoharjo 2006-07-10 
Jl Rajawali no.8 Perum UNS IV Triyagan 
Karanganyar 
12 0061690592 0141 
Keiyan Naveedin Ajmal   V 4A Surakarta 2006-12-22 
Butuh RT 05/03 Gandekan Jebres Solo 
13 0059586216 0142 
Khadijah Wafa V   4A Surakarta 2005-12-28 
Jl Digul RT 01/04 Pucangsawit Jebres Solo 
14 0062158619 0143 
Marcyella Adelin Purnomo V   4A Surakarta 2006-09-10 
Jl. Manduro No.26 C Kartotiasan 
15 0061924069 0144 Muhammad   V 4A Surakarta 2006-07-19 
Jl Losari Rt 04/01 Semanggi Pasarkliwon 57117 
Solo 
16 0064844358 0145 Naifah Salma Rani V   4A Surakarta 2006-02-08 
Jl. Serayu II Rt.03.Rw. 14 Semanggi 
17 0066209764 0146 Naufal Nafi   V 4A Klaten 2006-06-11 
Jl Bimo RT 03 RW 13 Pucangsawit Jebres Solo 
18 0069333833 0147 
Raynadia Mecca Althaf V   4A Surakarta 2006-09-12 
Bone Barat 3 no.9B Banyuanyar Solo 
19 0067038497 0149 
Tatjana Hermayani V   4A Surakarta 2006-06-19 
Jl Yudhistira no.26 Serengan Solo 
20 
0062642802 0151 
Ziyada Ilma Nafi'a V   4A Bandung 2006-08-29 





21 0058758088 0219 
Adam Billi Evan Danendra 
Prasustya   V 4A Surakarta 2005/07/01 
Jl Nuri IV no.21 Mangkubumen Solo 
22 0066861951 0227 
Zalfa  Khalishah Najaan 
Azahra V   4A Surakrta 2006/09/28 
Jl Prof Dr Suharso 41 Jajar Solo 
23   0308 
Zalva Mejonadiva V   4A Bengkulu 2006-05-11 
Sendang Mulyo Rt.06/18, Kadipiro, Surakarta 
24   0335 
Abdullah Ridho Syarif 
  V 4A Semarang 2006-09-21 
Jl.Subekti Pusponoto No.4, Setabelan, 
Banjarsari, Surakarta 


















DATA GURU KELAS 4 A DAN GURU MATA PELAJARAN DI KELAS 4 A 
 
Guru Mata Pelajaran Jabatan di Sekolah 
Teacher Nasir Islamic Kepala SD Lazuardi Kamila GIS Surakarta 
Miss Nurul Science / IPA Waka Kurikulum SD Lazuardi Kamila GIS 
Surakarta 
Teacher Bayu PE / Olah Raga Waka Kesiswaan SD Lazuardi Kamila GIS 
Surakarta 
Teacher Cahyo Tematik Wali kelas 4A 
Teacher Cahyo Art and Craft Wali Kelas 4A 
Miss Nana Matematika  
Teacher Arga Musik  
Miss Gilang Bahasa Inggris  
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